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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa karena atas izin-Nya sehingga Loka POM
di Kota Baubau dapat terus hadir melayani dan
Melindungi masyarakat untuk memberikan jaminan
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya
saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong di wilayah kerja yang terdiri dari 6
Kota/ Kabupaten, yakni Kota Baubau, Kabupaten

Buton, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton

Tengah, Kabupaten Buton Selatan dan Kabupaten
Wakatobi.

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau mengacu pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta Keputusan Kepala BPOM
Nomor 128 tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM. Laporan Kinerja Tahun 2024
merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian

Kinerja yang disusun berdasarkan rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Tahun 2024.

Laporan Kinerja disusun secara periodik dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/ kegagalan pelaksanaan Rencana AKksi
Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Loka POM di Kota
Baubau dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap
sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis,
perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem
Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan

rencana pembangunan.
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Dalam Laporan Kinerja Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 tertuang perjanjian
kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra Loka POM di Kota Baubau Tahun
2021-2024, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi kinerja tahun
2024 serta membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja terhadap
target Tahun 2024, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis

terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen
kinerja melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian kinerja,
analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan

evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2024 diharapkan akan memberikan
informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan dalam
upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan (sustainable and
continuing improvement) berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk

peningkatan kinerja Loka POM di Kota Baubau tahun selanjutnya.

Baubau, 25 Februari 2025
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Baubau Tahun 2024
memuat informasi tentang Indikator Kinerja Utama, Rencana Kinerja Tahunan
2024, Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang mengacu pada Renstra Loka POM di
Kota Baubau POM tahun 2021-2024, Pengukuran Kinerja Kegiatan Tahun 2024,
Pengukuran efisiensi kegiatan Tahun 2024. Terdapat 10 sasaran strategis kegiatan
dengan 26 indikator kinerja kegiatan yang harus dicapai Loka POM di Kota Baubau
selama tahun 2024 dimana frekuensi target dan capaian indikator kinerja ada yang

bulanan, triwulanan dan tahunan.

Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur melalui 26 indikator kinerja kegiatan
yang merupakan Indikator Kinerja Utama yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran di
Loka POM di Kota Baubau. Capaian kinerja pada laporan ini merupakan capaian
kinerja Loka POM di Kota Baubau selama Tahun 2024.

A. Dari Hasil capaian Sasaran Strategis Tahun 2024 sebagai berikut :

1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan
nilai NPS sebesar 96,56% dengan kategori Cukup.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan peningkatan pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana distribusi produk Obat dan Makanan, melakukan Bimtek Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) dan desk registrasi pangan
olahan secara berkesinambungan, melakukan sampling sesuai kategori dan
kriteria komoditi yang tertera dalam Pedoman Prioritas Sampling Obat dan
Makanan, melakukan pengawasan sarana produksi garam di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau lebih diperketat, peningkatan visitasi
kepada sarana produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian

iodium yang baik pada garam

2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS 101,85% dengan
kategori Sangat Baik.
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Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Konsistensi pemberian layanan publik sesuai dengan SOP dan
penerapan budaya 5S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari
Semangat melayani untuk memberikan Solusi), peningkatan pelatihan
layanan publik terutama kepada petugas frontliner, peningkatan pemenuhan
sarana dan prasarana dalam ruang layanan publik, dan perbaikan secara

berkelanjutan atas kinerja pelayanan publik

3. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah
kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 107,17% dengan
kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback
dari pelaku usaha terhadap keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan
melalui pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau,
melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan tindakan pro
aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat terkait verifikasi dan
berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang belum
ditindaklanjuti, proaktif melakukan pendampingan kepada pelaku usaha
dalam penerbitan dan rekomendasi sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB

4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 100,39% dengan kategori
Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE, melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur
dengan target populasi yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering
sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai dan
melakukan monitoring dan evaluasi rutin setiap bulan sehingga capaian

kinerja terpantau dan terkendali
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5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 120% dengan kategori
Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada
indikator Persentase sampel Obat dan makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar dan melakukan Koordinasi yang baik antara fungsi
pemeriksaan dan Laboratorium pengujian untuk melakukan sampling dan

memasukkan sampel yang akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau dengan nilai NPS sebesar 117,65% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Optimalisasi kegiatan intelijen terhadap target-target yang telah
diduga kuat melakukan kejahatan terkait obat dan makanan, melakukan
pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan melalui
patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi dari
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan ditindaklanjuti
dengan proses pro justitia dan melakukan Koordinasi aktif dengan Criminal
Justice System (CJS) terkait dengan penyelesaian perkara sehingga

mempercepat proses penyelesaian berkas perkara.

7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang optimal di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau
dengan nilai NPS sebesar 99,73% dengan kategori Cukup
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah konsisten dalam melakukan monitoring pelaksanaan program
implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Loka POM di Kota Baubau
secara periodik, perbaikan dan tindak lanjut terhadap rekomendasi-
rekomendasi yang telah diberikan oleh Inspektorat | berdasarkan hasil
evaluasi SAKIP, serta komitmen dari seluruh pegawai untuk

mengimplementasikan SAKIP secara optimal, melakukan Pembinaan
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internal pengelola kearsipan di masing-masing unit pengelola, dan mengikuti
Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
sesuai dengan target yang ingin dicapai.

8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal di wilyah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai
NPS sebesar 94,49% dengan kategori Cukup
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah memberi kesempatan pegawai untuk melakukan pengembangan
kompetensi baik yang terprogram dari Pusat, Loka POM di Kota Baubau,
Kementrian/ Lembaga lain dan mandiri, melakukan pembinaan, coaching
dan mentoring untuk peningkatan kinerja dan melakukan pembinaan untuk
kedisiplinan.

Tahun 2024, Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS), capaian indikator
IP ASN 2024 akan dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan NPSS.

9. Capaian Indikator pada sasaran strategis Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 120% dengan
kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Inovasi Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota
Baubau yaitu Inovasi “EMAIL GP”, dimana program ini dapat mendorong
ASN dan PPNPN Loka POM di Kota Baubau untuk aktif dalam menggunakan
email corporate Badan POM dan melakukan monitoring dan evaluasi rutin

secara periodik sehingga capaian kinerja terpantau dan terkendali

10.Capaian Indikator pada sasaran strategis Terkelolanya Keuangan UPT
secara Akuntabel di wilyah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS
sebesar 115,39% dengan kategori Sangat Baik
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan, meningkatkan capaian
kinerja (output dan program) dan melakukan efisiensi anggaran dengan

mengidentifikasi target yang belum tercapai dan menyiapkan strategi

Vii
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pencapaiannya, melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA
pada SMART DJA dan capaian IKPA pada OMSPAN serta mengidentifikasi
kinerja yang masih rendah, penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP
dan SPBE secara aktif dalam proses pengadaan barang/jasa merupakan
komponen penilaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa,
penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu dan Penyampaian RKBMN

secara tepat waktu

Dapat disimpulkan bahwa capaian dari 10 Sasaran Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024, dengan kategori Sangat Baik sebanyak 7

Sasaran Strategis dan kategori Cukup sebanyak 3 Sasaran Strategis.

B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 26 (dua puluh enam) Indikator Kinerja,
5 indikator dengan kategori CUKUP, 2 indikator dengan kategori BAIK, 16
Indikator dengan kategori SANGAT BAIK dan 3 indikator dengan kategori
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

C. Berdasarkan aplikasi e-performance pada Sistem Informasi BPOM
(SIMETRIS), dari hasil pengukuran kinerja diperoleh data capaian NPSS Loka
POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar 107, 40% dengan Predikat Istimewa.

D. Anggaran Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar Rp 6.921.404.000,-
(enam milyar sembilan ratus dua puluh satu juta empat ratus empat ribu rupiah)
sedangkan realisasinya hingga Desember Tahun 2024 berdasarkan aplikasi
OM-SPAN sebesar Rp. 6.732.448.969,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh dua
juta empat ratus empat puluh delapan ribu sembilan ratus enam puluh sembilan

rupiah) sehingga persentase capaian realisasi sebesar 97,27 %.

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau melakukan Revisi Hal.IV DIPA
Tahun 2024 sebesar Rp.188.151.000,- (seratus delapan puluh delapan juta
seratus lima puluh s.atu ribu rupiah), sehingga Anggaran Loka POM di Kota
Baubau setelah dilakukan Revisi Hal.lV DIPA Tahun 2024 sebesar Rp
6.733.253.000,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta dua ratus lima

viii
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puluh tiga ribu rupiah). Realisasi hingga 31 Desember berdasarkan aplikasi
SAKTI sebesar Rp.6.733.194.691,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta
seratus sembilan puluh empat enam ratus sembilan puluh satu rupiah) sehingga

persentase capaian realisasi anggaran Tahun 2024 sebesar 99,99%.

E. Hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan Indikator kegiatan sebanyak 26
(dua puluh enam) indikator secara kumulatif Tingkat Efisiensi (TE) 0,09 dengan
kategori EFISIEN, hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan Sasaran
sebanyak 10 (sepuluh) Sasaran Strategis secara kumulatif Tingkat Efisiensi
(TE) 0,07 masuk kedalam kategori EFISIEN dan 17 (tujuh belas) kegiatan
utama secara kumulatif Tingkat Efisiensi (TE) 0,16 masuk kedalam kategori
EFISIEN.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber dana/ anggaran
yang terbatas Loka POM di Kota Baubau mampu menghasilkan capaian kinerja
yang optimal untuk mendukung tercapaianya target indikator Kinerja, Sasaran

Strategis dan Kegiatan Utama dengan pelaksanaan kegiatan yang efisien.

Baubau, 25 Februari 2025

Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di

" y OO
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HIGHLIGHT KINERJA 20241

Selama tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah menerima beberapa penghargaan
dan catatan keberhasilan, telah melakukan inisiatif pemberantasan Korupsi dalam
lingkungan kerja Loka POM di Kota Baubau, dan Inovasi dalam Manajemen Kinerja, antara
lain:

1. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Unit Penyelenggaran Pelayanan Publik
BPOM Tahun 2024 dengan Indeks Pelayananan Publik Kategori “PELAYANAN
PRIMA”

mm g 8

BADAN POM
PIAGAM PENGHARGAAN

Diberikan kepada:

LOKA POM DI KOTA BAUBAU

e —— f:_(')((iDﬂ

sebagai:
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2024
Dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori

“PELAYANAN PRIMA”

: :. November 2024

2. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Anugerah Keterbukaan Informasi Publik di
Lingkungan BPOM Kategori PPID Pelaksana UPT Loka POM Peringkat 2 sebagai
Badan Publik “INFORMATIF”

BADANPOM

ANUGERAH

Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM

KATEGORI PPID PELAKSANA UPT LOKA POM
PERINGKAT 2
LOKA POM DI KOTA BAUBAU

SEBAGAI BADAN PUBLIK

(ouil)

Jakarta, 3 Desember 2024
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Prof. dr. Taruna Ikrar, M.Biomed., Ph.D.

" y OO
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3. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan Loka POM dengan
Impelementasi Pengujian Terbaik Kedua

@ SERTIFIKAT
PENGHARGAAN

DIBERIKAN KEPADA

|
Loka POM di Kota Baubau l

Sebagai Loka POM Terbaik Kedua
Penghargaan Loka dengan Implementasi Pengujian Terbaik i
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan |

\Z\\

= //

=

. 7Prof. dl{. Taruna lkrar, M.Bipmed., Ph.D.

4. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan dari Badan Narkotika
Nasional Kota Baubau atas Kerja sama dan sinergitas dalam Pencegahan,
Pemberantasan, Penyelahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor

(P4AGN & PN)

BADAN NARKOTIKA NASIONAL

KOTA BAUBAU

Telp/Fax (0402 ) 2 ubau@gmail.com

Flagar: Pecghargaa

LOKA POM KOTA BAUBAU

Atas Kerja Sama dan Sinergitas Dalam Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika (P4GN & PN)
Yang Telah Memeriksa Urine Narkotika Pegawai Loka POM Sebanyak 30 (Tiga Puluh) Orang Pegawai
Pada Hari Kamis, Il Januari 2021

_— Baubay, 29 Januari 2024
Npary) kadan Narkotika Nasional
& “ \\Kota Baubau

EPATA

=

§ y OO
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5. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan Satker dengan
Implementasi jumlah Transaski KKP Terbaik Il Semester | Tahun 2024

@ 2 (e, ‘1!!{5*

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN g
PROVINS| SULAWESI TENGGARA

SERT-048/WPB.285/2024

DIBERIKAN KEPADA:

LOKA POM DI KDTA BAUBAU (672830)

sebagai peraih penghargaan
'SATUAN KERJA DENGAN IMPLEMENTASI JUMLAH TRANSAKS| KKP TERBAIK II
PADA PERIODE SEMESTER | TAHUN 2024
: Mari terus tingkatkan transaksi CMS - KKP - Digipay guna mendukung transformasi digitalisasi pembayaran.

Kendari, 2 Agustus 2024
Kepala Kantor Wilayah,

o

bﬂ svarwAN

6. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Indeks Efektivitas KIE Obat dan Makanan
Tahun 2024 dengan capaian Indeks Tertinggi sebesar 98,28% (Sangat Efektif

Sekali)
LAMPIRAN 3
INDEKS EFEKTIVITAS KIE OBAT DAN MAKANAN LOKA POM
TRIWULAN 4 TAHUN 2024
DEI
{ ; Rlesp
APD 95,20 96,46 9,23 .77 95,60 - | 9395 5173
Loka POM Acsh Selatan 33,99 94,77 95,44 a0 94,13 92| 102.37% 1?|J| 162
Loka POM Aceh Tengah 91,91 93,91 54,31 8731 92,76 S1E| 10L05% 268 162
Loka POM Balikpapan 95,33 9647 97,18 9.2 9,11 977 9837k 139 196|Belum memenuhi Target
Indeks
Loka POM Banggai 94,95 93,81 96,66 8981 94,52 44| 10013% 47 155
ko Ry FeE aic P FeET| Py P T P 2
L Loka POM Baliball 96,91 99,39 98,59 9647 98,28 579 100.39% 248 155 Nilai Indeks Tertingg
P eriv-Bettomy 32 o S B i St i 5
Loka POM Bima 95,15 95,31 92,64 9333 93,75 512| 10280% 326 186
Loka POM Buleleng 9342 95,37 97,15 33,87 95,14 846 10057% 17 155
Loka POM Bungo 9,02 96,36 97.2 9503 96,48 S64) 100.08% 438 155

i y OO
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7. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih urutan ke-3 hasil Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) Tertinggi tingkat UPT Loka POM dengan Indeks 95,23

Hasil SKM BPOM Tahun 2024 per Unit Kerja
per Unit Kerja (8)
Capalan Lol
M. upp Target2023 | Indeks 2025 | Target2024 | Indeks 2024 | 22 | pgnurunan
dari 2023
Loka POM
16| Loks POM di Kab_Kolawaringin Barat 88.31-100.06 | 87.70 $f7 50.70 102.78% 3.00
17 | Loka POM di Kab. Tanah Bumbu BEAT-10008 |  94.10 s 1 [] er2e 102.92% 318
18| Loka POM di Kab. Tabalong 76.61- 88.30 9491 obs 2 || or10 101.65% 2.8
19 | Loka POM di Kota Balikgapan BE31-10008 |  BO.54 - a3.70 104.11% 416
20 | Loka POM di Kab. Buleleng 88.31-10006 | 7.8 8550 .11 105.21% 513
21 | Loka POM di Kab. Bima B831-10008 | 9301 9350 28,54 94.70% 247
22 | Loka POM di Kab. Manggarai Barat 88.31- 10008 | 8246 #3.00 80.40 108.92% 784
23 | Loka POM di Kab. Ende 76.61-88.30 8916 2975 2,80 103.40% 264
24| Loka POM di Kab. Banggai 88.31-10008 | 8805 50 86.37 59.85% 0.32
25 | Loka POM oi Kota BabaG 76.61-88.30 0308 s 3 [[ esz 101.85% 218
"~ 25 | Loka FOM i Kab. Repuiauan Sangihg B6.31- 10008 | 9160 | Tl 0 02 10% RS
27 | Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar 8831-10008 | 8971 2025 94.75 104.99% S04

8. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih urutan ke-3 Realisasi Anggaran Tertinggi
tingkat UPT Loka POM sebesar 99,9881%

.
BerAKH LAK A @E
PERINGKAT REALISAS| ANGGARAN LOKA POM... (1) -
| % Realisasi
% Realisasi Terhadap
NO Unit Kerja Pagu Pagu Setelah AA Realisasi Terhadap Pagu
Pagu Awal | Automatic
Adjustment

1  LOKA POM DI KOTA DUMAI 6.791.731.000 | 5.868.713.000 5.868.513.628 mdﬂ?%' 00,0066 %

2 LOKAPOM DI KABUPATEN KOTAWARING IN BARAT 5.226.746.000 : 5.077.870.000 I 5.077.430.984 [ 9?143% 98 0914 %

| 3 LOKAPOM DIKOTA BAUBAU 6.921,404.000 ‘ 6.733.253.000 6,732,448 960 a7 270%, o0 08819,

MmlnnT:anhnAlnhlr‘ A:llmﬂ‘ 44 lnn!wr\ 44 ')w AED

5 LOKA POM DI KABUPATEN DHARMASRAY A [ 3.708.723.000 3.586,203.000 I 3 584.?71.485. WESE% 9‘3.95!8%‘

& LOKA POM DI KABUPATEN BUNGO 4,314,101.000 | 4.171.187.000 | 4, 189.319.36‘3. %Edd% 09,9552 %

[ 7 LOKA POM DI KABUPATEN SANGGAL | 4,365,997, Cﬂﬂ ‘ 4.202.773.000 i 4, 200.&!1.865" o682 17% 99.9538%‘

[ 8 LOKAPOM DIKOTA TANJUNGBALAI [ 4424763000 4.197.930,000 I 4.195,082.980 [ BEM w.m%.

9  LOKA POM DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU 6.019.830,000 | 5.456,106.000 5452136422 91589%; o0 .0272%,

10 LOKA POM DI KABUPATEN TANAH BUMBU | 13.131.080.000 ; 4.515.281.000 | 4511.%.818. l’-lljﬁ“t:E W.QZE%‘

1" ;I.OKA POM DI KABUPATEN BELITUNG 4. 767.631.000 : 4,255 220,000 I 4.252.654.200 [ 89199% 90,0160%

12 LCN(A POM DI ACEH TENGAH 5.062.437.000 | 4.921,227.000 | de.E}E.G.’!}. 91119%% W.GCBW%‘

13 LOKA POM DI KABUPATEN SORONG 7.491,119.000 | 6.914.754.000 6.807.797.768 82.213%) 90,8004 %

{ 14 LOKA POM DI KABUPATEN TULANGBAWANG 4.713.791.000 ‘ 4.188.516.000 | 4.1B2.474.953 [ EB?BE% 08, 8558%,

[ 15 LOKA POM DIKABUPATEN TOBA SAMOSIR 4.266.900.000 ‘ 4.150.907 000 I 4.153.904.650 [ a7,3. m; o8 8557 %

T s o av ae e
4 4 e 21

3. Loka POM

Realisasi anggaran 5 (lima) tertinggi:
Loka POM di Kota Dumai (99,9966%).
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat (99,9914%).
Loka POM di Kota Baubau (99,9881%). |
Loka POM di Kabupaten Tabalong (99,9775%).
Loka POM di Kabupaten Dharmasraya (99,9576%).

o alofo ®
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9. Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi dalam upaya menciptakan kondisi
bebas korupsi di Lingkungan Loka POM di Kota Baubau dengan Inovasi AKTIF POM
(Anti Gratifikasi dan Pengaduan Masyarakat)

. INOVASI AKTIF POM

Anti (ANTI GRATIFIKASI DAN PENGADUAN
Gratifikasi DIASYABAKAVI"

dan Pengaduan
Masyarakat

AKTIF POM adalah wadah bagi masyarakat dan pelaku
usaha yang mudah di akses untuk melaporkan segala
bentuk kegiatan terkait dugaan GRATIFIKASI dan perilaku
pegawai Loka POM di Kota Baubau yang diduga
melakukan pelanggaran SOP dan HUKUM terkait tugas

'f?

© sosmsonasis § (©) " Govemamou X Epenmashos (K Lot Pom i Bunins £ 53 0053 e302 \}’

10.Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi HADIR.KOM (Hari Pendampingan
Registrasi dan Konsultasi Obat dan Makanan)

HADIR.KOM
(HARI PENDAMPINGAN REGISTRASI
DAN KONSULTASI OBAT DAN
MAKANAN)

Inovasi Loka POM di Kota Baubau untuk meningkatkan
pelayanan informasi/ pengaduan serta pengawasan obat
dan makanan di ruang publik. Dalam kegiatan terdapat

HAD I R. Ko M beberapa layanan diantaranya:
E
£

1. Pendampingan Registrasi Obat dan Makanan

11.Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi OMJ (ayO Minum Jamu)

o OMJ
Agent of Change Loka POM di Kota Baubau (AYO MINUDI JAD[U'

Dalam rangka mendukung Pelaksanaan Gerakan
Nasional Jamu Warisan Budaya Nusantara (JAWARA) di
Lingkungan BPOM, Loka POM di Kota Baubau
mempunyai Inovasi OMJ (Ayo Minum Jamu) untuk
melestarikan budaya minum jamu. Jamu merupakan
ramuan tradisional yang berasal dari tanaman obat asli
Indonesia yang memiliki beragam manfaat seperti
menjaga kebugaran tubuh, membantu pencegahan
penyakit dan membantu pemulihan kesehatan.

" y OO
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12.Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi ENSIKLOPOM (Ensiklopedia
Pengawas Obat dan Makanan Loka POM di Kota Baubau

h ENSIKLOPOM 87 ming “ P eee

Cara Peng ucapan
Badan Pengawas Obat dan Makanan

YANG BENAR

(Cnsilopedia Pengawas Obat dan Matanan Loka POM di Kot Baubau J “
e B b
EnsikloPOM hadir untuk memberikan e ahd®
Informasi dan Edakasi buat Sahabat BPOM JENIS LAYANAN
Baubau dimanapun berada. LOkA POM DI kOTA BAVBAU

Informasi dan Edukasi yang diberikan
tentunya seputar Obat dan Makanan
yang seringkali menjadi per tanyaan hanyak
orang, kami akan berupaya memberikan
Informasi dan Edukasi yang ringan dan
mudah dipahami tentunya.

A g

Informasi yang
#SahabatBPOMBaubau
paling ingin ketahui???

@ Type somathing &
i

13.Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi APLIKASI BAPER.CO DAN BPOM
SATU

Loka >
[ e p— BerAKHLAK

APLIKASI BAPER.COM DAN
APLIKASI BPOM SATU

Inovasi aplikasi internal Loka POM di Kota Baubau
dalam pencatatan barang persediaan dan penyusunan
dokumen dan persuratan secara elektronik.

DIGITALISASI PENCATATAN BMN
DENGAN APLIKASI BPOM SATU...

Rekam

m Hai, Rifandy Dwi Fari ) Daftar Arsip

Penugasan
Riwayat Update SATU Zs Surat Tugas Persediaan DoCryptBPOM (Document Encryption)

v2.0 :Migrasi domain dan sistem - 25 Juli 2023 o SHRD TIDAK AKTIF TIDAK AKTIF
v1.10:Menambah Jenis Pembayaran (UP/KKP) pada iy PLH 2022
v1.8 :1. Akun Login terhubung dengan API SIASN.
2. Modul Kearsipan. ] LPD
3. Format Surat Perintah/Surat Tugas. - 26 Ju/llie RO Naskah Dinas Aset
Update font sesuai peraturan kearsipan, mon i 2022

Pengaturan

Update kop surat sesuai peraturan kearsipan AKT”: TIDAK AKT'F

Penambahan Modul ASET - 28 Maret 2022 [IRGSN
. 2 o Regq. Access
Update modul LPD Pemeriksaan dan LPD um iluar Teknis - 76 Maret

Settin
2022 @ g

Penambahan modul PLH menyesuaikan dengan ST dan SPPD | modul Penandaan beserta
pelaporannya terhubung dengan inputan SPU - 06 Maret 2022
Penambahan Modul LPD (Pemeriksaan Sarana, Pengawasan Iklan) - 28 Februari 2022

Penambahan Modul Administrasi (Kwitansi), Persediaan (Kartu Stok, Persediaan Masuk,
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14.Loka POM di Kota Baubau menyelenggarakan Forum Konsultasi Publik (FKP)
pada Tahun 2024

FORUM KONSULTASI PUBLIK LOKA
POM DI KOTA BAUBAU 2021

Sebagai wujud komitmen implementasi Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, Loka POM di Kota Baubau menyelenggarakan
Forum Konsultasi Publik (FKP) Tahun 2024.

Kegiatan FKP ini dihadiri oleh Pentahelix yang
merupakan kolaborasi dari 5 unsur perwakilan

Forum Konsultasi Publil masyarakat meliputi Pemerintah, Akademisi, Pelaku

Sinergitas Pelayanan Publik Prima Usaha, Komunitas, serta Media. Kegiatan ini bertujuan
membangun kepercayaan masyarakat atas
(P> mmm—— £ penyelenggaraan pelayanan publik Loka POM di Kota

C Grommooann 8 e Fom e 5 S A ‘,,

&

Baubau, serta menjadi ajang untuk saling bertukar
pikiran, pemberian saran dan/atau masukan serta
harapan dan kebutuhan yang nantinya akan ditetapkan
menjadi Standar Pelayanan.

15.Loka POM di Kota Baubau Hadir pada Layanan Terpaadu Mall Pelayana Publik
(MPP) Baruga Kota Baubau

Mal Pelayanan Publik Baruga
’ % 2

Nota Kesepahaman dan Perjanjian Kerja Sama
tentang Penyelenggaraan Mal Pelayanan Publi

)
52}
(3252

16.Loka POM di Kota Baubau berkolaborasi bersama Lintas Sektor terkait Pengawasan
Obat dan Makanan

Kolaborasi dengan Dinas Kesehatan Kolaborasi dengan Dinas Pemuda dan
Kab. Buton Tengah Olahraga Kota Baubau
“Bimtek Penyuluk Keamanan Pangan "Seminas Pemberdayaan Wirausaha

Buton Tengah”

! y OO
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BAB I PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada tahun 2020-2024
terdiri dari 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas
pembangunan manusia dalam rangka peningkatan daya saing bangsa, serta
peningkatan pembangunan sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu kesehatan terkait dengan perlunya
peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam rangka
mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN), agenda Sustainable Development Goals (SDGs), keamanan pangan, serta
perubahan iklim dunia. Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat
dan Makanan merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur
perekonomian nasional. Hal ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan
Makanan terhadap perekonomian nasional dari sektor non-migas. Adapun isu terkait
sosial-ekonomi global, khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi,
perubahan ekonomi dan sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen
internasional serta perkembangan teknologi. Menghadapi tantangan tersebut, Loka
POM di Kota Baubau menyadari pentingnya perubahan paradigma pengawasan
Obat dan Makanan mulai dari pengawasan pre-market, post-market, dan penguatan
dalam penindakan terhadap pelanggaran dalam pengawasan Obat dan Makanan,
peningkatan kualitas layanan publik, serta upaya peningkatan kesadaran

masyarakat dan pemangku kepentingan terkait.

Intensifikasi dalam pencegahan antara lain dilakukan melalui peningkatan kapasitas
pelaku usaha sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam memproduksi dan
mendistribusikan Obat dan Makanan, serta masyarakat sebagai kosumen juga akan
dikedepankan untuk mengurangi risiko yang akan terjadi, disisi lain adalah
merupakan upaya untuk mengurangi ketergantungan pengawasan berbasis jumlah
SDM.

Perubahan paradigma ini juga disikapi Loka LOM di Kota Baubau dengan kebijakan
penguatan kapasitas Loka POM di Kota Baubau untuk secara efektif melaksanakan

pengawasan hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan; pelaksanaan
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pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan Loka POM di Kota Baubau ke
masyarakat; peningkatan penindakan yang bisa memberikan efek jera terhadap
pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan
Makanan; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku

kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden

melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka
mewujudkan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional,
efektif, dan efisien guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Badan Pengawas
Obat dan Makanan, perlu dilakukan penataan organisasi dan tata kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana
teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Penataan organisasi dan
tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
telah mendapat persetujuan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi berdasarkan surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor B/892/M.KT.01/2020 tanggal 16 Juli 2020 perihal

Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sebagai tindak lanjut atas ketentuan di atas, maka diterbitkan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
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Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis dibina oleh
Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh Sekretaris

Utama.

Di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat 2 UPT BPOM, yaitu Balai POM di
Kendari dan Loka POM di Kota Baubau. Loka POM di Kota Baubau sendiri yang
menjadi satuan kerja mandiri sejak tahun 2021 memiliki cakupan pengawasan
meliput 6 Kabupaten/ Kota, yakni Kota Baubau, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton
Tengah, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton Selatan dan Kabupaten
Wakatobi.

Tugas

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kota Baubau sebagai salah satu unit
pelaksana teknis BPOM mempunyai tugas untuk melaksanakan tugas teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-

masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut, Loka POM di Kota Baubau

menyelenggarakan fungsi:

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;
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5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan,;

7) pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan;

8) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;

9) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

10) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12) pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

14) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3.STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kota Baubau secara
struktural berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala BPOM. Loka
POM di Kota Baubau merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM yang
merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/ atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Loka POM dipimpin oleh Kepala Loka. Struktur
organisasi Loka POM terdiri dari Kepala Loka dan Kelompok Jabatan Fungsional.
Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas
berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu. Adapun struktur organisasi Loka POM di Kota Baubau

digambarkan sebagai berikut :
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1.4.1SU STRATEGIS

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di Indonesia pada TA 2024 maka muncul
beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja Loka POM di Kota Baubau yang

terdiri atas isu internal dan isu eksternal, antara lain:

ISU INTERNAL
Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Pada Tahun 2017, BPOM telah diperkuat secara kelembagaan melalui terbitnya
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat tugas,
fungsi dan kewenangan BPOM. Namun demikian, BPOM masih memerlukan
adanya peraturan perundang-undangan yang dapat mengakomodir pengawasan
Obat dan Makanan secara holistik. Di sisi lain, Pengawasan Obat dan Makanan
belum dapat berjalan optimal karena adanya tumpang tindih

kewenangan/fragmentasi kebijakan.
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Dengan terbitnya Peraturan Presiden (Perpres) tersebut, terjadi perubahan Struktur
Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) BPOM dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan Perpres tersebut di atas, Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di Loka POM di Kota Baubau dalam menjalankan
fungsi penindakan terhadap pelanggaran ketentuan perundang-undangan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan diberi kewenangan intelijen dan

penyidikan di bidang Obat dan Makanan sesuai peraturan perundang-undangan.

Sumber Daya Manusia

Loka POM di Kota Baubau memiliki sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan dan keahlian sesuai dengan kebutuhan pengawasan Obat dan
Makanan. Peningkatan kompetensi terus menerus dilakukan baik melalui
pendidikan formal maupun melalui pelatihan—pelatihan teknis. Namun demikian,

jumlah kebutuhan SDM belum tercukupi sesuai dengan analisis beban kerja (ABK).

Sarana dan Prasarana

Penyediaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai
tujuan organisasi. Ketersediaan sarana dan prasarana di Loka POM di Kota Baubau
masih terbatas, antara lain belum adanya laboratorium, ruang penunjang dalam

gedung, rumah dinas dan kendaraan operasional.

ISU EKSTERNAL
Implementasi Permendagri No 41 Tahun 2018

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, dan Permendagri No. 41 Tahun 2018
diharapkan dapat memperkuat kinerja BPOM dalam pengawasan Obat dan
Makanan melalui peningkatan sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun
lintas sektor terkait di daerah. Dalam penerapannya dibutuhkan komitmen yang kuat
dari pemerintah daerah dalam bentuk peraturan turunan, dan juga terkadang
terhambat pada pergantian pimpinan instansi terkait di daerah yang cukup dinamis,
sehingga harus mengulangi koordinasi dari awal jika terdapat perubahan pimpinan

pada instansi-instansi terkait.
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Penjualan Produk Obat dan Makanan Secara Daring

Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat persaingan
bisnis dalam bidang apapun menjadi lebih variatif. Banyak metode bisnis yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan sebanyak-banyaknya
antara lain pemanfaatan media elektronik (internet). Hal ini juga menjadi peluang
untuk penjualan produk-produk obat, suplemen makanan, obat tradisional,
kosmetika dan makanan ilegal (tidak memiliki izin edar, kedaluwarsa). Untuk itu,
penertiban peredaran produk illegal yang dipasarkan secara online menjadi salah

satu fokus pengawasan BPOM.
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BAB 11 PERENCANAAN KINERJA

2.1.URAIAN SINGKAT RENSTRA TAHUN 2021-2024

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka
BPOM telah menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut:
Visi
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong

Misi

1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa;

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga;

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat

dan Makanan.

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan
Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam
kurun waktu 2021-2024 adalah:

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan
Obat dan Makanan.
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2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri
Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada
UMKM.

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu.

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat) perspektive dalam pendekatan Balance
Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, Customer dan
Stakeholders maka sasaran strategis dalam peta strategi Loka POM di Kota Baubau
berdasarkan Renstra Loka POM di Kota Baubau Tahun 2021-2024 adalah sebagai
berikut:

PETA STRATEGI BSC LOKA POM (2020-2024)

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhisyarat

IKSK 1
Persentase Obat yang memenuhi syarat
Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Persentase Obal l
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasd pengawasan

STAKEHOLDERS
PERSPECTIVE
PRy

4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanen yang memenuhi
ketentuan
5 Persentase sarana distibusi Obat  dan Makanan yang memenuhi

- - - -
SK2. Meni - SK3. Meningkatnya efektivitas SK4. Meningkatnya efektivitas SKS5. Meningkatnya efektivitas
e f N';“‘"“ Komunikasi, Informasi, Edukasi pemeriksaan produk dan pengujian Obat penindakan kejahatan Obat dan
E lan nan serta pelayanan pul Obat dan Makanan dan Makanan Makanan
% 1P keputusanirek T roduksi dan 5 T KT
‘ersentase keputusan/rekomendasi hasi Inspeksi sarana produl IKSK 5: 1. Persentase sampel Obat yang dipenksa dan diug P keberhasi dakankejah:
9 diswibusi yang dilaksanakan 1. Tingkat efekivias KIE Obat dan Makanan e e bdang oo Makoran
2 Persentase keputusanirekomendasi hasil inspeksi yang diindaklanyu 2 P makanan yang diperksad
oleh pemangku kepentingan diuj sesuai standar
3 3 Persentase kept K tepat wakiu

keteniuan
6.Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetk yang baik (2022-2024)

8 ermuiudays ajsion SKT. Torvwujuciya SOM SK8. i data SK. Terkelolanya keuangan UPT
merintahan UPT yang optimal inerj P g S i
pe yang ot T yang_blrhmf]l dan informasi pengawasan Obat dan Makanan secara akuntabel
Fz optimal
E WS 8
P g ; I 202021 IKSK & IKSK 8 IKSK 11
5 St o) Indeks Profesionaifss ASN UPT 1.Persantase pamenuhan laberatorium penpujan Obat dan Makanm sesui 1. Nilal Kinerja Anggaran UPT (2021-2024°
g Kinefia yang disusun fepal waklu (2020-2022)* o B "‘:‘::G“" S 2 Lir;gl:ﬂgmem Penggunasn AnggaranUPT
e . Indel masi 024) )
= 4.N“MP'Umezz‘zmq Satker Mandin * Sather Mandiri TA 2021 berfaku 2021-2024;
pes ; iTa 024 LI e R R SatkerMandii TA 2022 berlshu 2022104

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Loka POM di Kota Baubau maka Loka
POM di Kota Baubau menggunakan 9 (sembilan) sasaran strategis dengan 20 (dua
puluh) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Loka
POM di Kota Baubau Tahun 2021-2024.

11

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Program/ Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan Target
Kegiatan (output) indikator 2021 | 20222023 | 2024
Program Pengawasan Obat dan Makanan
SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat
Persentase obat memenuhi syarat 83,6 | 86,6 | 90 92,3
Persentase makanan yang memenuhi syarat 80 82 84 86
Persentase obat yang aman dan bermutu 86 87 | 89 90
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makgnan yang aman dan bermutu 50 84 86 89
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi
- - | 975 99
Syarat
SK2 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
. . ) " 89 91 93 95
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
I, L . 62 70 77 85
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
P.ersenta'lse keputusan penilaian sertifikasi yang 88 01 94 97
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 50 55 60 65
yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 60 63 66 68
yang memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT - 77 79 81
dan Kosmetik yang baik
SK3 Meningkatnya efektivitas Komunikasi,
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan
Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan 93 939 | 949 | 958
SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk
dan pengujian Obat dan Makanan
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 50 50 50 50
sesuai standar
P_er_sentasg sampel makanan yang diperiksa dan 50 50 50 50
diuji sesuai standar
SK5 Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan °1 59 67 "
SK6 Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT
yang optimal
Eersentase implementasi rencana aksi RB di 100 100 | 100 100
lingkup UPT
Persentase dokumen ketatausahaan yang
. 100 - - -
dilaporkan tepat waktu
Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan
capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang 100 - - -
disusun tepat waktu
Nilai AKIP UPT - 80,6 | 82,2 | 83,9
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Program/ Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan Target
Kegiatan (output) indikator 2021 | 2022]2023 | 2024
SK7 | Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal
Indeks Profesionalitas ASN UPT | 862 | 863864 865
SK8 Menguatnya laboratorium , pengelolaan data
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan
Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang i 205 | 25 3
optimal ' '
SK9 | Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel
Nilai Kinerja Anggaran UPT - 90,6 | 91,8 93
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT 95,5% -

2.2.RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2024

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau adalah
bentuk penjabaran langkah-langkah pencapaian kinerja yang akan dilakukan pada
tahun 2024 dan juga sebagai acuan dalam penyusunan rencana anggaran yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan. Adapun Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau terdapat pada tabel berikut:

Persentase Obat yang memenuhi syarat | 96,80%

Persentase Makanan yang memenuhi

86%
syarat
Terwujudnya Obatdan | persentase Obat yang aman dan 87 20%
1 | Makanan yang memenuhi | permutu berdasarkan hasil pengawasan e
syarat
Persentase Makanan yang aman dan 94 50%
bermutu berdasarkan hasil pengawasan et
Persentase Pangan Fortifikasi yang
: 85%
Memenuhi Syarat
Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
2 Masyarakat terhadap Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap 93.50%

kinerja pengawasan Obat Layanan Publik
dan Makanan di masing —
masing wilayah kerja UPT

Persentase keputusan/rekomendasi
Meningkatnya efektivitas hasil inspeksi sarana produksi dan 99,50%
pemeriksaan sarana Obat distribusi yang dilaksanakan

3 | dan Makanan serta ]
pelayanan publik Persentase keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 88%
pemangku kepentingan
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Persentase keputusan penilaian

produk dalam negeri

0,
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 100%
Persentase sarana produksi Obat dan
) 72,80%
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan
. 72%
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang memenubhi 100%
standar
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program 95%
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya efektivitas . .
4 | komunikasi, informasi, Egg;ﬁgﬁfektlﬂtas KIE Obat dan 97,90%
edukasi Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas Perse_nt_gse Sampe' Obat yang diperiksa 50%
: pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
Rﬂenkgunan Obat dan Persentase sampel Makanan yang 500
akanan diperiksa dan diuji sesuai standar 0
Meningkatnya efektivitas . .
6 | penindakan kejahatan Obat Pe_rsentase _ke_berhasﬂan penindakan 850
kejahatan di bidang Obat dan Makanan
dan Makanan
Persentase implementasi rencana aksi 100%
Terwujudnya tata kelola Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
7 pemerintahan UPT yang Nilai AKIP 83.90%
optimal '
Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09%
g | Terwujudnya SDM UPT Indeks Profesionalitas ASN UPT 90,71%
yang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium,
9 pengelolaan data dan Indeks pengelolaan data dan informasi 3.00%
informasi pengawasan Obat | UPT yang optimal '
dan Makanan
Nilai Kinerja Anggaran UPT 91,46%
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan 20%
Jasa
Terkelolanya Keuangan
10 - .
UPT secara Akuntabel Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 77%
Persentase Realisasi penggunaan 60%
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2.3.PERJANJIAN KINERJA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan

akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kota Baubau

menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen Renstra Loka POM di Kota Baubau tahun 2021-2024,
dan DIPA Loka POM di Kota Baubau Tahun Anggaran 2024 dengan jumlah anggaran

awal sebesar Rp 6.921.404.000,- (enam milyar sembilan ratus dua puluh satu juta

empat ratus empat ribu rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang

seharusnya terwujud pada tahun 2024 dengan indikator kinerja yang relevan dengan

sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai

atau seharusnya dicapai oleh Loka POM di Kota Baubau, sebagai berikut:

Sasaran

Indikator Kinerja

1 Terwujudnya Opat dan Makanan Persentase Obat yang memenuhi syarat | 96,80%
yang memenuhi syarat
> Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Makanan yang memenuhi 86
yang memenuhi syarat syarat 0
Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Obat yang aman dan
3 . . 97,20%
yang memenuhi syarat bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Makanan yang aman dan
4 ) ; 94,50%
yang memenubhi syarat bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Pangan Fortifikasi yang
5 . : 85%
yang memenuhi syarat Memenuhi Syarat
Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap
6 | kinerja pengawasan Obat dan Indeks Kepua_s;an Masyarakat Terhadap 93.50%
> . . Layanan Publik
Makanan di masing —masing
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi
7 | pemeriksaan sarana Obat dan hasil inspeksi sarana produksi dan 99,50%
Makanan serta pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan
Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi
8 | pemeriksaan sarana Obat dan hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 88%
Makanan serta pelayanan publik pemangku kepentingan
Meningkatnya efekiivitas Persentase keputusan penilaian
9 | pemeriksaan sarana Obat dan o put P 100%
. sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Makanan serta pelayanan publik
Meningkatnya efektivitas ;
10 | pemeriksaan sarana Obat dan Persentase sarana produl_<3| Obat dan 72,80%
. Makanan yang memenuhi ketentuan
Makanan serta pelayanan publik
Meningkatnya efektivitas C
11 | pemeriksaan sarana Obat dan Persentase sarana dIStrIb.USI Obat dan 7204
. Makanan yang memenuhi ketentuan
Makanan serta pelayanan publik
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SEREIEN Indikator Kinerja
Meningkatnya efektivitas ;
12 | pemeriksaan sarana Obat dan ;ngg:ase UMKM yang memenuhi 100%
Makanan serta pelayanan publik
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Meningkatnya efektivitas Program Sediaan Farmasi Makanan
13 | pemeriksaan sarana Obat dan Minuman serta Program 95%
Makanan serta pelayanan publik Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya efektivitas . .
14 | komunikasi, informasi, edukasi ;\I’/:gggﬁgﬁfektmtas KIE Obat dan 97,90%
Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas L
15 | pemeriksaan produk dan pengujian Perse_nt__ase Sampe' Obat yang diperiksa 50%
Obat dan Makanan dan diuji sesuai standar
Meningkatnya efekiivitas Persentase sampel Makanan yang
- . 0
16 ge;)r;teglziaﬁgkp;ggﬁk dan pengujian diperiksa dan diuji sesuai standar 50%
Meningkatnya efektivitas . .
17 | penindakan kejahatan Obat dan Pe_rsentase _ke_berhasnan penindakan 85%
Makanan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
18 Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana aksi 100%
pemerintahan UPT yang optimal Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
19 Terwul_udnya tata kelola _ Nilai AKIP 83.90%
pemerintahan UPT yang optimal
20 ;2%?%?;%;%2#?2& optimal Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09%
21 ggm;“e‘f;zgnsrfa'\l" UPT yang Indeks Profesionalitas ASN UPT 90,71%
Menguatnya laboratorium, . .
22 | pengelolaan data dan informasi ISg?ksapr)]engetli(r)TI]aa?n data dan informasi 3,00%
pengawasan Obat dan Makanan yang op
23 ;’:(F;I;%O'Iflz\grigbeeliangan uPT Nilai Kinerja Anggaran UPT 91,46%
o4 Terkelolanya Keuangan UPT Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan 70%
secara Akuntabel Jasa
25 g:;l;?;ofﬁgr?tgbeeulangan uPT Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 7%
26 Terkelolanya Keuangan UPT Persentase Realisasi penggunaan 60%
secara Akuntabel produk dalam negeri
Kegiatan: Anggaran:
1. ::r’:(ajr(;%aev;/iaasan Obat dan Makanan di seluruh Rp. 6.921.404.000,-

° A
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Perubahan target Kinerja tahun 2024 berdasarkan Renstra LOKA POM di Kota

Baubau 2024, sebagai berikut :

Target
No Sasaran Indikator Kinerja 2024 VB
2024
(Renstra)
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi
1 | Makanan yang memenuhi yang 92,30% 96,80%
syarat
syarat
Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yan
2 Makanan yang memenubhi : yang 86% 86%
memenuhi syarat
syarat
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman dan
3 Makanan yang memenubhi bermutu berdasarkan hasil 90% 97,20%
syarat pengawasan
Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yang aman
4 | Makanan yang memenuhi dan bermutu berdasarkan hasil 89% 94,50%
syarat pengawasan
Terwujudnya Obat dan I
5 Makanan yang memenuhi Persentase Pangan Fortifikasi 99% 85%
yang Memenuhi Syarat
syarat
Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
6 Masyarakat terhadap kinerja | Indeks Kepuasan Masyarakat i 93.50%
pengawasan Obat dan Terhadap Layanan Publik o0
Makanan di masing —masing
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase
7 pemeriksaan sarana Obat }(eputus_an/rekomenda& _haS|I 95% 99.50%
dan Makanan serta inspeksi sarana produksi dan
pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan
Meningkatnya efektivitas Persentase
8 pemeriksaan sarana Obat keputus_an/rekomenda& r_\a§|I 85% 88%
dan Makanan serta inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pelayanan publik pemangku kepentingan
Menlngkatnya efektivitas Persentase keputusan penilaian
pemeriksaan sarana Obat e ) .
9 sertifikasi yang diselesaikan tepat 97% 100%
dan Makanan serta
) waktu
pelayanan publik
MeemnQ?;f:;;ﬁlasgzﬁivgfm Persentase sarana produksi Obat
10 |P dan Makanan yang memenuhi 65% 72,80%
dan Makanan serta
: ketentuan
pelayanan publik
Meemng?ﬁsaégﬁasgizﬁgvgfat Persentase sarana distribusi Obat
11 |P dan Makanan yang memenuhi 68 % 72%
dan Makanan serta K
) etentuan
pelayanan publik
Meningkatnya efektivitas
12 pemeriksaan sarana Obat Persentas_e UMKM yang 81 % 100%
dan Makanan serta memenuhi standar
pelayanan publik
Persentase Keterlibatan UPT
Meningkatnya efektivitas dalam Program Sediaan Farmasi
13 pemeriksaan sarana Obat Makanan Minuman serta Program i 950
dan Makanan serta Pemberdayaaan Masyarakat 0
pelayanan publik Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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flaloct Target
No Sasaran Indikator Kinerja 2024 g
2024
(Renstra)
Meningkatnya efektivitas . .
14 | komunikasi, informasi, Ezgzﬁgﬁfektmtas KIE Obat dan 95,80% | 97,90%
edukasi Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas
15 pemer_l](saan produk dan P.ersgntase samp_el Obat_yang 50% 50%
pengujian Obat dan diperiksa dan diuji sesuai standar
Makanan
Meemng?éa;gﬁa fézﬁtll(vggi Persentase sampel Makanan
16 |P - P yang diperiksa dan diuji sesuai 50% 50%
pengujian Obat dan standar
Makanan
Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan
17 | penindakan kejahatan Obat | penindakan kejahatan di bidang 75 % 85%
dan Makanan Obat dan Makanan
Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana
18 | pemerintahan UPT yang aksi Reformasi Birokrasi di 100% 100%
optimal lingkup UPT
Terwujudnya tata kelola
19 | pemerintahan UPT yang Nilai AKIP 83,90 % 83,90%
optimal
Terwujudnya tata kelola
20 | pemerintahan UPT yang Nilai Pengelolaan Kearsipan - 86,09%
optimal
o1 | Terwujudnya SDM UPT Indeks Profesionalitas ASN UPT | 86,50 % | 90,71%
yang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan Indeks pengelolaan data dan
22 | . . ; . 3% 3%
informasi pengawasan Obat | informasi UPT yang optimal
dan Makanan
Terkelolanya Keuangan ao e g .
23 UPT secara Akuntabel Nilai Kinerja Anggaran UPT 93% 91,46%
o4 Terkelolanya Keuangan Nilai Kualitas Pengelolaan Barang i 70%
UPT secara Akuntabel dan Jasa
o5 Terkelolanya Keuangan Nilai Pengelolaan Barang Milik i 7704
UPT secara Akuntabel Negara 0
26 Terkelolanya Keuangan Persentase Realisasi i 60%
UPT secara Akuntabel penggunaan produk dalam negeri

Pada tahun 2024, terdapat penambahan Indikator Kinerja untuk LOKA POM di Kota

Baubau, yaitu :

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik

2. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/ Kabupaten/ Kota
Nilai Pengelolaan Kearsipan

4. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
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5. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

6. Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri

2.4.RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam
laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.
Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Loka POM di Kota Baubau
selalu dimonitoring dan dievaluasi setiap bulan melalui aplikasi e-performance untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan di tiap bulan berikutnya. Dasar
pemantauan tiap bulan pada tahun 2024 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2024.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024
tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

Belanja Kementerian Negara/Lembaga terdapat perubahan bobot indikator,
komponen pembentuk indikator, maupun waktu pengukuran dan penilaian IKPA.
Mengacu juknis tersebut, penilaian indikator revisi DIPA dan indikator kinerja belanja
kontraktual menggunakan basis data per semester, dan indikator kinerja dispensasi
SPM pada triwulan IV menjadi pengurang nilai akhir IKPA setahun. Dengan
demikian nilai akhir IKPA adalah yang tersaji di OMSPAN pada akhir tahun

anggaran.

Dengan adanya perubahan tersebut, maka pengukuran kedua komponen
pembentuk NKA yaitu Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) akan diperoleh pada akhir tahun pelaksanaan

anggaran (B12) sehingga dilakukan penyesuaian terhadap target NKA yang terdapat
dalam dokumen RAPK Tahun 2024 untuk periode triwulan 1l-IV dengan menghapus
target pada bulan ke-4 sampai dengan bulan ke-11. Sedangkan untuk target pada
bulan ke-12 tidak ada perubahan yaitu tetap menggunakan target sesuai yang

tercantum pada dokumen Perjanjian Kinerja (PK) 2024.
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f
BADAN POM
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B0O2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
A 01- 01 - Persentase Obat 968 968 968 968 968 968 968 968 96.8 968 96.8 96.8 114,414,800
Terwujudnya yang memenuhi syarat
Obat dan
Makanan 02 - Persentase 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 79,151,300
yang Makanan yang
memenuhi memenuhi syarat
syarat di
masing- 03 - Persentase Obat 972 | 97.2 972 | 972 972 | 972 | 972 | 972 972 972 | 972 97.2 119,124,800
masing yang aman dan bermutu
wilayah kerja  berdasarkan hasil
UPT pengawasan
04 - Persentase 945 945 945 945 945 0945 945 945 945 945 945 94.5 79,151,300
Makanan yang aman
dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
05 - Persentase pangan 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 18,566,800
fortifikasi yang
memenuhi syarat
2. | 02- 01 - Persentase 995 995 995 995 995 995 995 995 995 995 995 99.5 109,573,200
Meningkatnya  keputusan/rekomendasi
efektivitas hasil inspeksi sarana
pemeriksaan produksi dan distribusi
sarana obat yang dilaksanakan
dan makanan
serta 02 - Persentase 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 133,223,200
pelayanan keputusan/rekomendasi
publik di hasil inspeksi yang
masing ditindaklanjuti oleh
masing pemangku kepentingan
wilayah kerja
UPT 03 - Persentase 00 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 57,353,000
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu
04 - Persentase sarana 728 | 728 | 728 | 728 | 728 | 728 | 728 | 728 | 72:8 | 72.8. | 72.8 72.8 34,010,500
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
05 - Persentase sarana 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 190,797,500
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
07 - Persentase UMKM S 10 15 25 50 60 70 80 90 90 95 100 57,113,500
yang memenuhi standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan
Kosmetik yang baik
08 - Persentase 0 0 0 0 Q0 0 0 0 0 0 0 g5 43,270,100
Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan
Farmasi Makanan
Minuman Serta Program
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 B0O3 B04 BO5 BOB BO7 BO8 BO9 B10 B B12 ANGGARAN
Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
3. 03 - 01 - Tingkat Efektifitas 0 0 97.9 97.9 979 979 979 979 979 979 979 979 159,722,800
Meningkatnya  KIE Obat dan Makanan
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT
4. 04 - Q1 - Persentase sampel 2.5 5 10 15 20 25 25 30 35 40 45 50 100,130,000
Meningkatnya  Obat yang diperiksa dan
efektivitas diuji sesuai standar
pemeriksaan
produk dan
pengujian
Obat dan
Makanan di Q2 - Persentase sampel 2.5 5 10 15 20 25 25 30 35 40 45 50 58,257,000
. makanan yang diperiksa
masing - o )
) dan diuji sesuai standar
masing
wilayah kerja
UPT
5. 05 - 01 - Persentase o] 0 0 0 0 75 275 575 75 75 85 85 300,887,000
Meningkatnya  keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan
kejahatan Makanan
Obat dan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT
6. 06 - 02 - Indeks pengelolaan 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96,750,000
Menguatnya data dan informasi UPT
laboratorium, yang optimal
pengelolaan
data dan
informasi
pengawasan
Obat dan
Makanan
7. 08 - 03 - Indeks Kepuasan 0 0 0 0 0 0 0 ] o] 0 0 93.5 45,491,200
Meningkatnya  Masyarakat terhadap
kepuasan Layanan Publik UPT
pelaku usaha
dan
masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan
8. 09 - Q1 - Persentase 0 50 50 50 50 75 75 75 75 75 75 100 941,966,500
Terwujudnya implementasi rencana
tata kelola aksi Reformasi Birokrasi
pemerintahan  dilingkup UPT
UPT yang
optimal 03 - Nilai AKIP UPT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 83.9 155,364,500
05 - Nilai Pengelolaan 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 86.09 114,600,000
Kearsipan
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TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 B08 B09 B10 B11 B12 ANGGARAN
9. 10 - 01 - Indeks 0 0 0 0 0 0 0 [¢] 0 0 0 9071 2,280,752,800

Terwujudnya Profesionalitas ASN UPT
SDM UPT

yang

berkinerja

optimal

10 11- 07 - Nilai Kinerja 0 45 50 0 0 0 0 0 0 0 0 9146 1,048,915,200
Terkelolanya Anggaran UPT
Keuangan
UPT secara 02 - Nilai Kualitas 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 0 0 70 139,196,000
Akuntabel Pengelolaan Barang dan
Jasa

03 - Nilai Pengelolaan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 77 263,793,100
Barang Milik Negara

04 - Presentase 0 o] o] 0 0 o] 0 0 0 o] 0 60 179,827,900
Realisasi Penggunaan

Produk dalam Negeri

Total  6,921,404,000

2.5.METODE PENGUKURAN

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah
pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan dalam rangka menjamin adanya
peningkatan dalam pelayan publik dan meningkatkan akuntabilitas, dengan
melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk
mewujudkan organisasi yang akuntabel. Pengukuran kinerja dilakukan dengan
menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan dan disahkan.

Tujuan pengukuran kinerja adalah menentukan tingkat kemajuan dalam meraih

tujuan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara:

a) Membandingkan realisasi Kinerja dengan Sasaran (target) Kinerja yang
dicantumkan dalam lembar/dokumen Perjanjian Kinerja dalam rangka
pelaksanaan APBN tahun berjalan.

b) Membandingkan realisasi Kinerja Program sampai dengan tahun berjalan
dengan Sasaran (target) Kinerja 5 (lima) tahunan yang direncanakan dalam
Rencana Strategis.

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan Loka POM di Kota
Baubau adalah sebagai berikut:
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1) Melakukan perhitungan data mentah (Raw Data)

2) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja

3) Capaian Indikator Kinerja

Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak dapat Disimpulkan >120% ‘
Sangat Baik 100% < x < 120% o
Baik =100% O
Cukup 70% < x < 100% O
Kurang <70% ‘

4) Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu ePerformance. Pemasukan
data realisasi indikator kinerja dilakukan oleh penanggung jawab data masing-
masing unit kerja (sesuai SK penanggung jawab data) paling lambat tanggal 10
tiap bulannya.

5) Kepala Loka POM di Kota Baubau melakukan validasi data untuk memastikan
bahwa data yang diinput:

a. Valid, yakni dikukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai dengan manual
indikator kinerja;

b. Reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap konsisten; dan

c. Obyektif, yakni bebas dari intervensi/kepentingan.

Sedangkan untuk menghitung nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil

konsolidasi dari seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam

satu Peta Strategi maka perlu dilakukan perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran

Strategis (NPSS) dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) = (QENP)/QEP)

Keterangan:
NP : Nilai Perspektif
P : Perspekiif
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Hasil perhitungan NPSS dinyatakan dengan predikat kinerja organisasi baik

periodik maupun tahunan mengacu pada kategori NPSS sebagai berikut:

Predikat NPSS Notifikasi Warna
Istimewa >100 ‘
Baik 90 < NPSS < 100 O
Butuh Perbaikan 70 < NPSS < 90 O
Kurang 50 <NPSS <70 O
Sangat Kurang <50 ‘

Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang
digunakan sebagai pertimbangan bagi Kepala Loka POM di Kota Baubau dalam

menentukan predikat kinerja pegawai di bawahnya.

Analisis Akuntabilitas kinerja ditetapkan dengan melakukan perbandingann
Realisasi Kinerja Triwulan | dengan target Tahun 2024. Penetapan predikat capaian

kinerja organisasi dinyatakan sebagai berikut :

Notifikasi

Kategori Penjelasan Warna

Apabila persentase capaian indikator
Tercapai/ Melampaui | kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar = 100%

Apabila persentase capaian indikator
kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar 70% - <100%

(70 = x < 100).

Akan Tercapai

Apabila persentase capaian indikator
Perlu Upaya Keras kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan v
target akhir tahun n sebesar <70% (x< 70).
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

3.1.CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari
masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis Loka POM di Kota Baubau
guna memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan
yang dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan
cara Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan yang
bersangkutan, Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target tahunannya,
Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja), Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja, selain itu juga dilakukan tindak

lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal).

Analisis Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 telah diperjanjikan 10 (sepuluh) sasaran
strategis dan 26 (dua puluh enam) Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan

pencapaian sebagai berikut:

Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator |
Target Realisasi .
2024 2024 Capaian

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

Persentase Obat yang memenuhi

96,80 98,45
syarat

Persentase Makanan yang

memenuhi syarat e e

Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman dan

Makanan yang memenuhi 3 | bermutu berdasarkan hasil 97,20 97,18 99,98
syarat di wilayah kerja Loka pengawasan

POM di Kota Baubau

Persentase Makanan yang aman
4 | dan bermutu berdasarkan hasil 94,50 78,26 82,82
pengawasan

Persentase Pangan Fortifikasi
yang Memenuhi Syarat

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Indeks Kepuasan Masyarakat

2 Masyarakat terhadap kinerja 6 Terhadap Layanan Publik £ 52 0D
pengawasan Obat dan

20 Y

85 80 94,12
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Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator |
Target Realisasi )
2024 2024 Capaian
Makanan di masing-masing
wilayah kerja UPT
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
7 inspeksi sarana produksi dan R e
distribusi yang dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
8 inspeksi yang ditindaklanjuti oleh & L
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian
9 | sertifikasi yang diselesaikan tepat 100 120
waktu
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat Persentase sarana produksi Obat
3 dan Makanan serta 10 | dan Makanan yang memenuhi 72,80 76,92
pelayanan publik di wilayah ketentuan
kerja Loka POM di Kota
Baubau Persentase sarana distribusi Obat
11 | dan Makanan yang memenuhi 72 81,11
ketentuan
12 Persentase UMKM yang 100 100
memenuhi standar
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta Program
13 Pemberdayaaan Masyarakat £ oY
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, . -
4 | edukasi Obat dan Makanan 14 Eggzﬁgﬁfektmtas KIE Obat dan 97,90 98,28
di wilayah kerja Loka POM
di Kota Baubau
Meningkatnya efektivitas 15 Persentase sampel Obat yang 50 60
pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai standar
5 | pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja 16 Persentase sampel Makanan yang 50 60
Loka POM di Kota Baubau diperiksa dan diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat Persentase keberhasilan
6 | dan Makanan di wilayah 17 | penindakan kejahatan di bidang 85 100
kerja Loka POM di Kota Obat dan Makanan
Baubau
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase implementasi rencana
18 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 100
Loka POM di Kota Baubau
Terwujudnya tata kelola
7 | pemerintahan Loka POM di 19 | Nilai AKIP 83,90 77,75
Kota Baubau yang optimal
20 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09 91,70
Terwujudnya SDM Loka . .
8 | POM di Kota Baubauyang | 21 g‘gﬁﬂkzipégigsé";ﬂgis ASNLoka | g5 79 85,71 94,49
berkinerja optimal

! A
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Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator :
Target Realisasi )
2024 2024 Sanay
Meenngel:gltgzg :jé;tigrg;?]num, Indeks pengelolaan data dan
g | Pengeloe 22 | informasi Loka POM di Kota 3 36
informasi pengawasan Obat Baubau vana optimal
dan Makanan yang op
23 N_||a| Kinerja Anggaran Loka POM 91,46 92,88
di Kota Baubau
24 gllalJKualltas Pengelolaan Barang 70 100
Terkelolanya Keuangan an Jasa
10 | Loka POM di Kota Baubau . -
secara Akuntabel o5 Nilai Pengelolaan Barang Milik 77 9333
Negara !
26 Persentase Real|sas_| penggunaan 60 99,62
produk dalam negeri

Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 26 (dua puluh enam) Indikator Kinerja, 5
indikator dengan kategori CUKUP, 2 indikator dengan kategori BAIK, 16 Indikator
dengan kategori SANGAT BAIK dan 3 indikator dengan kategori TIDAK DAPAT
DISIMPULKAN.

Berdasarkan data capaian pada setiap indikator kinerja tersebut, dilakukan

pengukuran capaian kinerja organisasi dengan capaian NPSS sebesar 107,40 dan

mendapatkan predikat ISTIMEWA, dengan rincian sebagai berikut:

NP NPSS |Predikat

Capaian
Sasaran Strategis Nama Indikator Tahun NPI NSS
2024
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 Persentas_e Obat yang 101,71
memenuhi syarat
2 Persentas_e Makanan yang 104,20
memenuhi syarat
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman dan
Makanan yang 3 bermutu berdasarkan hasil 99,98 99,98
1 m‘emenuhi syarat di pengawasan 96,56
wilayah kerja Loka Persentase Makanan yang aman
POM di Kota Baubau 4 dan bermutu berdasarkan hasil 82,82 82,82
pengawasan 99,21
5 Persentase Pan_gan Fortifikasi 94,12 04,12
yang Memenuhi Syarat
Meningkatnya
kepuasan pelaku usaha
dan Masyarakat
terhadap kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat
2 pengawasan Obat dan 6 Terhadap Layanan Publik ot ik 101,85 101,85
Makanan di masing-
masing wilayah kerja
UPT
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
. 7 - . X 100,12
Meningkatnya inspeksi sarana produksi dan
efektivitas pemeriksaan distribusi yang dilaksanakan
sarana Obat dan Persentase
3 | Makanan serta 8 keputusan/rekomendasi hasil 106.47 107,17 111,30
pelayanan publik di inspeksi yang ditindaklanjuti oleh !
wilayah kerja Loka pemangku kepentingan
POM di Kota Baubau Persentase keputusan penilaian
9 sertifikasi yang diselesaikan 120,00
tepat waktu
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Persentase sarana produksi
10 | Obat dan Makanan yang 105,66
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi
11 | Obat dan Makanan yang 112,65
memenuhi ketentuan
12 Persentase UMKM yang 100,00
memenuhi standar
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta
13 Program Pemberdayaaan 105,26
Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya
efektivitas komunikasi,
4 informasi, edukgsi Obat 14 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 100,39 100,39
dan Makanan di Makanan
wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau
Meningkatnya Persentase sampel Obat yang
efektivitas pemeriksaan 15 | diperiksa dan diuji sesuai 120,00
5 produk dan pengujian standar 120.00
Obat dan Makanan di Persentase sampel Makanan ’
wilayah kerja Loka 16 | yang diperiksa dan diuji sesuai 120,00
POM di Kota Baubau standar
Meningkatnya
efgktivitas penindakan Persentase keberhasilan
6 I;Aejahatan Qb;.it dan 17 penindakan kejahatan di bidang 117,65 117,65
akanan di wilayah Obat dan Makanan
kerja Loka POM di Kota
Baubau
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase implementasi
18 rencana aksi Reformasi Birokrasi 100
di lingkup Loka POM di Kota
Terwujudnya tata kelola Baubau
7 pemerintahan Loka 09.73
POM di Kota Baubau 19 | Nilai AKIP 92,67 92,67 '
yang optimal
20 | Nilai Pengelolaan Kearsipan W
Terwujudnya SDM
Loka POM di Kota Indeks Profesionalitas ASN Loka
8 Baubau yang berkinerja 21 POM di Kota Baubau A 94,49 .
optimal
Menguatnya 111,71
laboratorium, Indeks pengelolaan data dan
9 | pengelolaan data dan 22 informasi Loka POM di Kota 120,00 120
informasi pengawasan Baubau yang optimal
Obat dan Makanan
Nilai Kinerja Anggaran Loka
23 POM di Kota Baubau 101,55
Terkelolanya Keuangan 24 g'lal Kualitas Pengelolaan 120
" arang dan Jasa
10| LokaPOM diKota Nilai Pengelolaan Barang Milik 115,39
Baubau secara 25 Negara 120 ’
Akuntabel —
Persentase Realisasi
26 | penggunaan produk dalam 120
negeri

Berdasarkan hasil penghitungan capaian kinerja di Loka POM di Kota Baubau,
diperoleh nilai NPSS total sebesar 107,40% dengan Predikat ISTIMEWA, terdiri dari
NP Stakeholder Perspective sebesar 99,21%, NP Internal Process Perspektif
sebesar 111,30%, NP Learning & Growth Perspektif sebesar 111,71%. Dengan
demikian disimpulkan bahwa Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mencapai
target kinerja TA 2024.
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Capaian indikator IP ASN 2024 dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan Nilai
Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) karena terdapat perubahan instrumen
pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya perubahan objek penilaian yang
semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar
dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan

kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja NPSS.

NPSS Loka POM di Kota Baubau Tahun 2021 yaitu 100,95% dengan kriteria BAIK,
NPSS Loka POM di Kota Baubau Tahun 2022 yaitu 101,82% dengan Predikat
ISTIMEWA, NPSS Tahun 2023 yaitu 104,33% dengan Predikat ISTIMEWA, dan
NPSS Tahun 2024 yaitu 107,40% dengan Predikat ISTIMEWA.

NPSS LOKA POM DI KOTA BAUBAU 2021-2024

108 107,4
106 .-
f"
10433 _-*
104
102
100,95

100

98

9%

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024

Grafik capaian NPSS Loka POM di Kota Baubau Tahun 2021-2024
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Bila dibandingkan dengan pencapaian kinerja 3 Loka lain dengan klasifikasi UPT
yang setara yaitu Loka POM di Ende, Loka POM di Tanjung Balai dan Loka POM di

Kabupaten Tanah Bumbu, maka diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Perbandingan pencapaian Sasaran Strategis

Loka POM Loka POM
Tanjung Tanah
Balai Bumbu

Loka POM Loka POM

No Sasaran Strategis Baubau Ende

Terwujudnya Obat dan Makanan yang

1 memenuhi syarat di masing —masing wilayah
kerja UPT

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di masing —masing wilayah kerja
UPT

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
3 obat dan makanan serta pelayanan publik di
masing masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
4 edukasi Obat dan Makanan di masing—masing
wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk
5 dan pengujian Obat dan Makanan di masing—
masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan
6 Obat dan Makanan di masing—masing wilayah
kerja UPT

96,56 102,27

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang
optimal

8 Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan

10 Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

Ket. : [l Capaian tertinggi [ ] Capaian terendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa :

”

1. Sasaran strategis “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
capaian tertinggi oleh Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan capaian 101,39%
dan terendah Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 96,56%

2. Sasaran strategis “Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing—masing wilayah
kerja UPT” capaian tertinggi oleh Loka POM di Kab. Ende dengan capaian
103,40% dan terendah Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 101,85%

3. Sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik” capaian tertinggi oleh Loka POM di Kota

> y OO
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Tanjung Balai dengan capaian 109,83% dan terendah Loka POM di Kab. Ende
dengan capaian 103,88%

4. Sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan” capaian tertinggi Loka POM di Kab. Ende dengan capaian
101,13% dan terendah Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 100,39%

5. Sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan” capaian Loka POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende,
Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan
capaian yang sama 120%

6. Sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan” capaian tertinggi dengan capaian oleh Loka POM di Kota Baubau
dengan capaian 117,65% dan terendah Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan
capaian 100%

7. Sasaran strategis “Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal”
capaian tertinggi oleh Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan capaian 105,53%
dan terendah Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 99,73%

8. Sasaran strategis “Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal” capaian
tertinggi oleh Loka POM di Kab. Ende dengan capaian 95,90% dan terendah
Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 94,49%

9. Sasaran strategis “Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan” capaian Loka POM di Kota Baubau, Loka POM
di Kab. Ende, Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah
Bumbu dengan capaian yang sama 120%

10.Sasaran strategis “Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel” capaian
tertinggi dengan capaian oleh Loka POM di Kota Baubau dengan capaian
115,39% dan terendah Loka POM di Kab. Ende dengan capaian 104,54%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Loka POM di Kota Baubau
mencapai nilai tertinggi pada 2 sasaran strategis, 2 sasaran strategis setara dengan
3 Loka POM lainnya dan 5 sasaran strategis terendah, Loka POM di Kab. Ende
mencapai nilai tertinggi pada 3 sasaran strategis, 2 sasaran strategis setara dengan
3 Loka POM lainnya dan 2 sasaran strategis terendah, Loka POM di Kota Tanjung
Balai mencapai nilai tertinggi pada 3 sasaran strategis, 2 sasaran strategis setara

dengan 3 Loka POM lainnya dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu mencapai 2
32
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sasaran strategis setara dengan 3 Loka POM lainnya dan 1 sasaran strategis

terendah

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis

yang telah ditetapkan oleh Loka POM di Kota Baubau, sebagai berikut:
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Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

Pada Tahun Anggaran 2024, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mewujudkan
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kota

Baubau.
No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori
1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 96,80 98,45 101,71 Sangat Baik
2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 86 89,61 104,20 Sangat Baik

3 Persentase Obat_yang aman dan bermutu 97,20 97.18 99,98 Cukup
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
4 berdasarkan hasil pengawasan 94,50 78,26 82,82 Ly
5 g;;srz?tase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi 85 80 94,12 Cukup

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2024

Indikator Kinerja :I’arget R_eallsa5| Capaian Kategori
Triwulan n Triwulan n
Persentase Obat yang memenuhi syarat 96,80 98,45 101,71

Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus :

% Obat MS = (Jumlah Sampel Acak Obat MS dibagi Total Sampel
Acak Obat yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat

tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017).

Sampling dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei Produk

Beredar berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat

Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa
NIE);

2) Produk kedaluwarsa;
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3) Produk rusak;
4) Tidak memenuhi ketentuan label; dan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Dari 194 sampel acak Obat yang disampling oleh Loka POM di Kota Baubau,
terdapat 191 obat yang memenuhi syarat (MS) dan terdapat 3 obat yang tidak
memenuhi syarat (TMS). Capaian persentase Obat yang memenuhi syarat
Tahun 2024 sebesar 101,71% dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 | Persentase Obat yang memenuhi syarat | 83,60 81,35 97,31 Cukup
TA 2022 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 86,60 86,60 100,00
TA 2023 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 90,00 96,74 107,49 Sangat baik
TA 2024 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 96,80 98,45 101,71 Sangat baik

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024. Realisasi
Persentase Obat yang memenuhi syarat Tahun 2024 lebih tinggi
dibandingkan tahun 2023, tetapi target tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan
tahun 2023 sehingga capaian tahun 2023 lebih tinggi dari tahun 2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
. . Loka POM Loka POM di "
Indikator Kinerja Baubau Kab. Ende Kota Tan‘jung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Persentase Obat yang memenuhi 98.45 97.28 98,27 9853

syarat

> A
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Persentase Obat yang memenuhi syarat

98,45 98,53
98,5 98,27
98
97,5 97,28
Target Perjanjian Kinerja
97 BPOM Tahun 2024
96,5

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian Indikator Persentase Obat yang memenuhi
syarat Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi persentase obat yang memenuhi syarat jika dibandingkan dengan
Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM Tanah Bumbu
dengan realisasi 98,53% dan terendah Loka POM Ende dengan realisasi
97,28%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Persentase Obat yang memenubhi

syarat semua UPT mencapai target.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat pada tahun 2024
mendapatkan kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung

pencapaian keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun

pada awal tahun
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2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu
mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang
didapatkan menggambarkan kualitas produk yang sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi indikator kinerja "Persentase Obat yang
Memenuhi Syarat" dengan melakukan cek data hasil uji dan
pemeriksaan penandaan terhadap sampel Obat (Rutin) dan melakukan
verifikasi dan memastikan terhadap seluruh hasil sampel yang

disampling, telah keluar hasil uji dari laboratrium penguiji.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian obat yang memenuhi
syarat, antara lain:

» Melakukan koordinasi antara substansi Pemeriksaan dan substansi
Pengujian di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang
dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap
bulan.

= Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut
agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

» Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang

ada di kemasan produk tersebut.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :
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1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan kriteria komoditi yang tertera

dalam Pedoman Prioritas Sampling.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efisigensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase Obat
yang memenuhi 113.370.650 | 113.369.402 100 101,71 0,02 100%(Efisien)
syarat

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Obat yang
memenuhi Syarat di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi
0,02 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung pencapaian
indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran

secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Adanya upaya peningkatan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen Kesehatan
dan kosmetik diharapkan dapat meningkatkan peredaran produk Obat yang
memenuhi syarat di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau. Upaya
lain yang dilakukan melalui koordinasi secara terus menerus antara Fungsi
Pemeriksaan dan Laboratorium Pengujian terkait perencanaan sampling;

penyusunan target sampling dan pengujian.
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2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 86 89,61 104,20

Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus :
% Makanan MS = (Jumlah Sampel Acak Makanan MS dibagi Total
Sampel Acak Makanan yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012). Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar
berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling
acak di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan
pedoman sampling. Sampel Makanan mencakup sampel Balai dan Loka.
Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar);
2) Produk kedaluwarsa;
3) Produk rusak;
4) Tidak memenuhi ketentuan label; dan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Dari 77 sampel acak makanan yang disampling oleh Loka POM di Kota
Baubau, dimana 69 sampel dinyatakan memenuhi syarat (MS) dan 8 sampel
dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Capaian persentase makanan
yang memenuhi syarat tahun 2024 sebesar 104,20% dengan kategori
SANGAT BAIK.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase Makanan yang memenuhi

TA 2021 80,00 79,41 99,26 Cukup
syarat

TA 2022 Persentase Makanan yang memenuhi 82% 74,03 90,28 Cukup
syarat

TA 2023 Persentase Makanan yang memenuhi 84,00 83,12 98,95 Cukup

syarat

TA 2024 S;Qf;mase Makanan yang memenuhi 86 89,61 104,20 Sangat baik

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian Persentase

Makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 lebih baik dibandingkan
capaian tahun 2021, 2022 dan 2023, karena realisasi tahun 2024 lebih baik

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja Lg';zz ;M L;';; Plg:\g : ! Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase Makanan yang 89 61 8795 92 86 93.10

memenuhi syarat

Persentase Makanan yang memenuhi syarat

94 92,86 93,1

89,61
89 87,95

87 Target Perjanjian Kinerja
86 BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Grafik Perbandingan Capaian Indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka

POM Klaster 3.
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Realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat jika dibandingkan
dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di
Kab.Tanah Bumbu dengan realisasi 93,10% dan terendah Loka POM di kab.

Ende dengan realisasi 87,95%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Persentase Makanan yang memenubhi

syarat semua UPT mencapai target.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator persentase makanan yang memenuhi syarat pada tahun
2024 mendapatkan kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung

pencapaian keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun
pada awal tahun

2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu
mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang
didapatkan menggambarkan kualitas produk yang sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi indikator kinerja "Persentase Makanan yang
Memenuhi Syarat" dengan melakukan cek data hasil uji dan
pemeriksaan penandaan terhadap sampel Makanan (Rutin) dan
melakukan verifikasi dan memastikan terhadap seluruh hasil sampel

yang disampling, telah keluar hasil uji dari laboratrium penguiji.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian makanan yang

memenuhi syarat, antara lain:

e Adanya koordinasi di awal tahun antara substansi pemeriksaan dengan
subtansi Pengujian di Balai terkait perencanaan sampling dan pengujian.
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e Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga
produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

e Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
pangan sesuai dengan ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai
nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk

sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji

serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2. Melakukan Bimtek Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
dan desk registrasi pangan olahan secara berkesinambungan.

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan kriteria komoditi yang tertera

dalam Pedoman Prioritas Sampling.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase 95%
Makanan yang 78.122.550 | 78.121.458 100,00 104,2 0,21 Er 70
memenuhi syarat (Efisien)

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Makanan
yang memenuhi Syarat di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi
(TE) 0,21 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung
pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan

kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan
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dan anggaran secara berkala untuk penyesuaian antara target dengan

output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Adanya upaya peningkatan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana Distribusi Pangan diharapkan dapat meningkatkan peredaran
produk Makanan yang memenuhi syarat di wilayah pengawasan Loka POM
di Kota Baubau. Upaya lain yang dilakukan melalui koordinasi secara terus
menerus antara Fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium Pengujian terkait

perencanaan sampling; penyusunan target sampling dan pengujian.

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Obat yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan 97,20 97,18 99,98 Gl

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
diperoleh dengan rumus :
% Obat MS = (Jumlah Sampel Targeted Obat MS dibagi Total Sampel
Targeted Obat yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017).
Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan
kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel
sesuai dengan pedoman sampling. Sampel Obat mencakup sampel Balai
dan Loka. Kriteria obat yang tidak memenuhi syarat, meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar);
2) Produk kedaluwarsa;
3) Produk rusak;

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan; dan
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5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dari pemeriksaan 71 sampel targeted Obat yang
dilakukan oleh Loka POM di Kota Baubau, dengan hasil 69 sampel
memenuhi syarat (MS) dan 2 sampel tidak memenuhi syarat (TMS). Capaian
persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
tahun 2024 sebesar 99,98% dengan kategori CUKUP.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase Obat yang aman dan

TA 2021 bermutu berdasarkan hasil pengawasan

86,00 76,71 89,20 Cukup

Persentase Obat yang aman dan
TA 2022 | permutu berdasarkan hasil pengawasan 87 79,17 91,00 Cukup
Persentase Obat yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan 89,00 97,14 109,15 ST RS

Persentase Makanan yang memenuhi
syarat

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian Persentase

TA 2023

TA 2024 97,20 97,18 99,98 Cukup

Makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 lebih baik dibandingkan
capaian tahun 2021, 2022 dan 2024. Capaian tahun 2023 lebih baik tetapi
realisasi dan tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
. . Loka POM Loka POM di -
Indikator Kinerja Baubau Kab. Ende Kota Tan‘jung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 97,18 100 97,33 100

pengawasan
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Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan
102 100 1

100
98
96
94
92
90 56
88
86
84

00
97,18 97,33

Target Perjanjian Kinerja
BPOM Tahun 2024

Loka POM di  Loka POMdi Loka POMdi Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau dengan UPT Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi
tertinggi adalah Loka POM di Kab. Ende dan Loka POM di Kab. Tanah
Bumbu dengan realisasi 100% dan terendah Loka POM di Kota Baubau

dengan realisasi 97,18%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Persentase Obat yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan semua UPT mencapai target.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan pada tahun 2024 mendapatkan kategori CUKUP.
Pelaksanaan sampling oleh Loka POM di Kota Baubau masih dilakukan
secara langsung di sarana distribusi dan sarana pelayanan pelayanan

kefarmasian.

Sampel Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik terutama di
daerah produknya sangat terbatas, sehingga kemungkinan mendapatkan

produk dan bets yang sama pada saat melakukan sampling di daerah
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sangatlah kecil, karena keterbatasan persedian jenis produk yang dijual di

daerah.

Upaya yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk mencapai
indikator kinerja ini adalah melakukan identifikasi penyebab tidak tercapainya
indikator kinerja "Persentase Obat yang Aman dan Bermutu" dengan
melakukan cek data hasil uji dan pemeriksaan penandaan terhadap sampel
Obat.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan, antara lain:

» Melakukan koordinasi antara substansi Pemeriksaan dan substansi
Pengujian di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang
dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap
bulan.

» Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut
agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

» Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang

ada di kemasan produk tersebut.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :
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1. Melakukan koordinasi yang baik antara fungsi Pemeriksaan dan
laboratorium Pengujian terkait prioritas sampling agar terjadi keselarasan
dan pemenuhan sesuai dengan target yang direncanakan.

2. Peningkatan kualitas bimbingan dan edukasi bagi pelaku usaha dan
masyarakat terkait distribusi dan penggunaan obat yang bermutu.

3. Meningkatkan frekuensi pendampingan dan bimbingan terhadap pemilik

sarana distribusi produk obat.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator
(Rp) (Rp) (%) (%)

Tingkat

Efisiensi Lk

Persentase Obat
yang aman dan Tidak
bermutu 118.051.650 | 118.050.382 100,00 99,98 0,00 lda
berdasarkan hasil
pengawasan

efisien

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan persentase
Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di Loka POM
di Kota Baubau Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada
realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan
anggaran tersebut belum mendukung pada pencapaian indikator. Diperlukan
perencanaan yang baik serta monitoring dan evaluasi agar dapat mencapai

target indikator pada periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Adanya upaya edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat yang telah
dilakukan secara rutin, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dan kepatuhan pelaku usaha. Loka POM di Baubau juga
berkomitmen agar dilakukan koordinasi secara terus menerus antara Fungsi
Pemeriksaan dan Laboratorium Pengujian terkait perencanaan sampling;

penyusunan target sampling dan pengujian.
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4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan 94,50 78,26 82,82 g

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dengan rumus:
% Makanan MS = (Jumlah Sampel targeted Makanan MS dibagi
Total Sampel targeted Makanan yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012). Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi
syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan
menggunakan sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel
Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sampel
Makanan mencakup sampel Balai dan Loka. Kriteria Makanan Tidak
Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan Pangan yang diuji tidak
memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan Olahan yang
berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak mempengaruhi
kriteria MS/TMS.

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap 23 sampel targeted
pangan yang dilakukan oleh Loka POM di Kota Baubau dengan hasil 18
sampel MS dan 5 sampel TMS dengan capaian sebesar 82,82% yaitu
kategori CUKUP.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 Persentase Makanan yang aman dan 50 84,21 168,42
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

TA 2022 Persentase Makanan yang aman dan 84 82,61 98,34 Cukup
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

TA 2023 | Persentase Makanan yang aman dan 86 94,44 109,82 Sangat Baik
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

TA 2024 94,50 78,26 82,82 Cukup

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024. Realisasi
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan Tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan tahun 2023 karena hasil
uji sampel targeted pangan TMS pada tahun 2024 lebih banyak dibandingkan
dengan tahun 2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di

Loka POM Loka POM di Kota Tanjung Kab. Tanah

Indikator Kinerja Baubau Kab. Ende

Balai Bumbu
Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil 78,26 85,19 95,65 100
pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan
120
100
95,65
100 85,19
34’58 26 Target Perjanjian Kinerja BPOM
80 Tahun 2024
60
40
20
0

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
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Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi
tertinggi adalah Loka POM Tanah Bumbu dengan realisasi 100% dan
terendah Loka POM di Kota Baubau dengan realisasi 78,26%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan, Loka POM di Kota Baubau belum
mencapai target dan untuk Loka POM di Kab. Ende, Loka POM di Kota
Tanjung Balai dan Loka POM di kab. Tanah Bumbu telah mencapai target.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan pada tahun 2024 mendapatkan kategori
CUKUP. Pelaksanaan sampling oleh Loka POM di Kota Baubau masih
dilakukan secara langsung di sarana distribusi pangan.

Dari 15 sampel targeted makanan yang disampling oleh Loka POM di Kota
Baubau, 12 sampel yang diuji dinyatakan memenuhi syarat (MS) dan 3

sampel yang dinyatakan TMS.

Upaya perbaikan yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk

mencapai indikator kinerja ini adalah :

1. Petugas sampling menyusun target berdasarkan prioritas sampling dan
pengawasan sarana produksi sesuai CPPOB (Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik), serta pengawasan sarana distribusi sesuai cara
distribusi makanan yang baik.

2. Edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat yang telah dilakukan
secara rutin, sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat dan

kepatuhan pelaku usaha.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian makanan yang
memenuhi syarat, antara lain:

» Adanya koordinasi di awal tahun antara substansi pemeriksaan dengan
subtansi Pengujian di Balai terkait perencanaan sampling dan pengujian.

» Saat inpeksirutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek
kesesuaian penandaannya.

* Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
pangan sesuai dengan ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai
nomor izin edar, tidak kedaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk
sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut.

» Peningkatan pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi

makanan.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Melakukan koordinasi yang baik antara fungsi Pemeriksaan dan
Laboratrorium Pengujian terkait prioritas sampling agar terjadi
keselarasan dan pemenuhan sesuai dengan target yang direncanakan.

2. Peningkatan kualitas bimbingan dan edukasi bagi pelaku usaha dan
masyarakat terkait produksi dan distribusi makanan yang bermutu.

3. Meningkatkan frekuensi pendampingan dan bimbingan terhadap pemilik
sarana produksi dan distribusi produk makanan.

4. Melakukan identifikasi indikator kinerja "Persentase Makanan yang
Aman dan Bermutu" dengan melakukan cek data hasil uji dan
pemeriksaan penandaan terhadap sampel Makanan (Targeted) dan
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melakukan verifikasi dan memastikan terhadap seluruh hasil sampel

yang disampling, telah keluar hasil uji dari laboratrium penguiji

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
Makanan yang Tidak
aman dan bermutu 78.122.550 | 78.121.458 100,00 82,82 -0,17 f'_d_a
berdasarkan hasil efisien
pengawasan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di Loka
POM di Kota Baubau Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah
daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) -0,17 sehingga
penyerapan anggaran tersebut belum mendukung pada pencapaian
indikator. Diperlukan perencanaan yang baik serta monitoring dan evaluasi

agar dapat mencapai target indikator pada periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau, dapat
dijadikan pedoman oleh Loka POM di Kota Baubau dalam pelaksanaan

Pengawasan di periode mendatang berupa:

1. Penyusunan Rencana Sampling Pangan untuk tahun mendatang.
2. Penyusunan sasaran target pembinaan sarana distribusi dan Produksi di

wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau
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5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat 85 80 94,12 Cukup

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat diperoleh dengan

rumus:

% Pangan Fortifikasi MS = Jumlah Sampel Pangan Fortifikasi MS dibagi
Total Pangan Ffortifikasi yang Diperiksa dan Diuji x 100%

Keterangan:

a) Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label,

b) Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel yang
disampling oleh UPT tersebut, meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT
tersebut, meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT lain sesuai pembagian
dalam petunjuk teknis Regionalisasi Laboratorium.

c) Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n,
merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n. Contoh:

%B3 = (Total pembilang (B1 + B2 + B3))/(Total penyebut (B1 + B2
+ B3)) x 100%

d) Sampel yang disampling di wilayah Loka akan menjadi kinerja Loka
meskipun Loka tersebut tidak melakukan pengujian.

e) Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak melakukan
pengujian, hasil terhadap poin d.5 dapat menggunakan hasil yang
dikeluarkan oleh Balai Penguiji.

f) Terkait penginputan SIPT di Balai Besar/Balai POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai
Besar/Balai penyampling.

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai Besar/Balai
Penguiji.

¢ Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah

Balai Besar/Balai Penyampling.
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g) Terkait penginputan SIPT di Loka POM:
e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT
adalah Loka Penyampling.
¢ Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah Balai
Penguiji.
¢ Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah

Balai Penguiji.

Loka POM di Kota Baubau tahun 2024 telah melakukan pengawasan sampel
pangan fortifikasi dengan menyampling sebanyak 10 sampel dengan hasil
pengujian 8 sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 2 sampel Tidak Memenuhi
Syarat (TMS). Capaian Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi
Syarat yang dilaksanakan di tahun 2024 dengan capain sebesar 94,12%
dengan kategori CUKUP.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 Persentas_e Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat
TA 2022 Persentas_e Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat
TA 2023 Persentas_e Pangan Fortifikasi yang 97,50 80 82,05 Cukup
Memenuhi Syarat
TA 2024 Persentas_e Pangan Fortifikasi yang 85 80 94,12 Cukup
Memenuhi Syarat

Indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat merupakan
indikator yang baru dilakukan pada tahun 2023. Perbandingan capaian pada
tahun 2023-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih baik dibandingkan capaian
tahun 2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

A Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja L;‘;zESJM L;I;z PEOn l\ged' Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase Pangan Fortifikasi 80 9333 93.94 100.00
yang Memenuhi Syarat ’ ’ ’
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Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

120

100
100 93,33 93,94

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kab. Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka

POM Klaster 3.

Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat jika
dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka
POM Tanah Bumbu dengan realisasi 100% dan terendah Loka POM di Kota

Baubau dengan realisasi 80%.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
pada tahun 2024 mendapatkan kategori CUKUP. Dari 10 sampel Pangan
Fortifikasi yang disampling oleh Loka POM di Kota Baubau, 2 sampel yang
diuji dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dan 7 sampel dinyatakan
Memenuhi Syarat (MS).

Analisis penyebab belum tercapainya indikator Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi Syarat pada tahun 2024 adalah Sampel yang
Tidak Memenuhi Syarat (TMS) adalah sampel garam konsumsi beryodium
yang lokasi produsennya berada di luar area pengawasan Loka POM di Kota
Baubau, di mana penyebab TMS produk tersebut bisa saja terjadi saat
proses produksi serta belum dilakukannya edukasi terhadap pemilik sarana

distribusi dan masyarakat terkait pentingnya konsumsi garam beryodium.
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Selain itu diperlukan visitasi secara intensif kepada sarana produksi garam

sekaligus memberikan teknik pemberian iodium yang baik pada garam.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi Syarat antara lain :

1. Peningkatan bimbingan dan edukasi kepada sarana produksi garam

2. Pemberian edukasi kepada masyarakat untuk mengkonsumsi garam

beriodium dan dampak bila kekurangan iodium

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Pengawasan sarana produksi garam di wilayah pengawasan Loka POM
di Kota Baubau lebih diperketat. Peningkatan visitasi kepada sarana
produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian iodium yang
baik pada garam.

2. Peningkatan bimbingan dan penyuluhan kepada sarana produksi garam.
Sarana produksi diberikan pengertian manfaat bagi masyarakat yang
mengkonsumsi garam iodium yang baik dan dampak bagi masyarakat

bila kekurangan garam beriodium

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis!i;ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase pangan Tidak
fortifikasi yang 18.566.800 | 18.566.302 100,00 94,12 0,06 f'_ a
memenuhi syarat etisien
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Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
pangan fortifikasi yang memenuhi syarat di Loka POM di Kota Baubau Tidak
Efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada realisasi anggaran
dengan Tingkat Efisiensi (TE) -0,06 sehingga penyerapan anggaran tersebut
belum mendukung pada pencapaian indikator. Diperlukan perencanaan yang
baik serta monitoring dan evaluasi agar dapat mencapai target indikator pada

periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau, dapat
dijadikan pedoman oleh Loka POM di Kota Baubau dalam pelaksanaan

Pengawasan di periode mendatang berupa :

1. Penyusunan Rencana Sampling Pangan Fortifikasi untuk tahun
mendatang.

2. Penyusunan sasaran target pembinaan sarana distribusi dan Produksi
Pangan Fortifikasi untuk tahun mendatang di wilayah pengawasan Loka
POM di Kota Baubau
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Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja UPT

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah Meningkatkan kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing
—masing wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan

Publik 93,50 95,23 101,85 Sangat Baik

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan

Publik 93,50 95,23 101,85 Sangat Baik

a. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat
terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara
pelayanan publik.

b. Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

c. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada
penerima layanan publik yang diperolen dari hasil survei Kepuasan
Masyarakat.

d. Survei dilakukan terhadap seluruh jenis layanan publik yang diselenggarakan
oleh masing-masing UPP dengan mengacu pada daftar jenis layanan publik
BPOM sesuai Peraturan BPOM Nomor 28 Tahun 2022 tentang Standar
Pelayanan di Lingkungan BPOM
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Survei Kepuasan Masyarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh Loka
PPM di Kota Baubau di tahun 2024 untuk 4 (empat) jenis layanan yang
dilakukan, yaitu layanan:
1. Sertifikasi pemenuhan aspek Cara Pembuatan Obat Tradisional yang
Baik (CPOTB)
2. Sertifikasi pemenuhan aspek Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik
(CPKB)
3. Penerbitan izin penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB)

4. Pengaduan masyarakat dan informasi Obat dan Makanan

SKM BPOM tahun 2024 yang meliputi pelaksanaan survei, pengukuran, dan
pelaporannya dikoordinasikan oleh Sekretariat Utama cq. Biro Hukum dan
Organisasi. Pengolahan survey dilakukan secara langsung oleh aplikasi SAPA
APIP termasuk proses cleansing data. Dari hasil survey kepuasan Masyarakat
yang telah dilaksanakan melalui SAPA APIP diperoleh indeks kepuasan
Masyarakat Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar 101,85% dengan
kriteria SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap

TA 2021 Layanan Publik

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap

TA 2022 Layanan Publik

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik

TA 2024 | 'Ndeks Kepuasan Masyarakat Tethadap | g5 54 | g5 93 101,85 Sangat Baik
Layanan Publik

Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik merupakan

TA 2023

indikator yang baru dijalankan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota Baubau,

sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di

Indikator Kinerja L;';?]E 3‘M L;‘;ﬁ PEOH': :' Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Indeks Kepuasan Masyarakat 9523 92 80 9208 97 26

Terhadap Layanan Publik

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik

98 97,26

96 95,23

92,08 Target Perjanjian Kinerja
BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kab. Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Grafik Perbandingan Capaian indikator Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM

Klaster 3.

Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik jika
dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM
Tanah Bumbu dengan realisasi 97,26% dan terendah Loka POM di Kota Tanjung

Balai dengan realisasi 92,08%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik, Loka POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende dan Loka
POM di Tanah Bumbu telah mencapai target sedangkan Loka POM di Kota

Tanjung Balai belum mencapai target.
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d. Analisis penyebab penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta
upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Realisasi Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024 dengan hasil SANGAT MEMUASKAN. Beberapa
kegiatan yang mendukung keberhasilan capaian Indeks kepuasan masyarakat

terhadap layanan publik Loka POM di Kota Baubau, antara lain:

1. Pemberian layanan publik sesuai SOP

2. Pemberian pelatihan dan pengembangan kompetensi petugas layanan publik
Loka POM di Kota Baubau untuk terus meningkatkan dan memberikan
pelayanan yang optimal kepada pelanggan

3. Memperhatikan masukan dan saran dari pelanggan/pengguna layanan
melalui SKM dan melalui kegiatan Komunikasi Publik yang diselenggaran oleh
Loka POM di Kota Baubau

4. Peningkatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sebagai penunjang

kegiatan pelayanan publik

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Kegiatan-kegiatan yang mendukung keberhasilan capaian tingkat kepuasan

masyarakat terhadap layanan publik Loka POM di Kota Baubau antara lain:

1. Implementasi pelaksanaan Standar pelayanan publik yang telah disusun dan
dilakukan review atas Standar pelayanan untuk menyesuaikan kebutuhan
masyarakat berdasarkan peraturan dan perundang-undangan

2. Pemenuhan sarana dan prasarana ruang pelayanan publik dengan fasilitas
yang dapat diakses oleh pengguna layanan

3. Pemberian pelatihan dan pengembangan kompetensi petugas layanan
publik Loka POM di Kota Baubau untuk terus meningkatkan dan memberikan

pelayanan yang optimal kepada pelanggan.
f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Loka POM di Kota Baubau terus berkomitmen meningkatkan layanan publik demi

melindungi masyarakat dan meningkatkan kepuasan masyarakat. Upaya yang
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dilakukan untuk terus meningkatkan kepuasan masyarakat atas layanan publik

yang diberikan oleh Loka POM di Kota Baubau; diantaranya:

1. Konsistensi pemberian layanan publik sesuai dengan SOP dan penerapan
budaya 5S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari Semangat
melayani untuk memberikan Solusi)

2. Peningkatan pelatihan layanan publik terutama kepada petugas frontliner

3. Peningkatan pemenuhan sarana dan prasarana dalam ruang layanan publik

4. Perbaikan secara berkelanjutan atas kinerja pelayanan publik

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Indeks Kepuasan
Masyarakat 45.491.200 | 45.490.240 | 100,00 101,85 0,02 | 100%(Efisien)
Terhadap Layanan
Publik

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Indeks
Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik di Loka POM di Kota Baubau
Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan
Tingkat Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi
kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan

output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan informasi yang tersedia di aplikasi SAPA APIP bahwa target tahun
2024 telah tercapai. Namun demikian, Loka POM di Kota Baubau harus terus
berupaya lebih keras dan bekerja cerdas sehingga pelayanan publik kepada
masyarakat bisa dilakukan dengan lebih baik. Pemberian layanan konsultasi,
pendampingan hingga layanan jemput bola, serta sosialisasi tentang
layanan/persyaratan, dll agar dikembangkan lebih mudah, lebih insentif dan

dapat dilakukan melalui media sosial dan media lainnya.
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Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau

N\

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah dapat meningkatkan efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
Loka POM di Kota Baubau.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

1 Persentase kepytusan_/relgomgnda& hasﬂ inspeksi 99,50 99,62 100,12 Sangat Baik
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

5 Persen_t_ase kepu_tu_san/rekomenda& hasil mspeksn 88 93,70 106,47 Sangat Baik
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang .

s diselesaikan tepat waktu 100 120 120 SEMEL B

4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 72.80 76,92 105,66 Sangat Baik
yang memenuhi ketentuan

5 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 72 81,11 112,65 Sangat Baik
yang memenuhi ketentuan

6 Persentase UMKM yang memenuhi standar 90 100 100
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program

7 Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program 05 100 105.26 Sangat Baik
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di ’ 9
Provinsi/Kabupaten/Kota

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 99,50 99,62 100,12

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dilaksanakan
= (A+B+C+D)/4
A : Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT

yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah keputusan hasil

o AT
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inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan
oleh UPT / Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh
UPT) x 100%
B : Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah rekomendasi
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT) x 100%
C : Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain = (Jumlah
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain / jumlah rekomendasi
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100%
D : Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah rekomendasi dari
lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT /
jumlah rekomendasi yang diterima dari lintas sektor terkait) x 100%
Keputusan/Rekomendasi  hasil inspeksi yang dimaksud adalah
keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara
peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.
Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan
(kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus,
pengaduan konsumen. Keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri
dari:
1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT,
2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT,
3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang

ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh pusat;
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4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT.

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor
(pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun

institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah melaksanakan/
menindaklanjuti keputusan/ rekomendasi sebanyak 741 keputusan/
rekomendasi dari 747 keputusan/ rekomendasi yang diterima. Capaian
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di tahun 2024 dengan capain sebesar 100,12%
dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2021 | hasil inspeksi sarana produksi dan 89,00 100,00 112,36 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2022 | hasil inspeksi sarana produksi dan 91 95,77% 105,24 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2023 | hasil inspeksi sarana produksi dan 93,00 99,46 106,94 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2024 | hasil inspeksi sarana produksi dan 99,50 99,62 100,12 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2021 lebih

baik dibandingkan capaian tahun 2022-2024, hal tersebut dikarenakan target
tahun 2021 lebih rendah dibandingkan tahun 2022, 2023 dan 2024

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja LSI:JE:LM L;I;g Pé:, nged' Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil 99,62 100,00 100,00 100,00

inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
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Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan

120

99,62 100 100 100
100

Target Perjanjian Kinerja
0 —# BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan Tahun 2024
Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan jika dibandingkan dengan Loka lain yang
setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM Tanah Bumbu, Loka POM di Kota
Tanjung Balai dan Loka POM di kab. Ende dengan realisasi 100% dan
terendah Loka POM di Kota Baubau dengan realisasi 99,62%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator ini dapat tercapai karena dilakukan beberapa upaya

kinerja, antara lain:

» Melakukan Konfirmasi ke PIC Pusat terkait verifikasi iklan dan label

» Berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang belum
ditindaklanjuti

= Peningkatan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait tindak
lanjut hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan.

= Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Komunikasi melalui layanan WA, telepon, maupun email tetap dilakukan
dengan tujuan memberikan layanan terkait hambatan yang dialami oleh
pelaku usaha, memberikan informasi terbaru mengenai peraturan terkait.
Sehingga pelaku usaha dapat memperoleh kemudahan akses di saat
mengalami kendala, memenuhi persyaratan yang diperlukan dan dapat
memperoleh output layanan lebih cepat serta terus meningkatkan upaya
perbaikan melalui peningkatan disiplin/komitmen petugas untuk memantau

Tindak Lanjut yang dibuat agar dilaksanakan tepat waktu.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka
mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan adalah
Upaya yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk mencapai
indikator kinerja ini adalah melakukan proses monitoring dan verifikasi
keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan dan tindakan pro aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat
terkait verifikasi serta berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi

yang belum ditindaklanjuti

d. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tingkat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efisiensi Capaian

(Rp) (Rp) (%) (%)

Persentase

keputusan/

rekomendasi hasil

inspeksi sarana 87.733.200 87.732.159 100,00 100,12 0,00 100%(Efisien)

produksi dan

distribusi yang

dilaksanakan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator

lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00
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sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung pencapaian
indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran

secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Capaian kinerja untuk Indikator tersebut dapat bermanfaat sebagai acuan
peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya. Selain itu kendala pada
pada pencapaian indikator tersebut dapat menjadi masukan untuk perbaikan

pencapaian kinerja untuk periode selanjutnya.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan

a. Perbandingan target realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 88 93,70 10647

Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku
kepentingan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder = (A+B)/2
A = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha /
Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100%
B = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / Jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 100%
Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh Loka POM kepada pemangku kepentingan yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat
dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana
produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan. Stake holder yang dimaksud adalah pihak yang

berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku
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usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga,
organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan). Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan  keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media
lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan
konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait
terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh
UPT.

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah melaksanakan/
menindaklanjuti keputusan/ rekomendasi sebanyak 208 keputusan/
rekomendasi dari 237 keputusan/ rekomendasi yang diterima. Capaian
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di tahun 2024 telah mencapai target yang
ditetapkan yaitu 106,47% dengan kategori SANGAT BAIK

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2021 | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 89 100 112,36 Sangat Baik
pemangku kepentingan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2022 | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 91 95,77 105,24 Sangat Baik
pemangku kepentingan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2023 | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 77 87,71 113,91 Sangat Baik
pemangku kepentingan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2024 | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 88 93,70 106,47 Sangat Baik
pemangku kepentingan

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih

baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024 tetapi realisasi tahun
2021 lebih baik dibandingkan tahun 2022-2024.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja Lgl;z;’::‘M L;I;; Plg‘ ':edl Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil 93,70 82,76 46,44 86,97

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

100 93,7
90 82,76 86,97
80
70
60
50 46,44
40
30
20
10 Target Perjanjian Kinerja
0 8 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Tahun 2024
Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan jika dibandingkan dengan Loka
lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kota Baubau dengan
realisasi 93,70% dan terendah Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan
realisasi 46,44%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan disebabkan karena meningkatnya kesadaran dari pelaku usaha

maupun lintas sektor untuk memberikan respon berupa surat tindak lanjut/
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feedback dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh petugas Loka POM di

Kota Baubau.

Upaya yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk mencapai
indikator kinerja ini ialah Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan
respon feedback dari pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan melalui pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM
Baubau

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang menyebabkan keberhasilan pencapaian indikator persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku
kepentingan adalah melakukan sosialisasi ke pelaku usaha pada saat
pemeriksaan sarana oleh petugas Loka POM di Kota Baubau agar
memberikan feedback atas hasil pemeriksaan sarana dan juga tindak lanjut

dari instansi pemerintah daerah.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka

mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan adalah

1. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari
pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan melalui

pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau

2. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih terus

berproses sampai dengan akhir tahun.
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian Capaian Tingkat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efisiensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
keputusan/
rekomendasi hasil 100%
inspeksi yang 84.054.200 | 84.053.329 100,00 106,47 0,06 Efisi 0
ditindaklanjuti oleh (Efisien)
pemangku
kepentingan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator
lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,06
sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung pencapaian
indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran

secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Capaian kinerja untuk Indikator keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2024 dapat bermanfaat
sebagai acuan peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya dengan
upaya Loka POM di Kota Baubau melakukan koordinasi aktif dengan lintas
sektor (pemerintah daerah Kabupaten/ Kota) dan komunikasi lansung kepada

pemilik/penanggung jawab sarana.

Selain itu diperlukan perbaikan atau inovasi untuk mendorong respon tindak
lanjut dari pelaku usaha dan lintas sektor terhadap hasil pengawasan,
sehingga semua rekomendasi atau keputusan yang diterbitkan oleh UPT

dapat ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dan lintas sektor tepat waktu.
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3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu 100 120 120

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu: (Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu / Jumlah permohonan penilaian sertifikasi) x 100%
Keputusan penilaian sertifikasi mencakup Surat rekomendasi pemenuhan
aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk
OT; hasil pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk; surat
rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk
kosmetik; surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka
mendapatkan nomor izin edar; hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA
dalam rangka sertifikasi CDOB; penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat,
OT, SK, Kosmetik dan Pangan Olahan; surat hasil pemeriksaan importir
kosmetik/obat tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran
produk impor OT, Kos, SK; dan sertifikat hasil pengujian sampel pihak ketiga.
Audit sertifikasi dilakukan oleh petugas Loka POM di Kota Baubau.

Dari 16 jumlah permohonan Sertifikasi Loka POM di Kota Baubau tahun
2024, terdapat 16 keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu sehingga capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu mencapai target yang ditetapkan yaitu 100%

dengan kategori BAIK.

Sesuai dengan Nota Dinas dari Sekretaris Utama Nomor
PR.09.03.2.01.25.42 Tanggal 15 Januari 2025 Perihal Ketentuan
Pengukuran Kinerja Tahun 2024. Konversi capaian indikator kinerja mengacu
pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM. Salah satu indikator kinerja
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yang dapat dikonversi ialah Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu dengan ketentuan realisasi yang diinput pada
aplikasi Simetris (e-performance) adalah 120%.

Loka POM di Kota Baubau melakukan penyesuaian capaian menjadi 120%
dengan realisasi 120% sehingga capaian tahun 2024 sebesar 120% dengan
Kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 | Fersentase keputusan penilaian 88,00 | 66,67 75,76 Cukup
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Persentase keputusan penilaian

TA 2022 sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 91 100,00 109,89 Sl EELS

TA 2023 | Persentase keputusan penilaian 94,00 | 100,00 106,38 Sangat Baik
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

TA 2024 Persentase keputusan penilaian 100 120 120 Sangat Balk

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Perbandingan capaian Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022, dan 2023, karena realisasi
tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Capaian tahun
2024 tinggi dibandingkan tahun sebelumnya karena pada tahun 2024
dilakukan penyesuaian capaian menjadi 120% dengan realisasi 120,00%

sehingga capaian tahun 2024 sebesar 120.00%

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja L;:;E;M L&I;z Plgm : ! Kota Tanjung Kab. Tanah
. Balai Bumbu
Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat 120 120 120 120

waktu
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Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

120 120 120 120

Target Perjanjian Kinerja
0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka POM
di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende, Loka POM di Kota Tanjung Balai
dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan realisasi yang sama yaitu
120%.

d. Analisis penyebab Keberhasilan atau Peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 100 dengan kategori

Baik. Upaya yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk

mencapai indikator kinerja ini ialah :

1. Adanya pendampingan aktif dari petugas dalam tahapan
sertifikasi. Adanya kemudahan dalam perizinan melalui OSS RBA
memudahkan proses sertifikasi, sehingga capaian sertifikasi melebihi
target yang ditetapkan

2. Melakukan peningkatan komunikasi ke pelaku usaha untuk pemenuhanan

persyaratan sertifikasi terutama IP CPPOB.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Bimbingan Teknis kepada petugas juga dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi petugas dalam melaksanaan pemeriksaan sarana. Persamaan
persepsi antar petugas sangat bermanfaat dalam melaksanakan
pemeriksaan sarana agar pelaku usaha memperoleh informasi yang tepat.
Koordinasi lintas sektor juga sangat diperlukan karena pelaku usaha juga
seringkali melakukan konsultasi dengan instansi di daerah sebelum ke Loka
POM di Kota Baubau. Sehingga diperlukan pengetahuan dan pemahaman
kepada lintas sektor agar lintas sektor mampu memberikan informasi awal

yang dibutuhkan oleh pelaku usaha terkait pemenuhan persyaratan.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan
adalah Petugas Loka POM di Kota Baubau secara proaktif melakukan
pendampingan kepada pelaku usaha dalam penerbitan dan rekomendasi
sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB.

dg. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
keputusan penilaian o
sertifikasi yang 57.638.000 | 57.636.380 | 100,00 120 0,20 100%
) . (Efisien)
diselesaikan tepat
waktu

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di Loka POM
di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada
realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,20 sehingga penyerapan
anggaran tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian
efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan
perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala,
untuk penyesuaian antara target dengan output.
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h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Capaian kinerja untuk Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu tahun 2024 dapat bermanfaat sebagai acuan
peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya dengan upaya Loka
POM di Kota Baubau melakukan upaya peningkatan yang akan dilakukan
adalah Petugas Loka POM di Kota Baubau secara proaktif melakukan
pendampingan kepada pelaku usaha dalam penerbitan dan rekomendasi
sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan 72,80 76,92 105,66

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
di wilayah Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan : (Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan dibagi target jumlah sarana produksi Obat dan
Makanan yang diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa)
x 100%
Sarana Produksi yang diperiksa meliputi sarana produksi obat, bahan baku
obat, produk biologi dan sarana khusus (misalnya: unit transfusi darah dan
laboratorium sel punca), IOT, UKOT, UMOT, Industri Kosmetik golongan A
dan B, MD dan IRTP/UMKM. Makna dari memenuhi ketentuan adalah tidak
ada temuan kritikal atau lebih dari 5 temuan major atau level A dan B
(produksi pangan MD), Level | dan Il (produksi pangan IRTP) pada saat

dilakukan pemeriksaan dan tindaklanjutnya berupa perbaikan.
Dilakukan pemeriksaan terhadap 26 sarana produksi, dengan hasil 20

sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 6 Sarana Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK) dengan Capaian persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
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memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau mencapai
target yang ditetapkan yaitu 105,66% dengan kategori SANGAT BAIK

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 Persentase sarana produl_<S| Obat dan 50,00% | 40,00% 80,00% Cukup
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana produksi Obat dan

TA 2022 . 55% 58,33% 106,06% Sangat Baik
Makanan yang memenuhi ketentuan

TA 2023 Persentase sarana produl_<S| Obat dan 60,00 72,73 121,21 Tl.df’:lk Dapat
Makanan yang memenuhi ketentuan Disimpulkan

TA 2024 Persentase sarana produksi Obat dan 72.80 76,92 105,66 Sangat Baik

Makanan yang memenuhi ketentuan

Perbandingan capaian Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih baik
dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2023 karena realisasi tahun
2024 lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. . Loka POM di Loka POM di
. s Loka POM di Loka POM di ;
Indikator Kinerja Kota Tanjung Kab. Tanah
Kota Baubau Kab. Ende Balai Bumbu
Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi 76,92 89,47 53,57 78,85
ketentuan
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

100 89,47

90

76,92 78,85

80

70

60 53,57
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40
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10 Target Perjanjian Kinerja

0 & BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
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Grafik Perbandingan Capaian IKU 10 Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenubhi
ketentuan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi
adalah Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 89,47% dan terendah Loka
POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 53,57%.

d. Analisis penyebab Keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Keberhasilan capaian indikator ini dengan melakukan pengawasan sarana
produksi Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan, serta memberikan
pemahaman kepada pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku
peningkatan serta adanya peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap

aspek fisik bangunan, sanitasi, hygiene dan tindakan pengawasan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator persentase sarana

produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan adalah :

1. Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive
Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Pelaku usaha masih membutuhkan pendampingan /binaan dari regulator

terkait aspek cara produksi yang baik dan implementasinya.
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2. Melakukan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan sesuai
dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha

untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

dg. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)

Persentase sarana
produksi Obat dan o
Makanan yang 34.010.500 | 26.005.482 | 76,46 105,66 0,06 100%
memenuhi (Efisien)
ketentuan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di Loka POM
di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada
realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,06 sehingga penyerapan
anggaran tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian
efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan
perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala,

untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Capaian kinerja untuk Indikator Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 dapat bermanfaat sebagai
acuan peningkatan sasaran kinerja pada Triwulan berikutnya dengan upaya
Loka POM di Kota Baubau melakukan peningkatan kepatuhan pelaku usaha
produksi tentang penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB), Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) serta Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB).

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Kategori

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan 72 81,11

112,65

% Y
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Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan: (Jumlah Sarana distribusi obat dan makanan diperiksa

yang memenuhi ketentuan dibagi jumlah sarana distribusi obat dan

makanan yang diperiksa) x 100%

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat

tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan

kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat

berizin). Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun berdasarkan

kajian resiko untuk diperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK

mengacu pada:

1) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat

2) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi OT, Kos dan SK

3) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi pangan

4) Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi

Obat/Bahan Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Dilakukan pemeriksaan terhadap 397 sarana Distribusi Obat dan Makanan,

dengan hasil 322 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 75 Sarana Tidak

Memenuhi Ketentuan (TMK) dengan Capaian persentase sarana produksi

Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di

Kota Baubau mencapai target yang ditetapkan yaitu 112,65% dengan
kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun

Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021

Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan 60,00 45,27 75,46 Cukup

TA 2022

Persentase sarana distribusi Obat dan i
Makanan yang memenuhi ketentuan 63 63,88 101,40 Sangat Baik

TA 2023

Persentase sarana distribusi Obat dan }
Makanan yang memenuhi ketentuan 66 71,94 108,99 Sangat Baik

TA 2024

Persentase sarana distribusi Obat dan )
Makanan yang memenuhi ketentuan 72 81,11 112,65 SENEWEETS

> A
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Perbandingan capaian Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

ety e Kota Baubau Kab. Ende

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi 81,11 68,60 49,38 76,44
ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

% 81,11 76,44
80 !
68,6
70
60 49,38
50
40
30
20
10 Target Perjanjian Kinerja
0 o) BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian IKU 11 Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenubhi
ketentuan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi
adalah Loka POM di Kota Baubau dengan realisasi 81,11% dan terendah
Loka di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 49,38%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Penyebab tercapainya indikator Persentase sarana distribusi Obat dan

Makanan yang memenuhi ketentuan adalah tingginya angka kepatuhan
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pelaku usaha, sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin edar (TIE)

dan kedaluwarsa di pasaran.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian target indikator tersebut
adalah melakukan sosialisasi/ bimbingan teknis kepada sarana distribusi
obat tentang cara distribusi obat dan makanan yang baik di wilayah

pengawasan Loka POM di Kota Baubau.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Melakukan sosialisasi/ bimbingan teknis kepada sarana distribusi obat
tentang cara distribusi obat dan makanan yang baik
2. Melakukan monitoring capaian realisasi kegiatan secara berkala setiap

periodik triwulan

dg. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tingkat

Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efisiensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)

Persentase

sarana

distribusi

Obat dan 148.775.150 | 148.773.964 | 100,00 105,66 013 | 100%(Efisien)

Makanan

yang

memenuhi

ketentuan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di Loka POM
di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada
realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan
anggaran tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian

efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan
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perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala,

untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pencapaian keberhasilan persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau tahun
2024 telah mencapai target. Hal ini menunjukkan tingkat kepatuhan pelaku
usaha yang semakin meningkat terkait penerapan cara distribusi obat dan
makanan yang baik sehingga berdampak pada sarana distribusi obat dan

makanan yang memenuhi ketentuan.

6. Persentase UMKM yang memenuhi standar

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase UMKM yang memenuhi standar 100 100 100

Persentase UMKM yang memenuhi standar diperoleh dengan rumus

sebagai berikut:

% UMKM yang memenuhi standar = Jumlah UMKM yang memenubhi
standar/Jumlah UMKM yang diintervensi/didampingi pada tahun

berjalan

Ruang Lingkup UMKM yakni UMKM pada pangan mencakup Usaha Mikro
dan Kecil, UMKM pada OT mencakup UKOT dan UMOT meliputi yang Belum
memiliki sertifikat CPOTB Tahap | dan Sudah memiliki sertifikat CPOTB
Tahap | dan akan meningkat ke Tahap Il atau tahap selanjutnya, UMKM pada
kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri kosmetik

golongan B.

UMKM vyang memenuhi standar adalah UMKM Pangan yang
diintervensi/didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara produksi
yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi pemeriksaan sarana
oleh UPT, UMKM OT vyang diintervensi/didampingi sehingga mampu
menerapkan prinsip cara pembuatan yang baik ditandai dengan

diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB bertahap oleh UPT,
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dan UMKM Kosmetik yang diintervensi/didampingi sehingga mampu
menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan
diterbitkannya rekomendasi: 1)Pemenuhan aspek CPKB/CPKB bertahap
oleh UPT 2)Penerbitan e-notifikasi kosmetik 3)Hal lain yang dirasa dapat

membantu menigkatnya UMKM Kosmetik

Kriteria  UMKM vyaitu untuk UMKM Pangan mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan, untuk
UMKM OT mengacu pada Permenkes 26 Tahun 2018, dan untuk UMKM
Kosmetik: 1) Industri kosmetik yang belum memiliki pemahaman tentang izin
berusaha (izin usaha dan izin komersialisasi) 2) Industri kosmetik yang belum
memiliki e-sertifikasi CPKB dan e-notifikasi.

Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau melakukan pendampingan kepada 2
UMKM Obat Tradisional, 3 UMKM Kosmetik dan 3 UMKM Pangan. Realisasi
Persentase UMKM yang memenuhi standar untuk tahun 2024 sebesar 100%
dengan kategori BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 Persentase UMKM yang memenuhi
standar
TA 2022 Persentase UMKM yang memenuhi 77 100 129,87 Tl_dgk Dapat
standar Disimpulkan
TA 2023 Persentase UMKM yang memenuhi 79 100 126,58 Tlldgk Dapat
standar Disimpulkan
TA 2024 Persentase UMKM yang memenuhi 100 100 100

standar

Perbandingan capaian Persentase UMKM yang memenuhi standar pada
tahun 2022-2024 yaitu capaian tahun 2022 lebih baik dibandingkan capaian
tahun 2023 dan 2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

el o LA Kota Baubau Kab. Ende

Persentase UMKM yang

) 100 100 100 100
memenuhi standar

> A

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Persentase UMKM yang memenubhi standar

120
100 100 100 100
100

Target Perjanjian Kinerja
0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase UMKM yang memenuhi
standar Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi Persentase UMKM yang memenuhi standar jika dibandingkan
dengan Loka lain yang setara, Loka POM di Kota Baubau , Loka POM di Kab.
Ende , Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu

dengan realisasi yang sama yaitu 100%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Penyebab tercapainya realisasi indikator kinerja Persentase UMKM yang
memenuhi standar untuk tahun 2024 sebesar 100 dengan kategori BAIK
adalah dengan melakukan pendampingan secara intensif dilakukan pada
setiap pelaku usaha UMKM yang menjadi target pendampingan dan
dilakukan evaluasi pemenuhan secara berkala dan melakukan percepatan
pelaksanaan Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang akan didampingi
pada fasilitasi tahun 2024.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian kinerja, antara

lain :
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1. Adanya monitoring dan evaluasi disertai sosialisasi pedoman dari pusat
dalam kegiatan pendampingan UMKM di UPT khususnya bagi Loka POM
di Kota Baubau sehingga dapat menunjang pencapaian target yang telah
ditetapkan.

2. Peningkatan kompetensi fasilitator juga dapat mempercepat pencapaian
target, sehingga sarana yang didampingi dapat memenuhi ketentuan
yang berlaku.

3. Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk

melakukan pendampingan terutama pelaku usaha mikro

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

adalah dengan

1. Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM
untuk dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai
dengan ketentuan

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan
untuk setiap komoditi.

3. Melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari tahapan
penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan

sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB

maupun CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku

usaha yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis!i;ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase UMKM o
yang memenuhi 47.391.750 | 47.390.724 | 100,00 100 0,00 100%
standar (Efisien)
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Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase

UMKM yang memenuhi standar di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pencapaian keberhasilan persentase Persentase UMKM yang memenuhi
standar di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau Triwulan Il telah
mencapai target. Terdapat kendala dalam hal pendampingan antara lain
minimnya pendidikan dan kurangnya pengetahuan pelaku usaha dalam hal
pemahaman CPPOB, CPOTB dan CPKB, sehingga dibutuhkan kompetensi
petugas baik dalam skil pengetahuan maupun komunikasi yang baik kepada
pelaku usaha sehingga dapat memahami CPPOB, CPOTB dan CPKB dan

dapat diterapkan secara konsisten selama melakukan kegiatan produksi.

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman serta Program

Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di 95 100 105,26
Provinsi/Kabupaten/Kota

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan

Sangat Baik

Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota cara perhitungannya sebagai berikut ;

1. Terdapat DAK di wilayah cakupan UPT
Perhitungan capaian = capaian aspek TKKPOM (30%) + capaian aspek
TPPS (10%) + capaian aspek DAK (60%)

% Al
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2. Tidak terdapat DAK di wilayah cakupan UPT
Perhitungan capaian= capaian aspek TKKPOM (75%) + capaian aspek
TPPS (25%)
Keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi dan makanan dan program
pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/Kota

mencakup keterlibatan pada :

1. pelaksanaan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan Tingkat Propinsi dan atau Kabupaten/Kota;

2. pelaksanaan Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Propinsi dan
atau Kabupaten/Kota; dan

3. pengelolaan DAK NF BOK POM (BOK Dinas Kabupaten/Kota). Aspek ini
berlaku untuk UPT selain BBPOM di Jakarta.

Pada Tahun 2024 capaian Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota adalah 100%
dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
TA 2021 | Minuman serta Program - - - -
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
TA 2022 | Minuman serta Program - - - -
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program

TA 2023 Pemberdayaaan Masyarakat Bidang ) ) ) )
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
syarat

Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
TA 2024 | Minuman serta Program 95 100 105,26 Sangat Baik
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

Indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi

Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan indikator yang baru
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dijalankan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota Baubau, sehingga tidak

memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

el LAz Kota Baubau Kab. Ende

Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

100 100 94,43 100

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan
120 Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

100 100 100

100 94,43

Target Perjanjian Kinerja

0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian IKU 913 Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau dengan UPT Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota jika dibandingkan dengan Loka lain
yang setara, realisasi Loka POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende,
dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan realisasi 100% dan realisasi
terendah Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 94,43%.

d. Analisis penyebab penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian persentase keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi

Makanan dan Minuman serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang

90

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota Tahun 2024 telah mencapai target
dengan sangat baik. Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian
keberhasilan tersebut antara lain:

1. Melakukan koordinasi yang baik antara Loka POM di Kota Baubau dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Kota di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau terkait keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan dan Minuman serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang
Kesehatan yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi
secara rutin setiap bulan.

2. Pengawasan bersama dengan OPD terkait pada Hari Raya Keagamaan
dan Nataru

3. Pertemuan/FGD Pengawasan Obat dan Makanan dengan OPD terkait di
Provinsi, Kab dan Kota di wilayah cakupan UPT secara luring/daring
a. Pembahasan rencana aksi pengawasan Obat dan Makanan
b. Penyelarasan rencana aksi pembinaan dan Pengawasan Obat dan

Makanan dengan dokumen perencanaan daerah

4. Koordinasi Loka POM di Kota Baubau ke OPD terkait dalam rangka
TKPPOM (contoh dalam rangka pembahasan SK TKPPOM, dll)

5. Koordinasi Loka POM di Kota Baubau ke OPD terkait dalam rangka TPPS

6. Koordinasi Loka POM di Kota Baubau ke Dinkes dalam rangka DAK

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mencapai target persentase
keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan dan Minuman
serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota yang memenuhi syarat tahun 2024. Beberapa

kegiatan yang mempengaruhi capaian tersebut, antara lain:

1. Penyusunan rencana aksi dan strategi pelaksanaan Pembinaan dan
Pengawasan Obat dan Makanan yang memuat rencana program dan
kegiatan, pelaksanaan pemantauan dan evaluasi Pengawasan Obat dan
Makanan
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2. Peningkatan kerja sama dan kemitraan dengan pemangku kepentingan
dalam penyelenggaraan percepatan penurunan Stunting di tingkat
provinsi

3. Peningkatan Pembinaan/ pendampingan pelaksanaan DAK Nonfisik BOK
POM

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

Loka POM di Kota Baubau antara lain:

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin setiap bulan antara
UPT dan OPD terkait di Propinsi, Kabupaten dan Kota

2. Mengoordinasikan pembinaan dan peningkatan kapasitas kelembagaan
dan sumber daya manusia kepada pemerintah kabupaten/kota,
kecamatan dan desa terkait percepatan penurunan Stunting,

3. Mengoordinasikan peningkatan kerja sama dan kemitraan dengan
pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan percepatan penurunan
Stunting di tingkat provinsi

4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dan
anggaran Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, memverifikasi pelaporan
pelaksanaan DAK Nonfisik BOK POM yang diisi oleh Dinas Kesehatan
melalui aplikasi SMART POM, serta mengidentifikasi permasalahan
pelaksanaan DAK Nonfisik BOK POM dan tindak lanjut perbaikan yang

diperlukan

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi | Capaian | Capaian | Tingkat
Indikator Anggara | Anggara | Anggara | Indikato | Efisiens
n (Rp) n (Rp) n (%) r (%) i

Capaia
n

Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman 36.263.300 | 36.262.910 | 100,00 | 105,26 0,05 100%
serta Program (Efisien)
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
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Provinsi/Kabupaten/Kot
a

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase

Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat  Bidang Kesehatan  di
Provinsi/Kabupaten/Kota di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,05 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan realisasi tahun 2024 diharapkan agar Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
dapat tercapai pada periode selanjutnya, perlu dilakukan koordinasi yang lebih
intensif pada OPD terkait.
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Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

N\

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil meningkatkan efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM di

Kota Baubau.

No Indikator Kinerja :rarget R.eallsa5| Capaian Kategori
Triwulan n Triwulan n
1 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 97,90 98,28 100,39 Sangat Baik

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 97,90 98,28 100,39

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan diukur melalui survei dengan
target responden adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau
terpapar KIE melalui berbagai media pada tahun berjalan. Indikator ini diukur
melalui survei terhadap 4 kriteria:

a. Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

b. Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;

c. Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;

d. Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah
menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan POM
dalam 3 bulan terakhir. Teknik survei dapat berupa face to face interview,

penyebaran kuisioner dan online survei.

> y OO
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Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan
adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman
masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui
kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki
ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi
KIE melalui media cetak dan elektronik, KIE langsung ke masyarakat, dan KIE
melalui media sosial. Responden KIE adalah responden yang sebelumnya
pernah menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan
POM.

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah mencapai Efektifitas
Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan telah berhasil mencapai
target yang ditetapkan dengan mendapatkan capaian sebesar 100,39% dengan
kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 | Tingkat Efekifitas KIE Obat dan 93,00 | 93210 100,23 Sangat Baik
Makanan

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan

TA 2022 93,90 | 92,22 98,21 Cukup
Makanan

TA 2023 | Tingkat Efekifitas KIE Obat dan 94,90 97,06 102,28 Sangat Baik
Makanan

TA 2024 | Tingkat Efekiifitas KIE Obat dan 97,90 | 9828 100,39 Sangat Baik

Makanan

Perbandingan capaian Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan pada tahun
2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih baik dibandingkan capaian tahun
2021, 2022 dan 2024, namun realisasi tahun 2024 lebih baik dibandingkan
tahun 2021-2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

Indikator Kinerja Kota Baubau Kab. Ende

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan

98,28 95,67 96,39 95,98
Makanan

> A
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Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

98,5 98,28

96,39
95,98
96 95,67 Target Perjanjian Kinerja
95,5 7 BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
Makanan Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan jika dibandingkan dengan
Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kota Baubau
dengan realisasi 98,28% dan terendah Loka POM Ende dengan realisasi
95,67%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

semua UPT mencapai target.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja tercapainya indikator Tingkat
Efektifitas KIE Obat dan Makanan adalah melakukan asistensi dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE kepada responden dalam pengisian survey, Konsistensi
dalam merencanakan konsep, ragam, konten/materi kegiatan
KIE/sosialisasi/penyebaran informasi yang terstruktur, sistematis, dan menarik.
Perencanaan yang dimaksud termasuk pemilihan media yang diminati dan
sesuai untuk kelompok yang disasar (seperti usia, domisili
perkotaan/pedesaan, tren terkini, dll), baik menggunakan media langsung.
media non elektronik, maupun media elektronik, Melakukan telaah dan

pembaruan secara kontinu dengan melakukan pengamatan minat masyarakat
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terkini sebagai bahan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan agar lebih

efektif dalam pemberian informasi.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Program yang menunjang tercapainya target efektivitas KIE adalah bekerja
sama dengan instansi pemerintah daerah terkait dalam pelaksanaan KIE dan
melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi
yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan

masyarakat melalui KIE dapat tercapai.

Penyebab kegagalan atau penurunan kinerja tercapainya indikator adalah
responden terdiri dari berbagai kalangan, pendidikan dan usia sehingga
jawaban yang diberikan cukup bervariatif dan masih terdapat responden belum
memahami sepenuhnya pertanyaan yang tertuang di dalam Survei Efektivitas
KIE.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka

mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan antara lain :

1. Melakukan Perencanaan sesuai dengan sumber daya di Loka POM di Kota
Baubau

2. Melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian Survei Efektivitas
KIE

3. Melakukan monitoring dan evaluasi rutin setiap bulan sehingga capaian

kinerja terpantau dan terkendali

4. melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi
yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan
pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai.

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Tingkat Efektifitas 100°
KIE Obat dan 157.512.800 | 157.507.315 | 100,39 100,23 0,00 00%
Makanan (Efisien)

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Tingkat
Efektifitas KIE Obat dan Makanan di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung
pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan
kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan

anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Hasil Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 dapat menjadi
Rekomendasi untuk meningkatkan capaian efektivitas KIE pada periode
selanjutnya melalui upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat dan
perbaikan kualitas KIE dan upaya melakukan asistensi kepada responden

dalam pengisian Survei Efektivitas KIE untuk meningkatkan capaian indikator.
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Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau

N\

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah dapat meningkatkan efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM

di Kota Baubau.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji

. 50 60 120 Sangat Baik
sesuai standar

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan

diuji sesuai standar 50 60 120 Sangat Baik

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar diperoleh

50 60 120

dengan rumus sebagai berikut:
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = A +
B/2
A = (Jumlah sampel obat yang diperiksa sesuai standar dibagi jumlah
target sampel obat) x 100%
B = (Jumlah sampel obat yang diuji sesuai standar dibagi jumlah target
sampel obat) x 100%
Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan
suplemen Kesehatan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan
pedoman sampling. Sampel Obat mencakup Balai dan Loka. Sesuai standar
adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam

pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
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kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan
laboratorium.

Jumlah sampel obat yang diperiksa tahun 2024 yaitu 265 sampel (acak dan
targeted) dengan rincian sampel obat 76 sampel, Obat Bahan Alam 57
sampel, kuasi 3 sampel, suplemen kesehatan 14 sampel, dan kosmetik 115
sampel. Sampel yang diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar,
kedaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label.

Capaian persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu realisasi 50%
dengan capaian 100% dengan kategori SANGAT BAIK.

Sesuai dengan Nota Dinas dari Sekretaris Utama Nomor
PR.09.03.2.01.25.42 Tanggal 15 Januari 2025 Perihal Ketentuan
Pengukuran Kinerja Tahun 2024. Konversi capaian indikator kinerja mengacu
pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM. Salah satu indikator kinerja
yang dapat dikonversi ialah Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar dengan ketentuan realisasi yang diinput pada aplikasi
Simetris (e-performance) adalah 120%.

Loka POM di Kota Baubau melakukan penyesuaian capaian menjadi 120%
dengan realisasi 60,00% sehingga capaian tahun 2024 sebesar 120.00%
dengan Kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Obat yang diperiksa
TA 2021 | dan diuji sesuai standar 50 50 100,00

Persentase sampel Obat yang diperiksa
TA 2022 dan d|UJ| sesuai standar 50 50,19 100,38 Sangat Baik

Persentase sampel Obat yang diperiksa
TA 2023 | dan diuji sesuai standar 50 50 100

Persentase sampel Obat yang diperiksa
TA 2024 | dan diuji sesuai standar 50 60 120 Sangat Baik

Perbandingan capaian Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2024 tinggi

dibandingkan tahun sebelumnya karena pada tahun 2024 dilakukan
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penyesuaian capaian menjadi 120% dengan realisasi 60,00% sehingga
capaian tahun 2024 sebesar 120.00%

Realisasi tahun 2022 lebih tinggi dibandingkan tahun 2021 dan 2023 karena
pada tahun 2022 terdapat penambahan sampel kasus obat yaitu kasus
EG/DEG.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

e Kota Baubau Kab. Ende

Persentase sampel Obat yang

diperiksa dan diuji sesuai standar LTy (el g En

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar

120

60 60 60

Target Perjanjian Kinerja
0 BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah
Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 120% dan capaian Loka POM di
Kota Baubau, Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di kab. Tanah
Bumbu dengan realisasi 60%. Loka POM di Kab. Ende dapat melakukan
pengujian laboratorium di UPT nya sehingga capaiannya lebih tinggi

dibandingkan UPT lainnya.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar pada tahun 2024 memenuhi target dengan menerapkan
sistem manajemen mutu, pelaksanaan sampling obat sesuai dengan
rencana pelaksanaan sampling, sampel pengujian sesuai parameter uji yang
telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan timeline pengujian dengan
cara berkoordinasi dengan Laboratorium Balai pengujian, serta dan

Monitoring dan evaluasi pencapaian pelaksanaan sampling obat.

Upaya perbaikan kinerja yang dilakukan adalah meningkatkan kompetensi
pegawai melalui pelatihan online/webinar/seminar online baik yang
diselenggarakan oleh internal maupun eksternal dan melakukan koordinasi

dengan pusat terkait terhadap hasil evaluasi penandaan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang mendukung capaian persentase sampel Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar yaitu melakukan penyesuaian terhadap
perencanaan pada kegiatan sampling periode selanjutnya dan tetap
melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium Bapai
Pengujian terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan

di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan Laboratorium
pengujian untuk melakukan sampling dan memasukkan sampel yang
akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

2. Melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada indikator

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

102

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase sampel
Obat yang diperiksa | 99 275800 | 99.273.758 | 100,00 120 0,02 100%
dan diuji sesuai (Efisien)
standar

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di Loka POM di Kota
Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi
anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan anggaran
tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini
didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan
dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian

antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase sampel
obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat menjadi bahan evaluasi
dalam peningkatan kompetensi pegawai terkait teknis pelaksanaan sampling
obat, obat tradisional, suplemenkesehatan dan kosmetika, koordinasi dan
monev dengan regional laboratorium, dasar penetapan target pada periode
selanjutnya serta pengembangan inovasi yang dapat mempertahankan

capaian.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Target Realisasi Capaian

Kategori

Indikator Kinerja

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan 50

diuji sesuai standar 60 120

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar =
A+B/2
A = (Jumlah sampel makanan yang diperiksa sesuai standar dibagi
jumlah target sampel obat) x 100%
B = (Jumlah sampel makanan yang diuji sesuai standar dibagi jumlah
target sampel obat) x 100%
Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling.
Sampel Obat mencakup Balai dan Loka. Sesuai standar adalah standar
pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP.
Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan
laboratorium.
Jumlah sampel makanan yang diperiksa sesuai standar tahun 2024 yaitu 110
sampel (acak dan targeted) dengan rincian sampel pangan 100 sampel, dan
Fortifikasi 10 sampel. Sampel yang diperiksa meliputi pengecekan nomor izin
edar, kedaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label.
Capaian persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu realisasi
50% dengan capaian 100% dengan kategori SANGAT BAIK.

Sesuai dengan Nota Dinas dari Sekretaris Utama Nomor
PR.09.03.2.01.25.42 Tanggal 15 Januari 2025 Perihal Ketentuan
Pengukuran Kinerja Tahun 2024. Konversi capaian indikator kinerja mengacu
pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM. Salah satu indikator kinerja
yang dapat dikonversi ialah Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar dengan ketentuan realisasi yang diinput pada aplikasi
Simetris (e-performance) adalah 120%.

Loka POM di Kota Baubau melakukan penyesuaian capaian menjadi 120%
dengan realisasi 60,00% sehingga capaian tahun 2024 sebesar 120.00%
dengan Kategori SANGAT BAIK.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Makanan yang
TA 2021 | diperiksa dan diuji sesuai standar 50 50 100

Persentase sampel Makanan yang
TA 2022 | diperiksa dan diuji sesuai standar 50 50 100

Persentase sampel Makanan yang
TA 2023 | diperiksa dan diuji sesuai standar 50 50 100

Persentase sampel Makanan yang
TA 2024 | diperiksa dan diuji sesuai standar 50 60 120 B

Perbandingan capaian Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar pada tahun 2021-2024 vyaitu capaian tahun 2024 tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya karena pada tahun 2024 dilakukan
penyesuaian capaian menjadi 120% dengan realisasi 60,00% sehingga
capaian tahun 2024 sebesar 120.00%

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

e ey L Kota Baubau Kab. Ende

Persentase sampel Makanan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar Y Uy € o8

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

standar
140
120
120
100
80
60 60 60
60
40
20 Target Perjanjian Kinerja
0 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.
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Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi
adalah Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 97,98%, Loka POM di Kota
Tanjung Balai dengan realisasi 50,51% dan capaian Loka POM di Kota
Baubau, dan Loka POM di kab. Tanah Bumbu dengan realisasi 50%. Loka
POM di Kab. Ende dapat melakukan pengujian laboratorium di UPT nya
sehingga capaiannya lebih tinggi dibandingkan UPT lainnya.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan Persentase sampel Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar pada tahun 2024 memenuhi target dengan
menerapkan sistem manajemen mutu, pelaksanaan sampling makanan
sesuai dengan rencana pelaksanaan sampling, sampel pengujian sesuai
parameter uji yang telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan timeline
pengujian dengan cara berkoordinasi dengan Laboratorium Balai pengujian,

serta dan Monitoring dan evaluasi pencapaian pelaksanaan sampling obat.

Upaya perbaikan kinerja yang dilakukan adalah meningkatkan kompetensi
pegawai melalui pelatihan online/webinar/seminar online baik yang
diselenggarakan oleh internal maupun eksternal dan melakukan koordinasi

dengan pusat terkait terhadap hasil evaluasi penandaan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang mendukung capaian persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar yaitu melakukan penyesuaian terhadap
perencanaan pada kegiatan sampling periode selanjutnya dan tetap
melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium Balai
Pengujian terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan

di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.
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f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan Laboratorium
pengujian untuk melakukan sampling dan memasukkan sampel yang
akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

2. Melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada indikator

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase sampel
Makananyang 99.275.800 | 99.273.758 100,00 120 0,20 100%
diperiksa dan diuji (Efisien)
sesuai standar

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar di Loka POM di
Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi
anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan anggaran
tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini
didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan
dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian

antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase sampel
makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat menjadi bahan
evaluasi dalam peningkatan kompetensi pegawai terkait teknis pelaksanaan
sampling Pangan dan Fortifikasi, koordinasi dan monev dengan regional
laboratorium, dasar penetapan target pada periode selanjutnya serta

pengembangan inovasi yang dapat mempertahankan capaian.
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Sasaran Kegiatan 6

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau

Pada tahun 2024, sesuai dengan target yang telah disusun maka Loka POM di Kota
Baubau telah melaksanakan sasaran kegiatan meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di

bidang Obat dan Makanan 85 100 117,65 SEyE Bl

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Sangat

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang

Obat dan Makanan 85 100 117,65

Baik

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:

Penilaian Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan
makanan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap
tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan
pembagian bobot berturut-turut :

a) SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]

b) Tahap | sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

c) P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

d) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x

D)} x (Jumlah capaian / target perkara)
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Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan perkara carry
over.
Nilai pembobotan sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila
perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara
tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir
yang dicapai.
Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Pengawasan
Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur
dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna
menemukan tersangkanya. Kegiatan penindakan merupakan seluruh kegiatan
yang dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara.
Tahapan Penindakan antara lain:
a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))
c) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum)
Perkara yang dimaksud adalah kasus yang ditindaklanjuti secara pro justitia
berdasarkan hasil gelar kasus, sedangkan tahap 2 adalah perkara yang telah
diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka dan barang bukti ke

Kejaksaan Tinggi.

Target perkara untuk Loka POM di Kota Baubau di tahun 2024 adalah
sebanyak 2 perkara. Capaian Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan telah berhasil mencapai target yang ditetapkan
dengan mendapatkan capaian sebesar 117,65%, dengan kategori SANGAT
BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian Kategori

Persentase keberhasilan penindakan

TA 2021 |} ciahatan di bidang Obat dan Makanan

51 100 WMol Tidak Dapat Disimpulkan

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan

10 Al

TA 2022 59 200 CXURCEl Tidak Dapat Disimpulkan
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Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian Kategori

Persentase keberhasilan penindakan

TA 2023 | | cjanatan di bidang Obat dan Makanan

67 100 i il Tidak Dapat Disimpulkan

Persentase keberhasilan penindakan

TA 2023 | ) ejanatan di bidang Obat dan Makanan

85 100 117,65 Sangat Baik

Perbandingan capaian Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2022
lebih baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2023 dan 2024. Hal tersebut
disebabkan karena Loka POM di Kota Baubau pada tahun 2022 mencapai
realisasi 2 perkara dari target 1 perkara, sehingga capaian Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan tahun 2022
sebesar 200%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di

LokaPOMdi  LokaPOMdi (2o o S

Indikator Kinerja Kota Baubau Kab. Ende

Balai Bumbu
Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan 100 97 71,88 100
Makanan
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan
120
100 97 100
100
80 71,88
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 o BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM diKab. Loka POMdi Loka POM di Kab.
Kota Baubau Ende Kota Tanjung Tanah Bumbu
Balai

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.
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Realisasi Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka POM
di Kota Baubau dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan realisasi yang
sama 100%, Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 97% dan terendah Loka
POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 71,88%.

d. Analisis penyebab Keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan tahun 2024 telah mencapai target karena 2 target perkara
pada tahun 2024 telah selesai sampai dengan tahap 2 (penyerahan tersangka
dan barang bukti).

Upya untuk penyempurnaan kinerja kedepannya terkait pencapaian target
perkara penindakan kejahatan obat dan makanan tetap dilakukan koordinasi
kepada pihak ICJS yang ada diwilayah kerja Loka POM di di Kota Baubau.
Selain itu dilakukan perencanaan pengembangan kompetensi terhadap
petugas untuk optimalisasi pelaksanaan kegiatan terutama terkait penyidikan,
dan dilakukan kegiatan operasi intelijen oleh petugas dengan melakukan
pengumpulan bahan keterangan untuk dijadikan target pencapaian di POM di

Kota Baubau.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang mendukung capaian keberhasilan penindakan kejahatan di

bidang Obat dan Makanan Loka POM di Kota Baubau antara lain :

1. Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait dengan
penyelesaian perkara sehingga mempercepat proses penyelesaian berkas
perkara.

2. Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan
melalui patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi
dari Direktorat Inteljen Obat dan Makanan Badan POM RI dan

ditindaklanjuti dengan proses pro justitia.
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3. Pendalaman dan analisis informasi yang akurat dalam rangka penetapan

target operasi penindakan

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka

mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan antara lain :

1. Optimalisasi kegiatan intelijen terhadap target-target yang telah diduga kuat
melakukan kejahatan terkait obat dan makanan

2. Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan
melalui patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi

Inteljen Obat dan Makanan Badan POM RI

ditindaklanjuti dengan proses pro justitia.

dari Direktorat dan
3. Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait dengan
penyelesaian perkara sehingga mempercepat proses penyelesaian berkas

perkara.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

h.

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di | 293.567.000 | 293.559.100 100,00 117,65 0,18 100%
bidang Obat dan (Efisien)
Makanan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan di Loka POM
di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi
anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,18 sehingga penyerapan anggaran
tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini
didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan
dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian

antara target dengan output.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
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Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan, kendala,
hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan rekomendasi
perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang obat dan makananan. Selain hal tersebut juga
dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak
tercapai dengan memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada

periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 7

Terwujudnya tata kelola pemerintahan Loka POM di Kota
Baubau yang optimal

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau berhasil mewujudkan tata kelola
pemerintahan Loka POM di Kota Baubau yang optimal.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori
Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
L Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau 100 100 100 -
2 Nilai AKIP 83,90 77,75 92,67 Cukup
3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09 91,70 106,52 Sangat Baik

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka
POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi

Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau 100 100 100

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kota
Baubau cara perhitungannya sebagai berikut:
(Jumlah rencana aksi RB Loka POM... yang terlaksana / Jumlah
rencana aksi RB Loka POM ...pada tahun berjalan) x 100%
Indikator Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di
Kota Baubau merupakan rencana aksi dalam rangka implementasi RB yang
berupa kegiatan yang akan dilaksanakan selama tahun berjalan.
Capaian Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di
Kota Baubau tahun 2024 dengan capaian 100% dan mendapat kategori
BAIK.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase implementasi rencana
TA 2021 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 100 100 Baik
Loka POM di Kota Baubau

Persentase implementasi rencana
TA 2022 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 110 110 Sangat Baik
Loka POM di Kota Baubau

Persentase implementasi rencana
TA 2023 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 133,33 133,3 Tidak Dapat Disimpulkan
Loka POM di Kota Baubau

Persentase implementasi rencana
TA 2024 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 100 100
Loka POM di Kota Baubau

Perbandingan capaian Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau tahun 2021- 2024 yaitu
capaian tahun 2023 lebih baik dibandingkan capaian tahun 2021 2022 dan
2024 Hal tersebut dikarenakan realisasi tahun 2023 lebih tinggi dari tahun
2021, 2022 dan 2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

el LA Kota Baubau Kab. Ende

Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 100 100 100
Loka POM di Kota Baubau

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup Loka POM di Kota Baubau
102 100 100 100 100
100
98
9%
94

92
90 Target Perjanjian Kinerja
7 BPOM Tahun 2024

88
86
84
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di

Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase implementasi rencana
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aksi Reformasi Birokrasi Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT
Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup Loka POM di Kota Baubau jika dibandingkan dengan Loka lain yang
setara, capaian Loka POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende, Loka
POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu realisasi
100%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Persentase Obat yang memenubhi

syarat semua UPT mencapai target

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan Persentase implementasi rencana aksi RB
di lingkup Loka POM di Kota Baubau tahun 2024 dikarenakan Loka POM di
Kota Baubau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan Reformasi
Birokrasi dan rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan sesuai

rencana.

Adapun upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja yang dilakukan
dengan melaksanakan kegiatan RB sesuai perencanaan, melakukan monev
secara berkala setiap bulannya untuk mengantisipasi kendala-kendala yang
dihadapi dalam pemenuhan target Persentase Implementasi Rencana Aksi

Reformasi Birokrasi

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kota
Baubau dapat tercapai melalui kegiatan di setiap pokja perubahan Tim
Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota Baubau, yang memastikan

pelaksanaan setiap rencana aksi di masing-masing pokja.
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f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan
adalah konsisten dalam melakukan monitoring pelaksanaan program
implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Loka POM di Kota Baubau

secara periodik.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
implementasi
rencana aksi 853.070.750 | 853.066.701 | 100,00 100 0,00 100%
Reformasi (Efisien)
Birokrasi di
lingkup UPT

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di Loka POM di Kota Baubau
Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran
dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan anggaran tersebut
telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung
oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Hasil evaluasi internal menunjukkan bahwa capaian indikator implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau telah
memenuhi target. Pemanfaatan laporan kinerja dapat menjadi acuan dalam
menentukan strategi yang akan dilakukan pada pelaksanaan implementasi

rencana aksi Reformasi Birokrasi pada periode selanjutnya.
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2. Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai AKIP 83,90 77,75 92,67 Cukup

Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau cara perhitungannya sebagai berikut:
Penjumlahan 5 komponen penilaian evaluasi AKIP

Rentang nilai evaluasi AKIP terdiri dari:

e AA (Sangat Memuaskan) dengan nilai >90-100

¢ A (Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat

akuntabel) dengan nilai >80-90

e BB (Sangat Baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem manajemen

kinerja yang andal) dengan nilai >70-80

e B (Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem yang dapat
digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu sedikit perbaikan)
dengan nilai >60-70

e CC (Cukup (Memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup baik, taat
kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk memproduksi
informasi kinerja untuk pertanggungjawaban, perlu banyak perbaikan

tidak mendasar) dengan nilai >50-60

¢ C (Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan, memiliki sistem
untuk manajemen kinerja tapi perlu banyak perbaikan minor dan

perbaikan yang mendasar) dengan nilai >30-50

e D (Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat diandalkan untuk
penerapan manajemen kinerja; Perlu banyak perbaikan, sebagian

perubahan yang sangat mendasar) dengan nilai 0-30

Berdasarkan hasil Evaluasi SAKIP Loka POM di Baubau Tahun 2024
mendapatkan nilai evaluasi sebesar 77,75 dengan kategori BB (sangat Baik)
yaitu akuntabilitas kinerja sangat baik, ditandai dengan mulai terwujudnya
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efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki sistem
kinerja yang handal dan berbasis teknologi informasi. Rincian hasil evaluasi

tiap komponen SAKIP disajikan pada tabel berikut :

No Komponen Bobot Nilai
1 Perencanaan Kinerja 24 18,96
2 Pengukuran Kinerja 24 18,00
3 Pelaporan Kinerja 12 9,48
4 Evaluasi Internal 20 14,80
5 Capaian Kinerja 20 16,51

Nilai Hasil Evaluasi 100 77,75
Tingkat Akuntabilitas Kinerja BB

Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau tahun 2024, mendapatkan capaian
sebesar 92,67% dengan kategori CUKUP.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 | Nilai AKIP

TA 2022 | Nilai AKIP 80,6 75 93,05% Cukup
TA 2023 | Nilai AKIP 82,20 76,79 93,42 Cukup
TA 2024 | Nilai AKIP 83,90 77,75 92,67 Cukup

Perbandingan capaian Nilai AKIP tahun 2022-2024 yaitu capaian tahun
2023 lebih baik dibandingkan capaian tahun 2022 dan 2024, tetapi realisasi
tahun 2024 lebih tinggi dari tahun 2022 dan 2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

Indikator Kinerja Kota Baubau Kab. Ende

Nilai AKIP 77,75 77,81 74,90 76,24
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Nilai AKIP

84 Target Perjanjian Kinerja

R BPOM Tahun 2024

77,75 77,81
76,24

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai AKIP Tahun 2024 Loka POM di
Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Nilai AKIP jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara,
realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 77,75 dan
terendah Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 74,90.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Nilai AKIP semua UPT belum mencapai

mencapai target.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan Inspektorat | terhadap
Implementasi atas SAKIP Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 di
kategorikan BB (sangat Baik), namun realisasi tersebut belum memenuhi
target yang di tetapkan, disebabkan beberapa faktor, antara lain :
1. Perencanaan
a) Seluruh indikator pada tahun 2023 dan 2024 belum memiliki kertas
kerja penetapan target.
b) Telah dilakukan pengisian realisasi dan capaian kinerja bulanan
pada aplikasi e-performance (SIMETRIS), namun pengisian kendala

dan rencana tindak lanjut masih belum dilaksanakan secara tertib.
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c) Matriks reviu target indikator tahun 2024 belum mencantumkan
justifikasi yang sesuai untuk target yang lebih rendah dari realisasi

tahun sebelumnya,

2. Pengukuran

a) Telah memiliki SOP monitoring dan evaluasi kinerja, namun masih
belum

b) terdapat mekanisme jika terjadi kesalahan/perubahan data pada
tahap:

a. usulan perubahan data ke Biro Perencanaan dan Keuangan;
b. persetujuan data dari Biro Perencanaan dan Keuangan;
c. perbaikan pelaporan data.

c) Keterlibatan dan peran aktif Pimpinan sebagai pengambil
keputusan (decision maker) dan penanggung jawab kinerja Satker
terutama untuk mengukur capaian kinerja dan/atau pencapaian
indikator kinerja seperti pada rapat monitoring dan evaluasi internal
belum terdokumentasi dengan baik.

d) Telah terdapat implementasi punishment dari Peraturan BPOM
Nomor 33 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan BPOM
Nomor 35 Tahun 2018 Tentang Pelaksanaan  Pemberian
Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan BPOM, namun belum
terdapat kebijakan atau mekanisme dari Pimpinan Satuan Kerja/Unit
Kerja dalam pemberian reward and punishment dikaitkan dengan
kontribusi  kinerja individu dengan kinerja organisasi beserta
implementasinya.

e) Telah dilakukan pengisian realisasi capaian kinerja disertai

f) kendala’/hambatan dan rencana tindak lanjut pada aplikasi e-
performance (SIMETRIS) tahun 2023 dan 2024, namun
kendala/hambatan dan rencana tindak lanjut yang disajikan pada

aplikasi Simetris belum selaras dengan Laporan Kinerja.

3. Pelaporan
a) Laporan Kinerja Interim belum seluruhnya sesuai dengan pedoman

SAKIP BPOM, yaitu pada Laporan Kinerja Interim periode tahun
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2023-2024 belum seluruhnya menyajikan perbandingan realisasi
kinerja triwulan dengan realisasi kinerja triwulan sebelumnya.

b) Penyajian realisasi dan capaian Indikator Kinerja belum sepenuhnya
selaras antara Laporan Evaluasi Internal, Laporan Kinerja Interim

atau Laporan Kinerja Tahunan dengan aplikasi SIMETRIS

4. Evaluasi Internal

a) Laporan evaluasi internal telah menyajikan rencana aksi dan
timeline, namun terdapat rencana aksi yang tidak terlaksana karena
terkendala koordinasi dengan unit pengampu dan belum disajikan
menjadi kendala atas tindak lanjut yang tidak memenuhi timeline.

b) Pada laporan evaluasi internal Triwulan IV 2023 telah dilakukan
analisa capaian target kegiatan berupa identifikasi kendala serta
rencana tindak lanjut, namun pada Laporan evaluasi internal
Triwulan | tahun 2024 tidak menyajikan monitoring tindak lanjut atas

kendala dan rencana tindak lanjut periode sebelumnya.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Pada Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau belum dapat mencapai nilai
AKIP sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Namun, Loka POM di Kota
Baubau telah berupaya meningkatkan implementasi SAKIP menjadi lebih
baik; yang ditunjukkan dengan keberhasilan peningkatan nilai AKIP dari

tahun sebelumnya.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau berkomitmen melaksanakan SAKIP dengan
sangat baik, yang ditunjukkan dengan perolehan predikat BB atas nilai AKIP
pada Tahun 2024. Loka POM di Kota Baubau terus melakukan upaya
perbaikan sehingga dapat meningkatkan kinerja SAKIP. Kegiatan yang dapat
meningkatkan kinerja yaitu melalui perbaikan dan tindak lanjut terhadap
rekomendasi-rekomendasi yang telah diberikan oleh Inspektorat I, serta

komitmen dari seluruh pegawai untuk mengimplementasikan SAKIP secara
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optimal. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai
AKIP periode mendatang diantaranya :
1. Perencanaan Kinerja

a. Melakukan reviu terhadap penetapan target indikator
mempertimbangkan capaian realisasi kinerja tahun sebelumnya
dan melengkapi kertas kerja penetapan target yang telah disusun
dengan argumen dan perhitungan yang logis, hasil analisa atas
capaian kinerja tahun-tahun sebelumnya sehingga layak dijadikan
dasar penetapan target serta dokumentasi hasil pembahasan
penetapan target dengan pimpinan.

b. Memastikan seluruh pengisian data kinerja pada aplikasi simetris
telah lengkap  termasuk penyajian informasi terkait
kendala’/hambatan dan Rencana Tindak Lanjut yang akan dan
telah dilaksanakan secara berkala sesuai dengan periode
pelaporan yang telah ditetapkan

c. Melaksanakan reviu/kajian  kesesuaian antara  dokumen
perencanaan kKinerja dalam rapat perencanaan atau evaluasi
kinerja internal triwulanan untuk memastikan keselarasan data

antar dokumen perencanaan kinerja.

2. Pengukuran Kinerja

a. Menyempurnakan SOP pengumpulan data kinerja yang memenuhi
kriteria tahapan pengumpulan data kinerja yang baik pada
mekanisme jika terjadi kesalahan/perubahan data pada tahap:

i. usulan perubahan data ke Biro Perencanaan dan Keuangan;
ii. persetujuan data dari Biro Perencanaan dan Keuangan;
iii. perbaikan pelaporan data.

b. Mendokumentasikan keterlibatan dan peran aktif Pimpinan pada
rapat monitoring dan evaluasi internal untuk menunjukkan peran
sebagai pengambil keputusan (decision maker) dalam mengukur
capaian kinerja yang menyajikan arahan pimpinan secara spesifik
terhadap upaya yang akan dilaksanakan untuk mendukung upaya

pemenuhan target kinerja yang belum tercapai.
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c. Menyusun kebijakan/mekanisme pemberian reward dan
punishment yang telah mengaitkan kontribusi kinerja individu dengan
kinerja organisasi serta mengimplementasikan reward dan
punishment tersebut.

d. Memastikan seluruh pengisian data kinerja pada aplikasi simetris
telah lengkap termasuk penyajian informasi terkait
kendala/hambatan dan Rencana Tindak Lanjut yang akan dan telah
dilaksanakan secara berkala sesuai dengan periode pelaporan yang

telah ditetapkan.

3. Pelaporan Kinerja
a. Mengoptimalkan pelaksanaan reviu berjenjang agar dapat
meminimalkan adanya kesalahan penyajian data target dan realisasi
capaian kinerja dalam
dokumen perencanaan maupun pelaporan kinerja.
b. Menyempurnakan penyajian informasi capaian kinerja dalam
Laporan
Kinerja Interim dengan menambahkan informasi perbandingan
realisasi

atau capaian kinerja sesuai pedoman SAKIP BPOM.

4. Evaluasi Internal
a. Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara berkala
melalui pelaksanaan evaluasi internal yang saling berkesinambungan
dan selaras antar periode pelaporan yang dilengkapi dengan
penyajian:

1) Permasalahan /kendala/ hambatan dan rekomendasi perbaikan/
rencana tindak lanjut serta melaksanakan rekomendasi/RTL
periode sebelumnya untuk IKU yang belum memenuhi target.

2) Pemanfaatan hasil evaluasi kinerja untuk menilai keberhasilan

3) program/kegiatan dan perbaikan pelaksanaan program/kegiatan
di masa yang akan datang.

b. Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara berkala

melalui pelaksanaan evaluasi internal yang saling berkesinambungan
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dan selaras antar periode pelaporan yang dilengkapi dengan
penyajian:
1) Permasalahan /kendala/ hambatan dan rekomendasi perbaikan/

rekomendasi/RTL

periode sebelumnya untuk IKU yang belum memenuhi target.

rencana tindak lanjut serta pelaksanaan

2) Pemanfaatan hasil evaluasi kinerja untuk menilai keberhasilan
program/kegiatan dan perbaikan pelaksanaan program/kegiatan

di masa yang akan datang.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efisigensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai AKIP 203.113.250 | 203.111.203 | 100,00 92,67 -0,07 Tf!d_ak
efisien

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai AKIP Loka
POM di Kota Baubau Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah
daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) -0,07 sehingga
penyerapan anggaran tersebut belum mendukung pada pencapaian
indikator. Diperlukan perencanaan yang baik serta monitoring dan evaluasi

agar dapat mencapai target indikator pada periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pemanfaatan Laporan Kinerja Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau dengan
realisasi tahun 2022 sebesar 75, realisasi tahun 2023 sebesar 76,79, dan
realisasi tahun 2024 sebesar 77,75 maka target Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2025 ditetapkan sebesar 76,75. Selain itu Pemanfaatan Laporan
Kinerja akan menjadi bahan evaluasi Loka POM di POM di Kota Baubau
untuk menentukan langkah perbaikan untuk kedepannya agar target-target

yang telah ditentukan dapat tercapai.
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3. Nilai Pengelolaan Kearsipan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja

Target

Realisasi

Capaian Kategori

Nilai Pengelolaan Kearsipan

86,09

91,70

106,52

Nilai Pengelolaan Kearsipan cara perhitungannya sebagai berikut:

Formula perhitungan secara rinci dijelaskan dalam self assessment

pengawasan kearsipan

Nilai pengelolaan kearsipan unit kerja dihitung berdasarkan:

1. Kepatuhan terhadap Implementasi Kebijakan Kearsipan (Tata Naskah

Dinas, Klasifikasi Arsip, Jadwal Retensi Arsip, Sistem,

KlasifikasiKeamanan dan Akses Arsip Dinamis, Kebijakandan Prosedur

Pengelolaan Kearsipan);

o & 0D

Pembinaan Kearsipan yang dilaksanakan;

Penyelamatan Arsip bernilai guna permanen;

Penyelenggaraan Kearsipan (PengelolaanArsip Dinamis);

Sumber Daya Kearsipan meliputi : SDM Kearsipan, Organisasi

Kearsipan, Prasaranadan Sarana Kearsipan, Pendanaan/ Anggaran.

Berdasarkan hasil pengawasan kearsipan internal di lingkungan Badan POM

Tahun 2024 yang telah dilakukan verifikasi oleh Arsip Nasional Republik

Indonesia (ANRI), Loka POM di Kota Baubau mendapatkan nilai sebesar

91,70 dengan kategori AA (Sangat Memuaskan)

Nilai Pengelolaan Kearsipan Loka POM di Kota Baubau tahun 2024,
mendapatkan capaian sebesar 106,52% dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja

Target

Realisasi

Capaian Kategori

TA 2021 | Nilai Pengelolaan Kearsipan

TA 2022 | Nilai Pengelolaan Kearsipan
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Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2023 | Nilai Pengelolaan Kearsipan

TA 2024 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09 91,70 106,52 Sangat Baik

Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan merupakan indikator yang baru
dijalankan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota Baubau, sehingga tidak

memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

e Kota Baubau Kab. Ende

Nilai Pengelolaan Kearsipan 91,70 87,91 75,96 97,49

Nilai Pengelolaan Kearsipan

120
97,49
100 91,7 87,91
30 75,96
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 o BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan Tahun
2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Nilai Pengelolaan Kearsipan jika dibandingkan dengan Loka lain
yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kab. Tanah Bumbu
dengan realisasi 97,49 dan terendah Loka POM di Kota Tanjung Balai

dengan realisasi 75,96.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan pada tahun 2024

mendapatkan kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung

pencapaian keberhasilan tersebut adalah

e Memastikan kesesuaian dokumen dan ketepatan waktu pengumpulan
data dukung pengelolaan kearsipan untuk pengawasan atau audit
kearsipan.

e Memastikan penyajian arsip menjadi informasi dengan pembuatan daftar
informasi arsip aktif dan daftar informasi arsip Inaktif dilakukan dengan
baik dan teratur.

e Menindaklanjuti rekomendasi atau rencana aksi baik dari hasil
pengawasan kearsipan internal maupun hasil pengawasan kearsipan
eksternal.

¢ Memanfaatkan secara optimal pengawasan kearsipan internal sebagai
early warning system dalam rangka pencapaian kinerja sehingga target

tahun berjalan tercapai

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung pencapaian target kinerja dalam

Pengelolaan Kearsipan antara lain:

1. Pimpinan mengintruksikan kepada Pengelola arsip untuk mengerjakan
tugas kearsipan dengan baik dan sesuai ketentuan

2. Dilakukan pengembangan kompetensi kepada seluruh pegawaiterkait
kearsipan agar memahami bidang kearsipan dan mengikut sertakan
pengelola arsip yang ada untuk mengikuti pengembangan kompetensi
yang diadakan oleh ANRI

3. Mengajukan pengadaan sarana dan prasarana kearsipan untuk
Anggaran 2025
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f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau berkomitmen untuk terus meningkatkan
pengelolaan kearsipan secara baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mencapai target Nilai Pengelolaan Kearsipan adalah sebagai berikut:
e Membuat rencana pelaksanaan kegiatan pengelolaan kearsipan Loka

POM di Kota Baubau

e Mengikuti Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja sesuai dengan target yang ingin dicapai

¢ Melakukan Study tiru ke Unit Kerja terbaik nilai kearsipannya

e Pembinaan internal

pengelola kearsipan di masing-masing unit

pengelola

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai
Pengelolaan 112.847.000 | 112.846.636 100,00 106,52 0,07 100%(Efisien)
Kearsipan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai
Pengelolaan Kearsipan di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi
(TE) 0,07 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung
pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan
kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan
dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan

output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, diperoleh informasi bahwa target
tahun 2024 Nilai Pengelolaan Kearsipan belum ditetapkan sebagai sasaran
strategis indikator kinerja utama, serta mulai ditetapkan target pada tahun

2024 target nilai pengelolaan kearsipan pada tahun 2024 telah terpenuhi.
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Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya SDM Loka POM di Kota Baubau yang berkinerja
Optimal

N\

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau berhasil mewujudkan SDM Loka POM
di Kota Baubau yang optimal.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

1 glgl:etl’(asuProfesmnalltas ASN Loka POM di Kota 9071 8571 94,49 Cukup

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

. L Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Triwulann | Triwulan n Capaian Kategori
ngg:uProfesmnahtas ASN Loka POM di Kota 90,71 85,71 94.49 Cukup

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau cara perhitungannya
sebagai berikut:

Indeks profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau diperoleh dari
hasil survey menggunakan form survei sesuai Permen PAN dan RB No
38 Tahun 2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT. Bobot penilaian
dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas : kualifikasi memiliki
bobot 25 % ; kompetensi memiliki bobot 40 % ; kinerja memiliki bobot 30
% ; dan disiplin memiliki bobot 5 %.

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan

pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut:

a. Nilai 91 - 100 (Sembilan puluh satu- seratus) berkategori Sangat Tinggi;

Nilai 81 - 90 (delapan puluh satu-sembilan puluh) berkategori Tinggi;

Nilai 71 - 80 (tujuh puluh satu- delapan puluh) berkategori Sedang;

Nilai 61 - 70 ( enam puluh satu-tujuh puluh) berkategori Rendah; dan

® o 0 T

Nilai 0 — 60 (nol-enam puluh) berkategori Sangat Rendah.
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Sesuai Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan, Nomor :
KP.17.21.11.24.349, Tanggal 26 November 2024, Perihal : Tanggapan Atas
Usulan Perubahan Target Indeks Profesionalitas ASN (IP ASN) Tahun 2024,
disampaikan bahwa terdapat perubahan instrumen pengukuran IP ASN dari
BKN vyaitu adanya perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi
PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar dimensi kompetensi
yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga
termasuk konversi hasil penilaian kinerja.

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS), capaian indikator IP ASN 2024
akan dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan NPSS sehingga tidak

mempengaruhi hasil pengukuran NPSS tersebut

Capaian Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau tahun 2024
belum mencapai target yang ditetapkan karena terdapat perubahan pada
instrumen pengukuran IP ASN sesuai Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan
dan Keuangan.

Capaian Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau tahun 2024
yaitu dengan capaian 94,49% dan mendapat kategori CUKUP.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 86,2 86,47 100,31 Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2022 Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 86.3 86,47 100,20 Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2023 Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 86,40 90,65 104,9 Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2023 Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 90,71 85,71 94,49 Cukup
Kota Baubau

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024. Hal tersebut
dikarenakan realisasi tahun 2023 lebih tinggi dan pada tahun 2024 terdapat

perubahan pada instrumen pengukuran IP ASN.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

izl Lzl e Kota Baubau Kab. Ende

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM

di Kota Baubau 85,71 86,18 86,67 86,67

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau

can Target Perjanjian Kinerja
90 ’ BPOM Tahun 2024
89
88
86,67 86,67
87 86,18
85,71

Loka POM di Loka POM di Kab. Loka POM di Loka POM di Kab.
Kota Baubau Ende Kota Tanjung Tanah Bumbu
Balai

Grafik Perbandingan Capaian indikator Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2024
Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau jika
dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka POM di Kota
Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan realisasi yang sama
yaitun 86,67, Loka POM di Kab. Ende realisasi 86,18 dan terendah Loka POM

di Kota Baubau dengan realisasi 85,71.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Indeks Profesionalitas ASN Loka POM

semua UPT belum mencapai target.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab kegagalan atau ketidaktercapaian indikator ini adalah
terdapat perubahan instrumen pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya
perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta
perubahan instrumen bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya
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meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga termasuk konversi

hasil penilaian kinerja.
Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya adalah

1. Memberi kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk dapat
mengikuti pengembangan kompetensi.

2. Memberikan informasi kepada pegawai tentang adanya pengembangan
Pendidikan melalui bea siswa atau biaya mandiri.

3. Memberi kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk dapat
meningkatkan pendidikan

4. Monitoring secara berkala untuk pegawai yang melanjutkan pendidikan

agar bisa lulus tepat waktu.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian

kinerja pada indikator ini adalah :

1. Mengadakan pelatihan internal secara mandiri untuk pengembangan
kompetensi.

2. Memacu semangat pegawai untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut.

3. Melakukan penilaian kinerja tepat waktu

4. Melakukan monitoring penilaian kinerja agar dilaporkan tepat waktu.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan capaian pada

indikator ini adalah :

1. Memberi kesempatan dan dukungan kepada semua pegawai agar
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Memberi kesempatan pegawai untuk melakukan pengembangan
kompetensi baik yang terprogram dari Pusat, Loka POM di Kota Baubau,
Kementrian/ Lembaga lain dan mandiri.

3. Melakukan pembinaan, coaching dan mentoring untuk peningkatan kinerja.

4. Melakukan pembinaan untuk kedisiplinan
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Indeks
Profesionalitas 2.247.040.000 | 2.247.026.873 | 100,00 94,49 -0,06 Tidak
ASN Loka POM di efisien
Kota Baubau

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Indeks
Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau di Loka POM di Kota Baubau
Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada realisasi anggaran
dengan Tingkat Efisiensi (TE) -0,06 sehingga penyerapan anggaran tersebut
belum mendukung pada pencapaian indikator. Diperlukan perencanaan yang
baik serta monitoring dan evaluasi agar dapat mencapai target indikator pada

periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Laporan Kinerja Tahun 2024 ini bermanfaat sebagai informasi dan landasan
untuk tindaklanjut perbaikan bagi pimpinan dalam mengawal tercapainya
indikator kinerja, monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang
direkomendasikan pada periode selanjutnya serta untuk melihat seberapa

efisien kinerja yang telah dilakukan.
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Sasaran Kegiatan 9

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil menguatkan
laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di
. 3 3,6 120
Kota Baubau yang optimal

Sangat Baik

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota
; 3 3,6 120
Baubau yang optimal

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal

cara perhitungannya sebagai berikut:

Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi Nasional Kriteria
yang digunakan adalah:
2,26 -3 : Optimal
1,51 - 2,25 : Cukup
0,76 — 1,5 : Kurang Optimal
0-0,75 : Sangat Kurang
Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:
1) Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BCC
— Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang
terintegrasi ke dalam sistem BCC yang digunakan dalam mendukung
bisnis proses unit kerja dan pengambilan keputusan strategis oleh
pimpinan BPOM.
— Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang

terintegrasi dimutahirkan sesuai dengan waktu yang ditentukan.
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— BCC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan
data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat
kebijakan pengawasan obat dan makanan, selain itu juga memonitor
dan mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan oleh
pimpinan

— Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan
informasi yang ada selalu update pada saat digunakan sehingga
keputusan yang diambil tepat sasaran.

— Terdapat data dan informasi dalam sistem BCC yang harus
dimutahirkan secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan
informasi yang harus dimutahirkan sebagai berikut:
= UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracuanan
= Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing-masing (terlampir)

2) Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem
informasi yang digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis
proses di masing-masing unit kerja mencakup:

— Balai : email, sharing folder, dashboard BCC, Berita Aktual pada
Subsite Balai

— Pusat : email dan dashboard BCC

— Loka : email dan dashboard BOC

Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh unit kerja,

bidang/bagian/subdit maupun individu.

Capaian Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau
yang optimal tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu dengan

capaian 100% dan mendapat kategori BAIK.

Sesuai dengan Nota Dinas dari Sekretaris Utama Nomor PR.09.03.2.01.25.42
Tanggal 15 Januari 2025 Perihal Ketentuan Pengukuran Kinerja Tahun 2024.
Konversi capaian indikator kinerja mengacu pada Keputusan Kepala BPOM
Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaran SAKIP di
Lingkungan BPOM. Salah satu indikator kinerja yang dapat dikonversi ialah
Indeks pengelolaan data dan informasi dengan ketentuan realisasi yang diinput

pada aplikasi Simetris (e-performance) adalah 120%.
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Loka POM di Kota Baubau melakukan penyesuaian capaian menjadi 120%

dengan realisasi 3,6 sehingga capaian tahun 2024 sebesar 120.00% dengan
Kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
Indeks pengelolaan data dan informasi
TA 2021 | Loka POM di Kota Baubau yang optimal
Indeks pengelolaan data dan informasi i
TA 2022 | | oka POM di Kota Baubau yang optimal 2,25 2,50 11111 Sangat Baik
Indeks pengelolaan data dan informasi
TA 2023 Loka POM di Kota Baubau yang optimal 250 2,50 100
Indeks pengelolaan data dan informasi )
TA 2024 | |oka POM di Kota Baubau yang optimal 3 3,6 120 SEUEEETS

Perbandingan capaian pada tahun 2022-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021,2022 dan 2023. Hal tersebut dikarenakan

tetapi realisasi Tahun 2024 lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Capaian tahun

2024 tinggi dibandingkan tahun sebelumnya karena pada tahun 2024 dilakukan

penyesuaian capaian menjadi 120% dengan realisasi 3,6 sehingga capaian
tahun 2024 sebesar 120.00%

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. . Loka POM di Loka POM di
. . Loka POM di Loka POM di o
Indikator Kinerja Kota Baubau Kab. Ende Kota Tan.jung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Indeks pengelolaan data dan informasi 3.60 3.60 3.60 3,60

Loka POM di Kota Baubau yang optimal
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Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di
Kota Baubau yang optimal

4 3,6 3,6 3,6 3,6
3,5
3
2,5
2
1,5
1
0,5 Target Perjanjian Kinerja
0 8 BPOM Tahun 2024

Loka POMdi  Loka POMdi Loka POMdi Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Grafik Perbandingan Capaian indikator Indeks pengelolaan data dan
informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal Tahun 2024 Loka POM di

Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau
yang optimal jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka
POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende , Loka POM di Kota Tanjung
Balai, dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan yang sama realisasi yaitu
3,6.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Keberhasilan terhadap indikator ini dikarenakan komitmen Kepala Loka POM di
Kota Baubau dan seluruh pegawai Loka POM di Kota Baubau dalam
penggunaan email corporate secara aktif oleh pegawai Loka POM di Kota

Baubau dan penggunan aplikasi BOC secara maksimal.

Upaya yang dilakukan untuk mendukung keberhasilan kinerja indikator ini
adalah dengan melakukan monitoring penggunaan email corporate yang

dilakukan oleh Kepala Loka POM di Kota Baubau secara rutin.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Indeks

pengelolaan data dan informasi adalah :

1. inovasi Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota Baubau
yaitu Inovasi “EMAIL GP”, dimana program ini dapat mendorong ASN dan
PPNPN Loka POM di Kota Baubau untuk aktif dalam menggunakan email
corporate Badan POM.

2. Pengadaan perangkat pengolah data dan fasilitas perkantoran. Dengan
dilengkapinya kebutuhan alat pengolah data, maka dapat meningkatkan
pemanfaatan penggunaan aplikasi, email, sharing folder, dashboard BOC

dan berita aktual.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka
mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan adalah
melakukan monitoring dan evaluasi rutin secara periodik sehingga capaian

kinerja terpantau dan terkendali

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Indeks pengelolaan
data dan informasi 96.750.000 | 96.750.000 100 120 0,20 100%
Loka POM di Kota (Efisien)
Baubau yang optimal
Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Indeks

pengelolaan data dan informasi Loka POM di Loka POM di Kota Baubau Efisien
karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan
Tingkat Efisiensi (TE) 0,20 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi
kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara target

dengan output.
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h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan Kinerja Tahun 2024 dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan,
kendala, hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan
rekomendasi perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan
capaian kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator Indeks pengelolaan
data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal. Selain hal tersebut
juga dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak
tercapai dengan memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada

periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 10

Terkelolanya keuangan Loka POM di Kota Baubau secara
akuntabel

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mengelola keuangan
Loka POM di Kota Baubau secara akuntabel.

No Indikator Kinerja Tr::ﬁ:; n T':i‘:lli; a:in Capaian Kategori

1 Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau 91,46 92,88 101,55 Sangat Baik
2 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 70 100 142,86

3 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 77 93,33 121,21

4 E:ézer)intase Realisasi penggunaan produk dalam 60 99,62 166,03

1. Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota
Baubau

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus:
(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah merupakan penilaian terhadap kinerja

91,46 92,88 101,55 Sangat Baik

anggaran Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Terdapat
perubahan cara perhitungan Nilai NKA yang semula diperoleh dengan
proporsi 60 % EKA ditambah 40% IKPA menjadi 50% EKA ditambah 50%
IKPA.

IKPA memuat 8 (delapan) indikator dan mencerminkan aspek kesesuaian
perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta
efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan. Delapan (8) indikator

pembentuk IKPA, antara lain: Revisi DIPA, Deviasi Halaman Il DIPA,
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Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan,
Pengelolaan UP dan TUP, serta Dispensasi SPM. Nilai IKPA diperoleh dari
aplikasi OM SPAN.

Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) Perencanaan Anggaran adalah
serangkaian proses untuk

melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis secara sistematis dan objektif
atas kinerja perencanaan anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai
guna menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan kualitas
perencanaan anggaran. Penghitungan nilai EKA dilakukan pada level satker,
level unit eselon 1, dan level Kementerian/Lembaga (K/L). Terdapat
perubahan mekanisme penghitungan nilai Evaluasi Kinerja Anggaran dari
PMK 22/PMK.02/2021 menjadi KMK 466/2023.

Berdasarkan surat Sekretaris Utama nomor B-PR.07.2.21.05.24.382 pada
tanggal 14 Mei 2024 tentang Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Unit Organisasi/Satker di Lingkungan
BPOM Tahun 2024, pada point 3 menjelaskan untuk menghapus target pada
bulan ke-4 sampai dengan bulan ke-11. Sedangkan untuk target pada bulan
ke-12 tidak ada perubahan yaitu tetap menggunakan target sesuai yang
tercantum pada dokumen Perjanjian Kinerja (PK) 2024. Hal ini dikarenakan

adanya perubahan formulasi perhitungan nilai EKA dan IKPA tahun 2024.

Realisasi Nilai IKPA Tahun 2024, sebagai berikut :

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

LOKA POM DI KOTA BAUBAU

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sampai Dengan : DESEMBER

Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan i Akhir
jaran jaran
No | Kode | Kode | Kode | Uraian Ancy An Nilai | Konversi m'g‘p’"""‘ (Nilai
KPPN | BA | Satker | Satker — Total | B0bot | (pencirang) | TotlKonversi
Revisi | ot | Penverapan | Belanja | Penyelesaian | Pengelolaan |  Capaian Bobot)
DIPA W DIPA Anggaran | Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output
Nilai 100.00 9420 %6.76 97.33 100.00 100.00 100.00
,L,%m,, Bobot 10 15 20 10 10 10 25
1| 108 | o83 | 672850 f o %22|  100% 000 9822
BAURAL | i Akt 10.00 14.13 1935 973 10.00 10.00 2500
Nilai Aspek 97.10 98.52 100.00

Gambar Realisasi Nilai IKPA Tahun 2024 berdasarkan aplikasi OMSPAN

142

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran
30
20 19,35
—
® Deviasi Hal 3 DIPA: 14,13
10
0
0
® Revisi DIPA @ Deviasi Hal 3 DIPA @ Penyerapan Anggaran @ Belanja Kontraktual
@ Penyelesaian Tagihan ® Pengelolaan UP dan TUP @ Dispensasi SPM @ Capaian Output

Gambar Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran Tahun 2024 berdasarkan
aplikasi SMARTDJA

Realisasi Nilai EKA Tahun 2024, sebagai berikut :

NK Perencanaan Satuan Kerja Monitoring / NK Perencanaan Satke|

Tampilkan 19 ¢ entri cark:

Efektivitas Efisiensi
No. 4 Kode Satuan Kerja ~ ‘Satuan Kerja ™~ NK Perencanaan Anggaran ~ Capalan RO B ~ ~
1@ e 1000 1000 1635
Menampilkan 1sampai 1 dari 1 entri Sebelumnya Selanjutnya

Gambar Nilai Perencanaan Satuan Kerja Tahun 2024 berdasarkan aplikasi
SMARTDJA

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran

125

100

75

50

25

© CRO(TSH) @ Cenggunaan SBK (1095 @ Efisiensi SBK (153%5)

“Milai Kinerja saat ini baru dihitung berdasarkan Aspek Efektivitas (Capaian RO) sambil menunggu penyelesaian Pemetaan SBK
untuk menilai Efisiensi”

Gambar Nilai Perencanaan Anggaran Tahun 2024 berdasarkan aplikasi
SMARTDJA

s Y
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Nilai Kinerja Anggaran Satuan Kerja

Tamgillan = & entr =

I orss: | 854 B2 23
Menampilkan 1 sampai 1 dari 1 entri Sebelumnya I Selanjutnyz
Gambar Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2024

Capaian Indikator Nilai Kerja Anggaran (NKA) tahun 2024 telah mencapai
target yang ditetapkan yaitu 101, 55% dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 | 'Vilai Kinerja Anggaran Loka POM di ) 90,18 PVl Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2022 | Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di 90,60 91,11 YA Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2023 Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di 91,80 9121 99.36 Cukup
Kota Baubau

TA 2024 | Nl Kinerja Anggaran Loka POM di 91,46 92,88 ORI Sangat Baik
Kota Baubau

Perbandingan capaian Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau
tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih baik dibandingkan capaian
tahun 2021,2022 dan 2023. Hal tersebut dikarenakan realisasi tahun 2024

lebih tinggi dari sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

ety [ e Kota Baubau Kab. Ende

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM

di Kota Baubau 92,88 92,99 95,12 94 47
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Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau

95,5 95,12
95
94,47
94,5 944 Target Perjanjian Kinerja
' BPOM Tahun 2024
94
93,5
92,88 92,99
93
92,5
92
91,5

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau jika
dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka
POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 95,12 dan terendah Loka POM

di Kota Baubau dengan realisasi 92,88.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Nilai Kinerja Anggaran, Loka POM di
Kota Baubau dan Loka POM di Kab. Ende belum mencapai target,
sedangkan Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah

Bumbu telah mencapai target.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Nilai Kinerja Anggaran UPT
tahun 2024 vyaitu telah dilaksanakan kegiatan Penyusunan Laporan
Keuangan dan Sosialisasi Peraturan Pengelolaan Keuangan bagi
Bendahara. Namun demikian tetap dilakukan kegiatan lain antara lain
melaksanakan rapat evaluasi secara rutin setiap bulan yang membahas:
realisasi output; realisasi anggaran; dan capaian IKU serta kendala dan
solusi untuk mengatasi semua permasalahan, telah dilakukan revisi halaman

[II DIPA tepat waktu, dan pengisian capaian output pada aplikasi SAKTI yang
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dilakukan paling lambat hari kerja ke-5 pada tiap bulan. Selain itu juga telah
diupayakan pengembalian dana UP/TUP seminimal mungkin atau habis.
Setiap bulan juga telah dibahas berbagai cara konkrit untuk menaikkan
realisasi RO (rincian output) supaya bisa melebihi target tanpa membutuhkan

banyak biaya dalam rangka meningkatkan nilai efisiensi

Upaya yang dilakukan dalam mencapai target indikator Nilai Kinerja

Anggaran Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 adalah :

1. Rekomendasi Perbaikan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA):

o Melakukan Revisi DIPA setiap triwulan

e Melakukan penyesuaian terhadap RPD setelah dilakukan revisi
DIPA, sehingga memperkecil deviasi Halaman Il DIPA.

e Melaksanakan realisasi jenis belanja sesuai dengan ketentuan
minimal realisasi untuk tiap sejenis belanja untuk tiap triwulan

¢ Melaksanakan pengisian GUP minimal sekali dalam sebulan dan
tetap menyesuaikan dengan persentase nilai GU

e Melakukan monitoring kontrak secara detail agar tidak terjadi
keterlambatan pembayaran kontrak

¢ Melakukan monitoring dan kontrol terhadap Plant of Action (PoA)
agar penyerapan anggaran sesuai dengan perencanaan

2. Rekomendasi Perbaikan Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)

e Melakukan identifikasi dan membuat agar Capaian Output pada
beberapa RO bisa melebihi 100% dengan asumsi anggaran tetap
tetapi capaian output bertambah; dengan tetap memperhatikan
tingkat keberhasilan capaian, yaitu pada RO Jumlah orang yang
mendapatkan KIE, Sampel Obat, dan Sarana Distribusi.

e Melakukan efisiensi anggaran setiap kegiatan yang dilakukan
tanpamengurangi kualitas output kegiatan.

¢ Konsistensi penyerapan anggaran dengan capaian output secara

bulanan sehingga nilai konsistensi dalam optimalisasi nilai EKA

tinggi
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja
Analisis kegiatan yang menujanjang keberhasilan pencapaian kinerja, yaitu :

1. Meningkatkan awareness semua pihak yang terlibat dalam Evaluasi
Kinerja Anggaran dengan memperkuat sinergi, koordinasi, dan
kolaborasi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan anggaran
serta evaluasi

2. Meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan.

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan

4. Meningkatkan capaian kinerja (output dan program) dan melakukan
efisiensi anggaran dengan mengidentifikasi target yang belum tercapai
dan menyiapkan strategi pencapaiannya.

5. Melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA pada SMART
DJA dan capaian IKPA pada OMSPAN serta mengidentifikasi kinerja

yang masih rendah.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Upaya Perbaikan

1. Melakukan update PoA sebagai dasar update halaman Ill DIPA sehingga
akan memaksimalkan serapan anggaran sesuai target per triwulannya
dan meminimalkan deviasi

2. Membangun komunikasi yang lebih efektif dengan penanggungjawab
kegiatan

3. Melakukan pemetaan anggaran terhadap sisa-sisa kegiatan agar dapat

segera dilakukan optimalisasi
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai Kinerja
Anggaran = | 1.133.408.000 | 1.133.404.581 | 100,00 101,55 0,02 100%
Loka POM di (Efisien)
Kota Baubau

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai Kinerja
Anggaran Loka POM Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih
tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,02
sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung pencapaian
indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran

secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan, kendala,
hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan rekomendasi
perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator Nilai Kinerja Anggaran
Loka POM di Kota Baubau. Selain hal tersebut juga dapat dimanfaatkan
untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak tercapai dengan
memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada periode

selanjutnya.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 70 100 142,86

Nilai kualitas pengelolaan Barang dan Jasa cara perhitungannya sebagai
berikut:

Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa unit kerja dihitung berdasarkan:
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1. Jumlah pengadaan barang/ jasa yang diselesaikan dibandingkan dengan

perencanaan berdasarkan RUP yang terumumkan 100% (Bobot 40%);

2. Pemanfaatan Sistem Pengadaan Barang/Jasa (Bobot: 60%):

e Persentase RUP yang telah diumumkan dalam aplikasi Sirup pada
tahun anggaran berjalan untuk tahun anggaran berikutnya (Bobot
20%);

e Persentase penerapan proses ETendering pada pengadaan
barang/jasa (Bobot 20%);

e Persentase penyelesaian paket hingga status paket selesai 100%
pada aplikasi katalog elektronik (E-Purchasing) (Bobot 20%);

e Persentase penerapan proses non ETendering Dan non e-Purchasing
pada aplikasi SPSE (Bobot 20%);

e Persentase E- Kontrak pada aplikasi SPSE (Bobot 20%).

Capaian Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu

142,86% dengan kategori TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan

TA 2021
Jasa

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan

TA 2022
Jasa

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan
Jasa

TA 2024 \I;I;llsa;Kuahtas Pengelolaan Barang dan 70 100 142,86 -

Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa merupakan indikator

TA 2023

yang baru dilaksanakan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota Baubau,
sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. . Loka POM di Loka POM di
. o Loka POM di Loka POM di o
Indikator Kinerja Kota Tanjung Kab. Tanah
Kota Baubau Kab. Ende Balai Bumbu
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang 100 100 100 100

dan Jasa

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

120

100 100 100 100
100
80
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 8 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa jika dibandingkan
dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka POM di Kota Buabau, Loka
POM di Kab. Ende, Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu dengan realisasi yang sama yaitu 100.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Nilai Kualitas
Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 adalah
1. Penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP dan SPBE secara aktif
dalam proses pengadaan barang/jasa merupakan komponen penilaian
indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa.

2. Dilakukan sesuai dengan perencanaan dan pedoman yang ada.
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Upaya yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja kedepannya ialah
meningkatkan Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di Kota Baubau

dilakukan tepat waktu dan sesuai dengan perencanaan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja

Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian target indikator
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2024, antara lain:

1. Pemanfaatan aplikasi SIRUP secara optimal

2. Penggunaan aplikasi SPBE secara aktif

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)
Upaya yang dilakukan untuk mencapai Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa pada tahun 2024 sesuai target diantaranya:
1. Pemanfaatan aplikasi SIRUP secara maksimal dalam mengumumkan
RUP Loka POM di Kota Baubau
2. Penerapan proses e-tendering pada pengadaan barang/jasa secara
aktif
3. Penyelesaian paket sampai selesai (100%) pada aplikasi katalog

elektronik (e-purchasing)

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai Kualitas o
Pengelolaan 134.955.000 | 134954985 | 100,00 142,86 0,43 92%
Barang dan Jasa (Efisien)

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai
Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa di Kota Baubau Efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,43 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah

mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
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pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan

revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan Laporan Kinerja pada Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan
Barang dan Jasa dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja dan evaluasi
untuk peningkatan kualitas pengadaan Barang dan jasa lebih optimal pada

periode selanjutnya.

3. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara 77 93,33 121,21

Nilai kualitas pengelolaan Barang Milik Negara cara perhitungannya sebagai
berikut :

Pengelolaan BMN terdiri dari berbagai aspek, yaitu Perencanaan Kebutuhan
dan Penganggaran; Pengadaan; Penggunaan; Pemanfaatan; Pengamanan
dan Pemeliharaan; Penilaian; Pemindahtanganan; Pemusnahan;
Penghapusan; Penatausahaan; serta Pembinaan, Pengawasan dan
Pengendalian. Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi adalah
Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan Pemusnahan.

e Penatausahaan BMN adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang undangan. Penilaian terhadap kegiatan
Penatausahaan adalah Pelaporan yang Baik. Pelaporan yang baik dinilai
dari kualitas pelaporan sesuai PMK 181/PMK.06/2016 dan waktu
penyampaian laporan.

a. Kualitas pelaporan (Bobot 75%)
b. Pelaporan tepat waktu (Bobot 25%).

Diukur dengan membandingkan tanggal penyampaian
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Laporan BMN dengan tenggat waktu penyampaian Laporan BMN sebagai
berikut

v Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0)
v" H-0 < Tanggal penerimaan < H+3 : Tidak tepat waktu (Skor 25)
v' H-3 < tanggal penerimaan < H-0 : Tepat waktu (Skor 75)

v Tanggal Penerimaan < H-3 : Sangat tepat waktu ( Skor 100)

o Ketepatan waktu penyampaian RKBMN. Diukurdengan membandingkan
tanggal penyampaianLaporan BMN dengan tenggat waktupenyampaian
Laporan BMN sebagai berikut
v' Tanggal penerimaan > H+3 : Sangattidak tepat waktu (Skor 0)

v' H-0 < Tanggal penerimaan < H+3 : Tidaktepat waktu (Skor 25)
v' H-3 < tanggal penerimaan < H-0 : Tepatwaktu (Skor 75)
v' Tanggal Penerimaan < H-3 : Sangattepat waktu ( Skor 100)

e Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang
dalam mengelola dan menatausahakan BMN yang sesuai dengan tugas
dan fungsi instansi yang bersangkutan.BMN yang digunakan harus
ditetapkan status penggunaannya oleh Pengelola Barang pada instansi
yang menguasai BMN tersebut (PMK246/ PMK.06/2014).

Persentase Penetapan Status Penggunaan(PSP) adalah : (Total Nilai
Aset yang telah di PSP (SIMAN) / Total Aset) x 100%.

e Penghapusan adalah tindakan menghapus BMN dari daftar barang
dengan menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk
membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan/ atau Kuasa
Pengguna Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang
yang berada dalam penguasaannya (PMK 80/PMK.06/2016).
Persentase penghapusan adalah: nilai total penghapusanyang diusulkan
disetujui / total barang rusak berat x 100 %.

e Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan /atau kegunaan
BMN (PMK 80/PMK.06/2016). Persentase Pemusnahan adalah : Nilai
total pemusnahan yang diusulkan / total barang usang atau rusak x 100
%.
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Capaian Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara Tahun
2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 121,21% dengan kategori
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik )
Negara

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik
TA 2022 Negara -

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik
TA 2023 | Negara -

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik
TA 2024 | Negara 70 100 142,86

Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara merupakan
indikator yang baru dilaksanakan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota

Baubau, sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

st [ Kota Baubau Kab. Ende

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang

Milik Negara 93,33 94,77 92,62 94,80

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara

100 93,33 94,77 92,62 94,8
90
80
70
60
50
40
30
20
10 Target Perjanjian Kinerja
0 & BPOM Tahun 2024

U

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
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Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
Milik Negara Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka
POM Klaster 3.

Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara jika dibandingkan
dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu dengan realisasi 94,80 dan terendah Loka POM di Kota

Tanjung Balai dengan realisasi 92,62.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Nilai Kualitas

Pengelolaan Barang Milik Negara Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024

adalah

o Penatausahaan BMN : Laporan berkualitas dan Laporan tepat waktu

e Penyampaian RKBMN tepat waktu

e Pengajuan Penetapan status penggunaan (PSP) BMN oleh Pengelola
Barang

e Penginputan PSP pada aplikasi SAKTI sesuai ketentuan

e Penghapusan BMN sesuai peraturan

e Pemusnahan BMN sesuai peraturan

Upaya yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja kedepannya ialah
meningkatkan Penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas
pelaporan sesuai pedoman dan pelaporan secara tepat waktu,
Penyampaian RKBMN secara tepat waktu, dan Penyampaian RKBMN
secara tepat waktu

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja

Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Nilai

Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara ialah
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1. Penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu

2. Penyampaian RKBMN secara tepat waktu

3. Penetapan Status Penggunaan terhadap BMN yang dikuasai oleh Loka
POM di Kota Baubau secara memadai

4. Terdapat proses penghapusan BMN dan pemusnahan Persediaan

sesuai pedoman dan tepat waktu.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Upaya yang dilakukan untuk mencapai Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara tahun 2024 sesuai target diantaranya:

1. Meningkatkan kualitas pelaporan.
2. Meningkatkan pelaporan secara tepat waktu

3. Meningkatkan pengusulan PSP dan monitoringnya

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai Kualitas
Pengelolaan 229.517.750 | 229.513.534 | 100,00 121,21 0,21 95%
Barang Milik (Efisien)
Negara

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai
Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara di Loka POM Kota Baubau Efisien
karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan
Tingkat Efisiensi (TE) 0,21 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan Laporan Kinerja Thun 2024 dapat digunakan untuk
Mengidentifikasi hambatan atau permasalahan dalam capaian indikator
kinerja untuk dilakukan intervensi agar capaian kinerja baik dan efisien dan
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang direkomendasikan

pada pada peride selanjutnya.

4. Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam

negeri 60 99,62 166,03

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri cara perhitungannya

sebagai berikut :

Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri pada tiap-tiap satuan

kerja di lingkungan BPOM adalah :

1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP. Dihitung
berdasarkan Nilai Paket Pengadaan yang ditagging PDN pada SiRUP
terhadap Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan pada Satker
tersebut (70%).

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi
Pemilihan Paket Pengadaan dibandingkan terhadap Perencanaan
Belanja PDN yang diumumkan pada RUP di Satker tersebut (30%).

3. Persentase Realisasi Belanja PDN pada satuan kerja di lingkungan
Badan POM pada tahun 2024 minimal 60%. (Akan Direviu Kembali

sambil melihat capaian 2023).

Capaian Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri Tahun
2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 166,03% dengan kategori
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase Realisasi penggunaan
TA 2021 | produk dalam negeri -

Persentase Realisasi penggunaan
TA 2022 | produk dalam negeri -

Persentase Realisasi penggunaan
TA 2023 | produk dalam negeri -

Persentase Realisasi penggunaan
TA 2024 produk dalam negeri 60 99,62 166,03

Indikator Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri merupakan

indikator yang baru dilaksanakan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota

Baubau, sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

el LA Kota Baubau Kab. Ende

Persentase Realisasi penggunaan 99.62 50.83 84.76 97 82
produk dalam negeri ’ ’ ’ 0

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

120
99,62 97,82
100 84,76
80
60 50,83
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase Realisasi penggunaan
produk dalam negeri Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT
Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri jika

dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka
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POM di Kota Baubau dengan realisasi 99,62% dan terendah Loka POM di
Kab. Ende dengan realisasi 50,83%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Persentase
Realisasi penggunaan produk dalam negeri Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2024 adalah
1. Penyusunan Rencana Umum Pengadaan Barang dan Jasa dilakukan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku

2. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan melalui RUP secara optimal

3. Realisasi pemilihan belanja PDN sesuai dengan perencanaan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri ialah

1. Melakukan proses pengadaan untuk paket pekerjaan yang belum
dikerjakan terutama pengadaan produk dalam negeri sehingga realisasi
PDN meningkat

2. Melakukan revisi SIRUP sesuai revisi anggaran yang mutakhir agar
menggambarkan perencanaan PDN yang riil, karena banyaknya paket
yang berubah nilainya dibandingkan dengan rencana awal

3. Melakukan koordinasi, monitoring dan evaluasi paket pekerjaan yang
sudah selesai dilaksanakan dan diselesaikan statusnya pada aplikasi
SPSE.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Upaya yang dilakukan untuk mencapai Persentase Realisasi Penggunaan
Produk dalam Negeri Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 sesuai target
yaitu perencanaan belanja PDN secara akurat dan realisasi sesuai dengan

perencanaan yang telah ditetapkan dan mengikuti kegiatan/program terkait
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penggunaan produk dalam negeri sehingga mendapatkan informasi terbaru

terkait produk-produk dalam negeri.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
Realisasi )
penggunaan 170.871.250 | 170.870.568 100,00 166,03 0,66 9_0./°
produk dalam (Efisien)
Negeri

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
Realisasi penggunaan produk dalam negeri di Loka POM di Kota Baubau
Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran
dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan anggaran tersebut
telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung
oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pemanfaatan Laporan Kinerja Thun 2024 dapat digunakan untuk
Mengidentifikasi hambatan atau permasalahan dalam capaian indikator
kinerja untuk dilakukan intervensi agar capaian kinerja baik dan efisien dan
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang direkomendasikan

pada pada peride selanjutnya.
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Kertas Kerja Realisasi Kinerja pada Evaluasi Akhir Renstra 2021-2024 (Tren Analysis)

1. Analisis Tren
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

2021 2022 2023 2024 Baseline Capaian Terkini | . R1 R2 EERKEMBATSS
arget N1 N2 I | KINERJA
iners Reali | 2024 | (20 | g)xﬂt W (o()xf\t(i}

No Sasaran Kinerja Basel K [ Tahu Tahu Tahu o (x*) 24- 10) N1))- N2)- Kelompok Penjelasan

Ko Program/ Sasaran ine . . . . e n n n (xt) t0) Perkem Analisis Kategori

de Kegiatan Program/ (2021) | Targe Rea!l Targe Rea!l Targe Real_| Targe Real_| t (t0) (xt0) (t) 1 1 bangan Kategori

Kegiatan t sasi t sasi t sasi t sasi Kinerja
1 2 3 4 5 6 7 8 9
meningkat (on
the track)
Persentase iﬁlglirgi’;o:
sampel
gbat_yang Perkembanga
iperiksa 50 50 50 50 50,19 50 50 50 60 2021 50 2023 50 50 3 2 0,00 0,00 0,00 Stagnan n kinerja
g:gu(:‘liu“ indikator :
Meningkat standar 1. Persentase
nya sampel Obat
efektivitas yang diperiksa
pemeriksa dan diuji

16 an produk sesuai
dan SP;;segltase standar
pengujian Makgnan stagnan
Obat dan an 2. Persentase
Makanan yang. 50 50 50 50 50 50 50 50 60 2021 50 2023 50 50 3 2 0,00 0,00 0,00 Stagnan sampel

diperiksa Makanan
g:: :\'.UJ' yang diperiksa
star:]dzilr dan diuji
sesuai
standar
Stagnan
Kelompok
Analisis 5
Meningkat Persentase Perkembanga
nya keberhasila n kineria
efektivitas n indikatér .

17 | penindaka | penindakan | g, 51 100 59 200 67 100 85 100 2021 100 2023 | 100 85 3 2 | 005 | 000 0,00 Stagnan | Persentase
n. kgjahatan di keberhasilan
kejahatan bidang enindakan
Obat dan Obat dan Ee'ahatan di
Makanan Makanan bi giang Obat

dan Makanan
Stagnan
Persentase Kelompok
implementa Analisis 6
si rencana
. aksi 133,3 Perkembanga
18 Terlwlu]udn Reformasi 100 100 100 100 110 100 133,3 100 100 2021 100 2023 3 100 3 2 0,00 0,15 #DIV/O! #DIV/O! n kinerja
Kal ella Birokrasi di indikator :
elola tah lingkup 1. Persentase
pen&egr a UPT implementasi
agn Nilai rencana aksi
ﬁpti?n ol Akuntanbilt RB dilingkup
as Kinerja Meningkat UPT Tidak

19 Instansi 75 82,2 76,79 83,9 77,75 2022 75 2023 76,79 83,9 2 1 0,06 0,02 41,38 (Moderat) dapat

Pemerintah didefinisikan
(AKIP) 2. Nilai
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Tahun 2021 merupakan tahun awal dari periode Rencana Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2021-2024 setelah sebelumnya mengikuti Renstra Balai POM
di , dimana terdapat perubahan target di beberapa indikator dan penambahan
jumlah indikator. Pada tahun 2024 ini, evaluasi kinerja didasarkan pada Perjanjian
Kerja Tahun 2024 mengacu pada Renstra Loka POM di Kota Baubau tahun 2021-
2024.

Analisis perkembangan kinerja indikator Loka POM di Kota Baubau dari tahun
baseline hingga tahun terkini berdasarkan perbandingan antara tingkat
pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan
tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra Loka

POM di Kota Baubau. Hasil analisis ini dinyatakan dalam kategori berikut:

Menurun Meningkat On The Track
Perkembangan Kinerja <0% Perkembangan Kinerja 2100%
Periu Upaya Strateqis Pertahankan Kinerja
Perkembangan kinerja cenderung menurun Perkembangan kinerja cenderung
dari tahun baseline, baik terhadap kondisi meningkat dan diperkirakan dapat
terkini maupun target tahun 2024 mencapai target tahun 2024
° Stagnan Meningkat Relatif
Perkembangan Kinerja 0-15% Perkembangan Kinerja >0%

Periu Upaya Strateqis

Perkembangan kinerja cenderung

Perkembangan kinerja cenderung stagnan meningkat dari  tahun baseline
(tidak berubah/sedikit meningkat) dari terhadap kondisi terkini, namun
tahun baseline terhadap kondisi terkini tidak dapat dilihat perkiraan
maupun target tahun 2024 ketercapaian target tahun 2024
Meningkat Moderat o Belum Dapat Disimpulkan
Perkembangan Kinerja > 15-<100%
[ Periu Upaya Percepatan | Perkembangan kinerja belum dapat

ditentukan pola kecenderungan
Perkembangan kinerja cenderung

meningkat namun diperkirakan belum
dapat mencapai target tahun 2024

Hasil analisis tren Loka POM di Kota Baubau, sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Obat yang memenuhi
syarat dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara
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tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat
pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir
periode Renstra dengan perkembangan kinerja 151,65% dan mencapai
kategori Meningkat (on the track), Perkembangan kinerja cenderung

meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan
perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini
dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai
target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 85,75% dan
mencapai kategori Meningkat (moderat), perkembangan kinerja cenderung

meningkat namun diperkirakan belum mencapai target tahun 2024

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan Kinerja
152,62% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja

150,60% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
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kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Pangan Fortifikasi
yang Memenuhi Syarat tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja
Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat mulai dilaksanakan
tahun 2023, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja

indikator.

Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

1. Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Indeks Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja
Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik mulai dilaksanakan
tahun 2024, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja

indikator.

Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja

161,95% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
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kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan
antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat
pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir
periode Renstra dengan perkembangan kinerja 159,84% dan mencapai
kategori Meningkat (on the track), Perkembangan kinerja cenderung

meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan Kinerja
155,30% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja
157,71% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

170

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

5. Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase sarana distribusi Obat
dan makanan yang memenuhi ketentuan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja
155,79% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

6. Persentase UMKM yang memenuhi standar
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase UMKM yang
memenuhi standar dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan
perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini
dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai
target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 0% dan mencapai
kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung stagnan (tidak berubah/
sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi terkini maupun target
tahun 2024.

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program
Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai dilaksanakan tahun

2023, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja indikator.
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Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara
tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat
pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir
periode Renstra dengan perkembangan kinerja 123,91% dan mencapai kategori
Meningkat (on the track), Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan

diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 0%
dan mencapai kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung stagnan
(tidak berubah/ sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi terkini
maupun target tahun 2024.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 0%
dan mencapai kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung stagnan
(tidak berubah/ sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi terkini

maupun target tahun 2024.
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Sasaran Kegiatan 6

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

1. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dari tahun 2021 hingga
tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata
tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang
diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan
kinerja 0% dan mencapai kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung
stagnan (tidak berubah/ sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi

terkini maupun target tahun 2024.

Sasaran Kegiatan 7

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
UPT
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra mencapai kategori Tidak dapat

didefinisikan.

2. Nilai Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Akuntanbilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP) dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan
perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini
dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai
target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 41,38% dan
mencapai kategori Meningkat (Moderat), Perkembangan kinerja cenderung

meningkat dan diperkirakan belum dapat mencapai target tahun 2024.
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3. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan tidak
dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai dilaksanakan tahun 2024,

sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja indikator.

Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

1. Indeks profesionalitas ASN

Analisis tren perkembangan kinerja Indeks profesionalitas ASNdari tahun 2021
hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-
rata tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang
diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan
kinerjia 148,50% dan mencapai kategori Meningkat (on the track),
Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai
target tahun 2024.

Sasaran Kegiatan 9
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan

1. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dari tahun 2021 hingga
tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata
tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang
diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan
kinerja 0% dan mencapai kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung
stagnan (tidak berubah/ sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi

terkini maupun target tahun 2024.
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Sasaran Kegiatan 10

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

1. Nilai Kinerja Anggaran UPT

Analisis tren perkembangan kinerja Indeks profesionalitas ASNdari tahun 2021
hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-
rata tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang
diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan
kinerja 120,93% dan mencapai kategori Meningkat (on the track),
Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai
target tahun 2024.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai
dilaksanakan tahun 2024, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan

kinerja indikator.

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai dilaksanakan
tahun 2024, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja

indikator.

4. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai dilaksanakan
tahun 2024, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja

indikator.
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2. Analisis Gap

Kertas Kerja Realisasi Kinerja pada Evaluasi Akhir Renstra 2020-2024 (Gap Analysis)

. L R Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Pr}c(;gr?;r:a(:]an I;g Program dan Satuan v 2 1 e (Kolom 9) ng:s Keterangan
(Kolom 1) 9 " Indikator Kinerja (Kolom 4) : : : : (Kolom 11)
(xaltefin 2 Kegiatan (Kolom 3) Target Real Target I Target S Target R Nilai Kategori (Kolom
9 sasi 9 asi 9 asi 9 sasi 9 10)
Persentase Obat Sangat plbo,\lzadi
1 | yang memenuhi Persentase 83,6 81,35 86,6 86,6 90 96,74 96,8 98,45 Ba?k Kota Capaian memenuhi target
syarat
Baubau
Loka
Persentase Sandat POM di
2 | Makanan yang Persentase 80 79,41 82 74,03 84 83,12 86 89,61 Ba?k Kota Capaian memenuhi target
memenuhi syarat Baubau
Persentase Obat
Loka
yang aman dan POM di
3 | bermutu Persentase 86 76,71 87 79,17 89 97,14 97,2 97,18 Baik Kota Capaian memenuhi target
berdasarkan hasil Baubau
pengawasan
Terdapat sampel dengan
Terwujudnya has!l pengawasan T_MS
sehingga capaian dibawah
Obat dan ; ¢ Realisasi di b h
Makanan yang arget. Realisasi di bawah
: target bukan berarti kinerja
memenuhi Persentase
’ Loka UPT dalam melakukan
SK1) 1 syarat di Makanan yang Cuku POMdi | sampling buruk namun
masing — 4 | aman dan bermutu Persentase 50 84,21 84 82,61 86 94,44 94,5 78,26 | 82,8 up ampiing
. . Baik Kota kinerja petugas UPT perlu
masing berdasarkan hasil Baubau | diapresiasi karena dapat
wilayah kerja pengawasan P b
UPT menemukan produk yang
diduga TMS untuk
disampling dalam rangka
perlindungan kepada
masyarakat.
Sampel yang Tidak
Memenuhi Syarat (TMS)
adalah sampel garam
konsumsi beryodium yang
Loka :
Persentase pangan POM di lokasi produsennya berada
5 | fortifikasi yang Persentase 80 85 80 94,1 Baik Kota di luar area pengawasan
memenuhi syarat B Loka POM di Kota
aubau ]
Baubau, di mana
penyebab TMS produk
tersebut bisa saja terjadi
saat proses produksi
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; N Aeeyeyef Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Prggr?;aian I;g Program dan Satuan v 2 1 e (Kolom 9) Pgﬁgs Keterangan
(Kolom 1) (Kogl’om 2) N Indikator Kinerja (Kolom 4) Reali Reali Reali Reali (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target eall Target ealls Target ealls Target el | Nilai Kategori
sasi asi asi sasi 10)
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi Loka
Makanan Minuman Sangat POM di
13 | Serta Program Persentase 95 96 95 100 Baik Kota Capaian memenuhi target
Pemberdayaan Baubau
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/
Kota
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi ) o Loka
. Tingkat efektivitas .
sKa | 4 | Sdukas Obat 4 | e Opat dan Indeks 93 | 9321 | 939 | 9222 | 949 | 9706 | 97,9 | 9828 Sangat | POMdi | coooian memenuh target
an Makanan Baik Kota
. - Makanan
di masing— Baubau
masing
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya Persentase sampel Loka
efekt|v]tas 15 Obat yang d|pe.r|ksa Persentase 50 50 50 50,19 50 50 50 60 Sangat POM di Capaian memenuh target
pemeriksaan dan diuji sesuai Baik Kota
produk dan standar Baubau
pengujian
SK.5 | 5 | Obatdan
h Persentase sampel Loka
Makanan di Mak s t POM di
masing— 16 d.a ananyang Persentase 50 50 50 50 50 50 50 60 anga : Capaian memenuh target
masing |per||§sa dan diuji Baik Kota
wilayah kerja sesuai standar Baubau
UPT
Meningkatnya
efektivitas
penindakan Persentase
kejahatan - Loka
Obat dan keberhasilan Sangat POM di
SK6 | 6 M . 17 | penindakan Persentase 51 100 59 200 67 100 85 100 : Capaian memenuh target
akanan di keiah di bid Baik Kota
masing— ejahatan di bidang Baubau
. Obat dan Makanan
masing
wilayah kerja
UPT
Terwujudnya Persentase Sangat Loka
SK.7 | 7 | tatakelola 18 | implementasi Persentase 100 100 100 110 100 133,33 100 100 Ba?k POM di Capaian memenuh target
pemerintahan rencana aksi
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Ay Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode . Kg |2:acrj1 I;o Program dan Satuan v 2 1 e (Kolom 9) ng;(s Keterangan
(Kolom 1) (K? om 2) Indikator Kinerja | (Kolom 4) = o - - (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target el Target ealls Target e Target eall | Nilai Kategori
sasi asi asi sasi 10)
UPT yang Reformasi Birokra Kot
ptimal di lingku pU Baub
Realisasi ma hd bawah
target. C apaian ini akan
- . PI(_DOI\I/(Iadi ditingkatkan p ada tahin
19 | Nilai AKIP UPT Indeks Baik Kota selanjutnya dengan
Baubau memngkatkan Data
dukung pada LHE yang
belum maksimal
Lok
Nilai Pengelolaan Sangat POM d .
2l Kearsipaﬁ Indeks Ba?k Kot Capaian memenuh target
Baub
Realisasi ma h d bawah
Terwujudnya Loka target. C apaian ini akan
SDM UPT Indeks poM gi | difingkatkan p d tahun
SK.8 | 1 | yang 21 | Profesionalitas ASN Indeks Baik K selanjutnya dengan
4 ota
berkinerj UPT Baubau mendorong/menmgkatkan
optimal keikutsertaan staf dalam
berbagai pelatihan.
Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan Indeks pengelolaan Loka_
SK9 | 1 i‘:ﬁ?rgggi 22 | data dan infor_masi Indeks SBa?kat ngfad' Capaian memenuh target
UPT yang optimal
pengawa Baubau
obat dan
makanan
Loka
23 Elr:glg};lrgi”SPT Nilai Sgr;?kat ngﬂad' Capaian memenuh target
Baubau
. . Loka
Nilai Kualitas i
Terkelolanya 24 | Pengelolaan Barang Nilai Sangat POM di Capaian memenuh target
keuangan _ dan Jasa Baik Kota
SK.1 1 Loka POM di Baubau
0 Kab, Banggai Loka
aaaaaa Nilai Pengelol S Sangat POM di .
kuntabel 25 Barang N?ilik Neg Nilai Ba?k Kota Capaian memenuh target
Baubau
Presentase Loka
26 Esa;f;ﬂa n Produk Persent Sggigkat ngﬂad' Capaian memenuh target
dalam Negeri Baubau
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Analisis GAP merupakan perbandingan antara realisasi akhir periode Renstra
Loka POM di Kota Baubau terhadap target akhir periode Renstra Loka POM di
Kota Baubau. Hasil analisis ini dinyatakan dalam kategori berikut ;

Tercapai
Realisasi 2100% target

Tidak Tercapai
Realisasi <100% target

Diperkirakan Tercapai
Perkiraan realisasi 2100% target (apabila capaian masih

menggunakan angka prognosis)

Diperkirakan Tidak Tercapai
Perkiraan realisasi <100% target (apabila capaian masih
menggunakan angka prognosis)

Tidak Dapat Disimpulkan
Tidak memiliki nilai capaian

Hasil analisis GAP Loka POM di Kota Baubau sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Obat yang
memenuhi syarat, mendapatkan nilai 101,7% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra
pada periode selanjutnya.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Makanan
yang memenuhi syarat, mendapatkan nilai 104,2% dengan kategori Tercapai,
namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target

Renstra pada periode selanjutnya.
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3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, mendapatkan nilai 100%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Makanan
yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, mendapatkan nilai
82,8% dengan kategori Tidak Tercapai, sehingga dibutuhkan upaya

peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat, mendapatkan nilai 94,1% dengan kategori
Tidak Tercapai, sehingga dibutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam

mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

1. Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Indeks Kepuasan
Masyarakat Terhadap Layanan Publik, mendapatkan nilai 101,9% dengan
kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja

dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan, mendapatkan nilai 100,1% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra

pada periode selanjutnya.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan, mendapatkan nilai 106,5% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra

pada periode selanjutnya.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, mendapatkan nilai 120%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, mendapatkan nilai 105,7%
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dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

5. Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase sarana
distribusi Obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, mendapatkan nilai
112,7% dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya

peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

6. Persentase UMKM yang memenuhi standar
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase UMKM yang
memenuhi standar, mendapatkan nilai 100% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra
pada periode selanjutnya.

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program
Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota,
mendapatkan nilai 105,3% dengan kategori Tercapai, namun tetap
membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau

terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Tingkat efektivitas KIE
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Obat dan Makanan, mendapatkan nilai 100,4% dengan kategori Tercapai,
namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target

Renstra pada periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji sesuai standar, mendapatkan nilai 120% dengan
kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja

dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase sampel
Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar, mendapatkan nilai 120%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 6

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

1. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, mendapatkan nilai 117,6%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan
kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 7

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
UPT
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT, mendapatkan nilai 100%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

2. Nilai Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai AKIP UPT,
mendapatkan nilai 92,7% dengan kategori Tidak Tercapai, sehingga
dibutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.

3. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai Pengelolaan
Kearsipan, mendapatkan nilai 106,5% dengan kategori Tercapai, namun tetap
membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

1. Indeks profesionalitas ASN
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Indeks Profesionalitas
ASN UPT, mendapatkan nilai 94,5% dengan kategori Tidak Tercapai, sehingga
dibutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 9

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan

1. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Indeks pengelolaan data
dan informasi UPT yang optimal, mendapatkan nilai 120% dengan kategori
Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam

mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 10

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

1. Nilai Kinerja Anggaran UPT
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai Kinerja Anggaran
UPT, mendapatkan nilai 101,6% dengan kategori Tercapai, namun tetap
membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai Kualitas Pengelolaan
Barang dan Jasa, mendapatkan nilai 142,9% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra

pada periode selanjutnya.

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai Pengelolaan Barang
Milik Negara, mendapatkan nilai 121,2% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra

pada periode selanjutnya.
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4. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Presentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam Negeri, mendapatkan nilai 166% dengan kategori
Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam

mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.
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3.3

EVALUASI KETERCAPAIAN TUJUAN RENCANA STRATEGIS

Matriks Evaluasi Tujuan Renstra 2021-2024 Loka POM Baubau

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Rata-
_ Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 T?Zttz Rata Kategor
Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra | penca Pencap [
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) . aian Keterca
paian . -
tor Indikat Indikato paian
r per Tujuan
T R | % T R | % T R | % T | R | % o | sasaran
Persentase Obat yang Flat | 836 | 81,35 | 97,31 | 86,6 | 86,6 100 90 | 96,74 | 107,5 | 96,8 | 98,45 | 101,7
memenuhi syarat
Eiﬁeeﬂﬂ"j‘ﬁfs“y”ﬁrﬁ?”a” yang Flat | 80 | 7941 | 9926 | 82 | 7403 | 90,28 | 84 | 8312 | 9895 | 86 | 89,61 | 1042
Persentase Obat yang aman Tuiuan
Terwujudnya Obat | dan bermutu berdasarkan Flat 86 76,71 89,2 87 79,17 91 89 97,14 109,2 97,2 97,18 | 99,98 suéah
1 dan Makanan hasil pengawasan tercapai
yang memenubhi Persentase Makanan yang (on the
syarat ggggf;ﬂabneﬂzgﬁ“ Flat | 50 | 8421 | 1684 | 84 | 8261 | 9834 | 86 | 9444 | 1098 | 945 | 7826 | 82,82 track)
pengawasan
Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenubhi Flat NA NA NA NA NA NA 97,5 80 82,05 85 80 94,12
Syarat
Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha dan Tujuan
Masyarakat Indeks Kepuasan sudah
2 | terhadap kinerja Masyarakat Terhadap Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 93,5 95,23 | 101,9 tercapai
pengawasan Obat | Layanan Publik (on the
dan Makanan di track)
masing —masing
wilayah kerja UPT
Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana Flat 89 100 112,4 91 95,77 105,2 93 99,46 106,9 99,5 99,62 | 100,1
Meninakatnva produksi dan distribusi yang
ngkatny dilaksanakan Tujuan
efemktl\:_ltkas ] Persentase sudah
3 gzraﬁal S?)Zt dan keputusan/rekomendasi tercapai
M hasil inspeksi yang Flat 62 40,29 64,98 70 85,99 122,9 77 87,71 113,9 88 93,7 | 106,5 (on the
akanan serta o S
pelayanan publik ditindaklanjuti oleh track)
pemangku kepentingan
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang Flat 88 66,67 | 75,76 91 100 109,9 94 100 106,4 100 120 120
diselesaikan tepat waktu
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Rata-
: Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 T;:tz Rata Kategor
Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra | panca Pencap [
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) paian aian Keterca
tor Indikat Indikato pgian
r per Tujuan
T | R | % T | R | % T | R | % T | R | % or S
Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang Flat 50 40 80 55 58,33 106,1 60 72,73 | 121,2 72,8 | 76,92 | 105,7
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang Flat 60 45,27 | 75,46 63 63,88 101,4 66 71,94 109 72 81,11 | 112,7
memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang Kumul |\ | NA NA 77 | 100 | 1299 | 79 | 100 | 126,6 | 100 | 100 | 100
memenuhi standar atif
Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Flat NA NA NA NA NA NA 95 96 101,1 95 100 105,3
Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya .
efektivitas lﬁéiahn
4 | komunikasi, | Tingkat Efektifitas KIE Obat | . | g3 | 9321 | 1002 | 93,9 | 92,22 | 9821 | 949 | 97,06 | 1023 | 97,9 | 9828 | 1004 tercapai
informasi, edukasi | dan Makanan
(on the
Obat dan track)
Makanan
Meningkatnya Persentase sampel Obat Kumul Tuiuan
efektivitas yang diperiksa dan diuji atif 50 50 100 50 50,19 100,4 50 50 100 50 60 120 suéah
pemeriksaan sesuai standar .
5 tercapai
produk dan Persentase sampel Kumul (on the
pengujian Obat Makanan yang diperiksa dan atif 50 50 100 50 50 100 50 50 100 50 60 120 track)
dan Makanan diuji sesuai standar
Meningkatnya Tujuan
efektivitas Persentase keberhasilan Kumul sudah
6 | penindakan penindakan kejahatan di atif 51 100 196,1 59 200 339 67 100 149,3 85 100 117,7 tercapai
kejahatan Obat bidang Obat dan Makanan (on the
dan Makanan track
Persentase implementasi Kumul .
Terwujudnya tata | rencana aksi Reformasi atif 100 100 100 100 110 110 100 | 133,3 | 1333 100 100 100 Tujuan
;| kelola Birokrasi di lingkup UPT tsudah )
pemerintahan Nilai AKIP Flat | NA NA NA | 806 | 75 93,05 | 82,2 | 76,79 | 9342 | 839 | 77,75 | 92,67 (f):f?ﬁ: !
UPT yang optimal
Nilai Pengelolaan Kearsipan Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 86,09 | 91,7 | 106,5 track)
Tujuan
Terwujudnya SDM | Indeks Profesionalitas ASN belum
8 UPT yang UPT Flat 86,2 | 86,47 100,3 | 86,3 | 86,47 100,2 | 86,4 | 90,65 | 104,9 | 90,71 | 85,71 | 94,49 | 99,98 99,98 tercapai/
berkinerja optimal perlu
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LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAU

Rata- Rata-
: Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Rata Rata Kategor
. Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra | panca Pencap [
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) : aian Keterca
paian . -
tor Indikat Indikato paian
or r per Tujuan
T ‘ R | % T ‘ R ‘ % T | R | % T | R ‘ % Sasaran
kerja
keras
Menguatnya Tujuan
laboratorium,
pengelolaan data Indeks pengelolaan data sudah
9 dan informasi dan informasi UPT yang Flat NA NA NA 2,25 2,5 111,1 2,5 2,5 100 3 3,6 120 tercapai
optimal (on the
pengawasan Obat track)
dan Makanan
Nilai Kinerja Anggaran UPT Flat 90 90,18 | 100,2 | 90,6 | 91,11 | 100,6 | 91,8 | 91,21 | 99,36 | 91,46 | 92,88 | 101,6
Nilai Kualitas Pengelolaan Tujuan
Terkelolanya Barang dan Jasa Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 70 100 142,9 sudah
10 | Keuangan UPT Nilai Pengelolaan Barang Flat | NA | NA NA | NA | NA NA | NA | NA NA 77 | 93,33 | 121,2 tercapai
secara Akuntabel | Milik Negara ' ' (on the
Persentase Realisasi track)
penggunaan produk dalam Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 60 99,62 | 166
negeri
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Tujuan dari evaluasi ketercapaian Rencana Strategis Loka POM di Kota Baubau
adalah untuk mengukur dan menilai keberhasilan Loka POM di Kota Baubau dalam
mencapai Sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis.
Evaluasi ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi Sasaran kegiatan maupun
Indikator Kinerja yang memerlukan perbaikan dan rekomendasi untuk peningkatan

kinerja pada periode selanjutnya.

Penilaian ketercapaian tujuan Rencana Strategis dinyatakan dalam kategori berikut:

1) Tujuan sudah tercapai/on track jika capaian rata-rata indikator yang mendukung
tujuan terkait lebih dari 100% (x > 100%).

2) Tujuan belum tercapai/perlu kerja keras jika capaian rata-rata indikator yang

mendukung tujuan terkait kurang dari 100% (x < 100%).

Hasil evaluasi ketercapaian tujuan Rencana Strategis Loka POM di Kota Baubau

sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi syarat dengan capaian rata-rata dari indikator yang
mendukung tujuan terkait adalah 100,01%, kategori ketercapaian tujuan adalah

Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah dengan melakukan peningkatan pembinaan
secara berkala terhadap pemilik sarana distribusi produk Obat dan Makanan,
melakukan Bimtek Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) dan desk
registrasi pangan olahan secara berkesinambungan, melakukan sampling sesuai
kategori dan kriteria komoditi yang tertera dalam Pedoman Prioritas Sampling Obat
dan Makanan, melakukan pengawasan sarana produksi garam di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau lebih diperketat, peningkatan visitasi
kepada sarana produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian iodium

yang baik pada garam.
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Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Meningkatan pembinaan secara berkala terhadap pemilik sarana distribusi
produk Obat dan Makanan

2. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji serta
melakukan penyusunan target sampling dan pengujian berdasarkan pedoman
prioritas sampling

3. Melakukan peningkatan kualitas bimbingan dan edukasi bagi pelaku usaha dan
masyarakat terkait distribusi dan penggunaan obat dan makanan yang bermutu

4. Meningkatkan frekuensi pendampingan dan bimbingan terhadap pemilik sarana
produksi dan distribusi produk makanan.

5. Peningkatan bimbingan dan penyuluhan kepada sarana produksi Pangan
Fortifikasi

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Obat yang memenubhi
syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 101,63%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah
1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun
pada awal tahun
2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu
mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang
didapatkan menggambarkan kualitas produk yang sesungguhnya
3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji
Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah
1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian berdasarkan
pedoman prioritas sampling
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2. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan kriteria komoditi yang tertera

dalam Pedoman Prioritas Sampling.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
98,17%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum tercapai/ perlu

kerja keras.

Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah terdapat hasil uji sampel

Makanan acak/ random Tidak Memenuhi Syarat (TMS)

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun
pada awal tahun

2. Melakukan Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan
produk pangan sesuai dengan ketentuan, vyaitu produknya harus
mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan
penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut

3. Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga
produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian

penandaannya.

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 97,33%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum

tercapai/ perlu kerja keras.
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Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah terdapat hasil uji sampel Obat

targeted Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian berdasarkan
pedoman prioritas sampling

2. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan kriteria komoditi yang tertera

dalam Pedoman Prioritas Sampling.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
114,85%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the
track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Petugas sampling menyusun target berdasarkan prioritas sampling dan
pengawasan sarana produksi sesuai CPPOB (Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik), serta pengawasan sarana distribusi sesuai cara
distribusi makanan yang baik.

2. Edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat yang telah dilakukan secara
rutin, sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat dan kepatuhan
pelaku usaha.

3. Peningkatan pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi
makanan.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah
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1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun
pada awal tahun

2. Melakukan Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan
produk pangan sesuai dengan ketentuan, vyaitu produknya harus
mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan
penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut

3. Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga
produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian

penandaannya.

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
98,17%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum tercapai/ perlu

kerja keras.

Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah Analisis penyebab belum
tercapainya indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
pada tahun 2024 adalah Sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) adalah
sampel garam konsumsi beryodium yang lokasi produsennya berada di luar
area pengawasan Loka POM di Kota Baubau, di mana penyebab TMS produk
tersebut bisa saja terjadi saat proses produksi serta belum dilakukannya
edukasi terhadap pemilik sarana distribusi dan masyarakat terkait pentingnya
konsumsi garam beryodium. Selain itu diperlukan visitasi secara intensif kepada
sarana produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian iodium yang

baik pada garam.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Pengawasan sarana produksi garam di wilayah pengawasan Loka POM di
Kota Baubau lebih diperketat. Peningkatan visitasi kepada sarana produksi
garam sekaligus memberikan teknik pemberian iodium yang baik pada

garam.
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2. Peningkatan bimbingan dan penyuluhan kepada sarana produksi garam.
Sarana produksi diberikan pengertian manfaat bagi masyarakat yang
mengkonsumsi garam iodium yang baik dan dampak bagi masyarakat bila

kekurangan garam beriodium

Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan
dengan capaian rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan terkait adalah
101,85%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the
track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah :

1. Pemberian layanan publik sesuai SOP

2. Pemberian pelatihan dan pengembangan kompetensi petugas layanan
publik Loka POM di Kota Baubau untuk terus meningkatkan dan memberikan
pelayanan yang optimal kepada pelanggan

3. Memperhatikan masukan dan saran dari pelanggan/pengguna layanan
melalui SKM dan melalui kegiatan Komunikasi Publik yang diselenggaran
oleh Loka POM di Kota Baubau

4. Peningkatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sebagai penunjang
kegiatan pelayanan publik

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan

ini adalah

1. Konsistensi pemberian layanan publik sesuai dengan SOP dan penerapan
budaya 5S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari Semangat
melayani untuk memberikan Solusi)

2. Peningkatan pelatihan layanan publik terutama kepada petugas frontliner

3. Peningkatan pemenuhan sarana dan prasarana dalam ruang layanan publik

4. Perbaikan secara berkelanjutan atas kinerja pelayanan publik
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Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik dengan capaian
rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan terkait adalah 105,15%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah

1. Peningkatan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait tindak lanjut
hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan.

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

3. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari pelaku
usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan melalui
pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan tindakan pro
aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat terkait verifikasi serta
berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang belum ditindaklanjuti

2. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari pelaku
usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan melalui

pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau

3. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih terus
berproses sampai dengan akhir tahun.

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Makanan yang

memenuhi syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
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106,17%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the
track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Petugas rutin melakukan koordinasi ke PIC Pusat terkait verifikasi iklan dan
label dan rekomendasi yang belum ditindaklanjuti

2. Peningkatan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait tindak lanjut
hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan.

3. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah melakukan proses monitoring dan verifikasi

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan dan tindakan pro aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat

terkait verifikasi serta berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang

belum ditindaklanjuti

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 102,05%,

kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah meningkatnya kesadaran dari pelaku
usaha maupun lintas sektor untuk memberikan respon berupa surat tindak
lanjut/ feedback dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh petugas Loka POM
di Kota Baubau.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari
pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan melalui
pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau
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2. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih terus

berproses sampai dengan akhir tahun.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 103,01%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Adanya pendampingan aktif dari petugas dalam tahapan
sertifikasi. Adanya kemudahan dalam perizinan melalui OSS RBA
memudahkan proses sertifikasi, sehingga capaian sertifikasi melebihi target
yang ditetapkan

2. Melakukan peningkatan komunikasi ke pelaku usaha untuk pemenuhanan
persyaratan sertifikasi terutama IP CPPOB.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah Petugas Loka POM di Kota Baubau secara proaktif

melakukan pendampingan kepada pelaku usaha dalam penerbitan dan
rekomendasi sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 103,23%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah memberikan pemahaman kepada
pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku serta adanya
peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap aspek fisik bangunan, sanitasi,
hygiene dan tindakan pengawasan.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah
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1. Pelaku usaha masih membutuhkan pendampingan /binaan dari regulator
terkait aspek cara produksi yang baik dan implementasinya.

2. Melakukan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan sesuai
dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha

untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

5. Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 99,63%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum

tercapai/ perlu kerja keras.

Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah masih kurangnya angka
kepatuhan pelaku usaha, sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin

edar (TIE) dan kedaluwarsa di pasaran.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Melakukan sosialisasi/ bimbingan teknis kepada sarana distribusi obat
tentang cara distribusi obat dan makanan yang baik

2. Melakukan monitoring capaian realisasi kegiatan secara berkala setiap

periodic.

6. Persentase UMKM yang memenuhi standar
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase UMKM vyang
memenuhi standar dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
118,82%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the
track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah melakukan pendampingan secara
intensif dilakukan pada setiap pelaku usaha UMKM yang menjadi target
pendampingan dan dilakukan evaluasi pemenuhan secara berkala dan
melakukan percepatan pelaksanaan Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang

akan didampingi pada fasilitasi.
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Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM untuk
dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai dengan
ketentuan

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan
untuk setiap komoditi.

3. Melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari tahapan
penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan sertifikasi
izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB maupun
CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku usaha

yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 103,16%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Melakukan koordinasi yang baik antara Loka POM di Kota Baubau dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Kota di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau terkait keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
dan Minuman serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang
Kesehatan yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi
secara rutin setiap bulan.

2. Pertemuan/FGD Pengawasan Obat dan Makanan dengan OPD terkait di
Provinsi, Kab dan Kota di wilayah cakupan UPT secara luring/daring

a. Pembahasan rencana aksi pengawasan Obat dan Makanan
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b. Penyelarasan rencana aksi pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan dengan dokumen perencanaan daerah

3. Koordinasi Loka POM di Kota Baubau ke OPD terkait dalam rangka
TKPPOM (contoh dalam rangka pembahasan SK TKPPOM, dll)

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin setiap bulan antara UPT
dan OPD terkait di Propinsi, Kabupaten dan Kota

2. Mengoordinasikan pembinaan dan peningkatan kapasitas kelembagaan
dan sumber daya manusia kepada pemerintah kabupaten/kota, kecamatan
dan desa terkait percepatan penurunan Stunting,

3. Mengoordinasikan peningkatan kerja sama dan kemitraan dengan
pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan percepatan penurunan
Stunting di tingkat provinsi

4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dan anggaran
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, memverifikasi pelaporan pelaksanaan
DAK Nonfisik BOK POM yang diisi oleh Dinas Kesehatan melalui aplikasi
SMART POM, serta mengidentifikasi permasalahan pelaksanaan DAK
Nonfisik BOK POM dan tindak lanjut perbaikan yang diperlukan

Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan dengan capaian rata-rata dari
indikator yang mendukung tujuan terkait adalah 100,28%, kategori ketercapaian

tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah melakukan asistensi dalam pengisian Survei
Efektivitas KIE kepada responden dalam pengisian survey, Konsistensi dalam
merencanakan konsep, ragam, konten/ materi kegiatan KIE/ sosialisasi/
penyebaran informasi yang terstruktur, sistematis, dan menarik.

Perencanaan yang dimaksud termasuk pemilihan media yang diminati dan sesuai

untuk kelompok yang disasar (seperti usia, domisili perkotaan/pedesaan, tren
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terkini, dll), baik menggunakan media langsung. media non elektronik, maupun

media elektronik, Melakukan telaah dan pembaruan secara kontinu dengan

melakukan pengamatan minat masyarakat terkini sebagai bahan untuk melakukan

perbaikan berkelanjutan agar lebih efektif dalam pemberian informasi.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Melakukan Perencanaan sesuai dengan sumber daya di Loka POM di Kota
Baubau

2. Melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian Survei Efektivitas KIE

3. Melakukan monitoring dan evaluasi rutin setiap bulan sehingga capaian kinerja
terpantau dan terkendali

4. melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi
yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan

masyarakat melalui KIE dapat tercapai.

Sasaran Kegiatan 5
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan dengan capaian rata-rata
dari indikator yang mendukung tujuan terkait adalah 105,05%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah menerapkan sistem manajemen mutu,
pelaksanaan sampling obat dan makanan sesuai dengan rencana pelaksanaan
sampling, sampel pengujian sesuai parameter uji yang telah ditetapkan dengan
tetap memperhatikan timeline pengujian dengan cara berkoordinasi dengan
Laboratorium Balai pengujian, serta dan Monitoring dan evaluasi pencapaian

pelaksanaan sampling obat dan makanan

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan Laboratorium pengujian
untuk melakukan sampling dan memasukkan sampel yang akan di uji ke

laboratorium tepat waktu.
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2. Melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada indikator

Persentase sampel Obat dan makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 105,10%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah menerapkan sistem manajemen mutu,
pelaksanaan sampling obat sesuai dengan rencana pelaksanaan sampling,
sampel pengujian sesuai parameter uji yang telah ditetapkan dengan tetap
memperhatikan timeline pengujian dengan cara berkoordinasi dengan
Laboratorium Balai pengujian, serta dan Monitoring dan evaluasi pencapaian

pelaksanaan sampling obat.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi pegawai melalui pelatihan
online/webinar/seminar online baik yang diselenggarakan oleh internal maupun
eksternal dan melakukan koordinasi dengan pusat terkait terhadap hasil

evaluasi penandaan.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase sampel Makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 105,00%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah menerapkan sistem manajemen mutu,
pelaksanaan sampling obat sesuai dengan rencana pelaksanaan sampling,
sampel pengujian sesuai parameter uji yang telah ditetapkan dengan tetap
memperhatikan timeline pengujian dengan cara berkoordinasi dengan
Laboratorium Balai pengujian, serta dan Monitoring dan evaluasi pencapaian
pelaksanaan sampling Makanan.
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1. Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah Koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan
Laboratorium pengujian untuk melakukan sampling dan memasukkan
sampel yang akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

2. Melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada indikator
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah melakukan penyesuaian terhadap perencanaan pada

kegiatan sampling periode selanjutnya dan tetap melakukan koordinasi antara
fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium Balai Pengujian terkait Perencanaan

Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan

dievaluasi secara rutin setiap bulan.

Sasaran Kegiatan 6
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan dengan capaian rata-rata dari indikator
yang mendukung tujuan terkait adalah 200,49%, kategori ketercapaian tujuan

adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah target perkara tahun 2021-2024 telah
mencapai target sampai dengan tahap 2 (penyerahan tersangka dan barang bukti).
Tahun 2022 target perkara 1, namun Loka POM di Kota Baubau berhasil mencapai

target 2 perkara sampai dengan tahap 2 penyerahan tersangka dan barang bukti).

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Optimalisasi kegiatan intelijen terhadap target-target yang telah diduga kuat
melakukan kejahatan terkait obat dan makanan

2. Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan
melalui patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi dari
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan ditindaklanjuti

dengan proses pro justitia.
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3. Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait dengan
penyelesaian perkara sehingga mempercepat proses penyelesaian berkas

perkara.

Sasaran Kegiatan 7
Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal
Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang optimal dengan capaian rata-rata dari indikator yang
mendukung tujuan terkait adalah 103,47%, kategori ketercapaian tujuan adalah

Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah

1. Loka POM di Kota Baubau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan
Reformasi Birokrasi dan rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan

sesuai rencana

2. Memastikan kesesuaian dokumen dan ketepatan waktu pengumpulan data
dukung pengelolaan kearsipan untuk pengawasan atau audit kearsipan.

3. Menindaklanjuti rekomendasi atau rencana aksi baik dari hasil pengawasan
kearsipan internal maupun hasil pengawasan kearsipan eksternal.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. konsisten dalam melakukan monitoring pelaksanaan program implementasi
rencana aksi RB pada Unit Kerja Loka POM di Kota Baubau secara periodic

2. Membuat rencana pelaksanaan kegiatan pengelolaan kearsipan Loka POM di
Kota Baubau

3. Mengikuti Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja sesuai dengan target yang ingin dicapai

4. Pembinaan internal pengelola kearsipan di masing-masing unit pengelola
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1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
UPT
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 110,83%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah Loka POM di Kota Baubau telah
membentuk tim kerja Agen Perubahan Reformasi Birokrasi dan rencana aksi

Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan sesuai rencana.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah dengan melaksanakan kegiatan RB sesuai perencanaan,
melakukan monev secara berkala setiap bulannya untuk mengantisipasi
kendala-kendala yang dihadapi dalam pemenuhan target Persentase

Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi

2. Nilai Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Nilai AKIP dengan capaian rata-
rata pencapaian indikator adalah 93,03%, kategori ketercapaian tujuan adalah

Tujuan Belum tercapail/ Perlu kerja keras.

Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah belum tercapainya target nilai
AKIP pada periode 2021-2024 karena belum optimalnya data dukung LHE AKIP
pada indikator Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan, Evaluasi Internal dan

Capaian Kinerja.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah meningkatkan data dukung LHE AKIP, diantaranya pada
indikator Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan, Evaluasi Internal dan Capaian
Kinerja

3. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 106,52%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).
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Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Memastikan kesesuaian dokumen dan ketepatan waktu pengumpulan data
dukung pengelolaan kearsipan untuk pengawasan atau audit kearsipan.

2. Memastikan penyajian arsip menjadi informasi dengan pembuatan daftar
informasi arsip aktif dan daftar informasi arsip Inaktif dilakukan dengan baik
dan teratur.

3. Menindaklanjuti rekomendasi atau rencana aksi baik dari hasil pengawasan
kearsipan internal maupun hasil pengawasan kearsipan eksternal.

4. Memanfaatkan secara optimal pengawasan kearsipan internal sebagai early
warning system dalam rangka pencapaian kinerja sehingga target tahun
berjalan tercapai

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Membuat rencana pelaksanaan kegiatan pengelolaan kearsipan Loka POM
di Kota Baubau

2. Mengikuti Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja sesuai dengan target yang ingin dicapai

3. Melakukan Study tiru ke Unit Kerja terbaik nilai kearsipannya

4. Pembinaan internal pengelola kearsipan di masing-masing unit pengelola

Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal dengan capaian rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan
terkait adalah 99,98%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum tercapai/

perlu kerja keras

Penyebab ketidak ketercapaian tujuan adalah terdapat perubahan instrumen
pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya perubahan objek penilaian yang
semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar
dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan

kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja.
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Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Memberi kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk dapat mengikuti
pengembangan kompetensi.

2. Memberikan informasi kepada pegawai tentang adanya pengembangan
Pendidikan melalui bea siswa atau biaya mandiri.

3. Memberi kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk dapat
meningkatkan pendidikan

4. Monitoring secara berkala untuk pegawai yang melanjutkan pendidikan agar bisa

lulus tepat waktu.

Sasaran Kegiatan 9

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan capaian
rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan terkait adalah 110,37%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah

1. Kepala Loka POM di Kota Baubau dan seluruh pegawai Loka POM di Kota
Baubau dalam penggunaan email corporate secara aktif oleh pegawai Loka
POM di Kota Baubau dan penggunan aplikasi BOC secara maksimal.

2. Inovasi Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota Baubau yaitu
Inovasi “EMAIL GP”, dimana program ini dapat mendorong ASN dan PPNPN
Loka POM di Kota Baubau untuk aktif dalam menggunakan email corporate
Badan POM.

3. Pengadaan perangkat pengolah data dan fasilitas perkantoran. Dengan
dilengkapinya kebutuhan alat pengolah data, maka dapat meningkatkan
pemanfaatan penggunaan aplikasi, email, sharing folder, dashboard BOC dan
berita aktual.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah melakukan monitoring penggunaan email corporate yang dilakukan oleh
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Kepala Loka POM di Kota Baubau secara rutin dan terus meningkatkan inovasi
pemanfaatan penggunaan aplikasi, email, sharing folder, dashboard BOC dan

berita aktual.

Sasaran Kegiatan 10

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Terkelolanya Keuangan UPT
secara Akuntabel dengan capaian rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan
terkait adalah 132,63%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah

1. Meningkatkan awareness semua pihak yang terlibat dalam Evaluasi Kinerja
Anggaran dengan memperkuat sinergi, koordinasi, dan kolaborasi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan anggaran serta evaluasi

2. Meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan kegiatan
sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan.

3. Penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP dan SPBE secara aktif dalam
proses pengadaan barang/jasa merupakan komponen penilaian indikator Nilai
Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa.

4. Penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu

5. Penyampaian RKBMN secara tepat waktu

6. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan melalui RUP secara optimal

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Melakukan update PoA sebagai dasar update halaman Ill DIPA sehingga akan
memaksimalkan serapan anggaran sesuai target per triwulannya dan
meminimalkan deviasi

2. Pemanfaatan aplikasi SIRUP secara maksimal dalam mengumumkan RUP
Loka POM di Kota Baubau

3. Penerapan proses e-tendering pada pengadaan barang/jasa secara aktif

4. Meningkatkan kualitas pelaporan BMN dan tepat waktu
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5. Meningkatkan pengusulan PSP dan monitoringnya
6. perencanaan belanja PDN secara akurat dan realisasi sesuai dengan

perencanaan yang telah ditetapkan

1. Nilai Kinerja Anggaran UPT
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran dengan
capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 100,42%, kategori ketercapaian

tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Meningkatkan awareness semua pihak yang terlibat dalam Evaluasi Kinerja
Anggaran dengan memperkuat sinergi, koordinasi, dan kolaborasi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan anggaran serta evaluasi

2. Meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan kegiatan
sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan.

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan

4. Meningkatkan capaian kinerja (output dan program) dan melakukan efisiensi
anggaran dengan mengidentifikasi target yang belum tercapai dan
menyiapkan strategi pencapaiannya.

5. Melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA pada SMART DJA
dan capaian IKPA pada OMSPAN serta mengidentifikasi kinerja yang masih
rendah.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Melakukan update PoA sebagai dasar update halaman Il DIPA sehingga
akan memaksimalkan serapan anggaran sesuai target per triwulannya dan
meminimalkan deviasi

2. Membangun komunikasi yang lebih efektif dengan penanggungjawab
kegiatan

3. Melakukan pemetaan anggaran terhadap sisa-sisa kegiatan agar dapat

segera dilakukan optimalisasi
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2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 121,21%,

kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP dan SPBE secara aktif dalam
proses pengadaan barang/jasa merupakan komponen penilaian indikator
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa.

2. Dilakukan sesuai dengan perencanaan dan pedoman yang ada.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Pemanfaatan aplikasi SIRUP secara maksimal dalam mengumumkan RUP
Loka POM di Kota Baubau

2. Penerapan proses e-tendering pada pengadaan barang/jasa secara aktif

3. Penyelesaian paket sampai selesai (100%) pada aplikasi katalog elektronik

(e-purchasing)

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 121,21%,

kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu
2. Penyampaian RKBMN secara tepat waktu
3. Penetapan Status Penggunaan terhadap BMN yang dikuasai oleh Loka
POM di Kota Baubau secara memadai
4. Terdapat proses penghapusan BMN dan pemusnahan Persediaan sesuai
pedoman dan tepat waktu.
Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah
1. Meningkatkan kualitas pelaporan.dan meningkatkan pelaporan secara tepat

waktu
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2. Meningkatkan pengusulan PSP dan monitoringnya

4. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Presentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam Negeri dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 166,03%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Penyusunan Rencana Umum Pengadaan Barang dan Jasa dilakukan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku
2. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan melalui RUP secara optimal
3. Realisasi pemilihan belanja PDN sesuai dengan perencanaan
Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah
1. Melakukan proses pengadaan untuk paket pekerjaan yang belum dikerjakan
terutama pengadaan produk dalam negeri sehingga realisasi PDN meningkat
2. Melakukan revisi SiRUP sesuai revisi anggaran yang mutakhir agar
menggambarkan perencanaan PDN yang riil, karena banyaknya paket yang
berubah nilainya dibandingkan dengan rencana awal
3. Melakukan koordinasi, monitoring dan evaluasi paket pekerjaan yang sudah

selesai dilaksanakan dan diselesaikan statusnya pada aplikasi SPSE.

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

3.4 TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi tahun 2024

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Progres Rencana Aksi
Renca Belum ***
. na . .
No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi TiereeI AKsi Rencana Aksi | 1. erll(;:s'
yang yang belum ine
sudah selesai
selesai

1 Persentase Target indikator Dilakukan identifikasi Tahun - Melakukan verifikasi Tahun
Obat yang Persentase Obat penyebab tidak 2025 dan memastikan 2025
aman dan yang aman dan tercapainya indikator terhadap seluruh hasil
bermutu bermutu kinerja "Persentase sampel yang
berdasarkan berdasarkan hasil Obat yang Aman dan disampling, telah
hasil pengawasan belum Bermutu" dengan keluar hasil uji dari
pengawasan tercapai melakukan cek data laboratrium penguiji

hasil uji dan
pemeriksaan
penandaan terhadap
sampel Obat
(Targeted)

2 Persentase Target indikator Dilakukan identifikasi Tahun - Melakukan verifikasi Tahun
Makanan yang | Persentase penyebab tidak 2025 dan memastikan 2025
aman dan Makanan yang tercapainya indikator terhadap seluruh hasil
bermutu aman dan bermutu kinerja "Persentase sampel yang
berdasarkan berdasarkan hasil Obat yang Aman dan disampling, telah
hasil pengawasan belum Bermutu" dengan keluar hasil uji dari
pengawasan tercapai melakukan cek data laboratrium penguji

hasil uji dan
pemeriksaan
penandaan terhadap
sampel Makanan
(Targeted)

3 Persentase Target indikator Meningkatkan Tahun - Meningkatkan Tahun
Pangan Persentase Pangan pembinaan dan 2025 pembinaan dan 2025
Fortifikasi Fortifikasi yang pendampingan pendampingan
yang Memenuhi Syarat kepada pelaku usaha kepada pelaku usaha
Memenuhi belum tercapai Fortifikasi
Syarat

4 Nilai AKIP Target indikator Nilai | Meningkatkan data Tahun - Meningkatkan data Tahun
UPT SAKIP Tahun 2024 dukung pada LHE 2025 dukung pada LHE 2025

belum tercapai yang belum maksimal

5 Indeks Target indikator Meningkatkan Tahun - ASN Loka POM di Tahun
Profesionalitas | Indeks kualifikasi, 2025 Kota Baubau 2025
ASN Loka Profesionalitas ASN | kompetensi, kinerja melakukan
POM di Kota Loka POM di Kota dan disiplin ASN Loka pengembangan
Baubau Baubau belum POM di Kota Baubau kualifikasi,

tercapai kompetensi, kinerja
dan peningkatan
disiplin
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Progres Rencana Aksi
Renca Belum ***
. . : Timel na Kondisi
No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi ine AKsi Rencana Aksi | 1. Aksi
yang yang belum ine
sudah selesai
selesai
6 Nilai AKIP Perencanaan Melakukan reviu Tahun - Melakukan reviu Tahun
UPT Seluruh indikator terhadap penetapan 2025 terhadap penetapan 2025
pada tahun 2023 target indikator target indikator
dan 2024 belum mempertimbangkan mempertimbangkan
memiliki kertas kerja capaian realisasi capaian realisasi
kinerja tahun kinerja tahun
penetapan target sebelumnya dan sebelumnya dan
melengkapi kertas melengkapi kertas
kerja penetapan target kerja penetapan target
yang telah disusun yang telah disusun
dengan argumen dan dengan argumen dan
perhitungan yang perhitungan yang
logis, hasil analisa logis, hasil analisa
atas capaian kinerja atas capaian kinerja
tahun-tahun tahun-tahun
sebelumnya sehingga sebelumnya sehingga
layak dijadikan dasar layak dijadikan dasar
penetapan target serta penetapan target serta
dokumentasi hasil dokumentasi hasil
pembahasan pembahasan
penetapan target penetapan target
dengan pimpinan dengan pimpinan
7 Nilai AKIP Perencanaan Memastikan seluruh Tahun - Memastikan seluruh Tahun
UPT Telah dilakukan pengisian data 2025 pengisian data 2025
pengisian realisasi kinerja pada aplikasi kinerja pada aplikasi
dan capaian kinerja | Simetris telah lengkap simetris telah lengkap
bulanan pada termasuk penyajian termasuk penyajian
aplikasi informasi terkait informasi terkait
e-performance kendala’/hambatan kendala/hambatan
(SIMETRIS), namun dan Rencana dan Rencana
. ’ Tindak Lanjut yang Tindak Lanjut yang
pengisian kendala akan dan telah akan dan telah
dan rencana tindak | gjlaksanakan secara dilaksanakan secara
lanjut masih belum | perkala sesuai berkala sesuai
dilaksanakan secara | dengan periode dengan periode
tertib pelaporan yang telah pelaporan yang telah
ditetapkan ditetapkan
8 Nilai AKIP Perencanaan Melaksanakan Tahun - Melaksanakan Tahun
UPT Matriks reviu target reviu/kajian 2025 reviu/kajian 2025
indikator tahun 2024 | kesesuaian antara kesesuaian antara
belum dokumen dokumen
mencantumkan perencanaan kinerja perencanaan kinerja
justifikasi dalam rapat dalam rapat
yang sesuai untuk perencanaan atau perencanaan atau
target yang lebih evaluasi kinerja evaluasi kinerja
. .. | internal triwulanan internal triwulanan
rendah dari realisasi | \ntuk memastikan untuk memastikan
tahun sebelumnya keselarasan data keselarasan data
antar dokumen antar dokumen
perencanaan kinerja perencanaan kinerja
9 Nilai AKIP Pengukuran Menyempurnakan Tahun - Menyempurnakan Tahun
UPT Telah memiliki SOP | SOP pengumpulan 2025 SOP pengumpulan 2025
monitoring dan data kinerja yang data kinerja yang
evaluasi kinerja, memenuhi kriteria memenuhi kriteria
hamun masih belum | T@hapan Tahapan
terdapat mekanisme pgngympulan dgta pgng_umpulan d.ata
jika terjadi klnerja.yang"balk p.ada. klnerja.yang“balk pgdg
kesalahan/verubaha mekanisme jika terjadi mekanisme jika terjadi
p kesalahan/perubahan kesalahan/perubahan
n data data data
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Progres Rencana Aksi
Renca Belum ***
. na . .
No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi TiereeI AKsi Rencana Aksi : K%lg:S'
yang yang belum Tilrrreel
sudah selesai
selesai
10 Nilai AKIP Pengukuran Mendokumentasikan Tahun - Mendokumentasikan Tahun
UPT Keterlibatan dan keterlibatan dan 2025 keterlibatan dan 2025
peran aktif peran aktif Pimpinan peran aktif Pimpinan
Pimpinan sebagai pada rapat monitoring pada rapat monitoring
pengambil dan evaluasi internal dan evaluasi internal
keputusan untuk menunjukkan untuk menunjukkan
(decision maker) peran sepagai peran set_)agai
d Pengambil keputusan Pengambil keputusan
dan penanggung (decision maker) (decision maker)
jawab kinerja dalam mengukur dalam mengukur
Satker terutama capaian kinerja capaian kinerja
untuk yang menyajikan yang menyajikan
mengukur capaian arahan pimpinan arahan pimpinan
kinerja dan/atau secara spesifik secara spesifik
pencapaian indikator | terhadap upaya yang terhadap upaya yang
kinerja seperti pada akan dilaksanakan akan dilaksanakan
rapat monitoring dan | untuk mendukung untuk mendukung
evaluasi internal Upaya pemenuhan Upaya pemenuhan
belum target kinerja yang target kinerja yang
terdokumentasi belum tercapai belum tercapai
dengan baik
Nilai AKIP Pengukuran Menyusun kebijakan/ Tahun - Menyusun kebijakan/ Tahun
11 UPT Belum terdapat mekanisme pemberian 2025 mekanisme pemberian 2025
kebijakan atau reward dan reward dan
mekanisme dari punishment yang telah punishment yang telah
Pimpinan Satuan mengaitkan kontribusi mengaitkan kontribusi
Kerja/Unit Kerja l:jinerja ir|1(<_jiviqu Iéinerja ir&(_jivic!u
’ engan kinerja engan kinerja
dalam pemberian orgé?nisasi sejrta orgz?nisasi setha
rewgrd and mengimplementasikan mengimplementasikan
punishment reward dan reward dan
dikaitkan dengan punishment tersebut punishment tersebut
kontribusi kinerja
individu dengan
kinerja organisasi
beserta
implementasinya
12 Nilai AKIP Pengukuran Memastikan seluruh Tahun - Memastikan seluruh Tahun
UPT Kendala/hambatan pengisian data kinerja | 2025 pengisian data kinerja | 2025
dan rencana pada aplikasi simetris pada aplikasi simetris
tindak lanjut yang telah lengkap telah lengkap
disajikan pada _tefrmasuk tpegy_a;pan ftefrmasul? tperlzyf';man
aci QF ; informasi terkai informasi terkai
zz:hkzs;:gae;ns kendala/hamba_tan kendala/hamba_tan
dengan dan_Rencana Tindak dan_Rencana Tindak
o Lanjut yang akan dan Lanjut yang akan dan
Laporan Kinerja. telah dilaksanakan telah dilaksanakan
secara berkala sesuai secara berkala sesuai
dengan periode dengan periode
pelaporan yang telah pelaporan yang telah
ditetapkan ditetapkan
13 Nilai AKIP Pelaporan Mengoptimalkan Tahun - Mengoptimalkan Tahun
UPT Laporan Kinerja pelaksanaan reviu 2025 pelaksanaan reviu 2025
Interim belum berjenjang agar dapat berjenjang agar dapat
seluruhnya meminimalkan meminimalkan
menyajikan adanyfs_l kesalahan adanyﬁl kesalahan
perbandingan penyajian da_lta target penyajian da_lta target
realisasi kinerja dan realisasi capaian dan realisasi capaian
: kinerja dalam kinerja dalam
triwulan dengan dokumen dokumen
realisasi kinerja perencanaan maupun perencanaan maupun
triwulan sebelumnya | pelaporan kinerja pelaporan kinerja
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Progres Rencana Aksi
Renca Belum ***
. na . .
No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi TiereeI AKsi Rencana Aksi | . erll(;:s'
yang yang belum inee
sudah selesai
selesai
14 Nilai AKIP Pelaporan Menyempurnakan Tahun - Menyempurnakan Tahun
UPT Penyajian realisasi penyajian informasi 2025 penyajian informasi 2025
dan capaian capaian kinerja capaian kinerja
Indikator Kinerja dalam Laporan dalam Laporan
belum sepenuhnya Kinerja Interim Kinerja Interim
selaras dengan dengan
antara Laporan _menamb_ahkan _menamb_ahkan
Evaluasi Internal |nformas_| I |nformas_| S
L perbandingan realisasi perbandingan realisasi
Laporan Kinerja atau capaian kinerja atau capaian kinerja
Interim atau sesuai pedoman sesuai pedoman
Laporan SAKIP BPOM. SAKIP BPOM.
Kinerja Tahunan
dengan aplikasi
SIMETRIS
15 Nilai AKIP Evaluasi Melaksanakan Tahun - Melaksanakan Tahun
UPT Laporan evaluasi monitoring dan 2025 monitoring dan 2025
internal telah evaluasi capaian evaluasi capaian
menyajikan rencana | Kinerja secara berkala kinerja secara berkala
aksi dan timeline, melalui ' melalui .
namun pelaksanaan evaluasi pelaksanaan evaluasi
terdapat rencana internal yang saling internal yang saling
ksi vana tidak berkesinambungan berkesinambungan
axslyang dan selaras dan selaras
terlaksana karena antar periode antar periode
terkendala pelaporan pelaporan
koordinasi
dengan unit
pengampu dan
belum disajikan
menjadi kendala
atas tindak
lanjut yang tidak
memenuhi timeline
16 Nilai AKIP Evaluasi Melaksanakan Tahun - Melaksanakan Tahun
UPT Pada laporan monitoring dan 2025 monitoring dan 2025
evaluasi internal evaluasi capaian evaluasi capaian
Triwulan IV 2023 kinerja secara berkala kinerja secara berkala
telah dilakukan melalui ) melalui )
analisa pelaksanaan eva}lua5| pelaksanaan eva}Iua5|
capaian target mterna! yang saling mterna! yang saling
kegiatan berupa berkesinambungan berkesinambungan
. o dan selaras dan selaras
identifikasi kendala | 5niar periode antar periode
serta rencana tindak | pejaporan pelaporan
lanjut, namun pada
Laporan evaluasi
internal Triwulan |
tahun 2024 tidak
menyajikan
monitoring tindak
lanjut atas kendala
dan rencana tindak
lanjut
periode sebelumnya
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3.5 PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Informasi yang diperoleh dalam laporan kinerja ini dimanfaatkan untuk memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai

kinerja berikutnya. Adapun pemanfaatannya adalah sebagai berikut:

1. Adanya upaya peningkatan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen Kesehatan dan
kosmetik serta pada Distribusi Pangan yang diharapkan dapat meningkatkan
peredaran produk Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau. Upaya lain yang dilakukan melalui
koordinasi secara terus menerus antara Fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium
Pengujian terkait perencanaan sampling; penyusunan target sampling dan
pengujian.

2. Adanya upaya edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat yang telah
dilakukan secara rutin, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
dan kepatuhan pelaku usaha. Loka POM di Baubau juga berkomitmen agar
dilakukan koordinasi secara terus menerus antara Fungsi Pemeriksaan dan
Laboratorium Pengujian terkait perencanaan sampling; penyusunan target
sampling dan pengujian.

3. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
dan Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau, dapat dijadikan pedoman oleh Loka
POM di Kota Baubau dalam pelaksanaan Pengawasan di periode mendatang
berupa:

a. Penyusunan Rencana Sampling Pangan dan Sampling Pangan dan
Pangan Fortifikasi untuk tahun mendatang.

b. Penyusunan sasaran target pembinaan sarana distribusi dan Produksi di
wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau

4. Berdasarkan informasi yang tersedia di aplikasi SAPA APIP bahwa target tahun
2024 telah tercapai. Namun demikian, Loka POM di Kota Baubau harus terus
berupaya lebih keras dan bekerja cerdas sehingga pelayanan publik kepada
masyarakat bisa dilakukan dengan lebih baik. Pemberian layanan konsultasi,
pendampingan hingga layanan jemput bola, serta sosialisasi tentang
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layanan/persyaratan, dll agar dikembangkan lebih mudah, lebih insentif dan
dapat dilakukan melalui media sosial dan media lainnya.

5. Capaian kinerja untuk Indikator Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dapat bermanfaat
sebagai acuan peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya. Selain itu
kendala pada pada pencapaian indikator tersebut dapat menjadi masukan
untuk perbaikan pencapaian kinerja untuk periode selanjutnya.

6. Capaian kinerja untuk Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu tahun 2024 dapat bermanfaat sebagai acuan
peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya dengan upaya Loka POM
di Kota Baubau melakukan upaya peningkatan yang akan dilakukan adalah
Petugas Loka POM di Kota Baubau secara proaktif melakukan pendampingan
kepada pelaku usaha dalam penerbitan dan rekomendasi sertifikasi
CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB.

7. Capaian kinerja untuk Indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan tahun 2024 dapat bermanfaat sebagai acuan
peningkatan sasaran kinerja pada Triwulan berikutnya dengan upaya Loka
POM di Kota Baubau melakukan peningkatan kepatuhan pelaku usaha
produksi tentang penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB), Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) serta Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik (CPOTB).

8. Pencapaian keberhasilan persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau tahun
2024 telah mencapai target. Hal ini menunjukkan tingkat kepatuhan pelaku
usaha yang semakin meningkat terkait penerapan cara distribusi obat dan
makanan yang baik sehingga berdampak pada sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan.

9. Pencapaian keberhasilan persentase Persentase UMKM yang memenuhi
standar di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau Triwulan Il telah mencapai
target. Terdapat kendala dalam hal pendampingan antara lain minimnya
pendidikan dan kurangnya pengetahuan pelaku usaha dalam hal pemahaman
CPPOB, CPOTB dan CPKB, sehingga dibutuhkan kompetensi petugas baik

dalam skil pengetahuan maupun komunikasi yang baik kepada pelaku usaha
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sehingga dapat memahami CPPOB, CPOTB dan CPKB dan dapat diterapkan
secara konsisten selama melakukan kegiatan produksi.

10.Berdasarkan realisasi tahun 2024 diharapkan agar Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
dapat tercapai pada periode selanjutnya, perlu dilakukan koordinasi yang lebih
intensif pada OPD terkait.

11.Hasil Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 dapat menjadi
Rekomendasi untuk meningkatkan capaian efektivitas KIE pada periode
selanjutnya melalui upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat dan
perbaikan kualitas KIE dan upaya melakukan asistensi kepada responden
dalam pengisian Survei Efektivitas KIE untuk meningkatkan capaian indikator.

12.Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase sampel obat
yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat menjadi bahan evaluasi dalam
peningkatan kompetensi pegawai terkait teknis pelaksanaan sampling obat,
obat tradisional, suplemenkesehatan dan kosmetika, koordinasi dan monev
dengan regional laboratorium, dasar penetapan target pada periode selanjutnya
serta pengembangan inovasi yang dapat mempertahankan capaian.

13.Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase sampel
makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat menjadi bahan evaluasi
dalam peningkatan kompetensi pegawai terkait teknis pelaksanaan sampling
Pangan dan Fortifikasi, koordinasi dan monev dengan regional laboratorium,
dasar penetapan target pada periode selanjutnya serta pengembangan inovasi
yang dapat mempertahankan capaian.

14.Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan, kendala,
hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan rekomendasi
perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang obat dan makananan. Selain hal tersebut juga
dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak
tercapai dengan memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada
periode selanjutnya.

15.Hasil evaluasi internal menunjukkan bahwa capaian indikator implementasi

rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau telah
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memenuhi target. Pemanfaatan laporan kinerja dapat menjadi acuan dalam
menentukan strategi yang akan dilakukan pada pelaksanaan implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi pada periode selanjutnya.

16.Pemanfaatan Laporan Kinerja Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau dengan
realisasi tahun 2022 sebesar 75, realisasi tahun 2023 sebesar 76,79, dan
realisasi tahun 2024 sebesar 77,75 maka target Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2025 ditetapkan sebesar 76,75. Selain itu Pemanfaatan Laporan Kinerja
akan menjadi bahan evaluasi Loka POM di POM di Kota Baubau untuk
menentukan langkah perbaikan untuk kedepannya agar target-target yang telah
ditentukan dapat tercapai.

17.Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, diperoleh informasi bahwa target
tahun 2024 Nilai Pengelolaan Kearsipan belum ditetapkan sebagai sasaran
strategis indikator kinerja utama, serta mulai ditetapkan target pada tahun 2024
target nilai pengelolaan kearsipan pada tahun 2024 telah terpenuhi.

18.Laporan Kinerja Tahun 2024 ini bermanfaat sebagai informasi dan landasan
untuk tindaklanjut perbaikan bagi pimpinan dalam mengawal tercapainya
indikator kinerja, monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang
direkomendasikan pada periode selanjutnya serta untuk melihat seberapa
efisien kinerja yang telah dilakukan.

19.Laporan Kinerja Tahun 2024 dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan,
kendala, hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan
rekomendasi perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan
capaian kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator Indeks pengelolaan
data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal. Selain hal tersebut
juga dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak
tercapai dengan memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada
periode selanjutnya.

20.Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan, kendala,
hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan rekomendasi
perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator Nilai Kinerja Anggaran Loka
POM di Kota Baubau. Selain hal tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk
mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak tercapai dengan memberikan

alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada periode selanjutnya.
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21.Barang dan Jasa dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja dan evaluasi
untuk peningkatan kualitas pengadaan Barang dan jasa lebih optimal pada
periode selanjutnya.

22.Pemanfaatan Laporan Kinerja Thun 2024 dapat digunakan untuk
Mengidentifikasi hambatan atau permasalahan dalam capaian indikator kinerja
untuk dilakukan intervensi agar capaian kinerja baik dan efisien dan Monitoring
dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang direkomendasikan pada pada

peride selanjutnya.

3.6 REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2024, anggaran Loka POM di Kota Baubau sebesar Rp 6.921.404.000,-
(enam milyar sembilan ratus dua puluh satu juta empat ratus empat ribu rupiah )
sedangkan realisasinya hingga Desember Tahun 2024 berdasarkan aplikasi OM-
SPAN sebesar Rp. 6.732.448.969,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh dua juta

empat ratus empat puluh delapan ribu sembilan ratus enam puluh sembilan rupiah)

sehingga persentase capaian realisasi sebesar 97,27%, dengan rincian sebagai
berikut :

Jenis Belanja Pagu TA 2024* Realisasi s.d. Desember Capaian

2.839.129.000 2.801.273.869 99,97%
2.776.285.000 2.625.185.25 93,31%
1.305.990.000 1.305.989.850 100,00%
6.921.404.000 6.732.448.969 97,27%

*OM-SPAN per 31 Desember 2024

= B OM-SPAN heichat LOKA POM DIKOT...
B B Y
Realisasi Belanja Satker Per Jenis Belanja
exceL »or FiLTER
T s a
JENIS BELANJA
NO KODE | NAMA SATKER KETERANGAN TOTAL
PEGAWAI BARANG MODAL BEBAN BUNGA SUBSIDI HIBAH BANSOS LAINLAIN TRANSFER
~lv N N alv ~ v ~ v ~lv alv [ a]v | Alv | ]~ v ~ v
1 672850 | LOKA POM DI KOTA BAUBAU PAGU 2,802,036,000 2,813,378,000 1,305,980,000 0 0 0 0 0 0 6,921,404,000
REALISASI 2,801,273,869 2,625,185,250 1,305,989,850 0 0 0 0 0 0 6,732,4483969
(99.97%) (93.31%) (100.00%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% (97.27%)
SISA 762,131 188,192,750 150 0 0 0 0 0 0 188,855,031
GRAND TOTAL PAGU 2,802,036,000 2,813,378,000 1,305,990,000 0 0 0 0 0 0 6,921,404,000
REALISASI 2,801,273,869 2,625,185,250 1,305,989,850 0 0 0 0 0 0 6732,448,969
(99.97%) (93.31%) (100.00%) (0.00%)  (0.00%)  (0.00%)  (0.00%) (0.00%) (0.00%) (97.27%)
GRAND TOTAL PAGU 2,802,036,000 2,813,378,000 1,305,990,000 0 0 0 0 0 0 6,921,404,000
REALISASI 2,801,273,869 2,625,185,250 1,305,989 850 0 0 0 0 0 0 6,732,448 969
(99.97%) (93.31%) (100.00%) (0.00%)  (0.00%)  (0.00%)  (0.00%) (0.00%) (0.00%) (97.27%)
SISA 762,131 188,192,750 150 0 0 0 0 0 0 188,955,031
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Revisi Hal.lV DIPA Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-063.01.2.672850/2024
WA BLOKIR

. [063]  BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
1] Badan Pengawas Obat dan Makanan
(20 SULAWES| TENGGARA
Kode / Nama Satker |672850] LOKA POM DI KOTA BAUBAU Halaman : IV.A. 1
(dalam ribuan rupiah)
KODE URAIAN KODE URAIAN
672850 |LOKA POM DI KOTA BAUBAU Tidak depat dicairkan Rp 340,00
Jumiah Dana yang fidak dapat dicairkar Rp. 188.151.00 Kebijakan S-1023/MK.02/2024
52 BELANJA BARANG DAN Rp. 188 151.00 Dispostsi: Aokt Kebiskn Fenyesuon Belanjs Negars e Kebijakare Permeciola Lainaya
. ian Lemb:
063.01.DR | Program Pengawasan Obat dan Makanan s1es.Qic dan
- - 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa (RM) 92.768,00
3165 Obat dan a1 Soluruh
3165.8DC [ Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat 7 aan
24113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (RM) 2210,00 Tidak dapat dicalrkan Rp. 92.768.00
Autamatic: Adustrent
Fatatan
Disposisi: Alokasi Autamatic Adjustment
Tidek icairkem Ry 2.210,0
idak dapat dicairka s 0.00 524119 Belanja Perjalan as Pakel Meeling Luar Kola (RV) 45.920,00
Kobifakan S-1023/MK. 02/2024
Disposist: Alokasi Kebiiakan Penyesuion Beiania Negr din Kebikan Pomnta Laiony Satatan
3165.BKB | Pemantauan produk Tidak depat dicairkan Rp. 45.920,00
24111 Belanja Ferjalanan Dinas Biasa (RM) 39.593,00 HKebjjakan S-1023/MK.02/2621

. Disposisi: Mokasi Kebijakan Penyesuaian Belanja Negara dar Kebijakarr Permerintal Lainnya

Tidak dapat dicairkan Rp 39.593,00
Autemartic Adjustment

Disposisi: Alokasi Automatic Adjustment

3165.Q¢D | Perkara Hukum Badan Usaha

24113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (RM) 7.320,00

foatatan
Tidek dapeat dicairkan Rp 7.320,00
Kotifakar S-1023K 0242024

isosisd: Alokcasi Kebijakin Penyesoion Helanjs Nedira dan Kebakan Pomsintan | ooy
3165.01A | Pengawasan dan Pengendalian Produk
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (RM) 11.220,00

satatan

Jakarta, 27 November 2023
Sekretaris Utama Badan POM

e

Jayadi
NRP. 65120503

Realisasi Anggaran Loka POM di Kota Baubau (Data Aplikasi SAKTI) s.d
Desember 2024

LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2024
Per Program; Kegiatan; Output; SubOutput; Komponen; SubKomponen
Periode Desember 2024

Kementerian : 063 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Unit Organisasi o1 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Satuan Kerja : 672850 LOKA POM DI KOTA BAUBAU Hal 1 dari 7

6518319,125

DA Program Pergawasan Obat dan Makanan o 2822393719 110,933,704 36,313
DA3165 Pengawasan Obat dan Makanan o Seturun Indonesia 3.033.324.000 o 2822333718 110,933,700 3033287483 100.00 30313
AEA Woor 33 023 00 c 84,714,009 104,314 0 oc 4077

- o s 35.018.5 0 0¢

01 socan Analisls Kajahainn Obat dan Makane ht

PEMBENTUKAN PETUGAS PENGGAL ANGANANALIS =

52 2 B232293 ° 222 2 7

03208 SENCEGAHAN KEJAHATAN DI JAWA BARAT &.228.000 N 8232.253 98.90 % 743

PEMBENTUKAN PETUGAS INTELUEN BADAN POM DI JAWA BARAT 7.3306.000 o 7.336.000 o 7.530.000 100.00 o
COACHING CLINIC TERKAIT FUNGS! SIBER DAN INTELLEN DI UPT
2 6250188 ° 290, . 2
03300 gADAN POM DI BALS 6.291.000 o 6290188 99.99 812
0330 Patos Sber dan Profling Kejahatan obat dan Makanan 1.743.000 o 1.440 080 306,314 1,743,000 100.00 o
FORUM KOORDINAS! INTELLJEN DI MATARAM. NUSA TENGGARA P
oseoa oD e choe .963.000 o 8302240 ° 9.962.240 99.99 % 700
FORUM KOMUNIKAS! PENCEGAHAN KEJAHATAN OBAT DAN
©.989.380 ° . -
034.0C MASANAN Dif JAWA TIMUR ©.990.000 o ©.989 580 9999 420
PERTEMUANKOORDINASI LINTAS SEKTOR UNTUK PENGUATAN
= 4.108,000 o
e INTELIJEN DI DAERAH DI DENPASAR, BALY 4.100000 o 4.108.000 100.00 o
PERTEMUAN PENINGKATAN KINEFUA. PROFESIONALISME. DAN p—_—— o s "
03405 4 OORDINASI PPNS BADAN POM DI YOGJAXARTA 4.501.900 ° 4,673,800 99.97 % 1,200
KOORDINAS! LINTAS SEKTOR KE UPT/INSTANSI LAIN TERKAIT -
35.473.800 ° '

O340F  JINERUA PENINDAKAN OBAT DAN MAKANAN 38,470,000 . 35473800 100.00 140
BAH Fetayanan Pubik Lairnya +9.143.00 <3874 88 49,141,880 100.0¢ 112
BAHCO1 Keputusan Seratk yanan Puoi seiezaman oien UPT £.143.0 - £9.141,880 100.0C 2

AUDIT SARANA DALAM AANGKA SERTIFIKASVREGISTRAS! 1ZIN
- 22 1.530.000 080,000 22 '
03104 £paR DI KOTA BAUBAU 2210.000 o 2210000 100.00 o
AUDIT SARANA DALAM RANGKA SERTIFIKASIREGISTRAS! 1ZIN = =
24,357,000 4.387.000 '

09198 £DAR DI LUAR KOTA BAUBAU 29.144.000 ° 29.144.000 100.00 o

031.0C  Petatihan Food inspector 10.079.000 o 10,078,200 ° 10.078.200 99.99 % 00

081.00 "gon Talwis unhi o s Fonilimtiar LIMICM 7.710.000 ° 7.708.080 o 7.708.080 100.00 azo

“Lock Pagu adalah jumiah pagu yang sedang dalam proses usulan revisl DIPK alau POK. Lock pagu akan Tilang selelah usulan revisi DIPA'POK selesal menjadi’

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau melakukan Revisi Hal.lV DIPA Tahun
2024 sebesar Rp.188.151.000,- (seratus delapan puluh delapan juta seratus lima
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puluh s.atu ribu rupiah), sehingga Anggaran Loka POM di Kota Baubau setelah
dilakukan Revisi Hal.lV DIPA Tahun 2024 sebesar Rp 6.733.253.000,- (enam milyar
tujuh ratus tiga puluh tiga juta dua ratus lima puluh tiga ribu rupiah). Realisasi hingga
31 Desember berdasarkan aplikasi SAKTI sebesar Rp.6.733.194.691,- (enam
milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta seratus sembilan puluh empat enam ratus
sembilan puluh satu rupiah) sehingga persentase capaian realisasi anggaran Tahun
2024 sebesar 99,99%.

a. Realisasi Indikator Kinerja Utama dibandingkan dengan Realisasi

Anggaran Tahun 2024

a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 | PersentaseObatvang | oo | gg45 | 10171 | 113370650 | 113.369.402 | 100,00
memenubhi syarat
Persentase Makanan
2 yang memenuhi 86 89,61 104,20 78.122.550 78.121.458 100,00
syarat
Terwujudny
a Obat dan Persentase Obat yang
1 | Makanan 3 | aman dan bermuty 97,20 | 9718 | 99,98 118.051.650 | 118.050.382 | 100,00
yang berdasarkan hasil
memenuhi pengawasan
syarat Persentase Makanan
4 | Yangamandan 9450 | 7826 82,82 78.122.550 78.121.458 | 100,00
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase Pangan
5 Fortifikasi yang 85 80 94,12 18.566.800 18.566.302 100,00
Memenuhi Syarat
Meningkatn
ya kepuasan
pelaku
usaha dan
Masyarakat
terhad
k?r:e?’aap Indeks Kepuasan
2 ) 6 Masyarakat Terhadap 93,50 95,23 101,85 45.491.200 45.490.240 100,00
pengawasan Layanan Publik
Obat dan 4
Makanan di
masing —
masing
wilayah
kerja UPT
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a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
keputusan/rekomend
7 | 3t hasil inspeksi 9950 | 99,62 | 100,12 87.733.200 87.732.159 | 100,00
sarana produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomend
Chasil i ksi
g | @' hastiinspeksi yang 88 93,70 | 106,47 84.054.200 84.053.329 | 100,00
ditindaklanjuti oleh
pemangku
kepentingan
Persentase keputusan
g | Penilaian sertifikasi 100 120 120 57.638.000 57.636.380 | 100,00
. yang diselesaikan
Meningkatn tepat waktu
ya
efektivitas Persentase sarana
pemeriksaa | 4 | produksi Obatdan 7280 | 7692 | 10566 32.811.400 32.810.414 | 100,00
n sarana Makanan yang
3 Obat dan memenuhi ketentuan
Makanan Persentase sarana
Ser|ta 17 | distribusi Obat dan 72 81,11 | 11265 | 148.775.150 | 148.773.964 | 100,00
peslylfnan Makanan yang ' ' T T '
publi memenuhi ketentuan
Persentase UMKM
12 | yang memenuhi 100 100 100 47.391.750 47.390.724 100,00
standar
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman
13 | serta Program 95 100 105,26 36.263.300 36.262.910 100,00
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/K
ota
Meningkatn
ya
efektivitas
I ) Efektifi £
g | komunikasi, |, | Tingkat Efektifitas KI 97,00 | 9828 | 1903 | 157512800 | 157507315 | 100,00
informasi, Obat dan Makanan
edukasi
Obat dan
Makanan
Meningkatn
ya Persentase sampel
5 | efektivitas 15 | Obat yang diperiksa 50 60 120 99.275.800 99.273.758 | 100,00
pemeriksaa dan diuji sesuai
n produk standar
dan
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LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)
pengujian
Obat dan Persentase sampel
Makanan 16 | Makananyang 50 60 120 54.932.000 54.930.315 | 100,00
diperiksa dan diuji
sesuai standar
Meningkatn
ya Persentase
efektivitas keberhasilan
6 | penindakan 17 | penindakan kejahatan 85 100 117,65 293.567.000 293.559.100 100,00
kejahatan di bidang Obat dan
Obat dan Makanan
Makanan
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase
implementasi rencana
18 | aksi Reformasi 100 100 100 853.070.750 853.066.701 100,00
Birokrasi di lingkup
UPT
Terwujudny
a tata kelola
7 pemerintah 19 | Nilai AKIP 83,90 77,75 92,67 203.113.250 203.111.203 100,00
an UPT yang
optimal
20 | Nilai Pengelolaan 86,09 | 9170 | 10652 | 112.847.000 | 112.846.636 | 100,00
Kearsipan
Terwujudny
a SDMUPT Indeks Profesionalitas
8 | yang 21 90,71 85,71 94,49 2.247.040.000 2.247.026.873 100,00
L ASN UPT
berkinerja
optimal
Menguatnya
laboratoriu
m,
pengelolaan Indeks pengelolaan
9 | datadan 22 | datadan informasi 3 3,6 120 96.750.000 96.750.000 100,00
informasi UPT yang optimal
pengawasan
Obat dan
Makanan
Terkelolany
1 | aKeuangan | . | NilaiKinerja Anggaran | o) /o | o588 | 10155 | 1.133.408.000 | 1.133.404.581 | 100,00
0 | UPT secara UPT
Akuntabel
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f i
a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)

Nilai Kualitas

24 Pengelolaan Barang 70 100 142,86 134.955.000 134954985 100,00
dan Jasa

25 | Nilai Pengelolaan 77 9333 | 12121 | 220517.750 | 220513534 | 100,00
Barang Milik Negara
Persentase Realisasi

26 | penggunaan produk 60 99,62 166,03 170.871.250 170.870.568 100,00
dalam negeri

b. Realisasi Sasaran Strategis dibandingkan Realisasi Anggaran Tahun 2024

Terwujudnya Obat dan Makanan
1 yang memenuhi syarat di masing — 96,57 406.234.200 406.229.003 100,00
masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap
2 kinerja pengawasan Obat dan 101,85 45.491.200 45.490.240 100,00
Makanan di masing —masing
wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas

pemeriksaan sarana obat dan
3 . 107,02 494.667.000 494.659.880 100,00
makanan serta pelayanan publik di

masing masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas

komunikasi, informasi, edukasi
4 . . 100,39 157.512.800 157.507.315 100,00
Obat dan Makanan di masing—

masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
5 . . 120,00 154.207.800 154.204.073 100,00
pengujian Obat dan Makanan di

masing—masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas

penindakan kejahatan Obat dan
6 . . . 117,65 293.567.000 293.559.100 100,00
Makanan di masing—masing

wilayah kerja UPT
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Terwujudnya tatakelola
7 ) ) 99,73 1.169.031.000 1.169.024.540 100,00
pemerintahan UPT yang optimal

Terwujudnya SDM UPT yang
8 o . 94,49 2.247.040.000 2.247.026.873 100,00
berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium,
9 pengelolaan data dan informasi 120 96.750.000 96.750.000 100,00
pengawasan Obat dan Makanan

Terkelolanya Keuangan UPT secara
10 115,39 1.668.752.000 1.668.743.667 100,00
Akuntabel

c. Realisasi Anggaran Per Program dan Kegiatan (RO) Tahun 2024

Output Anggaran
Program/Kegiatan/Output e L. EIEE
T |R an Pagu Realisasi an
(%) (%)
h
e
¢ g (d/c x 100) f Y (%{7;‘
Program Pengawasan Obat dan
DR
Makanan
DR.3165 Pengawasan Ob?:lt dan Makanan di
Seluruh Indonesia
AEA Koordinasi
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat 13 | 13 | 100,00 | 85.023.000 | 85.018.923 | 100,00
dan Makanan oleh UPT
BAH Pelayanan Publik Lainnya
Keputusan/Sertifikasi Layanan
BAH.001 Publik yang Diselesaikan oleh UPT 6 16 266,67 49.143.000 49.141.880 100,00
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BDCo01  Masyarakatyang ditingkatkan 258 | 309 | 119,77 | 146.140.000 | 146.134.755 | 100,00
pengetahuannya melalui KIE
BKB Pemantauan produk
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan 1 | 1 | 100,00 | 346.346.000 | 346.339.904 | 100,00
Obat dan Makanan
BMB Komunikasi Publik
Layanan Publikasi keamanan dan
BMB.001 mutu Obat dan Makanan oleh UPT 40 47 117,50 56.864.000 56.862.800 100,00
CAB Sarana Bidang Kesehatan
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Output Anggaran
Program/Kegiatan/Output el L. el
T R an Pagu Realisasi an
(%) (%)
h
e
¢ g (d/cx 100) f 9 (%J;;‘
CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan 1 | 1 | 100,00 | 985.000.000 | 985.000.000 | 100,00
Makanan di Seluruh Indonesia
Sarana Bidang Teknologi Informasi
CAN 0.
dan Komunikasi
CAN.001 Perangkat pengolah data dan 18 | 18 | 100,00 | 107.500.000 | 107.500.000 | 100,00
komunikasi
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan Obat
PDD.001 dan Makanan yang sesuai Good 1 1 100,00 155.408.000 155.403.022 100,00
Laboratory Practice
QcCD Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN
QCbh.u47 OBAT DAN MAKANAN DI LOKA 2 2 100,00 208.544.000 208.540.177 100,00
POM KOTA BAUBAU
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDG.001 UMKM yang didampingi dalam 5 | 8 | 160,00 | 37.327.000 | 37.327.000 | 100,00
pemenuhan standar oleh UPT
Pengawasan dan Pengendalian
QA Produk
QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa | ;55 | 10 | 10000 | 53.600.000 | 53.598.531 | 100,00
oleh UPT
Sampel Obat, Obat Tradisional,
QIA.005 Kosmetik dan Suplemen | 265 | 265 | 100,00 | 144.630.000 | 144.628.223 | 100,00
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT
QIA.008 Sampel pangan fortifikasiyang di | 15 | 15 | 19900 | 3.026.000 3.026.000 | 100,00
periksa oleh UPT
Pengawasan dan Pengendalian
Qic
Lembaga
Sarana Produksi Obat dan
Qlc.001 Makanan yang Diperiksa oleh UPT 24 26 108,33 25.646.000 25.645.600 100,00
Sarana Distribusi Obat, Obat
QIC.004 Tradisional, Kosmetik, Suplemen | 3,3 | 397 | 10643 | 415.137.000 | 415.130.820 | 100,00
Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT
RAB Sarana Bidang Kesehatan
Alat Laboratorium pengawasan
RAB.001 Obat dan Makanan yang sesuai 1 1 100,00 213.990.000 213.989.850 100,00
Good Laboratory Practice
WA Program Dukungan Manajemen
Pengelolaan Sarana dan Prasarana
WA.6384 BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
EBA.994 Layanan Perkantoran 1 1 100,00 3'699'329'00 3'699'207'20 100,00
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Analisis Efisiensi dan Efektivitas atas Penggunaan Sumber Daya

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu
kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output
yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase capaian output
sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh dengan membagi % capaian

output dengan % capaian input :

% Capaian Output

IE =
% Rencana Capaian Input

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan
dasar dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks

efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu 1.

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengam membandingkan IE
terhadap SE, mengikuti formula logika berikut :
Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien

Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien.

Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi
(TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisien

_IE—-SE

TE
SE

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut :

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 =0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21 -04 95% [efisien)

— 041 -006 92% (efisien)

5] 0,61 -0,8 90% |efisien)

(5] 081-1,0 88% (efisien)

7 1,01 -1,2 80% (tidak efisien)
8 1,21 -1.4 84% (tidak efisien)
e 1.41-1.,6 B0% [tidak efisien)
10 1,61-1,8 T8% [tidak efisien)
11 =1,81 To% ([tidak efisien)
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Tingkat Efisiensi Realisasi Indikator Kinerja Utama Dibandingkan dengan

Realisasi Anggaran Tahun 2024

STAKEHOLDER PERSPECTIVE
Persentase Obe_lt 100%
1 yang memenuhi 101,71 100 1,02 1 0,02 (Efisien)
syarat
Persentase 95%
2 Makanan yang 104,2 100 1,04 1 0,21 (Efisien)
memenuhi syarat
Terwujudnya Persentase Obat
Obat dan yang aman dan
Makanan 3 bermutu _ 99,98 100 1,00 1 0,00 Tidak efisien
1 yang berdasarkan hasil
memenuhi pengawasan
syarat Persentase
Makanan yang
4 aman dan bermutu 82,82 100 0,83 1 -0,17 Tidak efisien
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase
5 | PanganFortifikasi | g, 15 | 400 | 094 | 1 0,06 | Tidak efisien
yang Memenuhi
Syarat
Meningkatny
a kepuasan
pelaku usaha
dan
Masyarakat
terhadap Indeks Kepuasan
o | kinerja 6 | Masyarakat 10185 | 1200 | 1,02 1 0,02 Lo
pengawasan Terhadap Layanan (Efisien)
Obat dan Publik
Makanan di
masing —
masing
wilayah kerja
UPT
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
keputusan/rekome
ndasi hasil inspeksi 100%
7 sarana produksi 100,12 100 1,00 L 0,00 (Efisien)
dan distribusi yang
dilaksanakan
Persentase
Meningkatny keputusan/rekome
a efektivitas ndasi hasil inspeksi 100%
pemeriksaan | © | yang ditindaklanjuti | 19847 L 1,06 1 0,06 (Efisien)
3 | sarana Obat oleh pemangku
dan Makanan kepentingan
serta Persentase
pelayanan keputusan 100%
publik 9 | penilaian sertifikasi 119 100 1,19 1 0,19 -0
: . (Efisien)
yang diselesaikan
tepat waktu
Persentase sarana
produksi Obat dan 100%
10 Makanan yang 105,66 100 1,06 1 0,06 (Efisien)
memenuhi
ketentuan
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Persentase sarana
distribusi Obat dan 100%
11 Makanan yang 112,65 100 1,13 1 0,13 (Efisien)
memenuhi
ketentuan
Persentase UMKM 100%
12 yang memenuhi 100 100 1,00 1 0,00 (Efisien)
standar
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman 100%
13 serta Program 105,26 100 1,05 1 0,05 (Efisie(r)1)
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten
/Kota
Meningkatny
a efektivitas ) -
L Tingkat Efektifitas 0
4 | komunikasi, | 4| E Obat dan 10039 | 100 | 100 1 0,00 100%
informasi, Makanan (Efisien)
edukasi Obat
dan Makanan
Persentase sampel
. 0,
Meningkatny | 15 | Obatyang 120 100 | 120 | 1 0,20 100%
a efektivitas diperiksa dan diuji (Efisien)
pemeriksaan sesuai standar
5 | produk dan
%angucilan Persentase sampel
at dan Makanan yang 100%
Makanan 16 | giperiksa dan diuiji 120 1001 120 | 1 020 (Efisien)
sesuai standar
Meningkatny
a efektivitas E et:serr: ta;le
enindakan ebernastian 100%
6 Fk’e.ahatan 17 | penindakan 117,65 100 1,18 1 0,18 (Efisien)
) kejahatan di bidang
Obat dan
Obat dan Makanan
Makanan
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase
implementasi
i 0,
1g | rencana aksi 100 100 | 100 | 1 0,00 10T
ud Reformasi (Efisien)
Terwujudnya Birokrasi di lingkup
tata kelola UPT
7 | pemerintaha
n UPT yang . . -
optimal 19 | Nilai AKIP 92,67 100 0,93 1 -0,07 Tidak efisien
ilai 0,
o0 | NilaiPengelolaan | 44655 | 490 | 107 1 0,07 ———
Kearsipan (Efisien)
Terwujudnya
SDM UPT Indeks
8 | yang 21 Profesionalitas 94,49 100 0,94 1 -0,06 Tidak efisien
berkinerja ASN UPT
optimal
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Menguatnya
laboratorium,
gg&ggl;iaan Indeks pengelolaan 100%
9 informasi 22 data dan informasi 120 100 1,20 1 0,20 (Efisien)
UPT yang optimal
pengawasan
Obat dan
Makanan
Nilai Kinerja 100%
23 Anggaran UPT 101,55 100 1,02 1 0,02 (Efisien)
Nilai Kualitas 92%
24 Pengelolaan 142,86 100 1,43 1 0,43 (Efisien)
Terkelolanya Barang dan Jasa
Keuangan e
10 UPT secara Nilai Peng_e_)lolaan 95%
Ak bel 25 Barang Milik 121,21 100 1,21 1 0,21 (Efisien)
untabe Negara
Persentase
Realisasi
90%
26 penggunaan 166,03 100 1,66 1 0,66 (Efisien)
produk dalam
negeri
TOTAL 109,12 100 1,09 1 0,09 e
(Efisien

Pada Tahun 2024, hasil pengukuran Tingkat Efisiensi (TE) dari 26 Indikator Kinerja,
21 Indikator Kinerja dengan kategori EFISIEN, dan 5 Indikator Kinerja dengan
kategori TIDAK EFISIEN. Dari tabel di atas diketahui bahwa Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan, Persentase UMKM yang memenuhi standar, Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan, Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT dengan Tingkat Efisiensi Tertinggi 0,00 kategori 100% (EFISIEN).
Tingkat Efisiensi indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan dengan Tingkat Efisiensi terendah -0,17 kategori
TIDAK EFISIEN.

Hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan indikator kegiatan sebanyak 26
(dua puluh enam) indikator secara kumulatif masuk kedalam kategori EFISIEN
(0,09), sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber dana/
anggaran yang terbatas Loka POM di Kota Baubau mampu menghasilkan capaian
kinerja yang optimal untuk mendukung tercapaianya target indikator kinerja dengan

pelaksanaan kegiatan yang efisien.
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Tingkat Efisiensi Realisasi Sasaran Strategis Dibandingkan dengan Realisasi

Anggaran Tahun 2024

Terwujudnya Obat dan Makanan
1 yang memenuhi syarat di masing 96,57 100 0,97 1 -0,03 Tidak efisien
—masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap 100%
2 kinerja pengawasan Obat dan 101,85 100 1,02 1 0,02 e
: ) . (Efisien)
Makanan di masing —-masing
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan 100%
3 makanan serta pelayanan publik 107,02 100 1,07 1 0,07 e
. ) ) : . (Efisien)
di masing masing wilayah kerja
UPT
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi 100%
4 Obat dan Makanan di masing— 100,39 100 1,00 ! 0,00 (Efisien)
masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan 100%
5 pengujian Obat dan Makanan di 120,00 100 1,20 1 0,20 e
- . ) . (Efisien)
masing—masing wilayah kerja
UPT
Meningkatnya efektivitas
. ) o
6 penlndakan. kejahatan Ot.>at dan 117,65 100 118 1 0.18 1OQA.
Makanan di masing—masing (Efisien)
wilayah kerja UPT
7 | Tewuudnyatatakelola 99,73 100 1,00 1 000 | Tidak efisien
pemerintahan UPT yang optimal
g | lerwuudnya SDMUPT yang 94,49 100 0,94 1 0,06 | Tidak efisien
berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium, 100%
9 pengelolaan data dan informasi 120 100 1,20 1 0,20 (Efisie;)
pengawasan Obat dan Makanan
Terkelolanya Keuangan UPT 100%
10 secara Akuntabel 115,39 100 115 ! 0.15 (Efisien)
0,
TOTAL 107,31 100,00 1,07 1 0,07 1(_)0_&
(Efisien)

Pada Tahun 2024 hasil pengukuran Tingkat Efisiensi (TE) dari 10 Sasaran
Strategis, 7 Sasaran Strategis dengan kategori EFISIEN, dan 3 Sasaran Strategis
dengan kategori TIDAK EFISIEN. Hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan
Sasaran sebanyak 10 (sepuluh) Sasaran Strategis secara kumulatif masuk kedalam
kategori EFISIEN (0,07), sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan
sumber dana/ anggaran yang terbatas Loka POM di Kota Baubau mampu

234

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

menghasilkan capaian kinerja yang optimal untuk mendukung tercapaianya target

Sasaran Strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efisien.

Analisis tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian asasaran strategis sebagai
berikut :

2. Sasaran Strategis Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja
sebesar 96,57% sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar 100%, dengan
hasil Tingkat Efisiensi (TE) -0,03. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau

dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.

3. Sasaran Strategis Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di
Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja sebesar 101,85% sedangkan
untuk realisasi anggaran sebesar 100% dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE)
0,02. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam
mencapai sasaran strategis ini EFEKTIF, atau dalam melakukan usaha

pencapaian kinerja sudah maksimal.

4. Sasaran Strategis Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publikdi wilayah Loka POM di Kota Baubau,
dengan realisasi capaian kinerja sebesar 107,02 sedangkan untuk realisasi
anggaran sebesar 100% dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,07. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran
strategis ini Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah

maksimal.

5. Sasaran Strategis Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan
realisasi capaian kinerja sebesar 100,39% sedangkan untuk realisasi anggaran
sebesar 100%, dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,00. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis

ini Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah maksimal.
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6. Sasaran Strategis Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di Kota Baubau,
dengan realisasi capaian kinerja sebesar 120% sedangkan untuk realisasi
anggaran sebesar 100%, dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,20. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran
strategis ini Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah

maksimal.

7. Sasaran Strategis Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi
capaian kinerja sebesar 117,65 sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar
100%, dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,18. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Efektif,

atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah maksimal.

8. Sasaran Strategis Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal
di wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja
sebesar 99,73% sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar 100%, dengan
hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau

dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.

9. Sasaran Strategis Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal di
wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja sebesar
94,49% sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar 100%, dengan hasil
Tingkat Efisiensi (TE) -0,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau dalam

melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.

10.Sasaran Strategis Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di Kota
Baubau, dengan realisasi capaian kinerja sebesar 120% sedangkan untuk
realisasi anggaran sebesar 100%, dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,20.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai
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sasaran strategis ini Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja

sudah maksimal.

11.Sasaran Strategis Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel di
wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja sebesar
115,39% sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar 100%, dengan hasil
Tingkat Efisiensi (TE) 0,15. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Efektif, atau dalam melakukan

usaha pencapaian kinerja sudah maksimal.

Tingkat Efisiensi Realisasi Anggaran Per Program dan Kegiatan (RO) Tahun

2024
. Indek | Stan | Tingk
C:‘r)\al Capaian s dar at
Program/Kegiatan/Output Outpu Anggar | Efisie | Ese | Efisie Capaian
t (0/5) an (%) nsi nsi nsi
(IE) | (SE) | (TE)
Program Pengawasan Obat dan
DR
Makanan
DR.3165 P_engawasan Obat (_1an Makanan
di Seluruh Indonesia
AEA Koordinasi
Laporan Analisis Kejahatan 100%
AEA.001 Obat dan Makanan oleh UPT e B 1,00 1 0,00 (Efisien)
BAH Pelayanan Publik Lainnya
Keputusan/Sertifikasi 78%
BAH.001 Layanan Publik yang 266,67 100,00 2,67 1 1,67 (Tidak E?isien)
Diselesaikan oleh UPT
BDC Fasilitasi dan Pembinaan
Masyarakat
Masyarakat yang ditingkatkan 100%
BDC.001 pengetahuannya melalui KIE el LT 1,20 ! 0.20 (Efisien)
BKB Pemantauan produk
Laporan koordinasi 100%
BKB.001 pengawasan Obat dan 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
Makanan
BMB Komunikasi Publik
Layanan Publikasi keamanan 100%
BMB.001 dan mutu Obat dan Makanan 117,50 100,00 1,18 1 0,18 70
(Efisien)
oleh UPT
CAB Sarana Bidang Kesehatan
Sarana Pengawasan Obat 100%
CAB.002 dan Makanan di Seluruh 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
Indonesia
Sarana Bidang Teknologi
CAN . ; .
Informasi dan Komunikasi
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. Indek | Stan | Tingk
CZﬂa' Capaian s dar at
Program/Kegiatan/Output Outou Anggar | Efisie | Ese | Efisie Capaian
t (0/2) an (%) nsi nsi nsi
(IE) (SE) (TE)
Perangkat pengolah data dan 100%
CAN.001 komunikasi 100,00 | 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang 100%
PDD.001 sesuai Good Laboratory oz ey ol 1,00 1 0,00 (Efisien)
Practice
QCD Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN 100%
QCD.U47 MAKANAN DI LOKA POM S 100008 100 | 1 ) 000 (Efisien)
KOTA BAUBAU
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
UMKM yang didampingi 9%
QDG.001 dalam pemenuhan standar 160 100,00 1,60 1 0,60 <0
(Efisien)
oleh UPT
QIA Pengawasan dan Pengendalian
Produk
Sampel Makanan yang 100%
QIA.001 Diperiksa oleh UPT U L 1,00 ! 0,00 (Efisien)
Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan 100%
QIA.005 Suplemen Kesehatan yang 100,00 | 100,00 1,00 1 0,00 (Efisie;)
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT
Sampel pangan fortifikasi 100%
QIA.008 yang di periksa oleh UPT oz et e 1,00 1 0,00 (Efisien)
Pengawasan dan Pengendalian
QIC
Lembaga
Sarana Produksi Obat dan 100%
QIC.001 Makanan yang Diperiksa oleh | 108,33 | 100,00 1,08 1 0,08 U7
UPT (Efisien)
Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, 100%(
QIC.004 Suplemen Kesehatan dan 106,43 | 100,00 1,06 1 0,06 Efisie(;l)
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
RAB Sarana Bidang Kesehatan
Alat Laboratorium
pengawasan Obat dan 100%
RAB.001 Makanan yang sesuai Good B 10000 1,00 ! 0,00 (Efisien)
Laboratory Practice
WA Program Dukungan Manajemen
Pengelolaan Sarana dan
WA.6384 Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
EBA.994 Layanan Perkantoran 100,00 | 100,00 | 1,00 | 1 | 000 OO
' ’ ! ' ' (Efisien)
0,
TOTAL 11639 | 10000 | 116 | 1 | 016 Lo
(Efisien)
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Pada tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau melaksanakan 17 (tujuh belas)
kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 10 sasaran strategis dengan hasil
16 (enam belas) kegiatan Efisien dan 1 (satu) kegiatan Tidak Efisien. Nilai Tingkat
Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara 0 hingga 1,67. Dalam hal ini,
semakin tinggi TE maka semakin rendah tingkat efisiensinya. Berdasarkan data
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber daya (dana)
terbatas, Loka POM di Kota Baubau mampu menghasilkan kinerja yang optimal
untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang

efisien dan efektif.
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BAB IV PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

Tahun 2021 merupakan tahun awal dari periode Rencana Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2021-2024 setelah sebelumnya mengikuti Renstra Balai POM
di Kendari, dimana terdapat perubahan target di beberapa indikator dan
penambahan jumlah indikator. Pada tahun 2024 ini, evaluasi kinerja didasarkan
pada Perjanjian Kerja Tahun 2024 mengacu pada Renstra Loka POM di Kota
Baubau tahun 2021-2024 dan DIPA Tahun Anggaran 2024.

A. Dari Hasil capaian Sasaran Strategis Tahun 2024 sebagai berikut :

1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan
nilai NPS sebesar 96,56% dengan kategori Cukup.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan peningkatan pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana distribusi produk Obat dan Makanan, melakukan Bimtek Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) dan desk registrasi pangan
olahan secara berkesinambungan, melakukan sampling sesuai kategori dan
kriteria komoditi yang tertera dalam Pedoman Prioritas Sampling Obat dan
Makanan, melakukan pengawasan sarana produksi garam di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau lebih diperketat, peningkatan visitasi
kepada sarana produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian

iodium yang baik pada garam

2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS 101,85% dengan
kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Konsistensi pemberian layanan publik sesuai dengan SOP dan
penerapan budaya 5S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari
Semangat melayani untuk memberikan Solusi), peningkatan pelatihan
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layanan publik terutama kepada petugas frontliner, peningkatan pemenuhan
sarana dan prasarana dalam ruang layanan publik, dan perbaikan secara

berkelanjutan atas kinerja pelayanan publik

3. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah
kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 107,17% dengan
kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback
dari pelaku usaha terhadap keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan
melalui pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau,
melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan tindakan pro
aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat terkait verifikasi dan
berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang belum
ditindaklanjuti, proaktif melakukan pendampingan kepada pelaku usaha
dalam penerbitan dan rekomendasi sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB

4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 100,39% dengan kategori
Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE, melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur
dengan target populasi yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering
sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai dan
melakukan monitoring dan evaluasi rutin setiap bulan sehingga capaian

kinerja terpantau dan terkendali

5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 120% dengan kategori
Sangat Baik.
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Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada
indikator Persentase sampel Obat dan makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar dan melakukan Koordinasi yang baik antara fungsi
pemeriksaan dan Laboratorium pengujian untuk melakukan sampling dan

memasukkan sampel yang akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau dengan nilai NPS sebesar 117,65% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Optimalisasi kegiatan intelijen terhadap target-target yang telah
diduga kuat melakukan kejahatan terkait obat dan makanan, melakukan
pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan melalui
patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi dari
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan ditindaklanjuti
dengan proses pro justitia dan melakukan Koordinasi aktif dengan Criminal
Justice System (CJS) terkait dengan penyelesaian perkara sehingga

mempercepat proses penyelesaian berkas perkara.

7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang optimal di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau
dengan nilai NPS sebesar 99,73% dengan kategori Cukup
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah konsisten dalam melakukan monitoring pelaksanaan program
implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Loka POM di Kota Baubau
secara periodik, perbaikan dan tindak lanjut terhadap rekomendasi-
rekomendasi yang telah diberikan oleh Inspektorat | berdasarkan hasil
evaluasi SAKIP, serta komitmen dari seluruh pegawai untuk
mengimplementasikan SAKIP secara optimal, melakukan Pembinaan
internal pengelola kearsipan di masing-masing unit pengelola, dan mengikuti
Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
sesuai dengan target yang ingin dicapai.
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8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal di wilyah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai
NPS sebesar 94,49% dengan kategori Cukup
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah memberi kesempatan pegawai untuk melakukan pengembangan
kompetensi baik yang terprogram dari Pusat, Loka POM di Kota Baubau,
Kementrian/ Lembaga lain dan mandiri, melakukan pembinaan, coaching
dan mentoring untuk peningkatan kinerja dan melakukan pembinaan untuk
kedisiplinan.

Tahun 2024, Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS), capaian indikator
IP ASN 2024 akan dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan NPSS.

9. Capaian Indikator pada sasaran strategis Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 120% dengan
kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Inovasi Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota
Baubau yaitu Inovasi “EMAIL GP”, dimana program ini dapat mendorong
ASN dan PPNPN Loka POM di Kota Baubau untuk aktif dalam menggunakan
email corporate Badan POM dan melakukan monitoring dan evaluasi rutin

secara periodik sehingga capaian kinerja terpantau dan terkendali

10.Capaian Indikator pada sasaran strategis Terkelolanya Keuangan UPT
secara Akuntabel di wilyah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS
sebesar 115,39% dengan kategori Sangat Baik
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan, meningkatkan capaian
kinerja (output dan program) dan melakukan efisiensi anggaran dengan
mengidentifikasi target yang belum tercapai dan menyiapkan strategi
pencapaiannya, melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA
pada SMART DJA dan capaian IKPA pada OMSPAN serta mengidentifikasi

kinerja yang masih rendah, penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP
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dan SPBE secara aktif dalam proses pengadaan barang/jasa merupakan
komponen penilaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa,
penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu dan Penyampaian RKBMN

secara tepat waktu

Dapat disimpulkan bahwa capaian dari 10 Sasaran Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024, dengan kategori Sangat Baik sebanyak 7

Sasaran Strategis dan kategori Cukup sebanyak 3 Sasaran Strategis.

B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 26 (dua puluh enam) Indikator Kinerja,
5 indikator dengan kategori CUKUP, 2 indikator dengan kategori BAIK, 16
Indikator dengan kategori SANGAT BAIK dan 3 indikator dengan kategori
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

C. Berdasarkan aplikasi e-performance pada Sistem Informasi BPOM
(SIMETRIS), dari hasil pengukuran kinerja diperoleh data capaian NPSS Loka
POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar 107, 40% dengan Predikat Istimewa.

D. Anggaran Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar Rp 6.921.404.000,-
(enam milyar sembilan ratus dua puluh satu juta empat ratus empat ribu rupiah)
sedangkan realisasinya hingga Desember Tahun 2024 berdasarkan aplikasi
OM-SPAN sebesar Rp. 6.732.448.969,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh dua
juta empat ratus empat puluh delapan ribu sembilan ratus enam puluh sembilan
rupiah) sehingga persentase capaian realisasi sebesar 97,27%.

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau melakukan Revisi Hal.lV DIPA
Tahun 2024 sebesar Rp.188.151.000,- (seratus delapan puluh delapan juta
seratus lima puluh s.atu ribu rupiah), sehingga Anggaran Loka POM di Kota
Baubau setelah dilakukan Revisi Hal.lV DIPA Tahun 2024 sebesar Rp
6.733.253.000,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta dua ratus lima
puluh tiga ribu rupiah). Realisasi hingga 31 Desember berdasarkan aplikasi
SAKTI sebesar Rp.6.733.194.691,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta
seratus sembilan puluh empat enam ratus sembilan puluh satu rupiah) sehingga

persentase capaian realisasi anggaran Tahun 2024 sebesar 99,99%.
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E. Hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan Indikator kegiatan sebanyak 26
(dua puluh enam) indikator secara kumulatif Tingkat Efisiensi (TE) 0,09 dengan
kategori EFISIEN, hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan Sasaran
sebanyak 10 (sepuluh) Sasaran Strategis secara kumulatif Tingkat Efisiensi
(TE) 0,07 masuk kedalam kategori EFISIEN dan 17 (tujuh belas) kegiatan
utama secara kumulatif Tingkat Efisiensi (TE) 0,16 masuk kedalam kategori
EFISIEN.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber dana/ anggaran
yang terbatas Loka POM di Kota Baubau mampu menghasilkan capaian kinerja
yang optimal untuk mendukung tercapaianya target indikator Kinerja, Sasaran

Strategis dan Kegiatan Utama dengan pelaksanaan kegiatan yang efisien.

4.2. SARAN

Dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan perlu dilakukan tindakan
strategis yang tepat dan inovatif. Laporan Kinerja Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau merupakan dasar untuk menetapkan strategi dan inovasi untuk tahun

selanjutnya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan, antara lain:

1. Melakukan Evaluasi dalam upaya pencapaian indikator yang masih belum
maksimal

2. Menjalin kerja sama yang intens dengan pemangku kepentingan terkait,
khususnya instansi di pemerintah daerah, sehingga dapat berkomitmen dalam
pengawasan Obat dan Makanan secara bersama-sama.

3. Meningkatkan penggunaan teknologi dalam kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan, untuk mempercepat dan memudahkan pelaksanaan kegiatan.

4. Melaksanakan reformasi birokrasi secara konsisten dan berkesinambungan,
disertai dengan memaksimalkan inovasi-inovasi dari agen perubahan

5. Meningkatkan kompetensi dan performa petugas layanan publik sesuai standar

pelayanan prima dan publik speaking

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




BADAN POM

LAMPIRAN

l 1500533

Qu HALOEPOM @ baubau.pom.go.id f (J' @bpom.baubau X @bpombaubau ([ Loka POM di Baubau (L) 0853 9455 6262

.7";-- ¥ < r
o &




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

LAMPIRAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Jj/
BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ryanperi Kusuma, S.Farm., Apt.

Jabatan : Kepala Loka POM di Kota Baubau
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, Apt., M.Pharm., MARS
Jabatan : Plt. Kepala BPOM

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen

perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan

dan sanksi.
Baubau, 22 Desember 2023
Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kota Baubau Pit. Kepala BPOM
Ryanperi Kusuma, S.Farm., Apt. Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, Apt., M.Pharm., MARS
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NO.

Lampiran

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAUBAU

SASARAN KEGIATAN

01 - Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat di masing-masing
wilayah kerja UPT

02 - Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan
publik di masing masing
wilayah kerja UPT

03 - Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT

04 - Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di
masing -masing wilayah kerja
UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase Obat yang memenuhi syarat

02 - Persentase Makanan yang memenuhi
syarat

03 - Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

04 - Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

05 - Persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat

01 - Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

02 - Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

03 - Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu

04 - Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

05 - Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Q07 - Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik

08 - Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman
Serta Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

01 - Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

01 - Persentase sampel Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

02 - Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

TARGET

96.8
Persentase

86
Persentase

97.2
Persentase

94.5
Persentase

85
Persentase

99.5

Persentase

88
Persentase

100

Persentase

72.8
Persentase

72
Persentase

100

Persentase

95
Persentase

97.9 Nilai

50
Persentase

50
Persentase
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NO. SASARAN KEGIATAN

5. 05 - Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing-masing
wilayah kerja UPT

6. 06 - Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan
Makanan

7. 08 - Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

8 09 - Terwujudnya tata kelola

pemerintahan UPT yang
optima

9. 10 - Terwujudnya SDM UPT
yang berkinerja optimal

10. 11 - Terkelolanya Keuangan
UPT secara Akuntabel

Empat Ratus Empat Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN

Pihak Pertama
Kepala Loka POM di Kota Baubau

Ryanperi

suma, S.Farm., Apt

1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

2. WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

01 - Persentase keberhasilan penindakan 85
kejahatan di bidang Obat dan Makanan Persentase
02 - Indeks pengelolaan data dan informasi 3 Nilai
UPT yang optimal

03 - Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 93.5 Nilai
Layanan Publik UPT

01 - Persentase implementasi rencana aksi 100
Reformasi Birokrasi di lingkup UPT Persentase
03 - Nilai AKIP UPT 83.9 Nilai
05 - Nilai Pengelolaan Kearsipan 86.09 Nilai
01 - Indeks Profesionalitas ASN UPT 90.71 Nilai
01 - Nilai Kinerja Anggaran UPT 91.46 Nilai
02 - Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 70 Nilai
03 - Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 77 Nilai
04 - Presentase Realisasi Penggunaan Produk 60
dalam Negeri Persentase

Alokasi anggaran tahun 2024 sebesar Rp. 6,921,404,000 (Enam Miliar Sembilan Ratus Dua Puluh Satu Juta

ANGGARAN

3,221,475,000

3,699,929,000

Baubau, 22 Desember 2023

Pihak Kedua
PIt. Kepala BPOM

Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, Apt., M.Pharm., MARS
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

BADAN POM
RENCANA AKS| PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BO5S BO6 BO7 BO8 BO9 B0 BN B12 ANGGARAN
1 01- 01 - Persentase Obat 96.8 968 968 968 968 968 968 968 968 968 96.8 96.8 114,414,800
Terwujudnya yang memenuhi syarat
Obat dan
Makanan 02 - Persentase 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 79,151,300
yang Makanan yang
memenuhi memenuhi syarat
syarat di
masing- 03 - Persentase Obat 97:2 97.2 972 97.2 97.2 972 97.2 97.2 97.2 972 | 972 97.2 119,124,800
masing yang aman dan bermutu
wilayah kerja berdasarkan hasil
UPT pengawasan
04 - Persentase 945 945 | 945 945 945 945 945 | 945 945 945 945 94.5 79,151,300
Makanan yang aman
dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
05 - Persentase pangan 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 18,566,800
fortifikasi yang
memenuhi syarat
2: 02 - 01 - Persentase 899.5 | 99.5 | 99.5 | 995 | '99.5 | 995 | 99.5 | 99:5 | 995 | 995 | 995 99.5 109,573,200
Meningkatnya  keputusan/rekomendasi
efektivitas hasil inspeksi sarana
pemeriksaan produksi dan distribusi
sarana obat yang dilaksanakan
dan makanan
serta 02 - Persentase 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 133,223,200
pelayanan keputusan/rekomendasi
publik di hasil inspeksi yang
masing ditindaklanjuti oleh
masing pemangku kepentingan
wilayah kerja
UPT 03 - Persentase 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 57,353,000
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu
04 - Persentase sarana 728 | 728 | 728 | 72.8 | 72.8 | 728 | 728 | 728 | 728 | 728 | 728 72.8 34,010,500
praduksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
05 - Persentase sarana 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 190,797,500
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
07 - Persentase UMKM 5 10 15 25 50 60 70 80 90 90 95 100 57113,500
yang memenuhi standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan
Kosmetik yang baik
08 - Persentase C 0 0 0 0 0 0 0 0 (0] 0 95 43,270,100
Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan
Farmasi Makanan
Minuman Serta Program
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
3 03- 01 - Tingkat Efektifitas 0 0 979 979 979 979 979 979 979 979 979 979 159,722,800
Meningkatnya  KIE Obat dan Makanan
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT
4. 04 - 01 - Persentase sampel 25 S 10 15 20 25 25 30 35 40 45 50 100,130,000
Meningkatnya  Obat yang diperiksa dan
efektivitas diuji sesuai standar
pemeriksaan
praduk dan
penguijian
Obatdan
MaKasian.di 02 - Persentase .samoel 25 5 10 15 20 25 25 30 35 40 45 50 58,257,000
miasing = makalt\a.rw yang glperxxsa
2 dan diuji sesuai standar
masing
wilayah kerja
UPT
S. 05 - 01 - Persentase o] 0 (o] 0 0 75 275 575 75 75 85 85 300,887,000
Meningkatnya  keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan
kejahatan Makanan
Obat dan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT
6. 06 - 02 - Indeks pengelolaan 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96,750,000
Menguatnya data dan informasi UPT
laboratorium, yang optimal
pengelolaan
data dan
informasi
pengawasan
Obat dan
Makanan
7: 08 - 03 - Indeks Kepuasan 0 0 0 0 0 o] 0 0 0 0 0 935 45,491,200
Meningkatnya  Masyarakat terhadap
kepuasan Layanan Publik UPT
pelaku usaha
dan
masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan
8. 09 - 01 - Persentase o] 50 S0 S0 50 75 75 75 75 75 75 100 941,966,500
Terwujudnya implementasi rencana
tata kelola aksi Reformasi Birokrasi
pemerintahan  di lingkup UPT
UPT yang
optimal 03 - Nilai AKIP UPT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 83.9 155,364,500
05 - Nilai Pengelolaan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 86.09 114,600,000
Kearsipan
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN
9. 10 - 01 - Indeks 0 o] o] o] 0 0 0 0 0 0 a 90.71  2,280,752,800
Terwujudnya Profesionalitas ASN UPT
SDM UPT
yang
berkinerja
optimal
10, 11~ 01 - Nilai Kinerja 0 45 50 o] 0 0 0 0 o] 0 0 9146  1,048,915200
Terkelolanya Anggaran UPT
Keuangan
UPT secara 02 - Nilai Kualitas 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 70 139,196,000
Akuntabel Pengelolaan Barang dan
Jasa
03 - Nilai Pengelolaan 0 0 0 0 0 0 o] 0 0 0 0 77 263,793,100
Barang Milik Negara
04 - Presentase 0 o] o] 0 0 [+] 0 0 0 0 a 60 179,827,800

Realisasi Penggunaan
Produk dalam Negeri

Total  6,921,404,000

Baubau, 08 Mei 2024

Kepala Loka POM di Kota Baubau

RyanperiKusuma, 5.Farm., Apt.

253

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2024 LOKA POM DI KOTA BAUBAU

Persentase Obat yang memenuhi syarat | 96,80%
Persentase Makanan yang memenuhi 86%
syarat
Terwujudnya Obatdan | persentase Obat yang aman dan 97 200
Makanan yang memenuhi bermutu berdasarkan hasil pengawasan v
syarat
Persentase Makanan yang aman dan 94 50%
bermutu berdasarkan hasil pengawasan '
Persentase Pangan Fortifikasi yang 85
Memenuhi Syarat 0
Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap 93.50%
kinerja pengawasan Obat Layanan Publik '
dan Makanan di masing —
masing wilayah kerja UPT
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan 99,50%
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 88%
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian 100%
Meningkatnya efektivitas sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
pemeriksaan sarana Obat ,
pelayanan publik yang
Persentase sarana distribusi Obat dan 2204
Makanan yang memenuhi ketentuan 0
Persentase UMKM yang memenubhi 100%
standar 0
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program 95%
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya efektivitas . -
komunikasi, informasi, ng;ﬁ;ﬁfekt'ﬂtas KIE Obat dan 97,90%
edukasi Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa 50%
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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pengujian Obat dan Persentase sampel Makanan yang 0%
Makanan diperiksa dan diuji sesuai standar 0
Meningkatnya efektivitas : .

6 | penindakan kejahatan Obat Pe'rsentase'ke_berhasnan penindakan 85%

kejahatan di bidang Obat dan Makanan
dan Makanan

Persentase implementasi rencana aksi 100%
Terwujudnya tata kelola Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

7 per_nerlntahan UPT yang Nilai AKIP 83,90%
optimal

Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09%
g | Tewujudnya SDM UPT Indeks Profesionalitas ASN UPT 90,71%
yang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium,
9 pengelolaan data dan Indeks pengelolaan data dan informasi 3.00%
informasi pengawasan Obat | UPT yang optimal I70
dan Makanan
Nilai Kinerja Anggaran UPT 91,46%
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan 20%
Jasa

Terkelolanya Keuangan

10 . n

UPT secara Akuntabel Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 7%
Persentase Realisasi penggunaan
i 60%
produk dalam negeri

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)
Loka POM di Kota Baubau 2021-2024

. i TARGET
Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan
(output) indikator
2021 2022 2023 2024
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat
1 Persentase obat memenuhi syarat 83,6 86,6 90 92,3
2 Persentase makanan yang memenuhi syarat 80 82 84 86
3 Persentase obat yang aman dan bermutu 86 87 89 9
berdasarkan hasil pengawasan
4 Persentase Maka_man yang aman dan bermutu 50 84 86 89
berdasarkan hasil pengawasan
5 Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi i i 975 99
Syarat
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
SK2 . : . . .
dan Makanan di masing —masing wilayah kerja
UPT
Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan
1 . 93,50
Publik
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
SK3 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik
1 Persentase kep_utusan_/rel_<om_enda3| h_gsu Inspeksi 89 91 93 95
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
2 yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan g2 0 " i
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
8 diselesaikan tepat waktu &8 e e e
4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 50 55 60 65
yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
2 yang memenuhi ketentuan el es ee &
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, . TARGET
Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan

(output) indikator

2021 2022 2023 2024

Persentase UMKM yang memenuhi standar
6 produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT - 77 79 81
dan Kosmetik yang baik

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta

[ Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang e
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
SKa Meningkatnya efektivitas Komunikasi,
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan
1 Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan 93 93,9 94,9 95,8

1 Perse_ntase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 50 50 50 50
sesuai standar
5 P_erfsentasg sampel makanan yang diperiksa dan 50 50 50 50
diuji sesuai standar
SK6 Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
. bidang Obat dan Makanan 28 = & e
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
SK7 Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT
yang optimal
1 I_Dersentase implementasi rencana aksi RB di 100 100 100 100
lingkup UPT
Persentase dokumen ketatausahaan yang
2 dilaporkan tepat waktu 100 - - -
Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan
3 capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang 100 - - -
disusun tepat waktu
4 Nilai AKIP UPT - 80,6 82,2 83,9
SK8 Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja
optimal
1 Indeks Profesionalitas ASN UPT 86,2 86,3 86,4 86,5

a Y
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. . TARGET
Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan
(output) indikator
2021 2022 2023 2024
SK9 Menguatnya laboratorium , pengelolaan data
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan
1 Indgks pengelolaan data dan informasi UPT yang i 225 25 3
optimal
SK1
0 Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel
1 Nilai Kinerja Anggaran UPT 90 90,6 91,8 93
2 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT 95,50 - - 70
3 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 77
4 Persentase Realisasi penggunaan produk dalam 60
negeri
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SURAT REVISI TARGET NILAI KINERJA ANGGARAN (NKA)

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139

Email : halobpom@pom.go.id ; Website : www.pom.go.id

BADAN POM
Nomor : B-PR.07.2.21.05.24.382 Jakarta, 14 Mei 2024
Lampiran : 1 (Satu) berkas
Hal : Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja Unit Organisasi/Satker di Lingkungan BPOM Tahun 2024
Kepada Yth.
(Daftar Terlampir)

Sehubungan dengan surat kami sebelumnya Nomor B-PR.07.2.21.05.24.353 Tanggal
7 Mei 2024 Perihal Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja Unit Organisasi/Satker di Lingkungan BPOM Tahun 2024 (Lampiran |), bersama
ini disampaikan bahwa terdapat penyesuaian kembali terhadap target Nilai Kinerja
Anggaran (NKA) pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Unit Organisasi/Satker
di Lingkungan BPOM Tahun 2024, sebagai berikut:

1. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024
tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Belanja Kementerian Negara/Lembaga (Lampiran |l), terdapat perubahan bobot
indikator, komponen pembentuk indikator, maupun wakiu pengukuran dan penilaian
IKPA. Mengacu juknis tersebut, penilaian indikator revisi DIPA dan indikator kinerja
belanja kontraktual menggunakan basis data per semester, dan indikator kinerja
dispensasi SPM pada triwulan IV menjadi pengurang nilai akhir IKPA setahun.
Dengan demikian nilai akhir IKPA adalah yang tersaji di OMSPAN pada akhir tahun
anggaran.

2. Dengan adanya perubahan tersebut, maka pengukuran kedua komponen
pembentuk NKA yaitu Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) akan diperoleh pada akhir tahun pelaksanaan
anggaran (B12).

3. Sehubungan dengan hal tersebut, Unit Organisasi/Satker agar melakukan
penyesuaian terhadap target NKA yang terdapat dalam dokumen RAPK Tahun 2024
untuk periode triwulan II-IV dengan menghapus target pada bulan ke-4 sampai
dengan bulan ke-11. Sedangkan untuk target pada bulan ke-12 tidak ada perubahan
yaitu tetap menggunakan target sesuai yang tercantum pada dokumen Perjanjian
Kinerja (PK) 2024.

4. Terhadap perubahan tersebut, Unit Organisasi/Satker agar melakukan penyesuaian
RAPK pada aplikasi SIMETRIS (https://dev-simetris.pom.go.id), serta melakukan
pengunggahan dokumen RAPK vyang telah ditandatangani oleh Kepala Unit
Organisasi/Satker melalui bit.ly/PK-RAPK-2024 khususnya pada folder “Revisi
RAPK 2024” paling lambat diterima pada tanggal 21 Mei 2024.

igani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan
terima kasih.

Sekretaris Utama
OR% g oA

Dra. Rita Mahyona, Apt., M.Si.

Dokurnen ini telah ditandaiangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elekironik (BSrE), BSSN
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NOTA DINAS

USULAN PERUBAHAN TARGET INDEKS PROFESIONALITAS ASN (IP ASN)
TAHUN 2024

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
BIRO PERENCANAAN DAN KEUANGAN

NOTA DINAS
NOMOR: KP.17.21.11.24.349

Yth. : Kepala Biro Sumber Daya Manusia

Dari . Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan

Hal . Tanggapan Atas Usulan Perubahan Target Indeks
Profesionalitas ASN (IP ASN) Tahun 2024

Tanggal 1 26 November 2024

Sehubungan dengan Nota Dinas Kepala Biro SDM Nomor KP.17.24.11.24.305 tanggal
30 Oktober 2024 tentang Usulan Penyesuaian/Perubahan Target [P ASN Tahun 2024,
bersama ini kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pada Nota Dinas di atas, disampaikan bahwa terdapat perubahan instrumen
pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya perubahan objek penilaian yang
semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar
dimensi kompetensi vyang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan
kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja. Terhadap
perubahan tersebut Biro SDM mengusulkan penyesuaian target IP ASN BPOM
Tahun 2024 yang semula 90,2 menjadi 87,8.

2. Terhadap usulan perubahan tersebut, kami sampaikan pertimbangan sebagai
berikut:

a. Target IP ASN BPOM Tahun 2024 sebesar 90,2 tercantum dalam dokumen
Perjanjian Kinerja (PK) BPOM yang diturunkan pada PK seluruh Unit
Organisasi/Satker. Sesuai Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023
Tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM, disebutkan
bahwa PK dapat direvisi dalam hal terjadi: (1) pergantian/mutasi pejabat; (2}
perubahan dalam strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan
sasaran; serta (3) perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara
signifikan dalam proses pencapaian tujuan dan sasaran. Namun terdapat
mekanisme pelaporan kinerja yang menjadi ruang bagi Unit Organisasi/Satker

untuk mendeskripsikan keberhasilan pencapaian kinerja.

Dokumen ini tefah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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2.

b. IP ASN merupakan indikator kinerja yang dimiliki oleh seluruh unit kerja di
BPOM, sehingga apabila dilakukan penyesuaian target, maka seluruh unit
kerja harus melakukan revisi PK Tahun 2024 yang memakan waktu cukup
panjang karena
memerlukan proses pemutakhiran anggaran melalui aplikasi SIMETRIS serta
pengesahan hingga level Kepala BPOM. Sementara itu, pengukuran kinerja
harus dilakukan pada akhir Desember 2024 (B12), sehingga waktu yang ada
terlalu singkat untuk melakukan perubahan target kinerja.

¢. Mempertimbangkan hal-hal di atas, maka revisi target IP ASN pada PK 2024
dirasa belum perlu untuk dilakukan. Adapun realisasi kinerja IP ASN akan tetap
dilaporkan pada Laporan Kinerja BPOM dan Unit Organisasi/Satker dengan
menambahkan justifikasi terkait perubahan instrumen pengukuran IP ASN
sebagai penjelasan terhadap ketercapaian maupun ketidaktercapaian indikator
tersebut. Selanjutnya, terkait Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS),
capaian indikator IP ASN 2024 akan dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan
NPSS sehingga tidak mempengaruhi hasil pengukuran NPSS tersebut.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih

Ali Muharam

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan seriifikat elekironik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BS!E)? BSSN
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NOTA DINAS
KETENTUAN PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2024

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
SEKRETARIAT UTAMA

NOTA DINAS
NOMOR : PR.09.03.2.01.25.42

Yth. : 1. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya
2. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
3. Kepala UPT
Dari : Sekretaris Utama
Hal : Ketentuan Pengukuran Kinerja Tahun 2024
Tanggal 1 15 Januari 2025

Sehubungan dengan penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024, bersama ini kami

sampaikan beberapa ketentuan sebagai berikut:

1. Pelaporan hasil pemeriksaan dan pengujian sampel Obat dan Makanan melalui
aplikasi SIPT paling lambat tanggal 31 Januari 2025 dengan status sudah kirim
dari Kepala UPT ke Pusat. Data tersebut juga akan digunakan untuk penghitungan
capaian IKU BPOM.

2. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) yang ditarik oleh aplikasi SIMAKIN
untuk penilaian SKP triwulan IV tahun 2024 (evaluasi siklus pendek) merupakan
nilai sementara karena terdapat beberapa indikator kinerja yang belum diperoleh
realisasinya baik dari internal maupun eksternal BPOM. NPSS akan dilakukan
pembaruan pada saat penilaian SKP tahunan (evaluasi siklus penuh).

3. Indikator kinerja “Indeks Profesionalitas ASN” akan dikecualikan dari penghitungan
NPSS karna terdapat perubahan definisi operasional indikator.

4. Konversi capaian indikator kinerja mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor
311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM.

Beberapa indikator kinerja yang dapat dikonversi sebagai berikut:

No Indikator Kinerja Ketentuan

a. | Persentase sampel Obat yang | Target pada Perjanjian Kinerja:
diperiksa dan diuji sesuai standar | > Balai Besar/Balai POM 100%
» Loka POM 50%

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Seriifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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No Indikator Kinerja Ketentuan

Realisasi:
» Balai Besar/Balai POM 100%
» Loka POM 50%

b. | Persentase sampel makanan | Target pada Perjanjian Kinerja:

yang diperiksa dan diuji sesuai | » Balai Besar/Balai POM 100%
standar » Loka POM 50%

Realisasi:

» Balai Besar/Balai POM 100%

» Loka POM 50%

c. | Persentase keputusan penilaian | Target pada Perjanjian Kinerja:
sertifikasi yang diselesaikan tepat | » Balai Besar/Balai/Loka POM 100%
waktu Realisasi:

» Balai Besar/Balai/Loka POM 100%

d |Indeks pengelolaan data dan | Target pada Perjanjian Kinerja:

.

informasi yang optimal » Seluruh unit kerja 3
Realisasi:

» Seluruh unit kerja 3

5. Indikator kinerja yang dilakukan konversi sebagaimana ketentuan pada poin 4,
maka realisasi yang diinput pada aplikasi Simetris {(e-performance) adalah 120%.
Contoh target indikator A adalah 100%, maka realisasi yang diinput pada aplikasi
Simetris (e-performance) adalah 120%.

6. Konversi capaian kinerja dilakukan pada saat pembaruan data pada aplikasi

Simetris (e-performance) pada tanggal 3 — 7 Februari 2025.

Demikian kami sampaikan. Untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatiannya, diucapkan terima kasih.

JAYADI

Dokumen ini tefah ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elektronik
vang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
LOKA POM DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

Output | Anggaran
Program/Kegiatan/Output Capaian .. Capaia
T R (%) Pagu Realisasi n
(%)
e h
€ g (dfc x 100) f Y (a/f x 100)
DR Program Pengawasan Obat dan Makanan
DR.3165 Pengaw?san Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia
AEA Koordinasi
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 13 13 100,00 85.023.000 85.018.923 100,00
Makanan oleh UPT
BAH Pelayanan Publik Lainnya
BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 6 16 266,67 49.143.000 49.141.880 100,00
Diselesaikan oleh UPT
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BDCoo1  Masyarakatyang ditingkatkan pengetahuannya 258 | 309 | 119,77 146.140.000 146.134.755 100,00
melalui KIE
BKB Pemantauan produk
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 1 1 100,00 346.346.000 346.339.904 100,00
Makanan
BMB Komunikasi Publik
BMB.00 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat 40 47 117,50 56.864.000 56.862.800 100,00
1 dan Makanan oleh UPT
CAB Sarana Bidang Kesehatan
CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di 1 1 100,00 985.000.000 985.000.000 100,00
Seluruh Indonesia
Sarana Bidang Teknologi Informasi dan
CAN .
Komunikasi
CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 18 18 100,00 107.500.000 107.500.000 100,00
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan Obat dan
PDD.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 1 100,00 155.408.000 155.403.022 100,00
Practice
Qcb Perkara Hukum Badan Usaha
QCD.U4 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
7 MAKANAN DI LOKA POM KOTA BAUBAU 2 2 100,00 208.544.000 208.540.177 100,00
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDG.001 UMKM yang didampingi dalam pemenuhan 5 8 160,00 37.327.000 37.327.000 100,00
standar oleh UPT
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Output | Anggaran
Program/Kegiatan/Output Capaian - Capaia
T R (%) Pagu Realisasi n
()
(%)
e h
€ g (¢/c x 100) f Z (9/fx 100)
QlA Pengawasan dan Pengendalian Produk
QlA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 100 100 100,00 53.600.000 53.598.531 100,00

Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan
QIA.005 Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai 265 265 100,00 144.630.000 144.628.223 100,00
Standar oleh UPT

Sampel pangan fortifikasi yang di periksa oleh

QIA.008 pp 10 10 100,00 3.026.000 3.026.000 100,00
Qic Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
QIC.001 sarana Produksi Obat dan Makanan yang 24 26 108,33 25.646.000 25.645.600 100,00

Diperiksa oleh UPT

Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
QIC.004 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan 373 397 106,43 415.137.000 415.130.820 100,00
yang Diperiksa oleh UPT

RAB Sarana Bidang Kesehatan

Alat Laboratorium pengawasan Obat dan

RAB.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 1 100,00 213.990.000 213.989.850 100,00
Practice
WA Program Dukungan Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal
EBA.994 Layanan Perkantoran 1 1 100,00 3.699.929.000 3.699.907.206 100,00
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PENGUKURAN EFISIENSI KEGIATAN
LOKA POM DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

Indek | Stan | Tingk
Capaian | Capaian s dar at
Program/Kegiatan/Output Output Anggar | Efisie | Ese | Efisie Capaian
(%) an (%) nsi nsi nsi
(IE) | (SE) | (TE)
DR Program Pengawasan Obat dan Makanan
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh
DR.3165 Indonesia
AEA Koordinasi
Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 100%
AEA.001 Makanan oleh UPT 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
BAH Pelayanan Publik Lainnya
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 78%
BAH.001 Diselesaikan oleh UPT 266,67 | 10000 | 267 | 1 L67 | (rigak Efisien)
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya 100%
BDC.001 melalui KIE 87,21 119,77 1,20 1 0,20 (Efisien)
BKB Pemantauan produk
- o
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 100,00 100,00 1,00 1 0.00 1(_)0_/0
Makanan (Efisien)
BMB Komunikasi Publik
Layanan Publikasi keamanan dan mutu 100%
BMB.001 Obat dan Makanan oleh UPT LT iy 118 1 018 (Efisien)
CAB Sarana Bidang Kesehatan
i 0,
CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di 100,00 100,00 1,00 1 0.00 1(_JO_A>
Seluruh Indonesia (Efisien)
Sarana Bidang Teknologi Informasi dan
CAN . -
Komunikasi
o 100%
CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan Obat dan 100%
PDD.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisie?n)
Practice
QCD Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT 100%
QCD.u47 DAN MAKANAN DI LOKA POM KOTA 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisie?])
BAUBAU
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
UMKM yang didampingi dalam pemenuhan 92%
QDG.001 standar oleh UPT 160 10000 1,60 1 0,60 (Efisien)
QIA Pengawasan dan Pengendalian Produk
N 100%
QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
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Indek | Stan | Tingk
Capaian | Capaian s dar at
Program/Kegiatan/Output Output Anggar | Efisie | Ese | Efisie Capaian
(%) an (%) nsi nsi nsi
(IE) | (SB) | (OE)
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik 100%
QIA.005 dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisie;)
Sesuai Standar oleh UPT
Sampel pangan fortifikasi yang di periksa 100%
QIA.008 oleh UPT 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
QiC Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 100%
QIC.001 Diperiksa oleh UPT 108,33 100,00 1,08 1 0,08 (Efisien)
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, 100%(
QIC.004 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 106,43 100,00 1,06 1 0,06 Efisien)
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
RAB Sarana Bidang Kesehatan
Alat Laboratorium pengawasan Obat dan 100%
RAB.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 100,00 100,00 1,00 1 0,00 Efisi
Practice (BI=ED)
WA Program Dukungan Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal
0,
EBA.994 Layanan Perkantoran 100,00 | 10000 | 1,00 | 1 | 000 L0
(Efisien)
116,39 100%
TOTAL 100,00 1,16 1 0,16 (Efisien)
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PENGUKURAN KINERJA CAPAIAN KINERJA SASARAN KEGIATAN

LOKA POM DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Capaian
Sasaran Strategis Nama Indikator Tahun NPI NSS NP NPSS |Predikat
2024
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 Persenta;e Obat yang 101,71
memenuhi syarat
> Persentase Makanan 104.20
Terwujudnya yang memenuhi syarat
Obat dan Persentase Obat yang
Makanan yang 3 aman dan bermu.tu 99,98 99,98
memenuhi berdasarkan hasil
1 syarat di pengawasan 96,56
wilayah kerja Persentase Makanan
Loka POM di 4 | Yangaman dan 82,82 82,82
Kota Baubau berr_nutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase Pangan 99,21
5 Fortifikasi yang 94,12 94,12
Memenuhi Syarat
Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan Masyarakat
terhadap kinerja Indeks Kepuasan
2| pengawasan 6 | Masyarakat Terhadap 101,85 | 101,85
Obat dan Layanan Publik
Makanan di
masing-masing
\l/Jv:IDaTyah kerja 107,40 Istimewa
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
keputusan/rekomenda
7 si hasil inspeksi_ 100,12
sarana produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan
Persentase
Meningkatnya k_erp:utl_Jls;_an/reII:o.menda
s si hasil inspeksi yang
Sfeen'jte"r’l'ltgz i, 8 | ditindaklanjuti oleh 106,47
sarana Obat Egrr;l;?ignl;in 111,3
3| dan Makanan 107,17 !
serta pelayanan Per?ef‘tase k(_e_putu_san 0
publik di wilayah | o | Penilaian sertifikasi 120,00
kerja Loka POM yang diselesaikan
di Kota Baubau tepat wakiu
Persentase sarana
10 produksi Obat dan 105,66
Makanan yang
memenuhi ketentuan
Persentase sarana
11 distribusi Obat dan 112,65
Makanan yang
memenuhi ketentuan
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Persentase UMKM

100,39

120

120

dan Makanan di
wilayah kerja
Loka POM di
Kota Baubau

12 | yang memenuhi
standar
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman
13 | serta Program
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/K
ota
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
| mormast, | 4, | Tingkat Efekifitas KIE
dan Makanan di Obat dan Makanan
wilayah kerja
Loka POM di
Kota Baubau
Meningkatnya Persentase sampel
efektivitas 15 Obat yang diperiksa
pemeriksaan dan diuji sesuai
produk dan standar
5| pengujian Obat
dan Makanan di Persentase sampel
wilayah kerja 16 diperik é’ % .
Loka POM di periksa dan diuji
Kota Baubau sesuai standar
Meningkatnya
efektivitas
penindakan Persentase
kejahatan Obat keberhasilan
6 17 | penindakan kejahatan

di bidang Obat dan
Makanan

LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE

Persentase
implementasi rencana

92,67

100,00
105,26
100,39 | 100,39
120,00

120,00
120,00
117,65 | 117,65

100

99,73

92,67

106,52

111,7

94,49

Terwujudnya 18 aksi Reformasi
tata kelola Birokrasi di lingkup
7 pemerintahan Loka POM di Kota
Loka POM di Baubau
Kota Baubau 19 | Nilai AKIP
yang optimal
Nilai Pengelolaan
20 .
Kearsipan
Terwujudnya
SDM Loka POM Indeks Profesionalitas
8| di Kota Baubau 21 | ASN Loka POM di
yang berkinerja Kota Baubau
optimal
Menguatnya Indeks pengelolaan
9 laboratorium, 29 data dan informasi
pengelolaan Loka POM di Kota
data dan Baubau yang optimal

94,49

120,00

120
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informasi
pengawasan
Obat dan
Makanan
Nilai Kinerja Anggaran
23 | Loka POM di Kota 101,55
Baubau
Terkelolanya Nilai Kualitas
Keuangan Loka | 24 | Pengelolaan Barang 120
10| POM di Kota dan Jasa 115,39
Baubau secara o5 Nilai Pengelolaan 120
Akuntabel Barang Milik Negara
Persentase Realisasi
26 | penggunaan produk 120
dalam negeri
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KERTAS KERJA
PENGUKURAN KINERJA

PENGUJIAN SAMPEL OBAT DAN MAKANAN

OKTOBER
Samp I Sare
Sami Haril Ui Baln
Komoditi Metode (Target + | ' - - |
Fany 1 THS 1 »ixd
I el L i T i 7 L el RS
FH P f i i il
Obat Kuasi Fandom | 2 Pt 1o loaflololol a2l olololo|z]z]z2lolojaolofo]l&lzfolaolofo]lz|2]zlaolo]a]lo|no]g
Targeted | 1 tl o loflaolololel v ool ajo| 1]t ool olofo]l&ltfoalolofo]l v vt ]alo]loa]laolno]g
Total Obat Kuasi 3 22z o lofofo o[t ]3|ofo]e|o[3]3 |3 |0]o|o[0o[o[0o]3|0o|o|0o]|0o|[3[3|3|0o[0]|0o|[o|[0]0
Suplemen Kesehatan Fandom | 0 | 3 | s | s ofojo|ololsg]lwfofolalo|n]lw|njo]lolojo]lole|n]lalo]o]o|lw|n|wlo|o]o|lo|0]|&
Targeted | 4 slalalololofo ol gzl alofolo] a3z alololololol sl sfolo]lo]lo|+]| 4] slo]olofo]o]|es
Total SK # 12|/ oo |o[o[0o|z2z|3[0o|0o|o|0o|B][d||o|o|0o|0o]o0o[1|w]|0o|[0o]|0]|0 [ |[w|w|]0o|0o]|0o[0o[0]0
Kosmetik Fandom | 81 | M || &0 | oz oz w|A|mlolo]lol2|n®w|s(e|o]z|o]z|nl&|alolo]o]2|s|at|nlo]2]olz]|n0]&
Tageted | M 3| @@ ol ol el gl wlolo ol 1Ml alalol ol v sl aelwlolol ol {MlHlalolr]olr]olg
Tatal Kos D | 3|03 ] o [0 |03 0| 3|0 |3 B 0| 0| 0| 3 0| 30| 3|00

Random i B3 | B8 | B2

Targeted 23 00 7] H
Total Pangan

Fantifik.azi Targated 10

_ TOTALSAMPEL [ ar5 s [299 (283 ¢ [ 6 [ 2 |6 [ [ar[ase] o [ o[ o[ [ssalaoslaes] 6 [6[2[w[aa] ors] oo o] [oms[om[oss|re|6]2foof0]0]

Pangan selesai uji

Pangan

—_— = s |
R — B e B e}
== = =
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PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI| OBAT DAN MAKANAN

= A Jmmi = d. Agustms = d. September = d. Oktober =.d. Mowvember | = d_ December
= o - P - e e - ol v e - o o -
Mo | Kode Sarana = "::":'_
Aigars
| Y
1 Irndurtri Farmari Indwurkri Farmari (IF) =] =] =] =] =] =] ] ] =] (=] (=] (=] 0 (=]
Indureri Eaharn Indureri Eahan Eaku
2 |ipdureriBa tndurs o o of| o o of| o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
Froduk
=z |urto E:’::"‘::fl:'i:;:qmei 1 =] o a a a a a a a a =] a a =] =] a o o a a a o a a o a a
Diarakh, F-ﬂdqu-ﬂrmak-ﬂ
a |ior Tt o o o| o o o| o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
= |ieea e ey b o o a | o o o a o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
& |ukar T tana (U TS o o o a a ol a a a a [ o a [ o o o o o o o o o o o o o o
7 |uroT e oy = 1 o o 1 1 o 1 1 o 1 1 o 1 1 o 1 1 o] 2 =1 o = =1 o = 2 o
Indureri Farmari (IF]
£~ IF =K :ran.q:nornp-rn-dukri [u] o [u] [u] [u] o [u] [u] [u] [u] [u] o [n] [u] o o [n] [u] [u] o [u] [u] [u] [u] [u] [u] [u] [u]
Herch
IndureriFarmarixang
3 |IF obar kuar ermpraduats Db ar o o of| o o = I o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
Kuari
Indureri Fangan [IF]
10 Indurtri Fangan 5K |yangamemprodukri [u] o [u] [u] [u] o [u] [u] [u] [u] [u] o [n] [u] o o [n] [u] [u] o [u] [u] [u] [u] [u] [u] [u] [u]
Fuplemen Kerchatan
11| Indurtri Karmetik | Indurtri Karmetik 1 o 1 1 o 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 o 1 1 o 1 1 o
I 12 JIFIOT Karmerilk Irednarkri DEak o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
15 |Indurtri Fanaan Indursri Fanaan =a 13 e | = 1 s | = 13 w| = 15 10 £ 15 15 E =0 15 s =0 15 s =0 15 s =0 15 s
14 |[IRTE e e a mTEa| 260 3 o o 1 1 1 o 1 1 o 2 1 1 3 2 1 3 2 1 = 2 1 = 2 1
TOTAL aoe a4 14 w0 | 16 12 | a2 16 12 | . 22 % | & a5 12 | s 26 20 | & a6 20 | & a6 20 | &
Jumla Targer Dpril =.d. Mei =.d. Juni s.d. Juli =.d. Agustus s.d. September s.d. Oktober =.d. November =.d. Desember
Kod Sarana Distribusi Lo FArama
No 5 (il dan Pelayanan Saran Fang Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
arana _ a diperik
kefarmasian 2 1 MK | TRK Sarana MK | TRME Sarana MK | TRME Sarana MK | TRK Sarana ME | TRK Sarana MK | TRK Sarana MK | TRK Sarana MK | TRMK Sarana MK | TRK
yang takum yang yang yang yang yang yang yang yang
Fed & ada diperiks diperiks diperiks diperik= diperikzs diperik= diperiks diperikza
edagang Besar
1 |FBF 4 4 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 4 3 1 4 3 1
Farmazi[PEF1
2 | Apotek Apotek 174 EZ 19 2] el 2E .7} 2E 20 E 44 a7 T &0 42 T ) =11} 2 B2 g4 2 62 =) 10 =} 52 10
P P
3 | Toko Obat Toko Obat 26 17 2 2] a 4 .7} 0 4 E 1 4 T 12 4 2 15 T 2 18 2 2 17 2 g 17 2 a
4+ |IFP Instalasi Sediaan & 5 0| = 4 o | 4 5 1 4 5 1 4 5 1 4 5 1 4 5 1 4 2 z | 4 2 z | 4
Farmazif Instalasi
5 |RBumah Sakit | Fumahk Sakit (RS) 2 L} 1 1] 1 1 1} 3 2 1 3 2 1 3 2 1 4 3 1 L} 4 1 L} 4 1 L} 4 1
E |Puskesmas |Puskemas 23 21 E 1 12 1 1 15 13 z 17 15 z 19 17 z z0 18 z 20 18 z 21 18 2 21 13 z
T | Klinik Elinik 1= 12 1 2 4 4 2 L} 3 bl g 3 bl g E b4 a T b4 1 E 3 12 a 3 12 a b}
2 |Lain-lain Lair-lain [Prakesk 149 0 0 0 0 o 0 0 o 0 o o 0 o o 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Diokter dan Bidanl
a [kkP Kantor Kesshatan 1 0 0 0 0 o 0 0 o 0 o o 0 o o 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pelabuhan
10 |Fasmisoy | Fasilitas Distribusi 204 5 E: 1 12 z | 1 12 v 21 zo | 1 25 z4 [ n a7 26 [ n a7 2z | n a7 ze | n a7 e | ™
Obat Tradisional
1 |Fashizgye  |Fasilitas Distribusi 201 17 4 0 5 5 0 7 7 0 & & 0 14 # | 0 15 5| 0 15 5| 0 17 N 17 7| o
Suplemen Kesehatan
1z |Fastis Fasilitas Distribusi 262 an 1# [ 1w 32 20 | 12 40 27 | 13 45 #H| 1’ 55 = I 70 5z | 12 g2 64 | 1@ 92 75 | 1z 93 i T
Kiosmetik Eosmetik
13 |k Klinik Kecantik.an e 0 0| o 0 ol o 0 ol o o ol o o ol o o o | o 0 o | o 0 o | o 0 o | o
Kecantikan
1g |FasDi= Fasilitas Distribusi 260 a3 ) T 54 4z | 12 62 43 | 14 1 56 | 15 7 gz | 15 at L T a1 7 | 15 101 35 | 18 117 m | 1
Fangan Fangan Olahan
TOTAL 2714 3ITE kL 39 168 125 43 204 154 S50 234 179 55 283 214 () 327 256 Fal 347 275 | 72 38 306 | 75 397 322 75
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SERTIFIKASI OBAT DAN MAKANAN

s.d. Juli s.d. Agustus s.d. September s.d. Oktober s.d. November s.d. Desember
. e . Jumiah Jumlah Jumlah Jumiah Jumlah Jumlah Jumlah Jumilah Jumilah Jumiah Jumilah Jumilah Jumlah Jumilah Jumilah Jumlah Jumilah Jumilah
No Rekomendasu' sertifikasi Satuan UPT p:m ahn rekomen | rekomen peum ahn rekomen | rekomen p:m ahn rekomen | rekomen p:m am rekomen | rekomen p:m am rekomen | rekomen p:m am rekomen | rekomen
rme dasi/f dasi/f rme dasi/f dasi/f rme dasi/ dasi/f rmes dasi/ dasi/ rmes dasif dasif rmae dasif dasif
M3 | sertifikat | sertifikat | " | sertifikat | sectifikat | o | sertifikat | sertifikat | o | sertifikat | sertifikat | " | sertifikat | sertifikat | o | sertifikat | sertifikat
1 |Surat Keterangan Impor (SKI) |Surat Keterangan| Baubau 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 (SSL'}LEE‘}KHB“”QE" Ekspor Surat Keterangan Baubau 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rekomendasi/ Serifikasi
3 |CPOB, CDOB, CPOTB, Rekomendasi Baubau 6 6 6 7 7 7 T T T 11 11 11 14 14 14 16 16 16
CPKB, dan CPPOB
4 [Serifikasi hasi pengujian sertifikat Baubau | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
sampel pihak ketiga
TOTAL [ [ 6 7 7 7 i i i 11 11 11 14 14 14 16 16 16

TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN YANG DILAKUKAN OLEH LOKA POM DI KOTA BAUBAU

utuzsanirekomendasi hasil Inspeksi zarana produksi dan distribusi yang dilak
=.d Mei =.d Juni =.d Juli =4 Agustus =.d Zeptember z.d Dktober z.d November . Desember
Erkames [ TL | I Rrkumes | TL | I Rrkumrs Erkamea [ TL | I Rrkumen | TL | I Erkamen [ TL | I Erkamen [ TL I
keputuzan hasil inzpeksi Dbt Eiaubian i 123 132
yang diterbitkan aleh Obat Tradizional! Obat Bahan Alam | Baubau il 12 12
1 JUFT yang Suplemen Keschatan Eiaubay 1}
ditindaklanjutitdilabzanakf . - Biaubau 1% % 15
an oleh URT
Pangan Eiaubay T 65 it}
TOTAL 211 | 100,00 230 | 100,00
rekomendagi hasil Obat Baubay 13 25 Bt
inzpeksi yang diterbitkan | Obat Tradizional! Obat Bahan Alam | Baubay T 22 22
@ | oleh Puzat yang Suplemen Keschatan Eiaubay 3 3 3
ditindaklanjutitdilakzanak ¥osmetik Biauba 25 50 50
an oleh UFT
Fangan Eaubay |3} T T
TOTAL 63 115 | 100,00
rekamendasi hasil Obat Eaubay 135 133 144
inzpekzi yang diterbithan | Obat Tradizienal! Obat Eshan Alam | Baubay 4 44 47
3 |oleh UPT Yang Zuplemen Kesehatan Eiaubau 16 15 20
ditindaklanjutitdilabzanak| oo Eraubau 15 1 120
an oleh Puzat F UPT lain Pangan Enuban o 5 i
TOTAL 183 | 58 84 351 [ 36 36 363 | 36 60 374 m 383 | 38,50
rekamendasi dari Obat Eiaubay 0 1 1 1
Pemangku Kepentingan | Obat Tradizional! Obat Bahan Alam | Baubay 1} 1] 1}
4 [terkait yang Suplemen Keschatan Baubau 1] i 1]
ditindaklanjutitdilabzanakf . - Biaubau o a o
leh UFT
on e Pangan Eiaubay 1 2 2
TOTAL 1 3 3
86,62 NG| 93,54 9345 93,55 33,61 93,20 33,16 43,62
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TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN YANG DILAKUKAN OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN

B. Persentase keputusanirekomendasi hasil inspek.si yang ditindaklanjuti

=.d Mei =.d Juni =.d Juli

=.d Agustus 5.d September

Rakaman TL Rakuman Rakaman

Rakamsn TL

TL

| Persentase keputusand | CObat Eaubau 54 EE

I rekomendasi hasil Obat Tradisionall OBA|  Baubau 2 1

|| 1 |inspeksiyang Suplemen Kesehatan | Baubau 0 0
ditindak lanjuti aleh pelaku 1o o Baubau

usaha

Fangan Eiaubau

Obat Baubau

Persentaze keputuzand

1 rekomendasi hazil Obat Tradizionalf OBA|  Baubay
I 2 [inspeksiyang Suplemen Kesehatan Baubau
ditindaklanjuti aleh lintaz

Baubau

Kaozmetik,

zektar

Pangan Baubau

PENDAMPINGAN UMKM

CAFAIAN |||n|'|:ﬁ“1:: RAPK AKHIR ‘;"I';;I'::
Jumlak Jumlak Jumlak KETERANGAN
UL e | LKoo :’.l_':':: UMKH rans
. E:;fs‘;l’;:'l" rarget UMIKH bt 10z |Februari e | e | oo | ot | o | o | owm | o | e | e | owme | owom Nama Sarana :
Il Eimtek Penerapan CPOTE dan . . . . . . . . . . . . . . .
| 2 | Denah bagi UMKR obat tradisional 205 | Maret-2pril o o 0 | 20 | 20 | R0 | 20 | 2080 | 20 | 20% | 20 20 CY Baidul Zaman Pratama Buton
Obat Fazilitazi dalam rangk.a pemenuhan 1 1 ¥ onerasi Produsen Baitulmal £
Tradisional persyaratan terhadap CROTE. 403 | Maret-Oktober 14 14 0 0 0 20 | 30 | 3| 40 [ 40x | 40% 403 2 2 100 2 s
. Fahman Muzantara
| 3 | [Pendampingan)
I 20 | September- me | oo | oo | oo | oo | oo | oom | oo | 2o | 20w | 20w | 2o
| 4 | Serifikasi Movember
b | Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan | 103 | Tiap Triwulan 1 1 0 0 0% 0% 0% 0% 105 105 105 0
Laporan penetapan salonussha |y, f 0 g gee | otom | oome | otomc | ovome | otome | e | owom | owom | owome | oome | w0m Mama Sarana -
1| kozmetik yang didampingi dari setiap
BimTek setiap tahapan [denah, 803 | Februari-Maret me | oo | omme | sme | aose | s | oamse | somg | oo | 40 | som | s0m 1. Kioko Parfum
K azmetik 2 | CPEE, momor notifikasi] y 1
|l 3 |Pelakzanaan Pendampingan 40 |Februari- [ R A R R E R E T 3 3 100 3 Z. U0 Tolize Plenta
Pelaporan kepada Oin Deputiz,Ka | 103 |November me | oo | oom | om | o | om | oom | om | oox | ox | x| wx 3. Koperazi Produsen Baitulmal
s |R Ar Fahman Musantara
orenk ey
| 1 | Seleksi UMEM 102 | Januari-haret [k 0% 0% 05 105 105 105 0% 0% 0% 0% 1052 MNama Sarana -
| 2 |Bimtek CFFOE 202 | April-Plei 174 174 0 | 20s | 20 | 20 | 20 | 20 | 205 | 20 | 20¥ 20 1. Winky Snack
|| Frangan 3 | Fasilitazi Pendampingan 403 | Juni-September 3 3 03 03 0% 0% 105 1930 | BEM | 3Ew | 38% [ 40% | 40% 405 3 3 100 3 2. ANH Food i Drink
4 | PEBEMSertifikasi CPPOB 20 | Okbober- 14 14 0 0 0 ik FEd JLE MW | 20 | 20x 20 3 Kelompok, Katowo Boneating
5 |Pelaporan ke BEadan POM Dezember 2 ki ki ki ki > > 2
Fata-Rata Progres Seluruh Komoditi 2 100 g
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TINGKAT EFEKTIVITAS KOMUNIKASI, INFORMASI DAN EDUKASI (KIE)

INDEKS EFEKTIVITAS KIE LOKA POM DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

Selasa, 31 Desember 2024 15:13:15 o

Dashboard Utama Survei KIE

Periode Data Index UPT yang dibina Background Color

01 Jan2024 - 31 Dec 2024 include - Dark - Tampilkan Dashboard

TOTAL RESPONDEN : 248

Indeks Total Indeks Kegiatan

Average Values of

Average Values of Skala 100 .
Televisi

Ragam Kegiatan Radio

eiie[maaﬁn@ <

Brosur, majalah, koran
Pemahaman
Videotron / Billboard
Manfaat ! Transportasi Umum
Bioskop
Minat
Media Online
Indeks . Talkshow Televisi
Talkshow Radio
Target
CFD
Capaian 100,39 % Pameran
Penyuluhan

Media Sosial

Virtual

CAPAIAN TARGET INDEKS KIE

100.39 %

B ks (s8.28) Target (97.9)

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

PERKARA KEJAHATAN DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN

TARG 5.0. NOYEMBER §.0. DESEMBER
ET Tarqat Realirari . Tarqst Realirari . Tarqst Realirari .
Kuafir - Kuafir . Kuafir .
UPT Tahap TAHU | Parks Farka | Farka | Farka ien K:::" Hilsi Farka Farka | Farka |Farka (L] K:::“ Hilsi Farks Farka | Farka | Farka irm K:::“
an NN . e rard e Tahus Carr Eubat | Raalir - ra rard ra | Tabun Carr Bubat | Raalir re ra rard ra | Tabus Carr Bubat
[sesua “:“ Garry | bulan | Garey | Borinl |27 wio |, ":“ Carry | bulen | Garey | Bosist| 77 ari ; ":“ Carry | bulen | Garey | Borist | 77
i tarqet| Barjal Owar N Owar - Eerial Ovar = Ovar bl Earial Ovar = Owar bl
SPDP 1 100 05 | 15,003 0 100 015 15,00 0 100 015 | 15,00
Talllap @ | 0 | 00| 000 | 04 |2000 N T T 1 A 1 0 [ 0 | 00 [ 000 [ 04 (40000
2 0 2 0 2 i
kot
Baibiu P2 2 0 0| 050 | 000 | 03 (1500|5750 #Hid 0 0 100 | 000 | 03 |3000:) 00,005 | 100,005 1] i 100 | 000 | 03 20,005 100,005 | 00,005
Ta::ap 1 0| 080 | 000 | 015 | TE0 2 0 1000 000 o008 1m0 2 0 1000 000 o0 |00
Total 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0

REKAPITULASI KEGIATAN CEGAH TANGKAL, SIBER DAN INTELIJEN

REKAPITULASI KEGIATAN CEGAH TANGKAL, SIBER DAN INTELIJEN

Wi TW IV
el Agu Sep Okt Nowv Des
T R T R T R T R T R T R
Data Rawan Kasus 5 7 5 i 5 2 5 3 5 3 5 5
Fenggalangan o (1] o L] o (1] a (1] o (1] o L]
o o o 0 1 1 o 0 o o o 0 o 0 o 0 o o o 0 o 0 o 0
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PERSENTASE IMPLEMENTASI RENCANA AKSI RB DI LINGKUP UPT

Indikator 15

Persentases implemeantasi rencana aksi RB di lingkbup UPT

Re na aksi Jumilzh Implementasi rencana aksi BB Tehun Berjzalan (pembilang)

RE 1 w@h
‘pen?eh::] s.d Janm | =.d Feb|s.d Mar| =.d Apr | s.d Mei | s.d Jun | s.d Jul | =.d Ags|s.d Sep| s.d Okt | s.d Nov|s.d Des

1z 4 5 11 11 11 11 11 11 11 11 11 iz

PERSENTASE KETERLIBATAN UPT DALAM PROGRAM SEDIAAN FARMASI
MAKANAN MINUMAN SERTA PROGRAM PEMBERDAYAAAN MASYARAKAT
BIDANG KESEHATAN DI PROVINSI/KABUPATEN/KOTA

Indikator 12

Perzentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmazsi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Magyarakat Bidang Kesehatan di ProvinsilKabupaten/Kota

1 z.d Jul s.dAgs s.d Sep 5.d Okt 5.d Nov 2.d Des
fspek | Aspek | Aspek | | Aspek | Aspek | Aspsk | | Aspek | Aspek | Aspek Aspek | Aspek | Aspek | | Aspek | Aspek | Aspek | .| Aspek | Aspek | Aspek|
TKKFO | TPPS | DAK | 32| qiaero | TPFs | DAk | C%P512| TikPo | TPPS | DAK |Capaian| TRKPO | TPPS | DAk | ©2P33 | Tkiro | TRRS | DAK | ©3E2| qierp | TRRS | DAk | Cepele
Meaow)| (10%) | 8o%) | " |mgEos)| (o) | mosy | " | mgaose)| (10w | (sos) M%) | (10%) | Bo%) | " |maow)| (10w | a0 | " [mgpomy| pow) | oy | °

““““““HHHHHH 2083 | 833 | 6000 | 916 | 2983 | 833 | 6000 | 98,6 | 30,00 | 833 | 6000| 9633 | 000 | 833 | 6000 | I3 | 30,00 | 10,00 | 60,00 | 100,00) 000 | 10,00 | 60,00 | 100,00

INDEKS PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI UPT YANG OPTIMAL
Perhitungan Indeks Loka POM

Pemanfaatan Sistem Jumilah o
Total Nilai
No Nama Loka )
Email (d) | Dashboard BOC (f) J=D+F/2 KK=1l
| 33 |Loka POMdi Kota Baubau | 3 | 3 | 3 | 3 |

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP LAYANAN PUBLIK

Hasil SKM BPOM Tahun 2024 per Unit Kerja
per Unit Kerja (8)
Capalan Kenaikan/
Na, upp Target 2023 Indeks 2023 | Target 2024 | Indeks 2024 2024 Panurinan
chari 2023
Loka POM
16 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat 88.31 - 100.08 BY.70 8825 80.70 102.78% 3.00
17 Loka POM di Kab. Tanah Bumbu 88.321-100.08 9410 94 50 ar.26 102.92% 316
18 Loka POM di Kab. Tabalong 76.61.88.30 9491 95.50 ar.10 101.68% 2.19
19 Loka POM di Kota Balikpapan 88231 -100.08 89.54 90.00 9370 104, 11% 416
20 Loka POM di Kab. Buleleng BB.31-100.08 B7.98 88.50 3.1 105.21% 513
21 Loka POM di Kab. Bima 8831 -100.08 83.01 5350 8854 84.70% -4 47
22 Loka POM di Kab. Manggarai Barat BB.31-100.08 B2.46 83.00 90.40 108.92% 794
23 Loka POM di Kab. Ende 76.61-85.30 8516 849.75 4280 103 40% 364
25 Loka POM di Kota Baubau 76.61-88.30 893.05 93.50 a523 101.85% 218
TR PO T RIS T BETTTTOUOE T IO T T
27 Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar 88.31-100.08 89T 90.25 a4.75 104 99% 504

27 Ay
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NILAI AKIP
Nilai
No Komponen Bobot 2023 2024
1. | Perencanaan Kinerja 24 18,96 18,96
2. | Pengukuran Kinerja 24 17,28 18,00
3. | Pelaporan Kinerja 12 9,48 9,48
4. | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 20 15,40 14,80
5. | Capaian Kinerja 20 15,67 16,51
Nilai Hasil Evaluasi 100 76,79 77,75
Predikat BB BB
*Rincian nilai per komponen dapat dilihat melalui aplikasi SAPAAPIP.
INDEKS PROFESIONALITAS ASN
UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IP ASN 2024 IP ASN 2024
Loka POM di Kab. Banggai 85.71 88.21
Loka POM di Kota Baubau 85.71 90.71
LCoka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar 875 80.67
NILAI PENGELOLAAN KEARSIPAN
[ —_ Nilai Pengawasan
| No Nama Unit Kerja 2024 Keterangan
'l ; | Loka POM di Kabupaten Tanah 7 44 AA (Sangat
Bumbu : Memuaskan)
2 Loka POM di Kabupaten 92 36 AA (Sangat
Tabalong ; Memuaskan)
| 3| Loka POM di Kabupaten Beltung 91,88 @A (Sangat
- -
‘ . AA (Sangat ‘
‘ 4 | Loka POM di Kota Baubau 91,70 M kan)

NILAI KUALITAS PENGELOLAAN BARANG DAN JASA

Realisasi Target
No Satuan Kerja
2022 2023 2024 2024
Loka POM di Kabupaten
68 66,67 95,00 100,00 70
Sorong
Loka POM di Kabupaten Tanah
89 66,67 100,00 100,00 70
Bumbu
Loka POM di Kabupaten Toba
70 . 60,77 90,00 90,00 70
Samosir
Loka POM di Kabupaten
71 47,48 100,00 100,00 70
Tulangbawang
72 | Loka POM di Kota Balikpapan 50,00 90,00 95,00 70
[ 73 | Loka POM di Kota Baubau 33,33 80,00 100,00 70

200 A
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NILAI PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA

39 |BPOM di Tarakan 25,00 70,00 1850 750 19,88 0 0 95,88 [sangat baik
40 |BPOM di Palu 25,00 5 18,88 1000 | 199 0 0 98,82 |5.ansatbaik
41 |BPOM di Kediri 25,00 70,00 28,50 10,00 943 0 16 8393 |5.ansatbaik
L |BPOM di Kendari 25,00 70,30 28,65 1000 | 1998 19 0 98,09 |5-ansat baik
43 [BPOM diJember 50 70,00 2850 1000 | 788 0 0 86,38 sangat balk
44 |BPOM di Manakwari 25,00 70,30 18,65 1000 | 1938 19 0 97,09 |sangathaik
45 [Loka POM di Dumai 5,00 70,30 18,65 1000 | 1986 0 16 94,51 |sangat baik
46 [Loka POM di Sarong 25,00 70,25 1858 750 | 195 pli 16 91,33 |s-angat balk
47 1oka POV i Balipapan 200 70,00 1850 00 [ 196 ] 16 | 9456 [sangatbalk
13 [Loks POM diBima 200 63,5 183 00 (3] » 16| 9365 [sangat bk
[ | 4 |ioka POM di Bauba 25,00 7050 28,65 1000 | 1868 0 5% 9333 [sangatbaik | |

PERSENTASE REALISASI PENGGUNAAN PRODUK DALAM NEGERI

1

Loka POM di Kabupaten
Tulangbawang

41,55

45,75

93,03

60

72

Loka POM di Kota Balikpapan

42,61

30,93

76,07

60

73

Loka POM di Kota Baubau

19,31

35,64

99,62

60

74

Loka POM di Kota Dumai

63,78

66,26

93,72

66

REALISASI ANGGARAN (DATA OMSPAN) S.D DESEMBER 2024

= I O OM-SPAN

Realisasi Belanja Satker Per |Jenis Belanja

T FILTER: PERIODE | JANUARI S.D. DESEMBER

NO KODE | NAMA SATKER

~ ~ v

1 672850 | LOKA POM DI KOTA BAUBAU

GRAND TOTAL

GRAND TOTAL

KETERANGAN
~ v
PAGU
REALISASI
SISA
PAGU
REALISASI
PAGU
REALISASI
SISA

PEGAWAI
P
2,802,036,000

2,201,273,269
(99.97%)

762,131

2,802,036,000
2,801,273,869
(99.97%)

2,802,036,000
2,801,273,869
(99.97%)

762,131

BARANG
~
2,813,378,000

2,625,185,250
(93.31%)

128,192,750

2,813,378,000
2,625,185,250
(93.31%)

2,813,378,000
2,625,185,250
(92.31%)

188,192,750

JENIS BELANJA

MODAL BEBAN BUNGA  SUBSIDI
~ v ~ v P

1,305,990,000 0 0
1,305,929,850 0 0
(100.00%) 0.00% 0.00%
150 0 0
1,205,990,000 0 0
1,305,989,850 0 0
(100.00%) (0.00%)  (0.00%)
1,305,990,000 0 0
1,205,989,850 0 0
(100.00%) (0.00%)  (0.00%)
150 0 0

HIBAH

A~ v

(0.00%)

V]

BANSOS

~ v

(0.00%)

0

LOKA POM DI KOT...

~

B B Y

EXCEL POF FILTER
Q

TOTAL

LAINLAIN = TRANSFER

P ~ v PR
o 0 6,921,404,000
0 0 6,732,448,969
0.00% 0.00% (97.27%)
0 0 188,955,031
0 0 6,921,404,000
0 0 6,732,448,969
(0.00%) (0.009%) (97.27%)
0 0 6,921,404,000
0 0 6,732,448,960
(0.00%) (0.00%) (97.27%)
0 0 188,955,031

281
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REVISI HAL.IV DIPA TAHUN 2024

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-063.01.2.672850/2024
WMABLOKIR

Kemenlerian Negara / Lambaga [063]  BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Unit Organisasi o1 Badan Pengawas Obat dan Makanan
Provinsi [20] SULAWESI TENGGARA
Kode / Nama Satker [672850] LOKA POM DI KOTA BAUBAU Halaman : IV.A. 1
(dalam ribuan rupiah)
KODE URAIAN KODE URAIAN
672850 |LOKA POM DI KOTA BAUBAU Tidak dapat dicairkern Rp 340,00
Jumlah Dana yang tidak dapat dicairkan Rp. 188.151.00 Kebijakan S-1023MK.02/2024
52 BELANIA BARANG DAN Rp 188 157,00 Disposisi: Afokasi Kebijakon Penyescaion Befongs Negrs dan Kebjakan Pemeoenlah Lairtiya
L
063.01.DR q Obat dan ses.Qic dan
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa (RM) 92.768,00

3165|Pongawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

Calatan
3165.BDC
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kola (RM) 2.210,00 Tidak dapat dicalrkarn Rp. 82.768.00
Autormstic Adjustment
[-atatan
Dispasisi: Alokasi Automatic Adjustrent
i L3 icairk: Ry 2.270,00
idak dapst dicairkan P 0,00/ 524119 Balanja Porja Dinas Pakal Mesling Luar Kota (RM) 16.920,00
Kebijakan S-1023/MK.02/2024
DISposis: Alokasi Kebdifakan Penyeswoiin Bekanis Negaea dan Kebifakan Permenntab Cainoyss =atatan
Tidak dapat dicairkain Rp. 45.920.00

3165.BKB | Pemantauan produk

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa (RM) 39.503,00 Rebijaksn S-1023/4K.02/2024

nte Disposisi: Alokasi Kebjakan Penyesuaian Belanja Negars dan Kebijakan Pemscintah Lainnys

Tidak dapat dicairkan Rp 39.593,00
Autamatic Adjustmant
Disposisi: Alokasi Automstic Adjustment

3165.QCD | Perkara Hukum Badan Usaha

24113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (RM) 7.320,00
[Catstan
Tidak dapat dicairkan Rp 7.320,00
Kobijsikan S-1023/MK. 02/2024
DISPOSIST AMDKAS! KEDHIKAN PEAYESUSRIN Belana Negars dan Kenijiskan Pemenntan | sinoys
3165.Q1A dan ian Produk
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (RM) 11.220,00

Satatan

Jakarta, 27 November 2023
Sekretaris Utama Badan POM

tidl

Jayadi
NRP. 69120503

REALISASI ANGGARAN (DATA SAKTI) S.D DESEMBER 2024

LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2024
Per Program; Kegiatan; Output; SubOutput; Komponen; SubKomponen
Perode Desember 2024
Kementerian : 063 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Unit Organisasi o1 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Satuan Kerja s LOKA POM DI KOTA BAUBAU Hal 1 dani 7
DA Program Pengawasan Obat dan Makanan 3.033.324.000 o 2922353718 110,933,766 3,033.267.485 100.00 36,515
DA.3105 g an Obat dan o Seturun 3,033 324,000 o 2922353718 110,933,700 3,033 287,483 10000 36315
AEA X - [ 84.714,00 304,314 )18.823 100.0C 4077
AEA 001 Lap Anailzi Kega Ov Maska v 3 023.00 14 35.018.5 0 oc ;
PEMBENTUKAN PETUGAS PENGGALANGAN ANALIS
2 2 8232295 o 232 2 . 7
082.0A PENCEGAHAN KEJAHATAN DI JAWA BARAT 288,000 . e e Ll
os3.oC PEMBENTUKAN PETUGAS INTELUEN BADAN POM Df JAWA BARAT o 7.530.000 o 7530000 10000 o
COACHING CLmNIC TERKAIT FUNGS! SIBER DAN INTELUEN DI UPT
6290188 o e % 2
033 00 BADAN POM DI BALI o 6290188 9999 a2
033.08 Patros Sber dan Profling Kejahatan obat dan Makanan o 1,440,080 304,314 1.745,000 100.00 o
FORUM KOORDINASE INT N DI MATARAM. NUSA TENGGARA e
0S4.0A o opaT L — $.963.000 o 9.802.240 ° 9.902.240 99.99 % 700
FORUM KOMUNIKAS! PENCEGAHAN KEJAHATAN OBAT DAN
©6.989,380 o - 2
034.0C MANANAN DI JAWA TIMUR ©.980.000 e G.588.080 8.99 =0
PEATEMUANKOORDINASI LINTAS SEKTOR UNTUK PENGUATAN 4,108,000 o
03400 \NTELUEN DI DAERAH Df DENPASAR, BALS Al0nmme 8 4500000: 10088 .
PERT P TAN Ki A - |
O e e — aso1000 N °©  asmmosmsra 10
KOORDINASI LINTAS SEKTOR KE UPTINSTANSI LAIN TERKAIT
335.473.800 o
KINEFUA PENINDAKAN OBAT DAN MAKANAN e o e e SATGS t0Ae e
anan Pubtk Lairnya +9.143.00 a8 - 0 49,141 881 0 oc
BAH.0O1 Keputu Sertn anan PLBIR yang Diseiczaikan oo UPT £3.143.00 3 481418
AUDIT SARANA DALAM RANGKA SERATIFIKASIREGISTRASI IZIN '
22 530,000 680,000 2
o01.08 EDAR DI KOTA BAUSAL 2210000 o 221000 10000 o
AUDIT SARANA DALAM RANGKA SERTIFIKASIREGISTRASI 1IN > 2
24 357 000 4 5387 000 1
031.08  £nAR DI LUAR KOTA BAUBAU 29.144.000 ° 29.144.000 100.00 o
os1.0C Petatihan Food inspector 10.079.000 o 10078 200 o 10.078.200 99.99 % 800
os10p SMbngan Teknis untuk Peningkatan Kompetens! Fasstator LMKI . o 7.709.080 ° T -
jumiah pagu yang proses usulan re al pagu al [ang revisi men; LW
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PERHITUNGAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2024
SIMONCAKI (SISTEM MONITORING CAPAIAN KINERJA) https://bit.ly/simoncaki2024

SiMon CaKiv2024 # & & ORE] © sH
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help

L Menus & 2 & §F 100% - | § % O 00 ma| Ardal = |=[e]+le r s A% @ = B Y @B =
o -
. s c [) 3 v 0O e oF oG on o o oK o on o oo or oo
TARGET
2024
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Fersentase
keputusan/rekomendasi hasil R ~ 00.1:
7 |inepeter s arans produksi den | 050 . (RPN 100,12 | 100.12
distribusi yang dil
Fersentase
keputusan/rekomendasi hasil R N
? |inspeksi yang ditndakianjesi | 00 10847 | 10847
oleh i
Persentase keputusan
9 |penilaian serifikasi yang 1000 || 18 8 100,00 | 100,00
tepat waktu
) - Persentase sarana produksi
Meningkatnya efekthitas
3 | pemerkesn sarans Obet dan 10 | Obat dan Makanan yang 72.80 20 ] 10588 | 10568 | ypgs4
- ketentuan
Makanan satta palayanan public
Persentase sarana distribusi
11 |Cbat dan Makanan yang 72.00 22 | 7 1265 | 11285
i ketentu Istimewa
1z |Pementase UMKM yang 00,00 R _ 100,00 | 100,00
standar 105,50
Persentase Ketedibatan UPT '
dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman
13 [serta Program 95,00 - - 10528 | 105,28
Pemberdayasan Masyarakat
Bidang Kesshatan di
ProvinsilKabupsten/Kota
Meningkatnya efekthitas . .
4 | komunikasi. informasi. edukasi 14 Eﬁm KE 97.00 - - wo3e | 1o03e | 100.39
Chbat dan Makanan
Persentase sampel Obat yang
Meningkatnya cfektnitas 15 :mls_adandluﬂ sesuai 50.00 - - 100.00 | 100,00
5 | pemeriksasn produk dan pengujian — 100.00
+ = 8 RAPK =~ @ Sampling ~ B SarDis = @ SarPro = @ 1.5amplingUji = @ 2.5arPro = @ 3.5arDis ~ @ 4.5ertif = @ 5aTLWasloka = @ 5bTLWasPK =~ @6UMKM ~ @7TakKIE ~ @7h <
SiMon Cakiv2024 & & OIE] & sh
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help
PoMenus © o & 5 100% - | $§ % O 09 13| Aral ~ | —[we]+|e r 5= A % @ -t B A =
A s c ) £ v 0O ot oF oe o o Y oK o o on o o [

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

Persentase Obat yang
i syarat
Persentase Makanan yang
i syarat

10,71

10,71

25,00 ] ks 20,61 10420 | 104,20

Fiasil yang diperoleh merupakan profl
dari sampel yang beredar di lspangan
dan samps! yang beredar ksbanyakan di Berdickusi den )
igan MasingMasing | Tahun

produisi bukan dari wiayah pengawasan - '
Loka POM di Kota Baubay, sehingga kedeputian terkait IKU terssbat | 2025
pariu dilskukan peninjau=n ulzng

terhadsp IKU tersebut

Persentase Obat yang aman
3 |dan bermutu berdasarkan 97.20 @ | T
hasil pengawasan

97,18

Hasil yang dipercleh merupakan prafi
yang memenuhi syarat Fersentase Makanan yang oo sampelyang beredar & spangen
g [Fman “LT:“'!I” 94,50 12 23 | 7320 | ezme | szaz | e2m2 2024 produksi bukan dari wilayah pengawasan - Ei':é:k"" d"‘"“:”. "::z‘"g“::t”“ 1;;2“;
berdasa ==l : Loka POM di Kota Baubau, sehingga putian terkait KL ters
pengawasan periu dilakukan peninjauan ulang
terhadap U tersebut
Hasil yang dipercleh merupakan profi
dar sampel yang bersdar di lapangan
dan sampal yang beredar kebanyakan di
PE'SE;::“ pi"‘?‘ F;""‘“’s' 25,00 ] w | 2000 | B4tz | ser2 | sar2 produksi bukan dari wilayah pengawasan -
yang Memenuhi Syar. Loka POM di Kota Baubau, sehingga
periu dilakukan peninjauan uiang
terhadap IKU tersebut

Terwujudnya Cbat dan Makanan

Berdiskusi dengan MasingMasing|  Tahun
kedeputian terkait KU tersebat | 2025

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap

Kinerin gyt 5 |Indeks Kepuasan Masyarakat

ra

9350 - - X Rl E:Ll 101,85 | 10185 | 101,85

Makanan di masing -masing Terhadap Layanan Pubiik
wilayzh keria UPT
FROCESS PERSPECTIVE | ]
| ‘ |F'e|sa|lase ‘
P

+ = | BRAPK - @Sampling ~ @ SarDis ~ @SarPro - @ 1Samplinglji = @ 2.SarPro ~ @ 3.5arDis ~ @ 4.Sertif - @ 5aTlWasloka -~ @ 5bTLWasPK -~ 8 6UMKM - @ TaKIE - @7b| ¢
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b SiMon CaKiv2024 #r & & D =5 e
File Edit WView Insert Format Data Tools Extensions Help
Q Mens & @ & § O1W00% - | $ % O 09 w3 | Adal - —\£\+ B I 5 A% @ E-t-pBp-A- oo @B EH Y @B oE
34 -
A . . o e Jroo | = | = | oo on 5 o o o o o E o
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA
Mesingkatnya efekthitas s ::2:;:3 dan diuji sesual
(B o R | e s Wk o0
16 |yang diperiksa dan digi 50,00
sesuai standar
Meningkatnya efektiitas Fersentase keberhasilan
G |penmdakan kejahatan Obat dan 17 |penindakan kejahatan di 85.00 117.85
Makanzn bidang Obat dan Makanan
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentace implementasi
18 |rencana aksi Refomasi 100,00
Birokrasi di lingkup UPT
- i o Meningkatkan data duk da LHE Menmgkatkan data duks i Tah
g ) s s ||
[ [ [ o170 JRICEH
i Meningkatkan kuaFfikasi. kompetensi. ASN Loka POM di Kota Baubau
o [ sny T s et G G A kPO S | - | e pmEmrgn |
106.58 i disiplin
Menguatnya laboratarium, sk cioiaan data d
o pe\ganlaanngxbaaxn:;nm" 2 i"w:agfumm:r:;ﬁm:‘" 3,00
23 |Milai Kinarja Anggaran UPT 01,46
Nilai Kualitas Pengalolaan
2 s
10 ;ﬂ::lt::yal{euanganUPTsecara 25 zgagial;engelnlaanﬂeﬁngh!iik 77.00
Persemace Realisasi
26 |pengqunaan produk dalam 80,00
+ = 8 RAPK -~ @ Sampling ~ g SarDis = @ SarPro =~ @ 1SamplingUji = @ 2SarPro ~ | 3.SarDis = @ 4.5ertif *  § 5aTLWasloka ~ B 5bTLWasPK = @ 6.UMKM =  f§ Ta.KIE = @b <
HOYEHEER DESEMBER Anq ..
— — Rsalirari
i KEGIATAH POLUME| Rualir | Roalivari | TtalR0 | o Redlivei Realir T L P 1L L L T
RO A bl Anqqaranrd Tarqet i RO i Anqqaranrd dbal Revwiri DIFA WFad
an 1] L] I ulan b ‘ an I ulan b I AR B 'r“‘.t.m
HIEALR | Kunrdinari %.733.253.000
H165.AEA.N Loporan Anlisc Kefahotan Obat dan MakananalchUPT 13 1 Feadin il fe Fridfedsdd  Rpd93.307] 1 1 Frasdizl 13 Fipd5. 4.23 Red.#77| #5423, Rpd 417
HE5.BAH | Pulaganan Publik Laisnya
5 BAA Kapuvarand ServibbariLayananF bl panqDiralersikanolh UPT_| & f Fpftsians] W Fpdziidstl|  Rpbgzeize] o f Fohsatol] Fipd.141.650) Rl iz 45143000 Rel.i2h
HE5.BDC | Farilitari das P an Harparakat
HOEBDCA Maryarakot yang dtinghatk anpenstahuann amelai KIE EEEE Fpd 35 T0] 3 Fpld1551455)  RpbA%8.045] 0 i T ED Fplds. 134755 Rp2.215.245] 145140000 Fy5.245
Hi5.BKE ap
H165.BKE.A Loporan knordinaripon gouaran Obat dan Makanan 1| 0, Fpzddnadi] ik Rpditate i RpdTATZ.A84] 0,000 [ 00804 FpldTess] 40 Fridhaidaid] Rp3a 599096 [ 346340000 [ Rpbidt
HE5.BHE | Kamusikari Pablik
HE5BHE. Layanan Fublikari danmutuCbat danMakananclchUFT | A8 i [TERET LT FpddiTs0l|  Rplize.zed| 4 § IR FpS6 462 0 Rel208| Se.ted ot Rel.20b
HEE.CAR |5 a Bidang Karshatan
H65.CAB Sarans Fungauaranhat dan Makanan i Slursh ndanasis 1 ] Rl 0 Fpd50.000000] Rp535. 000000 0 1 FEI Fip 45000001 Red | 345000000 [
HE5.CAN | Sarana Bidany Tekunlugi Infurmari dos Knmusikari
5. CAH. Poranghatpongalab data donkamunikari 1# i I FpdU7.500.000 Red| 0 i Fel] Fipf07.500.000] [
HE5.POD | Syandarirari Limbaga
45 . Lobortnrium penaauaran Db don Makanan yangarvaiGond 1| i FeitSizion Rrazzazsi|  RpkATH&6F| 00000 | 00387 [TIRIEREE T RpfR5.405.022 Rpd. 874 RedAT¢
Labaratory Fracticg
HEE.QCD |Parkara Hukum Badan Uraba
#65.gep. | ERARADIBDANGFEHHDIKAH OBATOARMARANRNDILOKA | 5 i Fpééfnddis| 2 Frfdldiaite| Ry2dAM0ARE) 0 i Feflishies 2 FribbSA0ATT| RpT.323.823| 208544000 |  Rpd2:
FOHEOTAEAUEA!
HE5.Q06 | Farilitari das Pa an UHKH
165,064 UMKM yang didampingidalam pemenshanstandaralshUPT 5 i Frdgedini| & Fp3T.327.000 Ret| 0 i E FpdT.327.00] Ret| 3732700 Ret
HE5.QIA | Penqauaras dan Pengendalias Pradak
H65.QIAN] SamplHakananyang Dipsrikracleh UFT [ § Fpihiidts] Fpdladitd| RptliS5.T#] 0 ] Fpll 1543t 00 Fip53.594. 531 Reld6d| 536 [
HE5.Q1A. 4 S“"“‘:.'c":"0“‘T'j‘"'i‘:“"KI‘L"L‘I;‘;""“"S“'"""“"K““““““‘ ws | o Rpttisisd| 252 Rofteizein| Rpzeddzser| 4 | © Rpchbizian| 5 Relddisizss  Ry3ALTTT| 1deH Rl 1T
rya Standar glel
IG5 QAN Samglpangan Farifk wiyan dipsribraglehUFT 1 ] Fpftzin)] 10 Fip3.025.000 Relibd| 0 ] Feloni] M0 Fip 026,001 Rt |  3.026.000 [
HES.QIC | Panqauaras dan Pangendalios Lambaga
HEE.RIC A5 0ra0aF radukei Obat dan Makanan yanq Diperikragleh UFT ] i e Fp 25 bdE4 1) RpdAbd] 0 i D E Fp25 645,600 [NERT [
H65. g1 gy > o Ditrbui Obat, Dbt Tradiianal Karmatik, Suploman | O [TECRE AT I Fp3ta 5030, RpITAM6T.692 | 0 # RriSiTeste| 37 FpdiG. 130520 RHA3E64.180 | 415137000 Rpb. 144
Herebatan dan takanan rana Dicerikrg oleh UFT
Hi5RAE |Sarana Eidany Kerehatan
65 iap. 1ot aboraturim pongauaran Dbat dan Mokanon rangraruaifiond | -y i Feif 4 Rreliidddsi|  Rplssase| o i Fetsnio R84, Rpi5e RyiSe
Labaratory Fracticg
§3HLEBA |Layanan Dukungan Hanajemes Internal
§3HLEBA.Y Layanan Furkantaran 1| 0| ReRmaiTdzd 0467 Frrataanniss) Rpddb MLt oo [ o0us | Retissnsos  Aon Fpd 062450 -RpS34.495 | 2AM0NZ0000 | -Rp52A. 105
[ Rp515.410.038 Rp5.T63.003.002 1157600993 Rp¥6d.548 243 Ry T33.050380 | HT.652.620 | 6.T33253.000 | -Rpddi. 340
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No Sasaran
Ko Program/
de Kegiatan

Indeks

Kinerja
Sasaran
Program/
Kegiatan

Baseli
ne
(2021)

2021

2022

2023

2024

Baseline

Capaian Terkini

Target

Realis
asi

Realis

Target asi

Target

Realis
asi

Target

Realis

asl

Tahun
(t0)

Tahun
(xt0)

Tahun

®

Realis
asi

(xt)

Target
2024
(x*)

N1
(20
24-
10)

N2

t0)

R1
((xt/xt
0)~(1/

N1))-1

R2
((xt/xt
0)~(1/

N2))-1

PERKEMBANGAN
KINERJA

1

2

3

4

6

8

9

Perkemb
angan
Kinerja

Kategori

Kelompok
Analisis

Terwujudny
a SDM UPT
21 yang
berkinerja
optimal

Indeks
profesionalit
as ASN

Menguatnya
laboratoriu
m,
pengelolaan
22 data dan
informasi
pengawasa
n Obat dan
Makanan

Indeks
pengelolaan
data dan
informasi
UPT yang
optimal

.

Terkelolany
a Keuangan
UPT secara
Akuntabel

Nilai Kinerja
Anggaran
UPT

7
//,A

86,47

%/

90,18

86,3 86,47

90,65

90,71

85,71

2021

86,47

2023

90,65

90,71

0,02

0,02

148,50

Meningkat
(On The
Track)

Kelompok
Analisis 8

Perkembangan
kinerja
indikator :
Indeks
profesionalitas
ASN
Meningkat (on
the track)

2,5

2,5

2022

2023

0,10

0,00

0,00

Stagnan

Kelompok
Analisis 9

Perkembangan
kinerja
indikator :
Indeks
pengelolaan
data dan
informasi UPT
yang optimal
Stagnan

90,6 91,11

91,21

91,46

92,88

2021

90,18

2023

91,21

91,46

0,00

0,01

120,93

Meningkat
(On The
Track)

Kelompok
Analisis 10

Perkembangan
kinerja
indikator :

1. Nilai Kinerja
Anggaran UPT
Meningkat (on
the track)

2. Nilai Kualitas
Pengelolaan
Barang dan
Jasa tidak
didefinisikan
3. Nilai
Pengelolaan
Barang Milik
Negara tidak
dapat
didefinisikan
4. Presentase
Realisasi
Penggunaan
Produk dalam
Negeri dapat
didefinisikan

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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Kertas Kerja Realisasi Kinerja pada Evaluasi Akhir Renstra 2021-2024 (GAP Analysis)

. N R Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Pr}c(;gr?;r:a(:]an I;g Program dan Satuan 1 Tz = T4 (Kolom 9) ng:s Keterangan
(Kolom 1) 9 " Indikator Kinerja (Kolom 4) : : : : (Kolom 11)
(xaltefin 2 Kegiatan (Kolom 3) Target Real Target T Target TS Target R Nilai Kategori (Kolom
9 sasi 9 asi 9 asi 9 sasi 9 10)
Persentase Obat Sangat plbo,\ljladi
1 | yang memenuhi Persentase 83,6 81,35 86,6 86,6 90 96,74 96,8 98,45 Baigk Kota Capaian memenuhi target
syarat
Baubau
Loka
Persentase Sandat POM di
2 | Makanan yang Persentase 80 79,41 82 74,03 84 83,12 86 89,61 Ba?k Kota Capaian memenuhi target
memenuhi syarat Baubau
Persentase Obat
Loka
yang aman dan POM di
3 | bermutu Persentase 86 76,71 87 79,17 89 97,14 97,2 97,18 Baik Kota Capaian memenuhi target
berdasarkan hasil
Baubau
pengawasan
Terdapat sampel dengan
Terwujudnya has!l pengawasan T_MS
sehingga capaian dibawah
Obat dan ; ¢ Realisasi di bawah
Makanan yang arget. Realisasi di bawah
: target bukan berarti kinerja
memenuhi Persentase
’ Loka UPT dalam melakukan
SK1) 1 syarat di Makanan yang Cuku POMdi | sampling buruk namun
masing — 4 | aman dan bermutu Persentase 50 84,21 84 82,61 86 94,44 94,5 78,26 | 82,8 up ampling
. . Baik Kota kinerja petugas UPT perlu
masing berdasarkan hasil Baubau | diapresiasi karena dapat
wilayah kerja pengawasan P P
UPT menemukan produk yang
diduga TMS untuk
disampling dalam rangka
perlindungan kepada
masyarakat.
Sampel yang Tidak
Memenuhi Syarat (TMS)
adalah sampel garam
L konsumsi beryodium yang
oka :
Persentase pangan POM di lokasi produsennya berada
5 | fortifikasi yang Persentase 80 85 80 94,1 Baik K di luar area pengawasan
4 ota ;
memenuhi syarat Loka POM di Kota
Baubau ]
Baubau, di mana
penyebab TMS produk
tersebut bisa saja terjadi
saat proses produksi

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

. L S Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Prggr?;aian I;g Program dan Satuan v 2 1 e (Kolom 9) Pgﬁgs Keterangan
(Kolom 1) (Kogl’om 2) N Indikator Kinerja (Kolom 4) Reali Reali Reali Reali (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target eall Target ealls Target ealls Target el | Nilai Kategori
sasi asi asi sasi 10)
Kota
Baubau
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi Loka
Makanan Minuman Sangat POM di
13 | Serta Program Persentase 95 96 95 100 Baik Kota Capaian memenuhi target
Pemberdayaan Baubau
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/
Kota %
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
ggﬂ[(r;:isgbat Tingkat efektivitas Sangat PI(_)Ol\Iandi
SK4 | 4 d 14 | KIE Obat dan Indeks 93 93,21 93,9 92,22 94,9 97,06 97,9 98,28 : Capaian memenuh target
an Makanan Baik Kota
. - Makanan
di masing— Baubau
masing
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya Persentase sampel Loka
S];errlig\:iltkassaan 15 c?:r?tdﬁrgei'ﬁ;”ksa Persentase 50 50 50 50,19 50 50 50 60 Sgr;?kat ngfad' Capaian memenuh target
produk dan standar Baubau
pengujian
SK.5 | 5 | Obatdan
B Persentase sampel Loka
Makanan di Makanan S t POM di
masing— 16 o yang Persentase 50 50 50 50 50 50 50 60 angal : Capaian memenuh target
masing d|per|k_sa dan diuji Baik Kota
wilayah kerja sesuai standar Baubau
UPT
Meningkatnya
efektivitas
penindakan Persentase
kejahatan - Loka
Obat dan keberhasilan Sangat POM di
SK6 | 6 M . 17 | penindakan Persentase 51 100 59 200 67 100 85 100 : Capaian memenuh target
akanan di . S Baik Kota
masing— kejahatan di bidang Baubau
. Obat dan Makanan
masing
wilayah kerja
UPT

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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n . S Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Prf()gr?;r:aian I;o Program dan Satuan v 2 1 e (Kolom 9) ng;(s Keterangan
(Kolom 1) (Ko?om 2) Indikator Kinerj (Kolom 4) Real Reali Real Real (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target Target . Target Target Nil Kategori
asi a; 10)
_Persentase _ Lok
|mp|ementas_| Sangat POM d _
18 | rencana aksi P t 100 100 100 110 100 133,33 100 100 Baik Kot Capaian memenuh target
Reformasi Birok Baub
di lingkup UPT
. Realisasi masih di bawah
Terwujudny: S
SK7 7 B('e:’r?erlntahan 19 | Nilai AKIP UPT Indeks Baik POM di selanjutnya dengan
yang Kot .
ptimal Baubau meningkatkan Data
dukung pada LHE yang
belum maksimal
Lok
20 Egzlrsisggelolaan Indeks SBa?kat ngﬂ d Capaian memenuh target
Baub
Realisasi masih di bawah
Terwujudnya Loka target. Capaian ini akan
SDM UPT Indeks POM di ditingkatkan pada tahun
SK.8 | 1 | yang 21 | Profesionalitas ASN Indeks Baik Kot selanjutnya dengan
berkinerja UPT Baub mendorong/meningkatkan
optimal keikutsertaan staf dalam
berbagai pelatihan.
Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan Indeks pengelolaan Lok
SK9 | 1 _data dan_ 22 | data daFr)1 in?ormasi Indeks S gat POM d Capaian memenuh target
informasi UPT yang optimal Baik Kot
pengawa: Baub
obat dan
makanan
Loka
23 Elr:glgglrg?\rﬁPT Nilai Sgr;?kat ngadl Capaian memenuh target
Terkelolanya Baubau
k lliangan . Nilai Kualitas Loka B
Slé'l 1 Loka POM d'. 24 | Pengelolaan Barang Nilai Sang t POM di Capaian memenuh target
Kab, Banggai d Baik Kota
an Jasa
aaaaaa Baubau
kuntabel Loka
25 gg?; Pg r,:/ﬁﬁll( ,I\l g Nilai Sgr;igkat P(K)ggad' Capaian memenuh target
Baubau

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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o

Program dan | Ko Indikator Kinerja
No. Kode Kg iatan d Program da Keterangan
(Kolom 1) (K0§I’0m 2) Indikator Kinerja (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3)
Presentase
Realisasi '
26 Penggun Produk Capaian memenuh target
dalam Neg

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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Matriks Evaluasi Tujuan Renstra 2021-2024 Loka POM Baubau

Rata-
zztg Rata Kategor
_ Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Penca Pencap i
: Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra : aian Keterca
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) ng'.l"’(‘" Indikato | paian
tor ndikat | = per Tujuan
or
Sasaran
T R % T R % T R % T R %
ﬁirrﬁ’:f:ﬁies?:gtyang Flat | 836 | 81,35 | 97,31 | 866 | 866 | 100 | 90 | 9674 | 107,5 | 96,8 | 9845 | 1017 -
Persentase Makanan yang Flat | 80 | 7941 | 9926 | 82 | 7403 | 90,28 | 84 | 8312 | 98,95 86 | 89,61 | 104,2 | 98,17
memenuhi syarat Tujuan
Terwujudnya Obat | Persentase Obat yang aman sudah
1 dan Makanan dan bermutu berdasarkan hasil Flat 86 76,71 89,2 87 79,17 91 89 97,14 109,2 97,2 97,18 | 99,98 | 97,33 100.01 | tercapai
yang memenuhi pengawasan ’ (on tr?e
syarat Persentase Makanan yang track)
aman dan bermutu berdasarkan Flat 50 84,21 168,4 84 82,61 98,34 86 94,44 109,8 94,5 78,26 | 82,82
hasil pengawasan
Persentase Pangan Fortifikasi Flat | NA | NA NA | NA | NA NA | 975 | 8 | 8205 | 85 80 | 9412 | 88,09
yang Memenuhi Syarat
Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha dan Tujuan
Masyarakat Indeks Kepuasan Masyarakat sudah
2 | terhadap kinerja T p v Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 93,5 95,23 | 101,9 101,85 | tercapai
erhadap Layanan Publik
pengawasan Obat (on the
dan Makanan di track)
masing —masing
wilayah kerja UPT
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Flat | 89 100 | 112,4 | 91 | 9577 | 1052 | 93 | 9946 | 106,9 | 99,5 | 99,62 | 100,1
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Flat | 62 | 4029 | 6498 | 70 | 8599 | 1229 | 77 | 87,71 | 1139 | 88 | 937 | 1065
. inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
h/]leﬂlngkatnya pemangku kepentingan Tujuan
ere t|v_|tkas Persentase keputusan penilaian sudah
3 | Pemerksaan sertifikasi yang diselesaikan Flat | 88 | 66,67 | 7576 | 91 100 | 1099 | 94 100 | 1064 | 100 | 120 | 120 105,15 | tercapai
sarana Obat dan
tepat waktu (on the
Makanan serta - K
pelayanan publik Persentase sarana produksi track)
Obat dan Makanan yang Flat 50 40 80 55 58,33 106,1 60 72,73 121,2 72,8 76,92 | 105,7
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang Flat 60 45,27 75,46 63 63,88 101,4 66 71,94 109 72 81,11 | 112,7 | 99,63
memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang Kumul
memenuhi standar atif NA NA NA 77 100 129,9 79 100 126,6 100 100 100

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Rata- Rata-
Rata Rata Kategor
. Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Penca Pencap i
: Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra : aian Keterca
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) ng'.f(‘"t Indikato | paian
tor n olra r per Tujuan
Sasaran
T R % T R % T R % T R %
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman Flat | NA | NA NA | NA | NA NA | 95 | 96 | 12011 | 95 | 100 | 1053
serta Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya .
efektivitas Iﬂgﬁn
4 | komunikasi, | Tingkat Efektifitas KIE Obatdan | p), | o3 | 9321 | 1002 | 939 | 92,22 | 9821 | 949 | 97,06 | 1023 | 97,9 | 9828 | 1004 100,28 | tercapai
informasi, edukasi | Makanan (on the
Obat dan track)
Makanan
Meningkatnya Persentase sampel Obat yang Kumul Tuivan
efektivitas diperiksa dan diuji sesuai atif 50 50 100 50 50,19 100,4 50 50 100 50 60 120 suéah
pemeriksaan standar )
5 105,05 | tercapai
produk dan Persentase sampel Makanan Kumul (on the
pengujian Obat yang diperiksa dan diuji sesuai atif 50 50 100 50 50 100 50 50 100 50 60 120 track)
dan Makanan standar
Meningkatnya Tujuan
efektivitas Persentase keberhasilan Kumul sudah
6 | penindakan penindakan kejahatan di bidang atif 51 100 196,1 59 200 339 67 100 149,3 85 100 | 117,7 200,49 | tercapai
kejahatan Obat Obat dan Makanan (on the
dan Makanan track)
Persentase implementasi Kumul .
Terwujudnya tata rencana aksi Reformasi atif 100 100 100 100 110 110 100 133,3 133,3 100 100 100 Tujuan
kelola Birokrasi di lingkup UPT sudah
7 . . 103,47 tercapai
pemerintahan Nilai AKIP Flat NA NA NA 80,6 75 93,05 | 82,2 | 76,79 | 93,42 839 | 77,75 | 92,67 (on the
UPT yang optimal — - track)
Nilai Pengelolaan Kearsipan Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 86,09 91,7 | 106,5
Tujuan
belum
8 | Torwui Indeks Profesionalitas ASN UPT | Flat | 86,2 | 86,47 | 100,3 | 86,3 | 86,47 | 100,2 | 86,4 | 90,65 | 1049 | 90,71 | 8571 | 94,49 | 99,08 | 99,08 | tercapal
erwujudnya SDM perlu
UPT yang kerja
berkinerja optimal keras
Menguatnya .
laboratorium, lﬁgﬁ}n
9 geng.e'o'aa” data | Indeks pengelolaan data dan Flat | NA | NA NA | 225| 25 | 1111 | 25 | 25 100 3 36 | 120 110,37 | tercapai
an informasi informasi UPT yang optimal (on the
pengawasan Obat track)
dan Makanan
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LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAU

Rata- Rata-
Rata Rata Kategor
. Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Penca Pencap i
_ Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra aian aian Keterca
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) Ig dikat | Indikato | paian
tor or r per Tujuan
Sasaran
T R % T R % T R % T R %
Nilai Kinerja Anggaran UPT Flat 90 90,18 | 100,2 | 90,6 | 91,11 1006 | 91,8 | 91,21 | 99,36 | 91,46 | 92,88 | 101,6
Nilai Kualitas Pengelolaan Fat | NA | NA | NA | NA | NA | NA | NA | NA | NA 70 | 100 | 1429 Tujuan
Terkelolanya Barang dan Jasa sudah
10 | Keuangan UPT Nilai Pengelolaan Barang Milik 132,63 | tercapai
Fl NA NA NA NA NA NA NA NA NA 7 121,2 !
secara Akuntabel | Negara at 93,33 ' (on the
Persentase Realisasi track)
penggunaan produk dalam Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 60 99,62 | 166
negeri
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PENGHARGAAN DARI LINTAS SEKTOR

1. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan dari Badan Narkotika
Nasional Kota Baubau atas Kerja sama dan sinergitas dalam Pencegahan,
Pemberantasan, Penyelahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor
(P4GN & PN)

BADAN NARKOTIKA NASIONAL

KOTA BAUBAU

/%écfa/n /%/g@/éz@,@gm

LOKA POM KOTA BAUBAU

Atas Kerja Sama dan Sinergitas Dalam Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika (P4GN & PN)
Yang Telah Memeriksa Urine Narkotika Pegawai Loka POM Sebanyak 30 (Tiga Puluh) Orang Pegawai
Pada Hari Kamis, Il Januari 2021

= Baubau, 29 Januari 2024

fwBadan Narkotika Nasional
‘Q@ Kota Baubau

® msxah. S.Sos.,M.Si
Pembina Tk. A

2. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan Satker dengan
Implementasi jumlah Transaski KKP Terbaik Il Semester | Tahun 2024

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN g
PROVINS|I SULAWESI TENGGARA

SERT-048/WPB.285/2024

DIBERIKAN KEPADA:

LOKA POM DI KDTA BAUBAU (672830)

sebagai peraih penghargaan
'SATUAN KERJA DENGAN IMPLEMENTASI JUMLAH TRANSAKS! KKP TERBAIK II
PADA PERIODE SEMESTER | TAHUN 2024
J Mari terus tingkatkan transaksi CMS - KKP - Digipay guna mendukung transformasi digitalisasi pembayaran.

Kendari, 2 Agustus 2024
Kepala Kantor Wilayah,

*)m svarwa

298 Al
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